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%')TA PENGANTAR MUHAQQIQ

Segala puji bagi Allah SWT. Hanya kepada-Nya kami memuji, meminta
pertolongan, dan memohon ampunan. Kami memohon perlindungan-Nya dari segala
keburukan diri dan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberikan petunjuk oleh Allah,
maka tak seorang pun akan mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang
disesatkan oleh-Nya, maka tak seorang pun akan mampu memberinya petunjuk.

Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (Yang berhak untuk disembah) selain Allah.
Dialah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Allah berfirman,

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar
takwa dan janganlah kalian matt selain kalian dalam keadaan berserah diri (kepada
Allah).” (AW 'Imran: 102)

"Wahai umat manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang menciptakan kami dari
satu jiwa dan menciptakan dari jiwa itu pasangannya dan menebarkan dari keduanya
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah tempat kamu
meminta dan jagalah hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah senantiasa
mengawasi kamu." (an-Nisaa': 1)

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah
perkataan yang benar. Dengan demikiran, Allah memperbaiki perbuatan dan
mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sesungguhnya dia telah memperoleh kemenangan besar." (al-Ahzaab: 70-71)

Kitab yang ada di hadapan pembaca yang mulia merupakan salah satu buku yang
ditulis oleh seorang pengarang besar yaitu Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Sebuah tulisan
yang sarat dengan faedah, ilmu, dan nasehat-nasehat yang banyak diambil oleh para
ulama sesudahnya, dipelajari para ahli fikih, dan disinggung oleh para khatib dalam
khutbahnya. Dia menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan, ustadz dalam ilmu
fikih, menguasai ilmu aqidah, seorang kritikus karena menguasai ilmu Jarh wa Ta'di’l,
seorang yang zuhud dan wara', argumentasinya sangat memuaskan lawan, juga
menguasai bidang ilmu falak, dan pengetahuan alam secara umum.

Tulisannya ini merupakan tulisan yang cukup besar di antara tulisannya yang
lainnya. Dia berbicara secara detail tentang rahasia Allah dalam menurunkan Adam
ke bumi, setelah dikeluarkan dari surga-Nya, serta menjelaskan tentang surga yang
dihuni oleh Adam. Dia seorang mufassir besar ketika bicara masalah tafsir.

Kata Pengantar Muhaqqiq 1
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Dan dalam tulisannya ini, dia memperlihatkan kecerdasannya ketika memberikan
penafsiran tentang ayat-ayat Allah dalam surat Thaha yang berkaitan dengan masalah
Adam dan keturunannya. Dia membedah tempat kebahagiaan hakiki (surga) dalam
kitab yang ia namakan dengan itu. Dia berbicara tentang kebahagiaan yang datang
karena ilmu, dan kehendak serta berbagai macam keutamaan dan kemuliaan ilmu
tersebut, bahwasanya ia lebih utama dibanding dengan harta dan argumentasi yang
sangat memukau. Selanjutnya Ibnu Qayyim masuk ke dalam bahasan penting lainnya.
Yaitu tentang penciptaan manusia, penciptaan alam, bintang gemintang, dan
penciptaan bumi, serta membongkar rahasia diciptakannya neraka.

Kemudian ia masuk ke dalam bahasan tentang berbagai hikmah diciptakannya
bermacam-macam makanan pokok, buah-buahan, dan dedaunan. Juga keajaiban-
keajaiban yang terjadi pada berbagai makhluk ciptaan Allah, baik itu manusia, hewan,
maupun keajaiban alam lainnya.

Dia mengkhususkan bahasan tentang kondisi hamba ketika menghadap Allah,
dia bahas secara detail, sebuah bahasan yang tidak kami temukan dalam tulisan
lainnya.

Semoga Allah memberikan keikhlasan bagi penulis, dan tulisannya dapat
bermanfaat bagi kaum muslimin. Sesungguhnya tiada daya dan upaya serta kekuatan
kecuali karena Allah.

Pentahqiq

Abu Hafsh Sayyid bin Ibrahim bin
Shadiq Imran

*kk
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(260K PENULIS

Nama dan Nasabnya

Nama lengkapnya adalah Abu 'Abdullah Syamsuddin Muhammad Abu Bakr bin
Ayyub bin Sa'd bin Huraiz bin Makk Zainuddin az-Zur'i ad-Dimasyqi dan dikenal
dengan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyah.

Dia dilahirkan pada tanggal 7 Shafar tahun 691 H. Dia tumbuh dewasa dalam
suasana ilmiah yang kondusif. Ayahnya adalah kepala sekolah al-Jauziyah di Dimasyq
(Damaskus) selama beberapa tahun. Karena itulah, sang ayah digelari Qayyim al-
Jauziyah. Sebab itu pula sang anak dikenal di kalangan ulama dengan nama Ibnu
Qayyim al-Jauziyah.

Perjuangannya dalam Menuntut lImu

Dia memiliki keinginan yang sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Tekad
luar biasa dalam mengkaji dan menelaah sejak masih muda belia. Dia memulai
perjalanan ilmiahnya pada usia tujuh tahun. Allah mengkaruniainya bakat melimpah
yang ditopang dengan daya akal luas, pikiran cemerlang, daya hapal mengagumkan,
dan energi yang luar biasa. Karena itu, tidak mengherankan jika dia ikut berpartisipasi
aktif dalam berbagai lingkaran ilmiah para guru (syaikh) dengan semangat keras
dan jiwa energis untuk menyembuhkan rasa haus dan memuaskan obsesinya terhadap
ilmu pengetahuan. Sebab itu, dia menimba ilmu dari setiap ulama spesialis sehingga
dia menjadi ahli dalam ilmu-ilmu Islam dan mempunyai andil besar dalam berbagai
disiplin ilmu.

Guru-gurunya

Ibnu Qayyim telah berguru pada sejumlah ulama terkenal. Mereka inilah yang

memiliki pengaruh dalam pembentukan pemikiran dan kematangan ilmiahnya. Inilah

nama guru-guru Ibnu Qayyim.

1. Ayahnya Abu Bakr bin Ayyub (Qayyim al-Jauziyah) di mana Ibnu Qayyim
mempelajari ilmu faraid. Ayahnya memiliki ilmu mendalam tentang faraid.

2. Imam al-Harran, Ismail bin Muhammad al-Farra', guru mazhab Hanbali di
Dimasyq. Ibnu Qayyim belajar padanya ilmu faraid sebagai kelanjutan dari apa
yang diperoleh dari ayahnya dan ilmu fikih.

3. Syarafuddin bin Taimiyyah, saudara Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah. Dia
menguasai berbagai disiplin ilmu.

4. Badruddin bin Jama'ah. Dia seorang imam masyhur yang bermazhab Syafi'i,
memiliki beberapa karangan.

Sosok Penulis 3
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5. Ibnu Muflih, seorang imam masyhur yang bermazhab Hanbali. Ibnu Qayyim
berkata tentang dia, "Tak seorang pun di bawah kolong langit ini yang
mengetahui mazhab imam Ahmad selain Ibnu Muflih."

6. Imam al-Mazi, seorang imam yang bermazhab Syafi'i. Di samping itu, dia
termasuk imam ahli hadits dan penghafal hadits generasi terakhir.

7. Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah Ahmad bin al-Halim bin Abdussalam an-Numairi.
Dia memiliki pengaruh sangat besar dalam kematangan ilmu Ibnu Qayyim. Ibnu
Qayyim menyertainya selama tujuh belas tahun, sejak dia menginjakkan kakinya
di Dimasyq hingga wafat. Ibnu Qayyim mengikuti dan membela pendapat Ibnu
Taimiyyah dalam beberapa masalah. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya
penyiksaan yang menyakitkan dari orang-orang fanatik dan taklid kepada
keduanya, sampai-sampai dia dan Ibnu Taimiyyah dijebloskan ke dalam penjara
dan tidak dibebaskan kecuali setelah kematian Ibnu Taimiyyah.

Disiplin limunya

Disiplin ilmu yang didalami dan dikuasainya hampir meliputi semua ilmu syariat
dan ilmu alat. Ibnu Rajab, muridnya, mengatakan, "Dia pakar dalam tafsir dan tak
tertandingi, ahli dalam bidang ushuluddin dan ilmu ini mencapai puncak di tangannya,
ahli dalam fikih dan ushul fikih, ahli dalam bidang bahasa Arab dan memiliki kontribusi
besar di dalamnya, ahli dalam bidang ilmu kalam, dan juga ahli dalam bidang tasawuf.""
Dia berkata juga, "Saya tidak melihat ada orang yang lebih luas ilmunya dan yang
lebih mengetahui makna Al-Qur'an, Sunnah dan hakekat iman daripada Ibnu Qayyim.
Dia tidak makshum tapi memang saya tidak melihat ada orang yang menyamainya."

Ibnu Katsir berkata, "Dia mempelajari hadits dan sibuk dengan ilmu. Dia
menguasai berbagai cabang ilmu, utamanya ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu ushuluddin,
dan ushul fikih."

Adz-Dzahabi berkata, "Dia mendalami hadits, matan dan perawinya. Dia
menggeluti dan menganalisa ilmu fikih. Dia juga menggeluti dan memperkaya
khasanah ilmu nahwu, ilmu ushuluddin, dan ushul fikih."*

Ibnu Hajar berkata, "Dia berhati teguh dan berilmu luas. Dia menguasai
perbedaan pendapat para ulama dan mazhab-mazhab salaf."

As-Suyuthi berkata, "Dia telah mengarang, berdebat, berijtihad dan menjadi
salah satu ulama besar dalam bidang tafsir, hadits, fikih, ushuluddin, ushul fikih, dan
bahasa Arab."

' Dzail Thabgaat al-Hanabilah (IV 448).

2 Dzail Thabqaat al-Hanabilah (11/450).

3Al-Bidayah wa an-Nihayah (XIVI202).

* Al-Mu 'jam al-Mukhtash li Syuyukhihi, huruf mim, sebuah manuskrip.
’ Ad-Durar al-Kaminah (IV/21).

®*Baghyah ad-Du'a (1/63).
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Ibnu Tughri Burdi berkata, "Dia menguasai beberapa cabang ilmu, di antaranya

tafsir, fikih, sastra dan tatabahasa Arab, hadits, ilmu-ilmu ushul dan furu'. Dia telah
mendampingi Syaikh Ibnu Taimiyyah sekembalinya dari Kairo tahun 712 H dan
menyerap darinya banyak ilmu. Karena itu, dia menjadi salah satu tokoh zamannya

dan memberikan manfaat kepada umat manusia.

n7

Murid-muridnya

Manusia mengambil manfaat dari ilmu Ibnu Qayyim. Karena itu, dia memiliki

beberapa murid yang menjadi ulama terkenal. Di antaranya adalah sebagai berikut.

L.

10.

Al-Burhan Ibnu Qayyim. Dia adalah putra Burhanuddin Ibrahim, seorang ulama
nahwu dan fikih yang mempuni. Dia belajar dari ayahnya. Dia telah berfatwa,
mengajar, dan namanya dikenal. Metodenya sama dengan sang ayah. Dia
memiliki keahlian dalam bidang tatabahasa Arab. Karena itu, dia menulis
komentar atas kitab Alfiyah IbniMalik. Kitab komentar (syarh) itu dia namakan
Irsyad al-Salik ila Halli Alfiyah Ibni Malik.

Ibnu Katsir. Dia adalah Ismail 'Imaduddin Abu al-Fida' bin 'Umar bin Katsir ad-
Dimasyqi asy-Syafi'i, seorang imam hafizh yang terkenal.

Ibnu Rajab. Dia adalah Abdurrahman Zainuddin Abu al-Faraj bin Ahmad bin
Abdurrahman yang biasa digelar dengan Rajab al-Hanbali. Dia memiliki beberapa
karangan yang bermanfaat.

Syarafuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyah. Dia adalah putra Abdullah bin Muhammad.
Dia sangat brilian. Dia mengambil alih pengajaran setelah ayahnya wafat di ash-
Shadriyah.

As-Subki. Dia adalah Ali Abdulkafi bin Ali bin Tammam as-Subki Taqiyuddin
Abu al-Hasan.

Adz-Dzahabi. Dia adalah Muhammad bin Ahmad bin 'Usman bin Qayimaz adz-
Dzahabi at-Turkmani asy-Syafi'i. Dia adalah seorang imam, hafizh yang memiliki
banyak karangan dalam hadits dan lain-lain.

Ibnu Abdulhadi. Dia adalah Muhammad Syamsuddin Abu Abdullah bin Ahmad
bin Abdulhadi al-Hanbali. Dia adalah seorang hafizh yang kritis.

An-Nablisi. Dia adalah Muhammad Syamsuddin Abu Abdullah an-Nablisi al-
Hanbali. Dia mempunyai beberapa karangan, di antaranya kitab Mukhtashar
Thabaqgat al-Hanabilah.

Al-Ghazi. Dia adalah Muhammad bin al-Khudhari al-Ghazi asy-Syafi'i. Nasabnya
sampai kepada Zubair bin Awwam r.a.

Al-Fairuzabadi. Dia adalah Muhammad bin Ya'qub al-Fairuzabadi asy-Syafi'i.
Dia pengarang sebuah kamus dan karangan-karangan lain yang baik.

! An-Nujum az-Zahirah fi Akhbar Mishr wa al-Qahirah (X/249).
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Karya-karyanya

Ibnu Qayyim adalah orang yang sangat banyak mengarang buku. Hal inilah yang

menyebabkan inventarisasi karya-karyanya secara teliti menjadi sulit. Inilah

daftar buku-buku karangannya yang diberikan para ulama.

1. Al-ljtihad wa at-Taqlid. Ibnu Qayyim menyebutkannya dalam kitab Miftah Dar
As-Sa'adah.

2. ljtima' al-Juyusy al-Islamiyah. Telah dicetak berulang kali.

3. Ahkam Ahl adz-Dzimmah. Telah dicetak dalam dua jilid yang ditahkik oleh Shubhi
ash-Shalih.

4.  Asma' Muallafat Ibnu Taimiyyah. Sebuah disertasi yang diterbitkan atas tahkik
Shalahuddin al-Minjid.

5. Ushul at-Tafsir. Ibnu Qayyim menyebutkannya dalam kitab Jala' al-Afham.

6. Al-A'lam bi Ittisa 'i Thuruq al-Ahkam. Dia menyebutkannya dalam kitab Ighatsah
al-Luhfan.

7. A'lam al-Muaqqi 'in ‘an Rabb al-Alamin. Telah dicetak berulang kali dalam empat
jilid.

8. Ighatsah al-Luhfan min Mashadir asy-Syaithan. Telah berkali-kali dicetak dalam
dua jilid.

9. Ighatsah al-Luhfan fi Hukm Thalaq al-Ghadban. Sebuah disertasi yang telah
dicetak atas tahkik Muhammad Jamaluddin al-Qasimi.

10. Iqtida' adz-Dzikr bi Hushul al-Khair wa Daf'i asy-Syar. Ash-Shufdi
menyebutkannya dalam kitab al-Wafi bi al-Wafiat (11/271) dan Ibnu Tughri Burdi
dalam kitab al-Manhal ash-Shafi 011/62), sebuah manuskrip.

11. Al-Amali al-Makkiyah. Tbnu Qayyim menyebutkannya dalam kitab Badai'u al-
Fawaid.

12. Amtsal al-Qur'an. Telah tercetak.

13. Al-ljaz. Pengarang kitab Kasyf azh-Zhunun (1/206) dan al-Baghdadi dalam kitab
Hadiah al-Arifin (11/158) menisbahkannya kepada Ibnu Qayyim.

14. Badai' al-Fawaid. Tercetak dalam dua jilid.

15. Buthlan al-Kimiya' min Arba'in Wajhan. Buku ini telah diisyaratkan oleh Ibnu
Qayyim dalam buku Miftah Dar as-Sa 'adah.

16. Bayan al-Istidlal 'ala Buthlan Isytirath Muhallil as-Sibaqg wa an-Nidhal.
Kitab ini telah disebutkan oleh Ibnu Qayyim dalam kitab A'lam al-
Muwagqqi'in. Dan juga ash-Shufdi dalam kitab al-Wafi bi al-Wafiyat (11/271)
dan Ibnu Rajab dalam kitab Dzail Thabagat al-Hanabilah (11/450) telah
menyebutkannya dengan nama ad-Dalil 'ala Istighnai al-Musabagah 'an at-
Tahlil.

17. At-Tibyan fi Agsam al-Qur'an. Telah dicetak beberapa kali.

18. At-Tahbir lima Yahillu wa Yahrum min Libas al-Harir. Tbnu Qayyim
menyebutkannya dalam kitab Zad al-Ma 'ad.
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19.

20.
21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31
32.

33.

34.

35.

At-Tuhfah al-Makkiyah. Dia menyebutkannya dalam berbagai tempat dalam kitab
Badai'u al-Fawaid.

Tuhfah al-Maududfi Ahkam al-Maulud. Telah dicetak berulang kali.

Tuhfah an-Nazilin bi Jiwar Rabb al-Alamin. Dia menyebutkannya dalam kitab
Madarij as-Salikin.

Tadbir ar-Riasah fi al-Qawaid al-Hukmiyah bi adz-Dzaka' wa al-Qarihah. Al-
Baghdadi menyebutkannya dalam kitab al-Idhah al-Maknun fi adz-Dzail 'ala
Kasyf azh-Zhunun (1/271).

At-Ta'liq 'ala al-Ahkam. Tonu Qayyim mengisyaratkannya dalam kitab Jala' al-
Afham.

At-Tafsir al-Qayyim. Ini adalah tulisan terpisah-pisah dalam tafsir Syaikh
Muhammad Uwais an-Nadawi dalam satu jilid. Tapi, dia tidak mencakup semua
ucapan Ibnu Qayyim dalam tafsir. Namun, itu adalah suatu usaha yang patut
mendapat pujian.

Tafdhil Makkah ‘ala al-Madinah. Tonu Rajab dalam kitab adz-Dzail (11/450), ad-
Dawudi dalam kitab Thabaqgat al-Mufassirin (11/193), Ibnu al-'Ammad dalam
kitab Syadzarat al-Dzahab (6/178) dan al-Sakhawi dalam kitab a/-4'lam bi at-
Taubikh (him. 280) telah menyebutkannya, tapi dengan nama Tafdhil Makkah.
Tahdzib Mukhtashar Sunan Abi Daud. Telah dicetak bersama dengan kitab
Mukhtashar al-Mundziri dan syarahnya Ma 'alim as-Sunan oleh al-Khatthabi
dalam delapan jilid.

Al-Jami’ bain as-Sunan wa al-Atsar. Ibnu Qayyim menyebutkannya dalam kitab
Badai'u al-Fawaid.

Jala'u al-Afhamfi ash-Shalat wa as-Salam ‘ala Khair al-Anam. Telah dicetak
berkali-kali di Mesir dan India.

Jawabat Abidi ash-Shalban wa Anna ma Hum 'alaih Din asy-Syaithan. 1bnu
Rajab dalam kitab adz-Dzail (11/450), ad-Dawudi dalam kitab ath-Thabagat IV
93) dan Ibnu al-'Ammad dalam kitab asy-Syadzarat (V1/179) menyebutkannya.
Al-Jawab asy-Syafi li man Sa 'ala 'an Tsamarah ad-Du 'a idza Kana ma Quddura
Wagqi'un. Asy-Syaukani menyebutkannya dalam kitabal-Badrath-Thali'(1V144).
Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah. Telah dicetak berkali-kali.

Al-Hamil, Hal Tahidhu am La. Tbnu Qayyim telah menyinggung masalah ini
dalam kitab Tahdzib Sunan at-Tirmidzi.

Al-Hawi. Ahmad 'Ubaid dalam kata pengantar kitab Rawudah al-Muhibbin
berkata, "Ibnu Hajar al-Asqallani telah menyebutkannnya dalam kitab Fath al-
Bari, juz XI1"

Hurmah as-Sima'. Haji Khalifah dalam kitab Kasyf azh-Zhunun (1/650) dan al-
Baghdadi dalam kitab Hadiyah al-Arifin (11/158) telah menyebutkannya.

Hukm Tarik ash-Shalah. Telah berkali-kali dicetak.
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36.

37.

38.

30.

40.

41.

42.

43.

45.

46.

47.

Hukm Ighmam HilalRamadhan. Tonu Rajab dalam kitab adz-Dzail (11/450), ad-

Dawudi dalam kitab ath-Thabagat (11/93) dan Ibnu al-'Ammad dalam kitab asy-

Syadzarat (V1/169) telah menyebutkannya.

Hukm Tafdhil Ba'd al-Awulad 'ala Ba'd fi al-'Athiyah. Tbnu Qayyim

menyebutkannya dalam kitab Tahdzib as-Sunan.

Ad-Da' wa ad-Dawa’. Telah dicetak berkali-kali dan dinamakan juga dengan al-

Jawab al-Kafi liman Sa'ala 'an ad-Dawa'asy-Syafi.

Dawa' al-Qalb. 'Abdullah al-Jabburi menyebutkannya dalam Fikris Maktabat
Awugaf Baghdad (11/369). Ada juga naskah dengan tulisan tangan oleh al-Jabburi

dengan nomor 4732. Kemungkinan besar naskah ini adalah naskah kitab ad-

Da ' wa ad-Dawa'. Meskipun demikian, lebih baik kita menahan diri dalam

mengambil kesimpulan sebelum membaca transkrip naskah tersebut. Wallahu

a'lam.

Rabi'ul-Abrar fi-ashshalah 'ala an-Nabi al-Mukhtar. Al-Baghdadi menye

butkannya dalam kitab Hadiyah al-'Arifin (11/272) setelah menyebutkan kitab

Jala'u al-Afham.

Ar-Risalah al-Halabiyahfi ath-Thariqgah al-Muhammadiyah. Ini adalah kumpulan
bait-bait syair. Muridnya ash-Shufdi dalam al-Wafi bi al-Wafiyat (11/272), Ibnu
Tughri Burdi dalam al-Manhal ash-Shafi yang masih dalam bentuk manuskrip
(111/62), ad-Dawudi dalam ath-Thabagat (IV93) dan Haji Khalifah dalam Kasyf
azh-Zhunun (1/861) menyebutkannya.

Ar-Risalah asy-Syafi'iyah fi Ahkam al-Mu'awwidzatain. Muridnya ash-Shufdi

dalam al-Wafi bi al-Wafiyat (11/272) dan Ibnu Tughri Burdi dalam al-Manhal as-

Shafi (111/62) menyebutkannya.

Risalah Ibni Qayyim ila Ahad Ikhwanihi. Ditemukan satu naskahnya dalam

kumpulan manuskrip perpustakaan al-Mahmudiyah di Madinah al-Munawwarah

nomor 8/221 majami' yang terdiri dari beberapa halaman dalam ukuran kecil.

. Ar-Risalah at-Tabukiyah yang dicetak di Mesir dengan nama ini dan dicetak

juga dengan judul Tuhfah al-Ahbab fi Tafsir Qawuluhi Ta 'ala: wa ta ‘awanu
‘alalbirri wattaqgwa wa la ta'awanu ‘alalitsm wal'udwan wa attaqullaha innallaha
syadidul'igab.

Raf'u at-Tanzil. Haji Khalifah dalam Kasyf azh-Zhunun (1/909) dan al-Baghdadi
dalam Hadiyah al-'Arifin (11/158) menyebutkannya.

Raf'u al-Yadainfi ash-Shalah. Muridnya Ibnu Rajab dalam adz-Dzail (11/150),
ash-Shufdi dalam al-Wafi bi al-Wafiyat (11/272), Ibnu Hajar dalam ad-Duraf al-
Kaminah (1V/33), as-Suyuthi dalamBaghyah al-Wu'at (V63), ad-Dawudi dalam
at-Thabagat (11/93), Ibnu al-'Ammad dalam asy-Syadzarat (VI/168) dan Haji
Khalifah dalam Kasyf azh-Zhunun (1/911).

Raudhah al-Muhibbin wa Nazhah al-Musytagin. Tonu Qayyim menulisnya dalam
perjalanan jauh dari tanah air dan perpustakaannya. Kitab ini telah dicetak berkali-
kali.
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48.

49.

50.

51

52.

53.

54.

35.

56.

57.

58.

Ar-Ruh. Telah tersebar di kalangan beberapa penuntut ilmu bahwa kitab ini
bukan karangan Ibnu Qayyim atau dia menulisnya sebelum berhubungan dengan
Ibnu Taimiyyah.

Akan tetapi, orang yang menelaahnya akan menemukan kejelasan bahwa kitab
ini adalah karangan Ibnu Qayyim dan ditulisnya setelah berhubungan dengan
Ibnu Taimiyyah. Yang menguatkan pendapat ini adalah bahwa Ibnu Qayyim telah
menyebutkan kitab ini dalam kitabnya at-Tibyan. Ibnu Qayyim juga telah
menyebutkan gurunya, Ibnu Taimiyyah kurang lebih sepuluh kali dalam kitab
ar-Ruh dengan mengutip pendapat-pendapatnya serta menyebutkan pendapat
yang dipilihnya.

Di samping itu, kita menemukan ada sekelompok tokoh autobiografer Ibnu
Qayyim telah menyebutkan kitab ini dalam buku-buku karangan mereka. Mereka
itu seperti al-Hafizh Ibnu Hajar dalam ad-Durar al-Kaminah (IV/23), as-Suyuthi
dalam Baghyah al-Wu'at (1/63), Ibnu al-'Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/170),
asy-Syaukani dalam a/l-Badr at-Thali' (11/144), Haji Khalifah dalam Kasyfazh-
Shunun (11/1421), al-Baghdadi dalam Hadiyah al-'Arifin (11/158) dan al-Alusi
dalamJala'v al-'Ainain (him. 32).

Ar-Ruh wa an-Nafs. Ini bukan kitab ar-Ruh. Ibnu Qayyim telah menyebutkannya
dalam kitab ar-Ruh, Mitah as-Sa'adah dan Jala'u al-Afham.

Zad al-Musafirin ila Manazil as-Su ‘ada 'fi Hadyi Khatam al-Anbiya’. Ibnu Rajab
dalam adz-Dzail (11/93), ad-Dawudi dalam at-Thabagat (11/93), Ibnu al-Ammad
dalam asy-Syadzarat (V1/169), dan al-Baghdadi dalam Hadiyah al-Arifin (11/158).
Zad al-Ma'ad fi Hadyi Khair al-'Ibad. Ini telah dicetak berkali-kali di India,
Mesir, Syiria dan terakhir diterbitkan dalam lima jilid.

As-Sunnah wa al-Bid'ah. Ahmad 'Ubaid menyebutkannya dalam mukadimah
kitab Rawudhah al-Muhibbin.

Sharh Asma' al-Kitab al-Aziz. Tbnu Rajab dalam adz-Dzail (11/449), ad-Dawudi
dalam at-Thabagat (11/92) dan Ibnu al-Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/169)
menyebutkannya.

Syarh al-Asma' al-Husna. Tbnu Rajab dalam adz-Dzail (11/450), ad-Dawudi dalam
at-Thabagat (11/93) dan Ibnu al-'Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/170)
menyebutkannya.

Syifa' al-Alil fi Masail al-Qadha’ wa al-Qadr wa al-Hikmah wa at-Ta'lil. Ini
telah diterbitkan.

Ash-Shabr wa as-Sakan. Haji Khalifah dalam Kasyf azh-Zhunun (11/1432) dan
al-Baghdadi dalam Hadiyah al-Arifin (11/158) telah menyebutkannya.
Ash-Shirath al-Mustagim fi Ahkam Ahl al-Jahim. Ibnu Rajab menyebutkannya
dalam adz-Dzail (11/450), ad-Dawudi dalam at-Thabagat (11/93), Tbnu al-Ammad
dalam asy-Syadzarat (V1/169).

Ash-Shawaiqal-Munazzalah ‘alaaj-Jahmiyah waal-Mu'atthilah, satujilid. Ibnu
Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/450), ad-Dawudi dalam at-Thabagat
(11/93), Ibnu al-Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/169), asy-Syaukani dalam a/-
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59.

60.

61.

62.

63.

65.

66.
67.

68.
69.

70.

71.

72.

73.

74.
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Badr at-Thali' (117144), Haji Khalifah dalam Kasyf azh-Zhunun (11/1083), al-
Baghdadi dalam Hadiyah al-'Arifin (11/158) dengan nama ash-Shawaiq al-
Mursalah. Kitab ini belum diterbitkan, yang telah diterbitkan hanya kitab al-
Mukhtashar karya Muhammad bin al-Maushili.

At-Tha'un. Tbnu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/93), ad-Dawudi
dalam at-Thabagat (11/93), Ibnu al-'Ammad dalam Asy-Syadzarat (W196) dan
al-Baghdadi dalam Hadiyah al-Arifin (11/158).

Thibb al-Qulub. Az-Zarkali menyebutkannya dalam kitab al-A'lam (V1/280),
Ahmad 'Ubaid dalam mukadimah Rawudhah al-Muhibbin dan dia berkata,
"Profesor Ma'luf menyebutkan bahwa ada satu naskahnya di Berlin."

At-Thibb an-Nabawi. Ibnu Qayyim menyatukannya dengan kitab Zad al-Ma 'ad,
tapi ia telah diterbitkan secara terpisah.

Thariq al-Hijratain wa Bab as-Sa'adatain. Telah dicetak beberapa kali. Ibnu
Qayyim menyebutkan kitab ini dalam berbagai kitab karangannya dengan judul
Safar al-Hijratain.

At-Thurug al-Hukmiyahfi as-Siyasah asy-Syar'iyah. Telah dicetak ulang beberapa
kali.

. Tharigah al-Bashair ila Hadigah as-Sarair fi Nazhm al-Kabair. Kitab ini

tercantum dalam indeks buku-buku Auqgaf di Baghdad dan disebutkan bahwa
buku ini ada naskahnya yang sangat berharga ditulis tahun 811 H.

Thalag al-Haidh. Tonu Qayyim menyebutkannya dalam kitab Tahdzib Sunan
Abi Dawud.

'Uddah ash-Shabirin wa Dzakhirah asy-Syakirin. Ini telah dicetak berulang kali.
Aqd Muhkam al-Ahibba' baina al-Kalam at-Thayyib wa al-Amal ash-Shalih al-
Marfu' ila Rabb as-Sama'. Tbonu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/
449), ad-Dawudi dalam az-Thabagat (11/92), Ibnu al-Ammad dalam asy-Syadzarat
(VI/169) dan al-Baghdadi dalam Hadiyah al-Arifin (11/158).

Al-Fatawa. Al-Alusi menyebutkannya dalam Jala 'u al- Ainain.

Al-Fath al-Quds. Ibnu Rajab dalam adz-Dzail (11450), ad-Dawudi dalam at-
Thabagat (11/93), Ibnu al-Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/169) dan al-Baghdadi
dalam Hidayah al-Arifin (11/158).

Al-Fath al-Makki. Tbnu Qayyim telah menyebutkannya dalam kitabnyaitoda'w
al-Fawaid.

Al-Futuhat al-Qudsiyah. Tbonu Qayyim menyebutkannya dalam kitabnyaMiftah
Daras-Sa'adah.

Al-Farg bain al-Khillah wa al-Mahabbah wa Munazharah al-Khalil li Qawumih.
Ibnu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/450) dan Ibnu al-Ammad dalam
asy-Syadzarat (V1/168).

Al-Farusiyah. Kitab ini adalah ringkasan kitab a/-Farusiyah asy-Syar'iyah. Dan,
telah dicetak di Mesir.

Al-Farusiyah asy-Syar'iyah. Ibnu Tughri Burdi menyebutkannya dalam a\-Manhal
ash-Shafi (E/hlm. 93).
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75.

76.

77.
78.

79.
80.
81.

82.
&3.

85.

86.

7.

88.

&9.
90.

Fahdl 'Tim wa Ahlih. Ibnu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/450) dan
ad-Dawudi dalam at-Thabagat (11/93).

Fawadh fi al-Kalam 'ala Hadits al-Ghamamah wa Hadits al-Ghazalah wa ad-
Dhub wa Ghairih. Sebuah tulisan yang terdiri dari sembilan belas lembar dalam
manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah di Damaskus dengan nomor 5485.
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam indeks perpustakaan halaman
100 juga menyebutkannya.

Al-Fawaid. Telah dicetak.

Qurrah 'Uyun al-Muhibbin wa Rawudhah Qulub al-'Arifin. Al-Baghdadi
menyebutkannya dalam Hidayah al-'Arifin (11/158).

Al-Kafiyah asy-Syafiyah fi an-Nahw. Pengarang Kasyf azh-Zhunun (11/1369).
Al-Kafiyah asy-Syafiyah fi al-Intishar li al-Firgah an-Najiyah. Telah dicetak
beberapa kali. Kitab inilah yang dikenal dengan al-Qashidah an-Nuniyah.
Al-Kabair. Tonu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/450), ad-Dawud
dalam at-Thabagat (11/93), Ibnu al-'Ammad dalam asy-Syadzarat (VI/him. 168)
dan al-Baghdadi dalam Hidayah al-Arifin (11/158).

Kasyf al-Ghitha' ‘an Hukm Sima' al-Ghina'.

Al-Kalam at-Thayyib wa al-'Amalash-Shalih. Telah dicetak beberapa kali di Mesir
dan India dengan judul al-Wabil ash-Shaib min al-Kalam at-Thayyib.
Al-Lamhahfiar-Rad 'alalbni Thalhah. Al-'Allamahal-Manawimenyebutkannya
dalam Faidh al-Qadir (1/116).

Madarij as-Salikin baina Manazil Iyyaka Na'bud wa lyyaka Nasta'in. Ini telah
dicetak dalam tiga jilid.

Al-Masail at-Tharablisiyah. Tbnu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/
449), ad-Dawudi dalam at-Thabagat (11/93) dan Ibnu al-'Ammad dalam asy-
Syadzarat (VI/169).

Ma'ani al-Hurufwa al-Adawat. Ash-Shufdi menyebutkannya dalam al-Wafi bi
al-Wafiyat (11/271), Ibnu Tughri Burdi dalam al-Manhal ash-Shafi (11/62) yang
masih dalam bentuk manuskrip, ad-Dawudi dalam at-Thabagat (11/93), as-Suyuthi
dalam Baghyah al-Wu'at (1/63) dan Haji Khalifah dalam Kasyf azh-Zhunun (11/
1729).

Miftah Dar as-Sa'adah wa Mansyur Wilayah al-'Hm wa al-Iradah. Inilah kitab
kita sekarang ini. Ibnu Qayyim menyebutnya dalam mukadimah dengan judul
Miftah Dar as-Sa ‘adah wa Mansyur Wilayah AM al- 'Urn wa al-Iradah. Kitab ini
telah dicetak dua kali, tapi tanpa tahkik. Cetakan ini, sepanjang pengetahuan
kami, merupakan naskah tahkik pertama.

Al-Manar al-Muniffi ash-Shahih wa ad-Dhaif. Ini telah berulangkali dicetak.
Al-Mawurid ash-Shafi wa az-Zhil al-Wafi. Al-Baghdadi menyebutkannya
dalam Hidayah al-'Arifin (11/159) dan Ibnu Qayyim dalam kitabnya Tharig
al-Hijratain.
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91. Maulid an-Nabawi saw. Asy-Syaukani menyebutkannya dalam al-Badr ath-Thali'
(11/144) dan Shadiq al-Qannuji dalam at-Tajal-Mukallal. Al-Qannuji menyebutkan
bahwa dia memiliki satu manuskrip dari kitab ini.

92. Al-Mahdi. Haji Khalifah menyebutkannya dalam Kasyf azh-Zhunun (11/1465).

93. Al-Muhadzab fi.... Haji Khalifah menyebutkannya dalam Kasyf azh-Zhunun
(IV1914).

94. Nagd al-Manqul wa al-Mahk al-Mumayyiz bain al-Magbul wa al-Mardud. Tbnu
Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/450), ad-Dawudi dalamath-Thabagat
(11/93), Ibnu al-'Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/168) dan al-Baghdadi dalam
Hidayah al-'Arifin (11/159).

95. Nikah al-Muhrim. Tonu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/450), ad-
Dawudi dalam ath-Thabagat (11/193), dan Ibnu al-'Ammad dalam asy-Syadzarat
(VI/168).

96. Nur al-Mu'min wa Hayatuh. Tbnu Rajab menyebutkannya dalam adz-Dzail (11/
450), Ibnu al-Ammad dalam asy-Syadzarat (V1/178) dan al-Baghdadi dalam
Hidayah al-'Arifin (11/159).

97. Hidayah al-Hayarifidjubah al-Yahud wa an-Nashara. Ini telah tercetak beberapa
kali.

Selain itu, di sana ada juga artikel atau tulisan tersendiri karya Ibnu Qayyim
yang diambil dari buku dan karangan-karangannya. Misalnya kitab Bulugh as-Sulfi
Agqdhiyatil-Rasulsaw. yang disarikan dari kitab 4 'lam al-Muwaqqi'in, Tafsir al-Fatihah
dari kitabMadarijas-Salikin, Tafsir al-Mu'awwidzatain dari kitabBadaiul-Fawaid,
ar-Risalah al-Qabriyahfi ar-Radd 'ala MunkiriAdzabil-QabrMinaz-Zanadigah wal-
Qadariyah dari kitab ar-Ruh.

Sebagian orang tidak mampu membedakan antara Ibnu Qayyim al-Jauziyah
dengan Ibnu al-Jauzi karena kemiripan nama. Kesalahan ini telah berakibat pada
penisbahan beberapa kitab karya Ibnu al-Jauzi kepada Ibnu Qayyim al-Jauziyah.
Kesalahan seperti itu terjadi karena kelalaian para penulis manuskrip atau karena
perbuatan orang-orang yang sentimen terhadap Ibnu Qayyim al-Jauziyah.

Sebagai bukti adalah bahwa Ibnu al-Jauzi adalah Abdurrahman bin Ali al-Qursyi,
wafat tahun 597 H. Meskipun dia adalah salah seorang ulama dari golongan Hanbali
yang terkemuka dan banyak menulis, tapi dalam kajian masalah nama-nama dan
sifat Allah SWT dia tidak mengikuti metode Imam Hanbal karena dia dalam hal ini
menempuh metode takwil. Ini jelas bertentangan dengan metodologi Ibnu Qayyim
sebab dia menempuh metode ulama salaf.

Di antara buku yang dinisbahkan kepada Ibnu Qayyim, padahal sebenarnya itu
adalah karya Ibnu al-Jauzi, adalah kitab Daf'u Syubahit-Tasybih bi Akaffit-Tanzih.
Kitab ini banyak memuat takwil yang keliru. Karena itu, dia terjerumus dalam fa'thil
guna melepaskan diri dari noda fasybih (penyerupaan).

Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada Ibnu Qayyim al-Jauziyah sehingga
dia mengikuti langkah ulama salaf. Sebab itu, dia selamat dari noda fasybik dan bahaya
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takwil. Dia menempuh cara ulama salaf di mana dia hanya menetapkan apa yang
ditetapkan Allah SWT untuk diri-Nya dan apa yang ditetapkan oleh Rasul-Nya tanpa
melakukan penyimpangan, tasybih dan ta 'thil.

Demikian pula kitab Akhbar an-Nisa'. Kitab ini dinisbahkan kepada Ibnu Qayyim
al-Jauziyah, padahal kitab ini dikenal sebagai karya Ibnu al-Jauzi.

Wafatnya

Kitab-kitab biografi sepakat bahwa Ibnu Qayyim al-Jauziyah wafat pada malam
Kamis setelah azan Isya', tanggal 13 Rajab tahun 751H. Dia dishalati setelah shalat
Zhuhur keesokan harinya di Mesjid al-Umawi, kemudian di Mesjid Jarah. Dan,
dimakamkan di perkuburan al-Bab ash-Shaghir dekat makam ibunya di Damaskus.**

Kontribusi 'Muhaqqiq' dalam Kitab Ini

1. Derivikasi (takhrij) hadits-hadits Nabi dengan menyebutkan derajat keshahihan
atau kelemahan hadits setiap kali itu memungkinkan.

2. Derivikasi beberapa atsar yang ada dalam kitab.

3. Memberikan data riwayat singkat terhadap beberapa ulama yang disebutkan
dalam kitab.

4. Memberikan catatan nama surah dan nomor ayat terhadap ayat-ayat Al-Qur'an.

5. Mengkomentari beberapa kalimat untuk menghilangkan kesamaran makna.

6. Mengoreksi kesalahan-kesalahan bahasa yang ada dalam manuskrip yang kami
jadikan acuan.

7. Meletakkan beberapa judul yang bersifat penjelas dalam permulaan setiap fasal.

8. Memperkenalkan urgensi kitab ini dan menuliskan riwayat hidup pengarangnya.

*k%

8 Data autografi ini diperoleh dari sekretaris Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam buku yang berjudul Hayatuh wa
Atsaruh karya al-'Allamah Bakr bin 'Abdullah Abu Zaid.
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@N DAHULUAN

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memudahkan jalan bagi hamba-hambq
yang bertakwa untuk mendapatkan ridha-Nya, dan menjelaskan kepada mereka
berbagai cara untuk memperoleh hidayah (petunjuk)-Nya. Dia yang menjadikan
ittibaa'ur-Rasuul (mengikuti sunnah Rasul) sebagai tuntunan. Dia yang menjadikan
orang-orang yang bertakwa sebagai hamba-hamba setia-Nya dan mereka menerima
penghambaan tersebut tanpa mengambil yang lain sebagai tempat bersandar. Dia
yang menetapkan keimanan dalam hati hamba-hamba-Nya dan mengokohkan
mereka dengan ruh dari-Nya. Semua itu karena mereka meridhai Allah SWT
sebagai Tuhan mereka, Islam -sebagai agama mereka, dan Muhammad sebagai
Rasul mereka.

Segala puji bagi Allah yang mengangkat orang yang bertanggung jawab
menjelaskan sunnah para rasul pada masa fatrah’; yang memberikan keistimewaan
terhadap umat ini dengan sekelompok orang yang senantiasa konsisten terhadap
kebenaran. Kelompok yang hingga hari kiamat tidak terancam oleh musuh-musuh
yang memperdaya dan menentang mereka,'® meskipun manusia dan jin bersatu untuk
memerangi mereka.

Mereka mengajak orang-orang yang tersesat menuju jalan kebenaran. Mereka
tetap bersabar menerima celaan dari orang-orang sesat itu. Mereka membuka mata
orang-orang buta dengan nur Ilahi. Mereka hidupkan kembali dengan Kitab Allah
orang-orang yang hatinya telah mati. Mereka itulah sebaik-baik orang yang mendapat
petunjuk dan berkata benar.

Betapa banyak korban iblis yang mereka selamatkan, betapa banyak orang sesat
lagi bodoh yang tidak tahu cara berpikir telah mereka bimbing, serta betapa banyak
orang yang membuat bid'ah dengan kedok kebenaran dalam agama Allah telah mereka
singkirkan. Itu semua dilakukan dalam rangka berjihad/n sabiilillah untuk menggapai
ridha-Nya, menjelaskan bukti-bukti keesaan dan kebenaran Allah SWT bagi alam
semesta, untuk mendekatkan diri kepada Allah guna mendapatkan ridha dan surga-
Nya. Mereka memerangi orang-orang yang keluar dari agama-Nya yang benar dan
jalan-Nya yang lurus karena Allah. Juga memerangi orang-orang yang
menegakkan panji-panji bid'ah dan menebarkan fitnah. Yakni, orang-orang yang
menentang memperselisihkan, dan berkonspirasi untuk meninggalkan serta
mencampakkan Al-Qur'an, dan kemudian mengambil yang lain sebagai
penggantinya.

9 Masa Fatrah adalah masa tidak adanya rasul, yang berselang antara satu rasul dengan rasul lainny;

penj.

10 Teks hadits diriwayatkan al-Bukhari (X111/293) dalam Fath al-Baari dari hadits al-Mughirah bin
Syu’bah dan diriwayatkan pula oleh Imam Muslim (4872)
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Saya memuji-Nya. Allah terpuji atas segala yang Dia tetapkan dan Dia putuskan.
Saya meminta pertolongan-Nya sebagaimana permintaan orang yang mengetahui bahwa
tiada Tuhan selain Dia dan tiada tuhan lain baginya kecuali Dia. Saya memohon petunjuk-
Nya raenuju jalan orang-orang yang mendapatkan nikmat-Nya. Yakni, orang-orang yang
telah Dia pilih untuk menerima kebenaran dan ridha-Nya. Saya bersyukur kepada-Nya,
karena syukur akan menjamin berlipatnya anugerah. Saya memohon ampunan-Nya atas
dosa-dosa yang menjadi penghalang antara hati dengan hidayah-Nya.

Saya berlindung kepada-Nya dari keburukan jiwa dan perbuatanku, sebagaimana
hamba yang kembali kepada Tuhannya dengan menanggung dosa-dosa dan kesalahan.
Saya berlindung kepada-Nya dari hawa nafsu yang menghinakan dan bid'ah yang
menyesatkan. Karena sesungguhnya tidak akan merugi orang yang berpegang teguh
kepada-Nya dan mendapatkan lindungan-Nya.

Saya bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan tiada sekutu bagi-Nya; sebuah
kesaksian yang saya ikrarkan bersama orang-orang yang bersaksi dengan setulus
hati. Saya akan mempertahankan kesaksianku itu ketika menghadapi para
pembangkang. Saya simpan di sisi-Nya sebagai bekal kelak di hari kiamat. Saya
bersaksi bahwa yang halal adalah apa yang dihalalkan-Nya, yang haram adalah apa
yang diharamkan oleh-Nya, dan agama adalah yang disyariatkan-Nya. Saya bersaksi
bahwa hari kiamat tidak diragukan lagi kedatangannya, dan Allah pasti akan
membangkitkan manusia dari kuburnya.

Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya yang terpilih, Nabi-Nya
yang Dia ridhai, dan Rasul-Nya yang benar serta diikuti. Beliau adalah Rasul yang
ucapannya tidak keluar dari hawa nafsu, tetapi dari wahyu yang Allah berikan
kepadanya. Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi semesta, sebagai petunjuk bagi
orang yang menuju kepada-Nya, serta sebagai bukti atas kebenaran Allah, Tuhan
semesta alam. Beliau diutus di saat tiada nabi dan rasul, maka melalui beliaulah
Allah memberi petunjuk kepada manusia menuju jalan yang lurus dan benar.

Allah SWT mewajibkan hamba-hamba-Nya untuk menaati, mengagungkan,
menghormati, memuliakan, dan memenuhi semua hak beliau. Allah SWT menutup
semua jalan menuju surga-Nya, dan tak seorang pun mampu membuka jalan tersebut
kecuali melalui jalan rasul-Nya. Maka, dengannya Allah SWT lapangkan dada orang
yang mengikuti sunnahnya dan selalu mengingatnya. Melalui beliau, Allah SWT
memberikan ilmu kepada orang-orang bodoh, memberi petujuk kepada orang sesat,
membuka mata yang buta, membuka telinga yang tuli, dan menyingkap hati yang
tertutup.

Rasulullah saw. senantiasa menjalankan perintah Allah SWT dan tiada seorang
pun yang mampu menghalanginya. Beliau senantiasa mengajak manusia kepada Allah
SWT, dan tiada seorang pun yang mampu merintanginya, hingga berkat risalahnya
dunia menjadi terang dan kegelapan sirna. Hati pun menyatu dalam kasih sayang
setelah bercerai- berai karena permusuhan. Dakwah beliau terus berjalan bak sinar
matahari menjelajahi gugusan-gugusan bumi.
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Agama beliau sampai ke segala penjuru yang raengalami pergantian siang dan
malam. Di saat Allah SWT telah menyempurnakan agama dan nikmat-Nya kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman, Dia pun mengambil dan memindahkan Muhammad
saw. ke sisi-Nya (ar-rafiiq al-a 'la); ke surga-Nya yang paling tinggi dan paling indah.
Nabi Muhammad saw. berpisah dengan umatnya dan meninggalkan mereka dalam
agama yang suci''. Hanya orang-orang binasa yang menyimpang dari agama itu.
Maka, Allah SWT senantiasa bershalawat kepada beliau dan kepada keluarga beliau
yang suci dengan shalawat yang abadi, shalawat yang tidak akan berganti selama
tujuh langit dan tujuh bumi masih ada.

Hookk

HR Ibnu Majjah (1/16), Hakim (1/97), Imam Ahmad (IV/129) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam as-
Silsilah ash-Shahiihah (11/528).
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%)MAH PETUNJUK DAN KESESATAN

A. Rahasia Allah dalam Menurunkan Adam ke Bumi

Sesungguhnya, Allah SWT menurunkan Adam a.s., bapak manusia, dari surga
adalah karena hikmah-hikmah yang tidak mampu dipahami akal dan tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata. Karena turunnya Adam a.s. dari surga merupakan
esensi kesempurnaan-Nya agar dia kembali ke surga dalam kondisi yang terbaik.
Allah SWT ingin membuat Adam dan keturunannya merasakan kehidupan dunia
dengan segala kesusahan, keresahan, dan kesulitan di dalamnya, yang semua itu
menjadi standar masuknya mereka ke surga di akhirat kelak. Dan, kebaikan sesuatu
akan tampak melalui lawannya. Seandainya mereka hidup di surga, maka mereka
tidak akan dapat mengetahui agungnya surga. Allah SWT ingin memerintah,
melarang, dan menguji mereka, sedangkan surga bukanlah tempat untuk menerima
beban taklif (paksaan), karena itu Allah menurunkan mereka ke bumi.

Allah SWT menawarkan kepada mereka sebaik-baik balasan, yang tidak mungkin
diperoleh tanpa ada perintah dan larangan. Di samping itu, Allah SWT ingin memilih
di antara mereka para nabi, rasul, wali, dan syuhada yang Dia cintai serta mereka
mencintai-Nya. Maka, Allah SWT membaurkan mereka dengan musuh-musuh-Nya,
dan menguji mereka dengan musuh-musuh itu. Tatkala mereka lebih memilih Allah
SWT, mengorbankan jiwa dan harta mereka demi keridhaan dan kecintaan-Nya, maka
mereka memperoleh kecintaan, keridhaan, dan kedekatan dengan-Nya, yang tidak
mungkin diraih tanpa pengorbanan tersebut. Kerasulan, kenabian, syahid, cinta,
marah, keberpihakan kepada wali-wali-Nya dan membenci musuh-musuh-Nya karena
Dia semata, merupakan derajat yang paling mulia di sisi-Nya. Semua ini tidak
mungkin terwujud kecuali dengan cara yang telah diatur dan diputuskan-Nya. Yaitu,
menurunkan Adam a.s. ke bumi dan menjadikan kehidupannya serta kehidupan anak-
cucunya di dalamnya.

Allah SWT memiliki Asmaa'ul-Husnaa (nama-nama yang indah). Di antaranya
adalah al-Ghafuur, ar-Rahiim, al-'Afuww, al-Haliim, al-Khaafid, ar-Raafi’, al-Mu'izz,
al-Mudzill, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Waarits, dan ash-Shabuur. Dan, pengaruh dari
Asmaa'ul-Husnaa tersebut pasti tampak.'”” Maka dengan kebijaksanaan-Nya, Adam
dan keturunannya Dia turunkan ke alam ini, di mana pengaruh Asmaa 'ul-Husnaa

2 Penampakan sifat-sifat yang khusus diperuntukkan bagi makhluk-Nya karena Allah 'Azza wa Jalla
bersifat Maha Sempurna sejak zaman azali. Allah SWT tidak hanya memiliki nama al-Khaaliq (Pencipta) setelah
Dia mencipta dan nama ar-Raaziq setelah memberi rezeki, tapi Dia Pencipta sebelum menciptakan, Pemberi
rezeki sebelum memberi rezeki, Menghidupkan sebelum memberi kehidupan, dan Mematikan sebelum Dia
mematikan.
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tersebut menjadi nyata. Di alam inilah Allah SWT mengampuni, mengasihi,
mengangkat, memuliakan, menghinakan, menyiksa, memberi, tak memberi,
melapangkan dan sebagainya bagi siapa saja yang Dia kehendaki sebagai manifestasi
dari asma dan sifat yang Dia miliki.

Allah SWT adalah al-Maalik, al-Haqq, dan al-Mubiin (Maha Penguasa, Maha
Benar, Maha Nyata). Al-Maalik adalah Yang memerintah, melarang, memberikan
ganjaran, memberikan hukuman, menghinakan, memuliakan, meninggikan, dan
merendahkan. Dengan demikian, kekuasaan Allah SWT menghendaki diturunkannya
Adam dan keturunannya ke bumi, di mana hukum-hukum kekuasaan-Nya
diberlakukan. Setelah itu, mereka akan dipindahkan ke suatu tempat, yang di
dalamnya terbukti kesempurnaan kekuasaan-Nya tersebut.

Allah SWT juga menurunkan manusia ke bumi, di mana keimanan kepada yang
gaib dapat terwujud. Keimanan kepada yang gaib adalah keimanan yang hakiki dan
bermanfaat, berbeda dengan keimanan hanya kepada yang tampak. Setiap orang
percaya bahwa pada hari kiamat hanya keimanannya yang bermanfaat. Seandainya
mereka tetap ditempatkan di dalam surga, maka mereka tidak akan memperoleh
tingkat keimanan kepada yang gaib ini. Mereka pun tidak akan merasakan kelezatan
dan kemuliaan yang hanya dapat terwujud dengannya. Bahkan kelezatan dan kemulian
yang tersedia bagi mereka di surga, tempat kenikmatan itu, tidak seperti yang akan
mereka peroleh karena keimanan kepada yang gaib.

Allah SWT menciptakan Adam a.s. dari segenggam materi yang diambil dari
semua zat bumi. Bumi yang mengandung zat baik, buruk, lapang, keras, mulia, dan
jahat.” Allah SWT mengetahui bahwa di punggung Adam a.s."* ada keturunannya
yang tidak layak tinggal bersamanya di surga sebagai alam kenikmatan. Karena itu,
Allah SWT menurunkannya ke bumi, di mana kebaikan dan keburukan dikeluarkan
dari tulang sulbinya. Lalu Allah SWT memisahkan keduanya dan masing-masing
Dia tempatkan di tempat yang berbeda. Maka, Allah SWT menjadikan orang-orang
baik sebagai teman dan sahabat Adam a.s. di surga kelak, dan menjadikan orang-
orang yang jahat sebagai penghuni neraka, tempat orang-orang yang menderita dan
orang-orang jahat. Allah SWT berfirman,

"Supaya Allah memisahkan golongan yang buruk dari yang baik dan menjadikan
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu semuanya
ditumpukannya dan dimasukkannya ke dalam neraka Jahanam. (Mereka itulah
orang-orang yang merugi)."” (al-Anfal: 37)

13 Ibnu Qayyim akan menyebutkan nanti hadits yang menunjukkan hal itu-.

“Yaitu punggung Adam berdasarkan sabda Rasul saw., "Sesungguhnya Allah menciptakan Adam,
kemudian mengambil makhluk dari punggungnya, lalu Allah berfirman, 'Mereka ini dalam surga dan Aku tidak
peduli; dan mereka ini di neraka dan Aku tidak peduli."" Diriwayatkan Ahmad, al-Hakim dan Ibnu
Hibban dalam kitab Shahihnya. Al-Albani menshahihkannya dalam kitab as-as-Silsilah Shahihah (48).
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Karena Allah SWT tahu bahwa dari keturunan Adam a.s. ada yang tidak layak
tinggal bersamanya di surga, maka Dia menurunkan Adam a.s. dan keturunannya ke
tempat di mana orang-orang yang tidak layak tinggal di surga itu dipisahkan, lalu
dimasukkan ke tempat yang sesuai dengan mereka. Semua itu terjadi karena hikmah-
Nya yang agung dan kehendak-Nya yang sempurna. Demikianlah ketetapan Allah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

Tatkala Allah SWT berfirman kepada para malaikat,

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
Para malaikat pun bertanya,

"Mengapa Engkau hendak menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
Ssenantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau." (al-
Baqarah: 30)

Maka, Allah SWT menjawab pertanyaan itu dengan berfirman,
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (al-Bagarah: 30)

Kemudian Allah SWT pun menampakkan ilmu-Nya kepada hamba-hamba dan
malaikat-Nya. Dia menjadikan di atas bumi ini orang-orang yang istimewa; yaitu
para rasul, para nabi, dan para wali. Juga orang-orang yang mendekatkan diri kepada-
Nya dengan mengorbankan jiwa melawan syahwat dan hawa nafsu demi cinta dan
ridha dari-Nya. Mereka meninggalkan semua yang mereka cintai untuk mendekatkan
diri kepada-Nya, mereka melawan hawa nafsu demi mencari keridhaan-Nya, dan
mereka mengorbankan jiwa dan raga demi menggapai cinta-Nya.

Maka, Allah SWT memberi mereka keistimewaan dengan sebuah pengetahuan
yang tidak dimiliki para malaikat. Mereka selalu bertasbih dengan memuji-Nya siang-
malam. Mereka senantiasa menyembah-Nya meskipun hawa nafsu, syahwat, dan
godaan jiwa serta musuh-musuh mereka selalu merongrongnya. Sedangkan para
malaikat, mereka menyembah Allah SWT tanpa ada tantangan yang menghadang,
tanpa ada syahwat yang menggoda, dan tanpa ada musuh yang semena-mena, karena
ibadah para malaikat kepada Allah SWT seakan menyatu dengan jiwa mereka. Di
samping itu, Allah SWT ingin menampakkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman, perihal musuh-musuh-Nya, pembangkangan mereka, dan ketakaburan
mereka terhadap perintah-Nya. Allah SWT juga ingin menampakkan usaha musuh-
musuh-Nya itu dalam menentang keridhaan-Nya.

Dan sebelumnya, semua itu tersembunyi dan tidak diketahui oleh bapak manusia
dan bapak jin. Oleh karenanya, Allah SWT menurunkan mereka ke bumi, dan di
sana Dia memperlihatkan apa yang sebelumnya hanya diketahui oleh-Nya. Maka,
nyata dan sempurnalah kebijaksaanan serta perintah-Nya, dan pengetahuan-Nya
pun menjadi tampak oleh para malaikat.

Allah SWT mencintai orang-orang yang sabar, orang-orang yang berbuat baik,
orang-orang yang bersatu untuk berperang di jalan-Nya, orang-orang yang bertobat,
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orang-orang yang bersih, dan orang-orang yang bersyukur. Kecintaan Allah SWT
adalah kemuliaan yang paling tinggi. Karena itu, dengan hikmah-Nya Dia
menempatkan Adam a.s. dan keturunannya di suatu tempat, di mana kecintaan Allah
SWT itu dapat terwujud. Dengan demikian, diturunkannya Adam dan keturunannya
ke bumi ini adalah nikmat yang paling tinggi bagi mereka. Allah berfirman,

"Dan Allah menentukan siapa yang dikehendakinya untuk diberi rahmat dan Allah
mempunyai karunia yang sangat besar." (al-Baqgarah: 105)

Allah SWT juga ingin mengambil dari keturunan Adam orang-orang yang Dia
bela, Dia kasihi serta Dia cintai, dan mereka juga mencintai-Nya. Kecintaan mereka
kepada-Nya merupakan puncak kehormatan dan kemuliaan. Derajat yang mulia ini
tidak mungkin terealisasi tanpa adanya keridhaan dari-Nya dengan mengikuti
perintah-Nya, serta meninggalkan keinginan hawa nafsu dan gejolak syahwat yang
dibenci oleh-Nya, Zat yang mereka cintai. Maka, Allah SWT menurunkan mereka
ke bumi ini, di mana mereka menerima perintah dan larangan untuk mereka taati.
Sebab itu, mereka memperoleh kemuliaan cinta dari-Nya. Itulah kesempurnaan
hikmah dan kasih sayang-Nya, Dia Yang Maha Baik lagi Maha Penyayang.

Karena Allah telah menciptakan makhluk-Nya secara berjenjang dan berjenis-
jenis, dan dengan hikmah-Nya Dia mengutamakan Adam a.s. beserta keturunannya
atas seluruh makhluk-makhluk-Nya, maka Dia menjadikan penyembahan
('ubudiyyah) mereka kepada-Nya sebagai derajat yang paling mulia. Yaitu ubudyiyah
yang mereka lakukan sesuai keinginan dan pilihan mereka sendiri, bukan karena
keterpaksaan. Sebagaimana diketahui, Allah SWT telah mengutus Jibril kepada Nabi
saw. untuk memberinya pilihan; antara menjadi seorang raja dan nabi, atau menjadi
seorang hamba dan nabi. Lalu Nabi saw. memandang Jibril seolah berkonsultasi
kepadanya, dan Jibril mengisyaratkan supaya beliau bersikap tawadhu. Kemudian
beliau bersabda, "Saya memilih menjadi seorang hamba dan nabi.""’

S HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya dari Abu Hurairah r.a.. Abu Hurairah r.a. berkata, "Jibril
datang kepada Nabi saw., lalu Nabi memandang ke langit, tiba-tiba ada malaikat yang turun. Nabi berkata
kapada Jibril, 'Sesungguhnya malaikat ini tidak pernah turun sejak hari diciptakan sampai saat ini.'
Taatkala malaikat itu turun dia berkata, 'Wahai Muhammad Tuhanmu mengutusku kepadamu.' Lalu
bertanya, 'Apakah engkau ingin Tuhanmu menjadikanmu sebagai seorang raja atau seorang hamba dan
nabi? Bersikap tawadhulah kepada Tuhanmu wahai Muhammad!" Lalu Nabi menjawab, 'Aku memilih
dijadikan seorang hamba dan rasul." (11/231). Al-Haitsami dalam Majma'uz-Zawaid (IX/18-19) berkata,
"Ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan Abu Ya'la. Para perawi awal adalah perawi yang sah. Dan
Syaikh Ahmad Syakir dalam tahkiknya terhadap Musnad menshahihkan hadits ini (XII/142). Al-Baihaqi
meriwayatkan dalam kitab Dalaa'ilun-Nubuwwah (117369) dari Muhammad bin Athaarid bahwa .Rasulullah
saw. pernah berada di tengah-tengah para sahabatnya dan Jibril mendatanginya. Lalu Jibril memukul
punggung beliau dan membawa Nabi ke sebuah pohon. Di pohon itu ada sesuatu seperti dua sarang
burung. Nabi duduk di salah satunya dan Jibril duduk pada yang lain. Nabi bersabda, "Lalu Jibril menghadap
kepada kami hingga aku sampai ke ufuk. Seandainya aku menjulurkan tanganku ke langit, maka aku
menggapainya, dan langit itu didekatkan karena suatu sebab. Dan cahaya turun di atas Jibril lalu
menutupinya seperti pelana. Dari itu, saya mengetahui kelebihan rasa takutnya di atas rasa takutku.
Lalu diwahyukan kepadaku, 'Engkau memilih menjadi nabi dan raja atau nabi dan hamba atau ke surga
tempat asalmu?' Jibril dalam keadaan berbaring memberikan tanda supaya aku tawadhu. 'Maka aku
berkata, 'Saya memilih menjadi nabi dan hamba."' Sanadnya mursal.
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Maka, Allah SWT menyebut beliau dengan sifat kehambaan dalam tingkatnya
yang paling mulia. Yaitu, ketika Allah SWT menceritakan tentang isra’ beliau, tentang
kewajiban dakwah beliau, dan ketika Allah SWT mengajukan tantangan kepada
musuh-musuh-Nya. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman tentang isra’ Nabi saw.,

S Lt N R T2V
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"Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam." (al-
Israa’: 1)

Dalam ayat di atas Allah SWT menyebut Nabi Muhammad dengan kata-kata
hamba, bukan ‘rasul-Nya atau nabi-Nya'. Ini merupakan sebuah isyarat bahwa ketika
Nabi Muhammad saw. menunaikan isra’ yang merupakan kehormatan tertinggi bagi
seorang hamba, maka itu kesempurnaan penghambaan beliau kepada Allah SWT.

Ketika menceritakan tugas beliau sebagai da'i (pendakwah) Allah SWT
berfirman,

"Dan bahwa tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya
(mengerjakan ibadah), hampir saja jin itu desak-mendesak mengerumuninya.” (al-
Jinn: 19)

Demikian juga ketika menantang musuh-musuh-Nya untuk mengajukan alasan
keraguan mereka terhadap kerasulan beliau, Allah SWT berfirman,

"Dan jika kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah saja yang semisal Al-Qur'an
itu.' (al-Baqarah: 23)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim tentang
syafaat Nabi saw. dan penolakan para nabi untuk memberi syafaat serta perkataan
Almasih a.s., "Pergilah kepada Muhammad, seorang hamba yang telah diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu dan yang akan datang”’®, menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad saw. memperoleh kedudukan yang paling agung ini, karena kesem-
purnaan penghambaan beliau dan sempurnanya pengampunan Allah SWT atas beliau.
Jika kehambaan (‘ubudiyyah) di sisi Allah SWT memiliki kedudukan yang sedemikian
rupa tingginya, maka hikmah-Nya menghendaki untuk menempatkan Adam a.s. dan
keturunannya di suatu tempat, yang di dalamnya mereka memperoleh kedudukan
tinggi tersebut yang bisa dicapai dengan kesempurnaan ketaatan dan kedekatan
mereka kepada Allah SWT, serta karena kecintaan Allah SWT kepada mereka. Juga
karena mereka meninggalkan segala yang mereka suka demi kecintaannya kepada
Allah SWT. Inilah kesempurnaan nikmat dan kebaikan Allah SWT kepada mereka.

'® HR Bukhari (VIII/395-ft* al-Baari), Muslim (11/65-Syarh an-Nawawi), at-Tirmidzi (IV/537) hadits

nomor 2434.
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Allah SWT juga ingin mengetahui hamba-hamba-Nya yang berhak menerima
kesempurnaan dan keagungan nikmat-Nya, supaya cinta, rasa syukur, dan kelezatan
nikmat yang mereka rasakan semakin besar. Karena itu, Allah memperlihatkan
kepada mereka tindakan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya, serta azab dan kepedihan
yang dipersiapkan untuk musuh-musuh tersebut. Dan di sisi lain, Allah mem-
perlihatkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, bahwa mereka dibebaskan dari
azab dan siksa, serta kekhususan yang mereka peroleh berupa nikmat dan kecintaan
yang paling tinggi; cinta-Nya kepada hamba-hamba-Nya. Itu semua agar kebahagiaan
mereka semakin bertambah, kebanggaan mereka sempurna, dan kegembiraan
mereka semakin besar.

Semua itu tidak akan berlaku kecuali dengan menurunkan mereka ke bumi, di
mana mereka diuji dan dicoba. Dan di bumi inilah Dia memberikan taufik kepada
siapa yang Dia kehendaki sebagai bukti kasih sayang dan kemurahan-Nya. Di bumi
ini juga Dia menelantarkan orang-orang yang Dia kehendaki sebagai bukti
kebijaksanaan dan keadilan-Nya. Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Tidak disangsikan bahwa jika seorang menyaksikan musuhnya atau orang yang
dekat dengannya merasakan berbagai macam siksa dan kepedihan, sedangkan ia
bergelimang dengan berbagai jenis nikmat dan kelezatan, maka kegembiraannya
akan semakin bertambah serta kelezatan dan nikmat yang ia rasakan semakin besar
dan semakin sempurna.

Allah SWT menciptakan makhluk-Nya adalah untuk beribadah kepada-Nya, dan
itulah tujuan penciptaan mereka. Allah berfirman,

St oyhIsE G

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepada-
Ku." (adz-Dzaariyaat: 56)

Dan, dimaklumi bahwa kesempurnaan ibadah yang dituntut dari manusia tidak
dapat terealisasi dalam surga; sebagai tempat kenikmatan yang abadi. Karena surga
sebagai tempat kelezatan dan kenikmatan, bukanlah tempat untuk mendapatkan
cobaan, ujian, dan beban. Akan tetapi, kesempurnaan ibadah tersebut hanya dapat
terealisasi di bumi; tempat cobaan dan ujian. Hikmah Allah SWT juga menghendaki
agar Adam a.s. dan keturunannya mempunyai struktur tubuh yang sarat dengan
dorongan hawa nafsu dan fitnah, serta dibekali akal dan ilmu. Allah SWT menciptakan
dalam diri Adam a.s. akal dan syahwat, dan memberi keduanya kecenderungan yang
berbeda. Hal itu dimaksudkan untuk merealisasikan kehendak-Nya dan
menampakkan keagungan-Nya kepada hamba-hamba-Nya.

Semua itu dilakukan Allah SWT dalam frame hikmah, kehebatan, kasih sayang,
kebaikan dan kelembutan-Nya, yang menjadi bukti kekuasaan dan kerajaan-Nya.
Hikmah dan rahmat Allah SWT juga menghendaki untuk menimpakan kepada Adam
a.s. akibat dari tindakannya menyalahi aturan-Nya. Allah SWT juga memberitahu
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Adam apa yang ia peroleh akibat mengikuti syahwat dan hawa nafsunya, supaya dia
semakin berhati-hati dan semakin menjauhinya. Dengan demikian, kondisi Nabi Adam
a.s. bagaikan seseorang yang berada dalam perjalanan, di mana musuh-musuhnya
bersembunyi di samping, di belakang, dan di depannya, sedangkan dia tidak
menyadarinya. Jika dia mendapat serangan satu kali saja, maka dia akan terus waspada
dan bersiap siaga sepanjang perjalanan. Dia juga akan melakukan pef siapan untuk
menghadapi musuh-musuhnya, serta mempersiapkan segala sesuatu yang dapat
melindunginya dari serangan musuh-musuh tersebut. Seandainya dia sama sekali
tidak pernah merasakan kekalahan akibat serangan dan konspirasi musuh, maka ia
tidak akan pernah waspada dan bersiap siaga serta tidak akan mempersiapkan
persenjataan.

Maka, di antara kesempurnaan nikmat Allah SWT kepada Adam a.s. dan
keturunannya, Dia memperlihatkan apa yang dilakukan musuh terhadap mereka,
supaya mereka bersiap siaga dan melakukan persiapan untuk menghadapinya. Kalau
dikatakan bahwa bisa saja musuh-musuh tersebut tidak mampu menguasai Adam
a.s. dan keturunannya, maka jawaban untuk hal ini adalah bahwa Allah SWT telah
menciptakan Adam a.s. dan keturunannya dalam bentuk dan struktur tubuh yang
mengharuskan mereka berbaur dengan musuh-musuh tersebut, serta mengharuskan
mereka menjalani ujian di tangan musuh-musubh itu.

Seandainya Allah SWT menghendaki, niscaya Dia menciptakan Adam a.s. dan
keturunannya seperti malaikat, yang memiliki akal tanpa syahwat sehingga musuh-
musuh tidak mampu mengganggu mereka. Akan tetapi, seandainya mereka
diciptakan dalam bentuk demikian, maka mereka adalah makhluk lain, bukan anak-
cucu Adam a.s.. Karena sesungguhnya anak-cucu Adam a.s. terbentuk dari unsur
akal dan syahwat.

Di samping itu, karena cinta kepada Allah SWT yang merupakan puncak
kesempurnaan dan kebahagiaan seorang hamba hanya terwujud dengan menanggung
kesulitan demi ketaatan dan keridhaan-Nya, maka hanya dengan menjalani semua
itulah cinta sejati dapat terwujud dan dapat diketahui keteguhannya di dalam hati.
Hikmah Allah SWT menghendaki untuk mengeluarkan Adam a.s. dan keturunannya
ke tempat yang diliputi syahwat dan kecintaan kepada hawa nafsu. Sedangkan, cinta
kepada Allah SWT hanya akan terwujud dengan mengutamakan kebenaran dan
menghindari hawa nafsu, serta hal-hal yang lain di dunia. Dengan demikian, manusia
dituntut untuk memikul kesulitan yang berat, menjalani marabahaya, menanggung
celaan, bersabar menghadapi kezaliman dan kesesatan, serta dituntut untuk
menanggulanginya. Semua ini memperkokoh kekuatan cinta yang tertanam di dalam
relung hati. Kemudian hasilnya pun akan dinikmati oleh seluruh anggota tubuhnya.

Sesungguhnya cinta yang hakiki dan membuahkan hasil adalah cinta yang tetap
tegar menghadapi berbagai hambatan, tantangan, dan gangguan. Sedangkan, cinta
yang mensyaratkan (menuntut) kebahagiaan, kenikmatan, kesenangan, dan
terpenuhinya keinginan sang pencinta dari yang dicinta, maka ini bukanlah cinta
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yang sejati. la sama sekali tidak mempunyai keteguhan menghadapi tantangan dan
rintangan. Karena sesuatu yang tergantung pada syarat, akan hilang di kala syarat itu
hilang. Barangsiapa menyayangi Anda karena sesuatu, maka dia akan berpaling di saat
sesuatu tersebut hilang. Jadi orang yang menyembah Allah SWT hanya di kala bahagia,
sejahtera, dan sehat, berbeda dengan orang yang tetap menyembah Allah SWT di kala
susah dan bahagia, menderita dan sejahtera, serta di kala sakit dan sehat.

Hanya milik Allah SWT pujian yang sempurna dan tanpa akhir. Terlihatnya sebab-
sebab yang membuat Dia terpuji, merupakan konsekuensi dari Zat-Nya Yang Maha
Terpuji. Sebab-sebab itulah yang membuat-Nya terpuji. Adapun sebab yang membuat
Dia Maha Terpuji itu ada dua, yaitu Maha Pemurah dan Maha Adil. Maka, Allah
SWT terpuji pada kedua hal tersebut. Karena itu, sebab-sebab keadilan dan
penyebutan-penyebutannya harus Tampak, sehingga kesempurnaan pujian yang
pantas bagi-Nya dapat terwujud. Dan sebagaimana Dia terpuji dalam kebaikan, kasih
sayang, dan kemurahan-Nya, Dia juga terpuji dalam keadilan, ganjaran, dan siksa-
Nya, karena semua itu berasal dari keagungan dan kebijaksanaan-Nya. Oleh karena
itu, dalam Al-Qur'an Allah SWT seringkali mengingatkan hal ini. Seperti yang
terdapat dalam surah asy-Syu'araa’, yang pada akhir setiap kisah para rasul dan
umat mereka Dia berfirman,

"Sesungguhnya ‘pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu tanda yang
besar, tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” (asy-
Syu'araa : 8-9)

Sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas, Allah SWT memberitahukan bahwa
kebaikan, kasih sayang, kemurahan, keadilan, pahala, dan siksa adalah berasal dari
keagungan-Nya, yang mencakup sempurnanya kekuasaan, kebijaksanaan, dan
pengetahuan-Nya, serta ketepatan penempatan-Nya terhadap segala sesuatu pada
posisinya masing-masing. Hal ini sebagaimana Dia tidak memberikan kenikmatan
dan keselamatan kecuali kepada para rasul dan pengikutnya. Dia tidak menimpakan
kemurkaan dan kebinasaan kecuali kepada para musuh-Nya. Semua ini merupakan
penempatan yang tepat, terjadi karena sempurnanya keagungan dan kebijaksanaan-
Nya. Oleh karena itu, setelah memberitahukan ketetapan-Nya bagi orang-orang yang
bahagia dan orang-orang yang sengsara serta perjalanan mereka ke tempat yang
sesuai bagi mereka masing-masing, maka Dia berfirman,
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"Dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan, 'Segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.’ (az-Zumar: 75)

Kemahabijaksanaan dan kemahaterpujian Allah SWT menghendaki adanya
perbedaan yang sangat besar dan mencolok di antara hamba-hamba-Nya. Ini Dia
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lakukan agar hamba-hamba-Nya yang mendapatkan nikmat dan kemurahan-Nya
mengetahui bahwa Allah SWT telah menganugerahkan nikmat dan kemurahan serta
kemuliaan yang tidak diberikan kepada yang lainnya, semua itu agar mereka mau
bersyukur. Seandainya semua manusia sama dalam memperoleh nikmat dan
kesejahteraan, maka mereka yang memperoleh nikmat tidak akan mengetahui nilai
nikmat itu sendiri dan tidak akan berusaha untuk bersyukur karena merasa bahwa
kondisi semua orang sama dengannya.

Di antara sebab yang paling kuat dan paling besar yang membuat seorang hamba
bersyukur, adalah ketika dia melihat dirinya dalam kondisi yang berbeda dengan
hamba yang lain, di mana dia berada dalam keadaan serba cukup dan beruntung.
Dalam sebuah riwayat yang masyhur, tatkala Allah SWT memperlihatkan kepada
Adam a.s. kondisi keturunannya dan perbedaan tingkatan mereka, Adam a.s.
berkata,"Wahai Tuhanku mengapa Engkau tidak menyamakan derajat hamba-hamba-
Mu?" Allah SWT menjawab, "Saya suka menerima rasa syukur.""’

Maka, keinginan Allah SWT untuk disyukuri, menuntut diciptakannya sebab-
sebab yang menjadikan rasa syukur hamba-hamba-Nya lebih besar dan lebih
sempurna. Dan, inilah esensi kebijaksanaan Allah SWT yang berasal dari sifat
keterpujian-Nya.

Tidak ada sesuatu yang lebih disenangi Allah SWT dari seorang hamba, selain
ketundukan, kepatuhan, ketergantungan, ketidakberdayaan, dan kepasrahan di
hadapan-Nya. Sebagaimana diketahui bahwa hal-hal di atas yang dituntut dari seorang
hamba, hanya tercapai jika sebab-sebab pendukungnya ada. Sedangkan, sebab-sebab
tersebut tidak bisa terwujud di dalam surga, yang merupakan tempat kenikmatan
yang mutlak dan kesehatan yang sempurna. Karena jika sebab-sebab tersebut
terwujud di surga, maka hal ini memiliki konsekuensi penggabungan dua hal yang
kontradiktif.

Hanya Allah SWT yang berkuasa mencipta dan memerintah. Perintah-Nya itu
adalah syariat dan agama-Nya yang diturunkan melalui para nabi dan kitab-kitab-
Nya. Sedangkan surga bukanlah tempat menjalankan ketetapan syara', di mana
hukum-hukum dan akibat-akibatnya berlaku. Akan tetapi, surga adalah tempat
kenikmatan dan kesenangan. Dan, hikmah Allah SWT menghendaki Adam a.s.
beserta keturunannya dikeluarkan ke suatu tempat, yang di dalamnya hukum-hukum
syara' dan perintah Allah berlaku. Sehingga, konsekuensi dari perintah tersebut
dan akibat-akibatnya tampak pada diri mereka.

Sebagaimana perbuatan dan penciptaan Allah SWT merupakan konsekuensi
koheren dari kesempurnaan Asmaa 'ul-Husna dan sifat-sifat-Nya Yang Maha Agung,

"Diriwayatkan oleh Abdullah, putra Imam Ahmad dalam Zawa'idul-Musnad (V/135) yang di*andarkan
kepada sahabat Nabi Ubai bin Ka'ab (hadits mauquf) dan ath-Thabari dalam tafsirnya (IX/115). Ibnu Katsir
menyandarkannya kepada Ibnu Hatim dan Ibnu Mardawaih dalam Tafsir Ibnu Katsir (IV263).

Hikmah Petunjuk dan Kesesatan 27

Tidaks antuls tujuan bomerod Waktabal Raudhatal Mauhiblin



demikian juga halnya dengan syariat-Nya, yang meliputi pahala dan siksa. Allah
SWT menunjukkan hal ini pada ayat lain dalam Al-Qur'an, sebagaimana firman-Nya,

"Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja tanpa
pertanggungjawaban." (al-Qiyaamah: 36)

Artinya, apakah mereka mengira bahwa mereka tidak dipedulikan, dibiarkan,
tidak diperintah, tidak dilarang, tidak diberi pahala, dan tidak disiksa? Ayat ini
menunjukkan bahwa anggapan tadi bertentangan dengan kesempurnaan hikmah-
Nya. Ketuhanan, keagungan, serta hikmah-Nya menolak hal tersebut. Karena itu,
Allah SWT berfirman dalam bentuk pengingkaran terhadap orang yang memiliki
prasangka di atas. Ini menunjukkan bahwa kebaikan Allah SWT tertanam dalam
fitrah dan akal manusia. Begitu pula buruknya membiarkan kebaikan, juga tertanam
di dalam fitrah manusia. Maka, bagaimana mungkin sesuatu yang keburukannya
tertanam di dalam fitrah dan akal manusia dapat dinisbatkan kepada Tuhan? Allah
SWT berfirman,

"Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu
secara bermain-main saja dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami?Maka, Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenamya. Tidak ada Tuhan selain
Dia, Tuhan yang memiliki Arasy yang mulia.” (al-Mu rninuun: 115-116)

Sebagaimana dalam ayat di atas, Allah SWT mensucikan Zat-Nya dari anggapan
batil yang bertentangan dengan nama dan sifat-sifat-Nya serta tidak layak bagi
keagungan-Nya. Dia juga menegaskan bahwa penisbatan anggapan tersebut kepada-
Nya tidaklah benar. Dan, ayat-ayat seperti ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an.

Allah SWT menyukai, bagi hamba-hamba-Nya, hal-hal yang perealisasiannya
tergantung pada terwujudnya sebab-sebab yang mereka capai, yang menghantarkan
kepada hal-hal tersebut. Hal-hal tersebut tidak dapat tercapai kecuali dalam tempat
cobaan serta ujian. Maka, Allah SWT mencintai orang-orang yang sabar, orang-orang
yang bersyukur, orang-orang yang bersatu untuk berperang di jalan-Nya, orang-
orang yang bertobat, dan orang-orang yang menyucikan diri mereka. Dan merupakan
hal yang sudah jelas, bahwa kecintaan Allah ini tidak akan tercapai tanpa adanya
sebab-sebab, sebagaimana kemustahilan terwujudnya akibat tanpa adanya sebab.
Kegembiraan Allah SWT atas tobat hamba-Nya lebih besar daripada kegembiraan
seseorang yang kehilangan tunggangan beserta seluruh perbekalan di atasnya di
sebuah lembah nan tandus, lalu tiba-tiba ia menemukannya. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam riwayat shahih bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesungguhnya kegembiraan Allah karena tobat seorang mukmin, lebih besar
daripada seseorang yang berada di tanah tandus bersama hewan tunggangannya
yang membawa makanan dan minumannya, lalu ia tertidur. Tatkala terbangun
ia tidak menemukan tunggangannya. Kemudian dia mencarinya hingga dahaga
menyerangnya, sehingga ia putus asa dan berkata, 'Aku akan kembali ke tempat
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di mana aku tertidur, dan aku akan tidur lagi sampai aku mati.' Maka dia pun
meletakkan kepala di atas lengannya, untuk bersiap-siap menyambut kematian.
Namun, tiba-tiba dia terbangun dan melihat hewan tunggangannya yang
membawa seluruh bekalnya berada di sampingnya. Maka, kegembiraan Allah
karena tobat seorang mukmin, lebih besar daripada kegembiraan orang
tersebut.” (HR Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi)

Insya Allah pembicaraan lebih lanjut mengenai hadits ini dan penjelasan rahasia
kegembiraan Allah atas tobat seorang hamba akan menyusul. Adapun maksud dari
hadits di atas secara ringkas adalah bahwa kegembiraan Allah SWT timbul setelah
hamba tersebut bertobat dari dosanya. Karena tobat dan dosa adalah dua hal yang
tidak dapat dipisahkan dengan kegembiraan itu, sebagaimana akibat tidak akan ada
tanpa adanya sebab. Jika kegembiraan Allah SWT hanya terwujud karena tobat yang
tidak terpisahkan dari dosa, maka kegembiraan-Nya tersebut tidak akan terjadi di
surga, tempat kenikmatan, di mana dosa dan pelanggaran tidak ada. Dan ketika
terwujudnya kegembiraan itu lebih Allah SWT sukai daripada ketiadaannya, maka
kesukaan Allah tersebut mengharuskan diciptakannya sebab-sebab terwujudnya
kegembiraan yang disukai oleh-Nya.

Allah SWT menjadikan surga sebagai tempat menerima imbalan dan pahala,
dan membagi-bagi tingkatan surga, sesuai amal perbuatan para penghuninya. Maka,
Allah SWT menciptakan surga dan membagi-bagi tingkatannya, karena di dalam
pembagian itu terdapat hikmah yang sesuai dengan nama dan sifat-sifat-Nya.
Sesungguhnya surga bertingkat-tingkat, dan jarak antara satu tingkat dengan tingkat
berikutnya seperti jarak antara langit dan bumi. Hal ini sebagaimana terdapat dalam
riwayat yang shahih, Rasulullah saw. bersabda,
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"Sesungguhnya surga itu terdiri dari seratus tingkatan. Jarak antarsatu tingkatan
dengan yang lain seperti jarak antara bumi dan langit."(HR Bukhari, Muslim,
dan Tirmidzi)

Hikmah Allah SWT menghendaki agar semua tingkatan surga ini dihuni. Dan,
perbedaan tingkatan-tingkatan surga itu sesuai dengan amal perbuatan penghuninya.
Ini sebagaimana dikatakan oleh beberapa ulama salaf, "Para penghuni surga selamat
dari siksa neraka adalah karena maaf dan ampunan Allah SWT. Mereka masuk surga
karena kemurahan, nikmat, dan ampunan Allah SWT semata. Dan, mereka membagi-
bagi tempat mereka di surga sesuai dengan amal perbuatan mereka." Berdasarkan
hal ini, beberapa ulama menetapkan bahwa seseorang masuk surga adalah karena
amal perbuatannya, sebagaimana firman Allah SWT,
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"Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal yang
dahulu kamu kerjakan." (az-Zukhruuf: 72).

Juga firman-Nya,

"

"Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.
(an-Nahl: 32)

Sedangkan nash-nash yang menunjukkan bahwa seseorang tidak masuk surga karena
amal perbuatannya, seperti sabda Rasulullah saw. dalam hadits riwayat Bukhari, "Tak
seorang pun akan masuk surga karena amalnya." Lalu para sahabat bertanya, "Apakah
engkau juga wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Demikian pula aku."

Maksudnya bahwa pada dasarnya mereka tidak masuk surga. Jawaban yang
lebih tepat adalah bahwa huruf ba' yang bermakna sebab bukan huruf ba’ yang tidak
memiliki makna sebab. Huruf ba’ pertama ini disebut ba’ sababiyyah {ba' yang
memiliki arti sebab), yang berarti bahwa amal perbuatan adalah sebab masuk surga,
sebagaimana semua sebab membutuhkan akibat. Sedangkan ba’ yang kedua yang
tidak bermakna sebab, dinamakan ba’ mu ‘aawadhah wa mugaabalah', seperti dalam
kata-kata orang Arab, "Saya membeli barang ini dengan uang ini." Dan inilah ba’
yang terdapat dalam hadits di atas.

Maka, Rasulullah saw. bersabda bahwa masuk surga bukanlah imbalan dari amal
seseorang. Seandainya bukan karena limpahan kasih sayang Allah SWT, maka tidak
seorang pun masuk surga. Jadi amal seorang hamba, meskipun tidak terbatas
jumlahnya, bukan satu-satunya hal yang mengharuskan dia masuk surga, dan bukan
pula masuk surga itu sebagai ganti amalnya. Meskipun amal seorang hamba dilakukan
sesuai dengan cara yang dicintai dan diridhai Allah SWT, namun itu tidak dapat
mengimbangi dan menyamai nikmat yang Allah SWT limpahkan kepadanya di dunia.
Bahkan, jika amal perbuatannya dihisab, maka itu hanya setimpal dengan sedikit
nikmat Allah SWT. Sedangkan, nikmat-nikmat Allah SWT lain yang ia terima, masih
memerlukan rasa syukur. Jadi Allah SWT mengazabnya padahal ia telah berbuat
kebajikan, maka itu bukanlah kezaliman dari-Nya atas orang tersebut. Dan apabila
Allah SWT memberikan rahmat-Nya kepada orang tersebut, maka rahmat-Nya itu
jauh lebih baik dari amal perbuatannya. Ini sebagaimana terdapat dalam sebuah riwayat
dari Zaid Bin Tsabit, Hudzaifah dan Iain-lain, yang terdapat dalam kitab-kitab Sunan
yang dinisbatkan kepada Nabi saw."?,

"Jika Allah berkehendak mengazab para penghuni surga dan para penghuni
bumi-Nya, Dia pasti mengazab mereka, dan itu bukanlah kezaliman dari-Nya
atas mereka. Dan jika Allah member! rahmat-Nya kepada mereka, maka rahmat-
Nya lebih baik dari amal perbuatan mereka.”" (HR Ahmad, Abu Daud, dan
Ibnu Hibban)

"B «'yang memiliki arti penggantian, pen;.
19 Riwayat dari shahabat yang dinisbatkan kepada Nabi saw. dalam ilmu hadits disebut hadits marfini'
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Allah SWT menghendaki penciptaan surga dengan derajatnya yang bertingkat-
tingkat dan mengisinya dengan Adam a.s. beserta keturunannya. Allah SWT juga
menempatkan mereka di dalam surga sesuai dengan amal perbuatan mereka. Maka
sebagai konsekuensi dari kehendak Allah itu, Dia menurunkan Adam a.s. dan
keturunannya ke bumi, tempat beramal dan berjuang.

Allah SWT menciptakan Adam a.s. dan anak cucunya sebagai khalifah di muka
bumi, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya,

z e, JEre M
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"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."” (al-
Bagarah: 30)

thg

"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi." (al-An‘aam:
165)

"Dan menjadikan kamu khalifah di bumi." (al-A'raaf: 129)

Jadi Allah SWT hendak memindahkan Adam a.s. dan keturunannya dari
kekhalifahan di bumi, menjadi pewaris surga yang abadi. Dengan ilmu-Nya,
Allah SWT telah mengetahui bahwa karena kelemahan dan pendeknya
pandangan manusia, terkadang mereka lebih memilih sesuatu yang dapat ia
nikmati dengan segera namun tidak bernilai, daripada sesuatu yang datangnya
tertunda namun sangat berharga. Hal ini disebabkan jiwa manusia lebih senang
kepada sesuatu yang dapat mereka dapatkan dengan segera daripada sesuatu
yang akan mereka peroleh kelak. Dan, ini merupakan konsekuensi diciptakannya
manusia dengan tabiat tergesa-gesa serta diciptakan dengan sifat suka terburu-
buru. Karena itu, Allah SWT mengetahui bahwa salah satu sifat manusia adalah
lemah.

Maka, hikmah Allah SWT menghendaki untuk memasukkan mereka ke dalam
surga, supaya mereka mengetahui secara langsung nikmat yang disiapkan untuk
mereka. Sehingga, mereka lebih merindukan dan menginginkannya, serta lebih
semangat untuk mendapatkannya. Karena cinta, rindu, dan keinginan mendapatkan
sesuatu terjadi karena seseorang telah membayangkan sesuatu tersebut. Barangsiapa
yang secara langsung menyaksikan dan merasakan keindahan serta kenikmatan
sesuatu, maka dia tidak bisa bersabar untuk menggapainya.

Semua ini terjadi karena jiwa manusia sangat perasa dan perindu. Apabila ia
telah merasakan nikmatnya sesuatu, maka ia akan terus merindukannya. Karena itu,
jika seorang hamba telah merasakan manisnya keimanan, dan keindahan iman telah
menyatu dengan kalbunya, maka akan kokoh kecintaannya kepada-Nya dan selamanya
tidak akan goyah oleh sesuatu pun.

Dalam sebuah hadits shahih riwayat Bukhari yang berstatus marfu' dan
diriwayatkan dari Abu Hurairah disebutkan bahwa Allah Azza wa Jalla bertanya kepada

Hikmah Petunjuk dan Kesesatan 31

Tidak antnls tujuan bomenodd abstabali Raudbatul Matiibbin



para malaikat, "Apa yang diminta oleh hamba-hamba-Ku dari-Ku?" Para malaikat
menjawab, "Mereka meminta surga-Mu." Allah bertanya, "Apakah mereka pernah
melihatnya?" Mereka menjawab, "Tidak." Allah bertanya kembali, "Bagaimana jika
mereka pernah melihatnya?" Mereka menjawab, "Niscaya mereka lebih
menginginkannya lagi."

Oleh karena itu, hikmah Allah SWT menghendaki untuk memperlihatkan surga
itu kepada Adam a.s., bapak mereka. Dia menempatkan Adam a.s. di surga, kemudian
Dia mengisahkan kisahnya kepada keturunan Adam a.s.. Dengan demikian, seakan-
akan mereka telah menyaksikannya dan ada bersama Adam a.s. di dalamnya. Maka,
orang yang tercipta untuk surga dan surga tercipta untuknya segera memenuhi
seruan Tuhan dan segera menuju ke surga. Tidak ada sesuatu yang bersifat sementara
dapat memalingkannya, tetapi dia segera mempersiapkan diri untuk menuju ke sana.
Ibarat seseorang yang tinggal di suatu tempat, kemudian ditawan oleh musuhnya,
maka ketika ia merasa bahwa tempat tersebut adalah kampung halamannya yang
asli, niscaya ia senantiasa merindukannya dan tidak dapat tenang hingga ia kembali
ke sana. Seorang penyair berkata,
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"Pindahkan hatimu kepada cinta yang engkau kehendaki

Karena cinta hanyalah untuk kekasih yang pertama

Betapa banyak tempat di bumi yang (pernah) ditempati oleh seseorang
Namun selamanya kerinduannya hanyalah untuk yang pertama.”

Dalam syair lain dengan makna yang senada dikatakan,

"Marilah kita menuju surga ‘Aden,

Karena di sanalah tempat asalmu dan di sana ada tempat berlindung

Akan tetapi kita ini adalah tawanan musuh,

Apakah menurut kamu kami dapat kembali ke tanah asal kita dengan selamat."”

Rahasia dari semua hal di atas adalah bahwa Allah SWT dalam hukum dan hikmah-
Nya, telah menetapkan bahwa tujuan-tujuan yang ingin dicapai manusia tidak dapat
mereka peroleh kecuali melalui sebab-sebab yang telah dijadikan Allah sebagai sarana
yang mengantarkan kepada tujuan-tujuan tersebut. Di antara tujuan-tujuan yang ingin
dicapai oleh manusia adalah nikmat yang tertinggi, terbaik, dan termulia. Dan, itu
tidak dapat dicapai kecuali dengan sebab yang telah ditetapkan Allah SWT, yang
mengantarkan mereka ke tujuan tersebut.

Jika tujuan-tujuan yang derajatnya jauh berada di bawah tujuan-tujuan termulia
tersebut —seperti makanan, minuman, pakaian, anak dan harta di dunia, yang
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semuanya remeh dan tidak kekal— hanya dapat diperoleh dengan sebab-sebab
tertentu, bagaimana mereka bisa mengklaim bahwa tujuan yang termulia itu dapat
diperoleh tanpa adanya sebab? Sebab-sebab ini tidak dapat diperoleh kecuali di tempat
berjuang dan bertanam. Maka, penempatan Adam a.s. dan keturunannya di bumi, di
mana terdapat sebab-sebab yang mengantar kepada kedudukan tertinggi, merupakan
bagian dari kesempurnaan nikmat-Nya kepada mereka.

Di antara rahasia penempatan Adam a.s. dan keturunannya di bumi juga adalah,
bahwa Allah menjadikan kerasulan, kenabian, kecintaan, takliim (pembicaraan
langsung), kewalian, dan ubudiah sebagai kedudukan dan kesempurnaan yang
tertinggi bagi makhluk-Nya. Maka, Allah SWT menempatkan mereka ke sebuah
tempat, yang di dalamnya Dia memilih para nabi, mengutus para rasul, mengambil
kekasih, dan berbicara langsung dengan Musa. Juga memilih di antara mereka para
syuhada, hamba setia dan orang-orang khusus yang Dia cintai dan juga mencintai-
Nya. Dan sekali lagi, ditempatkannya mereka di bumi merupakan bagian dari
kesempurnaan nikmat dan kebaikan dari-Nya.

Allah SWT juga menampakkan kepada makhluk-Nya pengaruh dan berlakunya
hukum nama-nama-Nya terhadap mereka, sebagaimana yang dikehendaki oleh
hikmah, rahmat, dan ilmu-Nya. Maka, di antara rahasia diturunkannya Adam dan
keturunannya ke bumi adalah bahwa Allah SWT memperkenalkan wujud-Nya kepada
makhluk-makhluk-Nya melalui perbuatan-perbuatan-Nya, nama-nama-Nya, sifat-
sifat-Nya, dan apa yang Dia lakukan terhadap para wali dan musuh-musuh-Nya. Dia
memuliakan para wali-Nya dan menghinakan serta menyesatkan musuh-musuh-
Nya. Dia mengabulkan doa, memenuhi kebutuhan, menghilangkan kesusahan,
menyingkirkan bala, serta mencurahkan berbagai kebaikan dan keburukan dengan
ketentuan-Nya, sebagaimana yang Dia kehendaki.

Ini semua merupakan bukti terbesar bahwa Dia adalah Tuhan dan Pemilik
mereka. Dan, itu semua membuktikan bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, Dia
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, Maha Mendengar, dan Maha Melihat. Dialah
Tuhan yang haq, sedangkan yang lainnya adalah batil. Maka, bukti-bukti ketuhanan
dan keesaan-Nya sangat banyak di muka bumi ini.

Bukti-bukti itu bervariasi dan muncul dari segala penjuru. Sehingga, hamba-
hamba-Nya yang mendapatkan taufik mengetahui dan mengakui keesaan-Nya.
Sedangkan, orang-orang yang tersesat mengingkari dan menyekutukan-Nya karena
kezaliman dan kekafiran mereka. Dengan demikian, orang yang binasa adalah karena
sebab yang jelas, dan orang yang selamat adalah karena sebab yang jelas pula. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Barangsiapa yang melihat dan merenungkan tanda-tanda serta pengaruh
kekuasaan-Nya yang terlihat dan terdengar di buka bumi, maka dia pasti mengetahui
kesempurnaan hikmah-Nya dalam penempatan Adam a.s. dan keturunannya di bumi
ini untuk jangka waktu tertentu. Karena Allah SWT menciptakan surga untuk Adam
a.s. dan keturunannya, dan menjadikan malaikat sebagai pelayan mereka di dalamnya.
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Akan tetapi, hikmah-Nya menghendaki untuk menciptakan suatu tempat bagi mereka,
yang di dalamnya mereka mengumpulkan bekal menuju tempat yang juga tercipta
untuk mereka. Sedangkan, mereka tidak akan mencapai tempat tersebut (surga)
kecuali dengan bekal dari dunia. Allah SWT berfirman tentang dunia,

"Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup
sampai kepadanya melainkan dengan kesukaran-kesukaran yang melelahkan
diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. "(an-Nahl: 7).

Ayat di atas menjelaskan kondisi perpindahan dari suatu negeri ke negeri lain
di bumi ini. Lalu bagaimana dengan perpindahan dari dunia menuju tempat yang
kekal?

"Berbekallah dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa." (al-Baqarah:
197)

Orang-orang yang tertipu, menjual dan menukar tempat mereka di surga dengan
harga dan sesuatu yang hina dan rendah. Sedangkan, orang-orang yang mendapatkan
taufik menjual diri dan harta mereka untuk Allah SWT, dan menjadikan segala yang
mereka miliki sebagai biaya untuk menebus surga. Sehingga, mereka memperoleh
laba dari perniagaan ini dan memperoleh kemenangan yang sangat besar.

Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang beriman diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka." (at-Taubah: 111)

Allah SWT tidak mengeluarkan Adam a.s. dari surga, kecuali untuk
mengembalikannnya dalam kondisi yang paling sempurna, sebagaimana di dalam
sebuah perumpamaan dikatakan bahwa Allah SWT berfirman kepada Adam a.s.,

"Wahai Adam, janganlah engkau terkejut dengan perkataan-Ku 'keluar dari
surga', karena untukmulah Aku ciptakan surga itu. Sesungguhnya Aku tidak
membutuhkannya dan tidak membutuhkan suatu apapun. Aku Maha Pemurah. Aku
tidak bersenang-senang di dalamnya. Aku Maha Memberi makan dan Aku tidak
membutuhkan makan. Aku Maha Kaya dan Maha Terpuji. Akan tetapi, turunlah
engkau ke tempatpersemaian. Jika engkau telah menaburbenih lalu benih itu tumbuh
dan berdiri tegak di atas batangnya kemudian menghasilkan buah, maka saat itu
kemarilah engkau. Lalu Aku akan membayar setiap biji yang sangat engkau butuhkan
dengan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, dan terus hingga kelipatan-.
kelipatan yang sangat banyak. Sesungguhnya Aku lebih mengetahui kemaslahatanmu
daripada dirimu sendiri dan Aku Maha Agung lagi Maha Bijaksana."

Ada yang berkata bahwa rahasia-rahasia yang telah kami sebutkan di atas dan
yang semisalnya, hanya berlaku jika surga yang pernah ditempati Adam a.s. dan ia
diturunkan darinya adalah surga yang kekal, yang siapkan untuk orang-orang bertakwa
dan orang-orang mukmin pada hari kiamat kelak. Dengan demikian, rahasia diturunkan
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dan dikeluarkannya Adam a.s. dari sana menjadi nampak. Akan tetapi, ada sekelompok
orang —di antaranya Abu Muslim, Mundzir bui Sa'id al-Baluthi dan lainnya— yang
berkata bahwa surga itu adalah surga yang ada di suatu tempat tinggi di bumi ini,
bukannya surga yang pada hari kiamat dipersiapkan Allah SWT untuk hamba-hamba-
Nya yang beriman.

Mundzir bin Sa'id menyebutkan pendapat ini dalam tafsirnya dari beberapa orang.
Dia berkata, "Sekelompok orang berpendapat bahwa firman Allah SWT kepada Adam
a.s., 'Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga’, adalah surga abadi yang akan
ditempati orang-orang mukmin pada hari kiamat. Sedangkan, sebagian yang lain
berpendapat bahwa itu adalah surga lain yang diciptakan dan disiapkan sebagai tempat
Adam a.s., bukan surga yang abadi. Ini adalah pendapat yang memiliki banyak bukti-
bukti pendukung, karena surga yang dimasuki orang mukmin pada hari kiamat adalah
salah satu tempat di akhirat. Dan surga itu hanya dimasuki pada hari akhirat,
sedangkan itu belum terjadi. Allah SWT telah menjelaskan kepada kita dalam kitab-
Nya tentang sifat-sifat surga itu. Dan, mustahil Allah SWT menggambarkan sifat
sesuatu, lalu sesuatu itu tidak seperti apa yang Dia gambarkan. Maka, hal ini
merupakan sebab mengapa Allah SWT memberitahukan kondisi surga tersebut."

Orang-orang berkata -ini masih perkataan Mundzir bin Sa'id—bahwa mereka
mendapati Allah SWT menggambarkan surga yang dipersiapkan untuk orang-orang
bertakwa sesudah hari kiamat adalah yang ditempati Adam a.s., padahal Adam a.s.
tidak tinggal di sana. Mereka berkata bahwa surga itu adalah surga yang kekal, padahal
Adam a.s. tidak kekal di dalamnya. Mereka berkata bahwa Allah SWT menjelaskan
surga itu adalah tempat ganjaran bukannya tempat ujian, padahal Adam a.s. telah
diuji di dalamnya dengan kemaksiatan dan fitnah. Mereka berkata bahwa Allah SWT
telah menjelaskan di dalam surga itu tidak ada kesedihan, dan orang-orang yang
memasukinya akan berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan beban
kesedihan," padahal Adam a.s. telah bersedih di dalamnya.

Kita tahu bahwa Allah SWT menamakan surga itu dengan tempat keselamatan
(Daarus-salaam), sedangkan Adam a.s. tidak selamat dari kekurangan yang ada di
dunia. Allah SWT juga menamakannya sebagai tempat untuk menetap selamanya
(Daarul-Qaraar), padahal Adam a.s. tidak terus menetap di dalamnya. Allah SWT
berfirman kepada orang yang memasukinya,

"Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya” (al-Hijr: 48)

Sedangkan, Adam a.s. telah keluar karena kemaksiatan yang ia perbuat. Allah
SWT berfirman,

"Mereka tidak merasa lelah di dalamnya." (al-Hijr: 48)

Adam a.s. telah kelelahan karena melarikan diri ketika dia melakukan
kemaksiatan dan menutupi dirinya dengan dedaunan surga, padahal kelelahan ini
adalah yang dinafikan Allah dari surga abadi. Allah SWT mengabarkan bahwa di
dalamnya tidak terdengar ucapan sia-sia dan dosa, padahal Adam a.s. telah melakukan
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dosa dan mendengarkan sesuatu yang lebih besar daripada ucapan sia-sia, yaitu
diperintah berbuat maksiat kepada Tuhannya. Allah SWT mengabarkan bahwa tidak
ada ucapan sia-sia dan kedustaan di dalamnya, padahal iblis telah memperdengarkan
kedustaan kepada Adam a.s.. Iblis juga bersumpah atas kedustaan tersebut setelah
memperdengarkannya kepada Adam a.s..

Allah SWT telah memberitakan dalam Kitab-Nya bahwa Dia menamakan
minuman yang ada di surga dengan nama, "minuman yang bersih" (al-Insaan: 21),
yakni bersih dari segala sifat tercela, padahal Adam a.s. tidak bersih dari sifat-sifat
tersebut. Allah SWT juga menamakannya 'tempat kebenaran', padahal iblis telah
mendustai Adam a.s. di dalamnya, sedangkan 'tempat kebenaran' tidak ada dusta di
dalamnya. Dan, Allah SWT juga menamakannya 'tempat yang tinggi', yang di
dalamnya sama sekali tidak ada perubahan dan pergantian sebagaimana yang
disepakati orang-orang muslim. Dan, surga berada pada tempat yang paling tinggi.
Sesungguhnya Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."” (al-
Bagqgarah: 30)

Dia tidak mengatakan, "Sesungguhnya Aku akan menjadikannya di surga, tempat
kembali." Maka, para malaikat berkata,

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah." (al-Baqgarah: 30)

Dan dengan ketaatan para malaikat, mereka tidak mungkin mengatakan kepada
Allah SWT bahwa Allah tidak tahu. Akan tetapi, para malaikat tersebut berkata,

"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami."” (al-Bagarah: 32)

Hal ini merupakan indikasi bahwa Allah SWT telah mengajarkan kepada mereka
bahwa keturunan Adam a.s. akan melakukan kerusakan di atas bumi. Jika tidak
demikian, bagaimana mereka mengatakan apa yang mereka tidak tahu.

Sedangkan Allah SWT telah berfirman, dan firman-Nya itu maha benar,

o A pr F r- be-c Al T BEE R
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"Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan
perintah-perintah-Nya." (al-Anbiyaa™: 27)

Para malaikat tidak mengatakan dan tidak berbuat sesuatu kecuali yang
diperintahkan oleh Allah SWT. Allah berfirman,

"Dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (at-Tahriim: 6)
Allah SWT telah memberitahu kita bahwa iblis berkata kepada Adam a.s.,
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"Maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuidi dan kerajaan yang tidak akan
binasa?" (Thaahaa: 120)

Seandainya Allah SWT telah menempatkan Adam pada surga yang abadi dan
kerajaan yang tidak binasa, bagaimana dia tidak membantah nasehat iblis dan
mengingkari ucapannya dengan berkata, "Bagaimana engkau menunjukkanku kepada
sesuatu yang aku ada di dalamnya, dan sesuatu itu telah diberikan kepadaku serta
aku telah memilihnya?" Mengapa Adam a.s. tidak menaburkan debu ke wajah iblis
dan mencelanya? Sebab, seandainya iblis dengan ucapannya itu bermaksud
menyesatkan Adam a.s., maka dia sebenarnya menghina Adam a.s.. Karena
menjanjikan kepada Adam a.s. jika ia melakukan maksiat, maka iblis akan
memberinya sesuatu yang dia ada di dalamnya, bukan sesuatu yang lebih baik dari
tempat itu.

Perkataan seperti ini hanya ditujukan kepada orang-orang gila yang tidak berakal.
Karena, imbalan yang dijanjikan kepadanya dengan berbuat maksiat kepada Allah
SWT telah ia peroleh, yaitu kekekalan dan kerajaan yang tidak lekang oleh waktu.
Dan ketika Allah SWT menempatkan Adam a.s. di surga, Allah tidak memberitahu
Adam a.s. bahwa dia kekal di dalam surga. Seandainya Adam a.s. kekal di dalam
surga itu, pasti dia tidak akan terpengaruh oleh ucapan iblis dan tidak menerima
nasehatnya. Akan tetapi, karena dia tidak berada di dalam surga yang kekal, maka
dia tertipu dengan apa yang diiming-imingkan iblis untuk makan buah khuidi.

Seandainya Allah SWT telah memberitahu Adam a.s. bahwa dia berada di dalam
surga yang abadi, maka apabila dia meragukan pemberitahuan Tuhan tersebut, dia
disebut sebagai orang kafir, bukan menyebutnya sebagai orang yang berbuat maksiat.
Hal ini, karena orang yang meragukan berita Allah SWT adalah orang kafir, sedangkan
orang yang melakukan selain perintah Allah dan dia meyakini pemberitahuan Tuhan
disebut orang yang berbuat maksiat (al- ‘aashi). Allah SWT hanya menamakan Adam
a.s. sebagai orang yang berbuat maksiat, bukan orang kafir.

Orang-orang berpendapat -ini masih perkataan Mundzir bin Sa'id— bahwa
seandainya Allah SWT menempatkan Adam a.s. di dalam surga yang abadi, yang
suci dan hanya dimasuki oleh orang suci dan disucikan, maka mengapa iblis yang
kotor, terlaknat, tercela, dan hina dapat mencapai surga sehingga dia dapat menggoda
Adam a.s.. Iblis adalah makhluk fasik yang telah membangkang dari perintah
Tuhannya. Sedangkan, surga bukanlah tempat orang-orang fasik dan sama sekali
tidak akan dimasuki oleh orang yang fasik. Surga adalah tempat orang-orang bertakwa,
sedangkan iblis bukan makhluk yang bertakwa. Jika setelah dikatakan kepada iblis
dalam surah al-A'raaf ayat 13, "Turunlah kamu dari surga itu,; karena kamu tidak
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya”, dia mendapat kelapangan untuk
naik ke surga di langit ke tujuh, setelah Allah SWT memurkai dan menjauhkannya
karena keangkuhan dan kesombongannya, maka ini bertentangan dengan firman Allah
SWT dalam surah al-A'raaf tersebut.
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Seandainya ucapan dan janji iblis kepada Adam a.s. bukan kesombongan, maka
orang-orang Arab yang dengan bahasa mereka Al-Qur'an diturunkan, tidak akan
memahami makna takabur. Mungkin orang yang pikirannya lemah dan
pengetahuannya kurang akan berkata bahwa iblis tidak sampai ke surga, hanya
godaannya yang sampai ke sana. Maka, ini adalah kata-kata yang menyerupai kondisi
orang yang mengatakan dan meyakininya. Dan, hanya firman Allah SWT yang menjadi
penengah antara kami dan orang itu. Firman Allah SWT, "Dan Iblis bersumpah kepada
keduanya," tidak sejalan dengan pendapat orang tersebut. Karena sumpah itu bukan
godaan, tetapi ia adalah pembicaraan langsung dengan lisan. Dan ini tidak terjadi
kecuali ada dua pihak yang berada pada satu tempat, bukan hanya satu orang. Di
antara bukti yang menunjukkan bahwa bisikan iblis berupa pembicaraan langsung
(mukhaathabah) adalah firman Allah SWT,

"Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan berkata, 'Wahai
Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang
tidak akan binasaV" (Thaahaa: 120)

Dalam ayat ini, Allah SWT memberitahukan bahwa iblis berkata kepada Adam
a.s.. ini menunjukkan bahwa iblis membisiki Adam a.s. secara langsung, bukannya
memasukkan godaannya ke dalam relung hati Adam a.s. tanpa kata-kata. Barangsiapa
mengklaim bahwa ayat ini perlu ditakwilkan tanpa adanya dalil, maka pendapatnya
itu tidak boleh diterima. Dan sekali lagi bahwa bisikan adalah ucapan atau suara
yang terdengar.

Ar-Ru'bah Ibnu-Ajjaj berkata,

"Ucapan pelan yang berdoa dengan ikhlas kepada Tuhan."
Al-A'syaa berkata,

"Engkau mendengar gemerincing lembut suara perhiasan di kala dia pergi
Seperti suara pohon 'Asyraq yang ditiup angin."”

Orang-orang berpendapat bahwa perkataan iblis kepada Adam a.s. dan Hawa,
"Tuhan kamu tidak melarang kamu berdua memakan pohon ini", menunjukkan
bahwa iblis menyaksikan mereka berdua dan pohon itu.

Tatkala Adam a.s. keluar dari surga, tidak lagi tinggal di dalamnya, Allah SWT
berfirman,

"Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku
katakan kepadamu, 'Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu berdua." (al-A'raaf: 22)

Dalam firman-Nya di atas, Allah SWT tidak mengatakan ‘daripohon ini' seperti
ucapan Iblis kepada Adam a.s.. Ini disebabkan Adam a.s. waktu itu tidak berada di

surga dan tidak melihat pohon tersebut.
Allah SWT berfirman,
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"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang balk dan amal saleh dinaikkan-
Nya." (Faathir: 10)

Dalam ayat di atas Allah SWT mengatakan dengan tegas bahwa yang akan naik
kepada-Nya adalah perkataan yang baik dan amal saleh. Inilah yang telah kami katakan
sebelumnya bahwa hanya yang suci dan baik yang bisa masuk ke tempat suci dan
disucikan. Aku berlindung kepada Allah atas ucapan bahwa bisikan iblis itu suci,
disucikan atau baik, tetapi sebaliknya bisikan iblis adalah buruk, zalim, keji, dan
najis. Maha Tinggi dan Maha Besar Allah SWT dari hal tersebut. Sebagaimana
perbuatan orang-orang kafir tidak sampai kepada Allah SWT Yang Maha Suci karena
perbuatan itu hina dan buruk, maka demikian halnya dengan bisikan iblis. Allah
berfirman,

"Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka

Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa Adam a.s. tidur dalam surganya, padahal
menurut ijma’ orang-orang muslim, penghuni di surga yang abadi tidak tidur karena
tidur adalah satu kematian, sebagaimana dikatakan dalam Al-Qur'an. Dan orang yang
tidur adalah orang yang mati, atau laksana orang mati. Sedangkan, kematian adalah
sebuah perubahan kondisi, padahal surga bebas dari perubahan.

Mereka mengatakan bahwa Ummu Haritsah berkata kepada Rasulullah,” Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Haritsah telah terbunuh dalam peperangan bersamamu.
Jika dia berjalan menuju surga, maka saya akan bersabar dan berbalk sangka. Tetapi
jika dia berjalan menuju ke tempat lain, menurut engkau apa yang harus saya
lakukan?" Maka Rasulullah saw. bersabda, "Apakah kau kira surga itu cuma satu?
Surga itu banyak."* Maka Rasulullah saw. mengabarkan bahwa Allah SWT memiliki
banyak surga, jadi mungkin saja Adam a.s. ditempatkan dalam salah satu surga selain
surga abadi.

Mereka mengatakan bahwa walaupun riwayat yang menyebutkan bahwa surga
Adam ada di India tidak disahkan oleh para perawi dan penukil khabar serta atsar,
tapi yang diterima akal dan didukung oleh makna lahir ayat Al-Qur'an adalah bahwa
surga Adam a.s. bukan surga abadi. Bagaimana bisa dikatakan bahwa surga itu adalah
surga abadi, padahal Allah SWT yang berfirman kepada para malaikat,

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (al-
Baqarah: 30)

Bagaimana Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat bahwa Dia hendak
menjadikan seorang khalifah di atas bumi, kemudian Dia menempatkannya di surga,
tempat kekekalan? Sedangkan surga itu hanya dimasuki oleh orang yang kekal di

“ HR Bukhari (X1/415- Fath al-Baari), Ahmad dalam al-Musnad (111/124) dan mempunyai beberapa
jalur periwayatan dalam a/-Musnad.
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dalamnya, sebagaimana ia dinamakan Daarul-Khuld (tempat kekekalan). Allah SWT
telah menamakan surga tersebut dengan beberapa nama yang telah kami sebutkan
dengan penamaan secara umum, yang tidak ada pengecualian di dalamnya. Jika surga
dikatakan sebagai tempat kekekalan, maka obyek nama ini tidak boleh berkurang
sama sekali.

Demikianlah beberapa argumentasi orang-orang yang mengatakan bahwa surga
Adam a.s. bukan surga yang abadi.

Atas dasar ini, maka penempatan Adam dan keturunannya di dalam surga tidak
bertentangan dengan keberadaan mereka di dalam tempat cobaan dan ujian. Dengan
demikian, hal-hal yang kalian sebutkan bisa terjadi di surga ini.

Komentar/jawaban kami untuk hal di atas adalah sebagai berikut.

Ada dua pendapat manusia seputar permasalahan surga Adam a.s.. Kami telah
menyebutkan kedua pendapat tersebut serta dalil—dalil keduanya. Maka, berikut ini
akan kami jelaskan kebenaran dalil-dalil atas hal-hal yang telah kami sebutkan
sebelumnya, juga akan kami jelaskan beberapa argumentasi pendukung lainnya.

Pertama-tama kami akan menyebutkan pendapat orang-orang yang mengatakan
bahwa surga Adam a.s. adalah surga abadi yang dijanjikan Allah SWT kepada orang-
orang bertakwa, disertai dalil-dalil mereka serta jawaban terhadap orang-orang yang
mengatakan bahwa surga itu bukan surga yang abadi. Setelah itu kami akan
menyebutkan pendapat kelompok kedua, dalil-dalil mereka, dan jawaban mereka
terhadap lawan-lawan mereka, tanpa memihak atau mendukung salah satu dari kedua
pendapat tersebut, sebab itu bukanlah tujuan kami. Tujuan kami hanyalah
menyebutkan beberapa hikmah dan kemashlahatan yang menyebabkan Adam a.s.
dikeluarkan dari surga dan ditempatkan di atas bumi, tempat cobaan dan ujian.

Sasaran di balik itu adalah untuk memberikan jawaban kepada orang yang
mengatakan bahwa hikmah Allah SWT menolak jika Adam a.s. berada di surga dan
Allah membiarkannya melakukan dosa sehingga membuatnya keluar darinya. Juga
untuk memberikan jawaban terhadap orang yang mengatakan bahwa tidak ada faedah
dalam kejadian itu. Selain itu, juga jawaban terhadap orang yang mengatakan bahwa
Allah SWT tidak memiliki hikmah dalam keluarnya Adam a.s. dari surga, dan bahwa
itu terjadi karena kehendak-Nya belaka. Ketika maksud Tuhan itu terjadi, baik itu
surga yang abadi maupun bukan, maka kami menjelaskan pendapat kami berdasarkan
kedua kemungkinan tersebut.

Kami akan membantah secara singkat terhadap mereka yang mengatakan bahwa
surga Adam a.s. bukanlah surga yang kekal, tidak akan mencapai tujuan dan tidak
akan menghilangkan penyakit. Oleh karena itu, kami menempuh cara ini agar
pendapat mereka terbantah dengan semua pendapat umat ini. Setelah memohon
pertolongan kepada Allah SWT, bertawakal, dan berserah diri kepada-Nya, maka
kami katakan, "Apa yang kalian katakan bahwa surga yang pernah ditempati Adam
a.s. bukan surga yang abadi tetapi surga yang lain, adalah permasalahan yang menjadi
perselisihan umat. Pendapat yang paling masyhur di kalangan ulama dan orang awam
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bahwa surga tersebut adalah surga yang abadi, yang disediakan untuk orang-orang
bertakwa. Beberapa ulama salaf juga telah menegaskan hal ini.

Orang-orang yang mendukung pendapat ini, mendasarkan argumentasi mereka
kepada sebuah riwayat Imam Muslim dalam kitab Shahihnya dari Abu Malik al-
Asyja'l, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah r.a., dari Abu Malik, dari Rab'i bin
Kharrasy, dari Hudzaifah r.a.. Abu Hurairah dan Hudzaifah berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Allah Azza wa Jalla mengumpulkan manusia hingga surga didekatkan kepada
mereka. Lalu mereka mendatangi Adam dan berkata, 'Wahai Bapakkami, mintalah
supaya surga dibukakan untuk kami.' Adam menjawab. 'Kalian tidak dikeluarkan dari
surga kecuali karena satu kesalahan Bapak kalian Adam."” (HR Muslim)

Hadits ini menunjukkan bahwa orang-orang meminta Adam a.s. untuk memohon
Tuhan membukakan surga yang pernah ia tempati. Mereka juga berargumentasi
bahwa yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah SWT,

"Allah berfirman, 'Hai Adam tinggallah engkau dan istrimu di surga!" (al-Baqarah:
35)

Sampai pada,

"Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada

tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."
(al-Bagarah: 36)

Dan firmannya 'Turunlah kamu!' dan seterusnya, menunjukkan bahwa mereka
sebelumnya tidak berada di bumi. Allah SWT juga menggambarkan surga yang
ditempati Adam a.s. tersebut dengan beberapa sifat yang tidak ada dalam surga
duniawi. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang,
dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak pula akan ditimpa
panas matahari di dalamnya." (Thaahaa: 118-119)

Hal yang disebutkan ayat ini tidak terjadi di dunia. Karena meskipun seseorang
di dunia berada pada kedudukan yang paling tinggi, dia pasti mengalami rasa lapar,
haus, tidak berpakaian, dan terkena sengat sinar matahari. Juga seandainya surga
Adam a.s. itu di dunia, niscaya Adam a.s. mengetahui kebohongan iblis dalam
ucapannya,

"Maukah kamu saya tunjukkan pohon khuldi, dan kerajaan yang tidak akan binasa?"
(Thaahaa: 120)

Adam a.s. tahu bahwa dunia ini fana dan kerajaannya tidak abadi.

Dalam kisah Adam a.s. dalam surah al-Baqarah, sesungguhnya sangat jelas
bahwa surga tempat asal dia dikeluarkan berada di atas langit. Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur'an,
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"Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 'Sujudlah kalian kepada
Adam,' maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia enggan dan takabur. Dan dia adalah
termasuk golongan orang-orang kafir. Kami berfirman, "Hai Adam, diamilah oleh
kamu dan istrimu surga itu, dan makanlah makanan mana saja yang engkau sukai
dan janganlah engkau dekati pohon ini yang menyebabkan kamu termasuk orang-
orang zalim.' Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu, lalu dikeluarkan
dari keadaan semula dan Kami berfiman, 'Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi
musuh bagi sebagian yang lain dan bagi kamu ada tempat keamanan di bumi dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." (al-Baqarah: 34-37)

Ayat di atas menggambarkan proses kejatuhan Adam, Hawa, dan iblis dari
surga. Oleh karena itu, dalam ayat di atas kata ganti yang digunakan adalah kata
ganti plural (kalian). Dikatakan bahwa kata ganti tersebut adalah untuk mereka dan
ular, namun ini memerlukan riwayat yang benar, sebab dalam kisah Adam dan Iblis
tidak disinggung sama sekali tentang ular. Ada juga yang mengatakan bahwa firman
Allah SWT tersebut adalah untuk Adam dan Hawa saja, walaupun menggunakan kata
ganti plural, seperti dalam firman-Nya,

"Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu." (al-
Anbiyaa": 78)

Ada juga yang mengatakan bahwa kata ganti tersebut ditujukan kepada Adam
dan Hawa beserta keturunannya. Akan tetapi semua pendapat ini lemah, kecuali
pendapat pertama karena antara pendapat yang tidak memiliki dalil dengan makna
yang tampak dalam ayat sangat jauh bertentangan. Maka, jelaslah bahwa iblis termasuk
obyek perkataan Allah SWT tersebut, dan dia juga termasuk yang dikeluarkan dari
surga.

Kemudian Allah SWT berfirman,

"Kami berfirman, 'Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya
tidak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak ada pula mereka bersedih hati." (al-
Bagarah: 38)

Kejadian turunnya Adam, Hawa, dan iblis yang kedua ini, jelas bukan turunnya
mereka yang pertama. Kejadian yang kedua ini adalah mereka turun dari langit ke
bumi. Maka, turunnya mereka yang pertama adalah dari surga yang berada di atas
langit, yaitu surga yang abadi. Sebagian ulama, di antaranya Zamakhsyari, berpendapat
bahwa perkataan Allah, "Turunlah kalian semua dari surga!" adalah khusus untuk
Adam dan Hawa. Al-Qur'an menggunakan bentuk plural karena keturunannya
diikutsertakan ke dalamnya. Dalil pendapat ini adalah firman Allah SWT,

"Allah berfirman, 'Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu
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petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak
akan sesat dan tidak akan celaka.' (Thaahaa: 123)

Dalil yang lain adalah firman Allah,

"Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada
kekhawatiran atas mereka dan tidak ada pula mereka bersedih hati. Adapun
orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya." (al-Baqarah: 38-39)

Ayat ini tidak lain adalah sebuah hukum yang meliputi semua orang. Dan makna,
‘Sebagian dari kamu menjadi musuh atas sebagian yang lain' adalah kondisi manusia
yang saling bermusuhan, berselisih, dan saling menyesatkan satu sama lainnya.
Penafsiran ayat yang dipilih oleh para pemilik pendapat ini merupakan penafsiran
yang paling lemah. Karena permusuhan yang disebutkan Allah SWT tersebut adalah
permusuhan antara Adam dan Iblis, serta antar keturunan keduanya. Hal ini
sebagaimana dalam firman Allah SWT,

"Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi kalian, maka anggaplah ia musuh
kalian." (Faathir: 6)

Adapun tentang Adam a.s. dan istrinya, maka Allah SWT telah menyebutkan
dalam Al-Qur'an bahwa Dia menciptakan Hawa agar Adam merasa tenteram
bersamanya. Allah SWT berfirman,

"Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan mereka tenteram
kepadanya dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang." (ar-Ruum:
21)

Allah SWT menciptakan kasih sayang antara laki-laki dan pasangannya.
Sedangkan, antara Adam dan Iblis serta keturunannya, maka Allah menjadikan
permusuhan di antara mereka. Kata ganti plural dalam ayat-ayat di atas juga
menunjukkan hal ini. Penjelasan tentang Adam dan Hawa telah disebutkan dalam
pendapat mereka tentang firman Allah, "Lalu keduanya digelincirkan setan dari
surga, dan keduanya dikeluarkan." Jadi mereka bertiga adalah Adam, Hawa, dan
iblis. Lalu mengapa kata ganti itu hanya untuk sebagian yang disebutkan tidak untuk
semuanya, padahal ini tidak sesuai dengan konteks kalimat?

Apabila ditanyakan, bagaimana Anda memahami firman Allah,

"Allah berfirman, 'Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama. Sebagian
kamu menjadi musuh sebagian yang lain." (Thaahaa: 123)

Karena ayat ini adalah perintah kepada Adam dan Hawa, namun mengapa setelah
itu ayat ini menginformasikan permusuhan mereka dengan kata ganti plural? Ada
yang mengatakan bahwa kata ganti dalam firman Allah 'turunlah kamu berdua!’
adalah untuk Adam dan istrinya. Ada juga yang mengatakan bahwa kata ganti tersebut
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adalah untuk Adam dan iblis sedangkan Hawa tidak disebutkan karena dia ikut kepada

Adam. Berdasarkan pendapat yang kedua, firman Allah di atas ditujukan kepada dua

pihak yang bermusuhan, yaitu Adam dan iblis. Dan berdasarkan pendapat pertama,

maka ayat ini meliputi dua hal.

a) Perintah untuk turun dalam ayat tersebut adalah ditujukan kepada Adam a.s.
dan istrinya.

b) Permusuhan itu adalah antara Adam, Hawa dan iblis. Dengan demikian, iblis
harus masuk dalam hukum permusuhan ini, sebagaimana dengan firman Allah
SWT,

"Ini (Iblis) adalah musuh kamu dan musuh istri kamu." (Thaahaa: 117)
Allah SWT berfirman kepada anak cucu Adam,

"Sesungguhnya setan itu musuh kalian dan tempatkanlah dia sebagai musuh."
(Faathir: 6)

Perhatikanlah bagaimana ayat-ayat yang di dalamnya menyebutkan tentang
permusuhan dengan iblis sesuai dengan kata ganti yang ada di dalamnya, yaitu bentuk
plural bukannya kata ganti untuk dua orang. Sedangkan, ayat yang bercerita tentang
turunnya Adam, Hawa, dan iblis dari surga, terkadang disebutkan dengan kata ganti
plural, kata ganti untuk dua orang atau kata ganti tunggal yaitu untuk iblis saja.
Misalnya firman Allah,

"Allah berfirman, ‘Apakah yang menghalangimu untuk bersujud kepada Adam
pada Waktu Aku menyuruhmu?' Iblis menjawab, 'Saya lebih baik daripadanya.
Engkau ciptakan saya dari api, sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.' Allah
berfirman, 'Turunlah kamu dari surga itu karena kamu tidak sepatutnya
menyombongkan diri di dalamnya.” (al-A'raaf: 12-13)

Perintah turun dalam ayat ini hanyalah untuk iblis saja, dan kata ganti dalam
firman-Nya 'darinya’ adalah merujuk ke kata 'surga’. Ada juga yang berpendapat
bahwa kata ganti pada kata 'darinya’ itu merujuk kepada 'langif. Apabila kata ganti
tersebut berbentuk plural, maka Adam, istrinya, dan iblis adalah inti dalam kisah.
Apabila kata gantinya menunjukkan arti dua orang, maka itu untuk Adam dan istrinya,
karena mereka berdua yang memakan buah pohon larangan atau yang melakukan
kemaksiatan. Bisa juga kata ganti tersebut untuk Adam dan iblis, karena keduanya
adalah nenek moyang kedua jenis makhluk; manusia dan jin.

Oleh sebab itu, Allah SWT menyebutkan keadaan keduanya dan apa yang
berhubungan dengan mereka, agar menjadi renungan dan pelajaran bagi anak cucu
keduanya. Dan apabila kata gantinya berbentuk tunggal, maka itu untuk iblis saja.
Dan yang menunjukkan bahwa kata ganti dalam firman-Nya, turuniah kalian berdua
dari tempat itu bersama-sama’, adalah untuk Adam dan Iblis, yaitu bahwa ketika
Allah SWT menyebutkan tentang kemaksiatan, Allah SWT hanya menyebut Adam
tanpa menyebut istrinya. Allah berfirman,
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"Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah dia. Kemudian Tuhannya
memilihnya, maka Dia menerima taobatnya dan memberinya petunjuk. Allah
berfirman, 'Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama." (Thaahaa: 121-123)

Semua ini menunjukkan bahwa yang diperintah turun adalah Adam dan iblis.
Sedangkan Hawa sudah tercakup dalam keduanya, dia diikutkan kepada Adam. Karena
pemberitahuan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, jin dan manusia, tentang
buruknya kemaksiatan yang dilakukan nenek moyang mereka bertujuan agar mereka
tidak mengikutinya, maka penyebutan kedua nenek moyang mereka adalah lebih
efektif dalam menyampaikan maksud ini, daripada hanya menyebutkan bapak-ibu
manusia.

Allah SWT juga menginformasikan tentang istri Adam a.s., yaitu bahwa dia
ikut makan bersama Adam a.s. Allah SWT menurunkan dan mengeluarkannya
karena ia memakan buah tersebut. Hal ini dikarenakan Allah SWT mengetahui
bahwa ini merupakan tuntutan dari perkawinan, dan bahwa Hawa pun menjalani
apa yang dialami Adam a.s.. Dengan ini, maka menyebutkan kedua nenek moyang
manusia, lebih baik daripada hanya menyebutkan bapak atau ibu manusia saja.
Wallahu a 'lam.

Singkatnya, firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 36, "Turunlah kamu!
Sebagian kamu menjadi musuh sebagian yang lain", dengan jelas memakai kata
ganti plural. Sebab itu, ayat ini tidak bisa ditafsirkan hanya untuk dua orang saja,
seperti dalam firman Allah 'turunlah kalian berdua’.

Orang-orang yang berpendapat bahwa surga Adam bukan surga abadi
mengatakan, "Bagaimana iblis menggoda Adam a.s. setelah menurunkannya dari
surga, dan mustahil dia bisa naik ke surga sesudah Allah SWT berfirman kepadanya,
Turun!""

Ada beberapa jawaban untuk pertanyaan ini.

1) Allah SWT telah mengeluarkan iblis dari surga, dan Dia melarangnya untuk
memasukinya sebagai tempat kediaman, tempat kehormatan, dan
menjadikannya sebagai tempat menetap. Lalu darimana kalian tahu bahwa Allah
SWT melarang iblis masuk ke surga untuk menguji dan mencoba Adam dan
istrinya? Maka, masuknya iblis ke surga waktu itu sifatnya adalah insendentil,
sebagaimana halnya para polisi yang memasuki rumah orang-orang yang harus
diperiksa dan diawasi, meskipun polisi-polisi tersebut sebenarnya tidak berhak
untuk tinggal dalam rumah itu.

2) Iblis tidak masuk ke surga, tetapi ia hanya mendekati langit dan berbicara dengan
Adam dan Hawa.

3) Mungkin juga dia hanya berada di pintu surga, lalu memanggil dan bersumpah
kepada Adam dan Hawa, tanpa masuk ke dalamnya.
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4) Diriwayatkan bahwa ketika iblis hendak masuk ke surga, para penjaga surga
melarangnya. Kemudian ia masuk ke dalam mulut ular’' dan ular itu membawa
iblis masuk menemui Adam dan Hawa tanpa disadari para penjaga.

Mereka yang berpendapat bahwa surga Adam a.s. adalah surga abadi

mengatakan, salah satu dalil yang menunjukkan bahwa itu adalah surga abadi adalah

bahwa kata ‘surga’ disebutkan dalam bentuk definitif, yaitu kata ‘surga 'dalam

setiap ayat di atas disertai dengan huiuflaam ta'viif’. Seperti dalam firman Allah
SWT,

"Tinggallah kamu dan istrimu dalam surga!” (al-Baqarah: 36)

Tidak ada surga yang dikenali dan diketahui obyek pembicaraan kecuali surga
abadi, yang dijanjikan oleh Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
kepada yang gaib. Dengan demikian, nama ini menjadi isim ‘aalam (nama tetap)
bagi surga, meskipun jannah mempunyai arti 'kebun yang penuh dengan buah-
buahan', seperti halnya nama madiinah (kota) untuk kota Rasul, an-nujum untuk
bintang Tsurayya (bintang Kartika) dan semacamnya. Maka, disebutkannya lafal al-
jannah dengan ungkapan definitif yang didahului huruf alif dan laam, menunjukkan
makna surga yang lazim dikenal oleh orang-orang mukmin. Adapun jika yang
dimaksud adalah surga yang lain, maka mestinya disebutkan dengan iafal nakirah
(indefinitif), seperti firman Allah,

"Dua kebun anggur.” (al-Kahfi: 32)

Atau disertai dengah idhagfah (penyandaran kepada kata lain), seperti firman
Allah,

"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan ketika kamu memasuki kebunmu:"

(al-Kahfi: 39)

Atau jika terikat dengan konteks yang menunjukkan bahwa surga tersebut ada
di bumi, seperti firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah) sebagaimana
Kami telah mencobai pemilik kebun ketika mereka sungguh-sungguh akan
memetik hasilnya di pagi hari.” (al-Qalam: 17)

Konteks dalam kalimat-kalimat tersebut menunjukkan bahwa surga itu sebuah
kebun yang ada di bumi.

Orang-orang yang berpendapat bahwa surga Adam a.s. adalah surga yang abadi
juga mengatakan, seluruh pengikut Ahlusunnah wal-Jama'ah telah sepakat bahwa
surga dan neraka telah diciptakan. Hadits-hadits mutawatir mengenai hal ini banyak
sekali, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim, yang diriwayatkan
dari Abdullah bin Umar r.a. dari Nabi saw. bahwa Rasulullah bersabda,

' Tidak ada riwayat sahih yang menyebutkan tentang ular. Riwayat ini hanya didapatkan dalam riwayat-
riwayat israliliyat (cerita-cerita yang dibuat-buat orang Yahudi).
2 Laam Ta'riif adalah laam yang menunjukkan bahwa kata yang disertainya adalah definitif.
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"Sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian mati, maka tempat duduknya
disuguhkan kepadanya slang dan malam. Jika dia penduduk surga, maka kursi itu
dari kursi penduduk surga. Dan jika dia penduduk neraka, maka kursi itu kursi
penduduk neraka. Lalu dikatakan kepadanya, inilah tempat dudukmu hingga Allah
membangkitkan kamu pada hari kiamat." (HR Bukhari dan Muslim)

Juga riwayat lain dalam Shahih Bukhari dan Muslim, yaitu hadits Sa'id al-Khudri
bahwa Nabi bersabda,

"Surga dan neraka bertengkar. Surga berkata, 'Mengapa tidak masuk kepadaku
kecuali orang-orang lemah dan rendahan.' Dan neraka berkata, "Mengapa tidak ada
yang masuk kepadaku selain orang-orang kejam dan sombong." Maka Allah
berfirman kepada surga, 'Engkau adalah rahmat-Ku. Denganmu, Aku merahmati
orang yang Aku kehendaki.' Dan berfirman kepada neraka, 'Aku mengazab
denganmu siapa yang Aku kehendaki."(HR Bukhari dan Muslim)

Dan dalam kitab-kitab Sunan, terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah bersabda,

"Tatkala Allah menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus Jibril ke surga dan
berfirman kepadanya, 'Pergi dan lihatlah kepadanya dan kepada apa yang Aku
persiapkan untuk penghuninya." Lalu Jibril pun pergi melihat surga dan apa yang
dipersiapkan untuk penghuninya."(HR Tirmidzi dan Ahmad)

Dalam dua hadits sahih tentang ism’, Rasulullah bersabda,

"Kemudian aku diangkat ke Sidratul-Muntaha. Aku melihat daun-daunnya lebarnya
seperti telinga gajah, buahnya seperti punuk unta yang paling baik, dan ia memiliki
empat sungai. Sungai lahiriah dan sungai batiniah. Lalu aku bertanya kepada Jibril,
'Apa ini wahai Jibril?' Jibril menjawab, 'Sungai lahiriah adalah sungai Nil dan Eufrat,
sedangkan sungai batiniah adalah dua sungai yang berada di surga.’ (HR Bukhari
dan Muslim)

Dan dalam hadits di atas juga disebutkan,

"Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga. Maka (kulihat) dinding surga itu terbuat
dari mutiara dan tanahnya dari misk."

Dalam shahih Bukhari dari Anas r.a. disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda,

"Ketika aku berjalan di dalam surga, aku berada di sungai yang kedua pinggirnya
terbuat dari kubah yang terbuat dari mutiara cekung. Lalu aku bertanya, ‘Apa ini
Jibril?' Jibril menjawab, 'Ini adalah al-kaustar yang diberikan kepadamu.' Lalu
malaikat memukul dengan tangannya, maka kulihat tanahnya adalah parfum dari
minyak kasturi." (HR Bukhari dan Ahmad)

Dalam sebuah hadits tentang shalat kusuf yang terdapat dalam shahih Muslim,
disebutkan bahwa ketika shalat Nabi bergerak maju mundur. Kemudian setelah
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"Telah diperlihatkan kepadaku surga dan neraka. Lalu surga didekatkan kepadaku,
hingga seandainya aku memetik satu buah dan surga itu, pasti aku dapat
mengambilnya. Dan seandainya aku mengambilnya, maka kalian akan makan
darinya selama dunia masih ac/a."(HR Muslim dan Nasai)

Dalam shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud r.a., yaitu tentang penafsiran firman
Allah,

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah itu mati!
Tapi mereka hidup. Mereka diberikan rezek idisisi Tuhannya." (Ali Imran: 169)

Rasulullah saw. bersabda,

"Ruh mereka berada dalam perut burung hijau yang memiliki lampu-lampu yang
tergantung di Arsy. Mereka terbang dari surga ke mana saja dihendakinya. Kemudian
mereka kembali berlabuh dalam lampu-lampu itu. Lalu Tuhanmu melihat keadaan
mereka dan berfirman, 'Apakah kalian menginginkan sesuatu?' Mereka menjawab,
'Apa lagi yang kami inginkan, sedangkan kami terbang dari surga kapan saja kami
hendaki." (HR Muslim dan Tirmidzi)

Dalam hadits shahih, dari hadits Ibnu Abbas r.a. disebutkan bahwa Rasulullah
bersabda,

"Tatkala saudara-saudaramu terbunuh, Allah menjadikan ruh mereka dalam perut
burung hijau yang selalu mendatangi sungai-sungai surga, makan dari buahnya,
bernaung di bawah lampu-lampu yang terbuat dari emas tergantung dalam payung
Arsy. Tatkala mereka merasakan kelezatan makanan, minuman, dan tempatnya,
mereka mengatakan, 'Siapakah yang akan memberitakan kepada saudara-saudara
kami bahwa kami dalam surga, kami diberi rezeki supaya mereka tidak segan-segan
berjihad dan tidak menahan diri pada saat perang? Lalu Allah menjawab, 'Aku yang
akan memberitahukan mereka tentang kalian-kalian. 'Lalu Azza Wajalla berfirman,
‘Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah ...."" (HR
Ahmad)

Dalam kitab al-Muwaththa\ terdapat sebuah hadits dari Ka'ab bin Malik r.a.,
bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Sesungguhnya jiwa orang mukmin dimakan seekor burung yang terbang di msurga
hingga Allah mengembalikannya kepada jasadnya pada hari dibangkitkannya." (HR
Malik)

Dalam shahih Bukhari disebutkan bahwa ketika Ibrahim putra Rasulullah wafat,
maka Rasulullah saw. bersabda,
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Kunci Kebahagiaan

"Ibrahim mempunyai seorang ibu yang menyusuinya di surga.” (HR Bukhari
dan Ahmad)

Dalam Shahih Bukhari dari Imran bin Hushain r.a. disebutkan bahwa Rasulullah
bersabda,

"Saya menengok ke surga. Saya melihat sebagian besar penghuninya adalah
para fakir. Kemudian saya menoleh ke neraka dan saya melihat bahwa sebagian
besar penghuninya adalah kaum perempuan.” (HR Bukhari dan Ahmad)

Adapun atsar” yang berkaitan dengan masalah ini sangat banyak.

Sedangkan, pendapat yang mengatakan bahwa surga dan neraka belum
diciptakan adalah pendapat para pengikut bid'ah, yaitu kesesatan Mu'tazilah. Mereka
mengatakan bahwa surga yang darinya Adam diturunkan adalah surga yang berada
di sebelah Timur dan Barat bumi ini. Namun, hadits-hadits di atas dan semisalnya
telah membantah pendapat mereka.

Orang-orang tersebut mengatakan, "Argumentasi kalian dengan segala
bentuknya mengenai surga, dan bahwa dalam surga di mana Adam a.s itu diturunkan
darinya tidak ada perkataan hina, dusta, cobaan, ketelanjangan dan sebagainya adalah
benar, serta tidak seorang pun dari umat Islam yang mengingkarinya. Akan tetapi,
surga itu hanya dimasuki orang-orang mukmin kelak pada hari kiamat, sebagaimana
ditunjukkan oleh konteks ucapan tersebut. Dan, ini tidak menafikan apa yang
dikisahkan Allah SWT tentang kejadian antara Adam a.s. dan iblis yang berupa ujian
dan cobaan. Kemudian ketika orang-orang mukmin akan memasukinya, maka
kondisinya menjadi seperti apa yang disebutkan Allah Azza wa Jalla. Jadi tidak ada
pertentangan antara keduanya."

Mereka yang berpendapat bahwa surga Adam a.s. adalah surga yang abadi
mengatakan, "Adapun pendapat kalian bahwa surga adalah tempat pembalasan dan
pahala, bukan tempat menerima taklif. Padahal di dalamnya Allah SWT telah
membebani Adam dengan larangan mendekati pohon Khuldi. Jawaban bagi hal ini
ada dua.

a) Surga tidak dapat menjadi tempat pembebanan apabila dimasuki orang-orang
mukmin pada hari kiamat. Pada saat itu beban taklif terputus. Sedangkan, tidak
terjadinya beban taklif di dalam surga di kala dunia masih ada tidak ada dasarnya.

b) Beban taklif yang ada di dalam surga Adam tersebut bukan dalam bentuk
pekerjaan yang dibebankan kepada manusia di dunia ini, seperti puasa, shalat
dan semisalnya. Akan tetapi, beban taklif tersebut hanya berupa larangan
mendekati sebuah pohon yang ada di dalamnya. Dan, ini tidak menjadi alasan
bahwa kejadian tersebut bukan di dalam surga yang abadi, sebagaimana di
dalamnya setiap orang dilarang mendekati istri orang lain. Jika yang kalian
maksud surga itu bukan tempat menerima beban taklif sehingga tidak mungkin
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3 Atsar adalah perkataan shahabat atau tabi'in yang diriwayatkan oleh orang-orang setelah mereka.
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terjadi hal tersebut, maka kalian tidak mempunyai dalil tentang kemustahilan
itu. Dan apabila yang kalian maksudkan adalah sebagian besar beban yang ada di
dunia tidak ada di dalamnya, maka hal itu benar, akan tetapi itu tidak sejalan
dengan keinginan kalian. Mereka juga mengatakan bahwa pendapat orang-orang
yang mengatakan bahwa surga Adam tersebut bukan surga abadi memerlukan
dalil-dalil dan dukungan dari pendapat salafisl-ummah. Karena - menurut mereka
- tidak seorang ulama pun yang berpendapat demikian, maka pendapat ini tidak
dapat dipegang dan tidak layak untuk dilirik."

Orang-orang yang mengatakan bahwa surga Adam itu bukan surga abadi, berkata,
"Jawaban atas apa yang kalian sebutkan di atas terbagi menjadi dua; secara global
dan terperinci."

Pertama jawaban secara global, bahwa sesungguhnya kalian sama sekali tidak
menyebutkan satu dalil yang menjadi dasar kokoh, baik dari Al-Qur'an, sunnah
maupun atsar yang benar dari sahabat dan tabi'in yang sanadnya bersambung maupun
yang terputus. Sekarang kami hadirkan salah seorang ulama terkemuka yang
sependapat dengan kami, yaitu Sufyan bin Uyainah ketika mengomentari firman
Allah SWT,

r’:fr/./,¢ A T
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"Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang.” (Thaahaa: 118)

Sufyan bin Uyainah berkata, "Di dalamnya maksudnya di bumi." Abdullah bin
Muslim bin Qutaibah dalam kitabnya al-Ma'arif, setelah menyebutkan penciptaan
Adam a.s. dan istrinya, ia berkata bahwa sesungguhnya Allah mengeluarkannya dari
surga Aden yang ada di ujung timur dunia ke bumi, tempat asal ia diambil. Hasan
Bashri menceritakan dari Ubai bin Ka'ab, bahwa tatkala Adam a.s. menjelang ajal,
dia menginginkan buah dari buah surga. Lalu anak-anaknya berangkat mencarikan
buah untuknya.

Di dalam perjalanan mereka bertemu dengan malaikat. Malaikat itu bertanya,
"Wabhai anak-anak Adam mau kemanakah kalian?" Mereka menjawab, "Ayah kami
menginginkan buah dari surga." Malaikat itu berkata kepada mereka, "Kembalilah!
Kalian sudah cukup berbuat untuknya." Mereka menghentikan pencarian sampai di
situ, lalu dicabutlah nyawa Adam a.s.. Kemudian mereka memandikannya, menaburi
tubuhnya dengan wangi-wangian dan mengkafaninya. Lalu Jibril dan anak-anak Adam
a.s. beserta para malaikat menshalatinya, kemudian menguburkannya. Lalu para
malaikat itu berkata, "Inilah yang harus kalian lakukan terhadap jenazah kalian."

Abu Shalih menukilkan penafsiran Ibnu Abbas r.a. terhadap firman Allah,
"Turunlah dari surga itu!", bahwa ia berkata, "Ini sama dengan jika kita mengatakan

™

'Si fulan turun ke bumi di wilayah ini dan di wilayah itu'.
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Wahab bin Munabbih menyebutkan bahwa Adam a.s. diciptakan di bumi, di mana
dia tinggal dan di dalamnya ada Firdaus yang dibangun untuknya. Adam saat itu
berada di 'Aden. Dan sungai Seihun, Jaihun dan Eufrat hulunya berasal dari sungai
yang ada di surga, dan Adamlah yang menyiraminya dengan air.

Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Mundzir bin Sa'id al-Baluthi dalam kitab
tafsirnya, dan didukung dengan apa yang telah kami sebutkan darinya. Di luar tafsir,
dia menyebutkan pendapat Abu Hanifah yang berbeda dengan hal ini, lalu mengapa
ia mempunyai pendapat seperti di atas dalam masalah ini? Abu Muslim al-Ashbahani,
salah seorang pengarang tafsir dan kitab-kitab lainnya, sependapat dengan Ibnu
Mundzir. Abu Muslim mendukung dan membela pendapatnya dengan berbagai dalil,
sebagaimana terdapat dalam kitabnya.

Abu Muhammad Abdul Haq bin Athiyyah, dalam tafsirnya menyebutkam dua
pendapat mengenai kisah Adam pada surah al-Bagarah. Abu Muhammad Ibnu Hazm
juga menyebutkan dua pendapat dalam kitabnya al-Milal wan-Nihal. Tbnu Hazm
berkata, "Al-Mundzir bin Sa'id al-Qadhi berpendapat bahwa surga dan neraka telah
diciptakan, tapi menurut al-Mundzir itu bukan surga tempat asal Adam a.s. dan
istrinya. Dan di antara orang yang menyebutkan tentang kedua pendapat tersebut
adalah Abu Isa ar-Rumani di dalam tafsirnya, dan dia memilih bahwa surga Adam
a.s. itu adalah surga yang abadi."

Abu Isa ar-Rumani berkata, "Mazhab yang kami pilih adalah pendapat Hasan
Bashri, Amru bin Washil dan beberapa ulama lainnya. Ini sebenarnya pendapat Abu
Ali dan guru kami Abu Bakr, dan itulah yang diikuti para ahli tafsir."

Di antara ulama yang menyebutkan kedua pendapat tersebut adalah Abul Qasim
ar-Raghib dalam tafsirnya, ia berkata, "Orang-orang berbeda pendapat tentang surga
yang pernah ditempati Adam. Sebagian ulama ahli kalam berkata, 'Itu adalah kebun
yang dijadikan Allah sebagai ujian untuknya, bukan surga tempat kembali.' Barangsiapa
yang berkata bahwa itu bukan surga tempat kembali karena di surga tidak ada taklif
sedangkan Adam dibebani, maka jawabannya adalah bahwa pada akhirat kelak surga
bukan tempat pembebanan taklif, tapi tidak ada yang menghalangi bahwa surga itu
menjadi tempat taklif pada saat-saat tertentu sebelum hari akhir, sebagaimana manusia
diberi beban taklif pada waktu tertentu, dan tidak ada beban taklif baginya pada
waktulain."

Di antara ulama yang menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah
Abu Abdullah bin al-Khathib ar-Razi. Di samping kedua pendapat di atas, dia
menyebutkan pendapat ketiga yaitu tidak memilih ini dan itu. Abu Abdullah bin al-
Khathib ar-Razi mengatakan bahwa tidak ada jalan untuk melakukan konsesi dan
tidak mungkin sampai kepada suatu kepastian, sebagaimana yang akan kita lihat
dari pendapatnya.

Di antara para mufassir juga ada yang hanya menyebutkan satu pendapat. Yaitu
bahwa surga itu bukan surga kekekalan, tetapi ia adalah suatu tempat di bumi yang
dikehendaki Allah SWT. Mereka mengatakan bahwa matahari dan bulan terbit di
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dalamnya, dan iblis berada di dalamnya kemudian dikeluarkan darinya. Ar-Razi

mengatakan bahwa seandainya itu adalah surga yang abadi, maka iblis tidak akan

dikeluarkan darinya.

Di antara ulama yang menyebutkan kedua pendapat tersebut adalah Abul Hasan
al-Mawardi. Dia mengatakan dalam kitab tafsirnya, "Orang-orang berbeda pendapat
tentang surga yang didiami Adam a.s., pendapat itu terbagi menjadi dua. (1) la adalah
surga abadi. (2) la adalah surga yang khusus dipersiapkan untuk Adam dan Hawa,
yang dijadikan Allah SWT sebagai tempat ujian, bukan surga kekekalan yang merupakan
tempat pembalasan.

Orang-orang yang mempunyai pendapat terakhir ini berbeda dalam dua hal.
(a) Surga dunia ini berada di langit, sebab Adam dan Hawa diturunkan dari sana. Ini

adalah pendapat al-Hasan.

(b) Surga tersebut berada di bumi, karena Allah SWT menguji keduanya di dalamnya
dengan melarang mereka mendekati satu pohon dari berbagai macam pohon
yang ada. Ini adalah pendapat Ibnu Yahya. Semua ini terjadi setelah iblis
diperintahkan untuk bersujud kepada Adam a.s.. Hanya Allah yang mengetahui
kebenaran hal ini."

Ibnul Khathib dalam tafsirnya berkata, "Para ulama berbeda pendapat: apakah
surga yang disebutkan dalam ayat itu ada di bumi, atau berada di langit. Jika ia berada
di langit, apakah surga itu surga tempat pembalasan, surga kekekalan ataukah surga
lain?"

Abul Qasim al-Bulkhi dan Abu Muslim al-Ashbahani berpendapat bahwa surga
tersebut berada di bumi. Ini pendapat pertama. Sedangkan, turunnya Adam dan
Hawa darinya diinterpretasikan sebagai perpindahan dari suatu tempat ke tempat
lain, sebagaimana firman Allah SWT,

"Pergilah kamu ke suatu kotal" (al-Baqarah: 61)

Pendapat kedua adalah pendapat al-Jubbai bahwa surga itu berada di langit
ketujuh. Dia mengatakan bahwa dalil untuk pendapat ini adalah firman Allah SWT,
"Turunlah (kalian semua)!" Al-Jubbai mengatakan bahwa peristiwa turun yang pertama
adalah dari langit ketujuh ke langit pertama, dan peristiwa turun yang kedua adalah
dari langit ke bumi.

Pendapat ketiga adalah pendapat mayoritas ulama yang semazhab dengan
kami, bahwa surga itu adalah tempat menerima imbalan. Dalil atas pendapat ini
adalah huruf alif dan laam pada lafal al-jannah (surga) tidak memberikan arti umum,
sebab menempatkan Adam a.s. dalam semua surga adalah mustahil. Karena itu,
pengertiannya harus dialihkan kepada makna yang lazim. Dan makna jannah yang
dikenal di kalangan orang-orang muslim adalah tempat menerima imbalan. Maka,
mau tidak mau lafal tersebut harus dikembalikan kepada makna ini.

Pendapat keempat adalah yang menyatakan bahwa segala sesuatu mungkin
saja terjadi. Sedangkan dalil-dalil nagli yang ada, adalah lemah dan kontradiktif. Karena
itu, kita harus menahan diri dan tidak menyatakan pendapat secara pasti.
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Mereka mengatakan, "Kami tidak mengikuti salah satu dari pendapat tadi, dan
kami tidak bersandar kepada yang mereka sebutkan. Hanya dalil yang benar yang
bisa menjadi pemutus bagi orang-orang yang berselisih pendapat.”

Mereka juga mengatakan, "Kami telah berbicara cukup tentang hal ini. Adapun
jawaban secara terperinci, maka kami akan berbicara berdasarkan dalil-dalil yang
telah kalian sebutkan, dengan harapan dapat mengungkap kebenaran. Kalian telah
menyebutkan sebuah dalil dari riwayat Abu Hurairah r.a. dan Hudzaifah r.a., yaitu
tatkala manusia berkata, "Wahai Adam, mintalah kepada Tuhan untuk membukakan
surga bagi kami!' Lalu Adam a.s. menjawab, 'Kalian keluar dari surga adalah karena
kesalahanku, bapak kalian.'Hadits ini tidak menunjukkan bahwa surga yang mereka
minta untuk dibukakan adalah surga yang pernah ditempati Adam. Sebab jannah
adalah nama untuk satu jenis, di mana setiap kebun juga dinamakan dengan jannah.
Seperti firman Allah SWT,

'Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka sebagaimana Kami telah mencobai
pemilik-pemilik kebun ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh
akan memetik hasilnya di pagi hari.' (al-Qalam: 17)

'Dan mereka berkata, 'Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu
memancarkan mata air dari bumi untuk kami/, (al-lsraa*: 90-91)

'‘Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang
terletak di daratan tinggi.' (al-Baqarah: 265)

'‘Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki. Kami
jadikan di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggurdan Kami kelilingi
keduanya dengan pohon-pohon korma....'

Hingga firman Allah,

'Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki kebunmu 'Ma syaa
Allaah, laa quwwata ilia billah' (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud,
tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).’ (al-Kahfi: 32-39)

Maka; sesungguhnya jannah adalah nama untuk jenis bukan nama benda
tertentu. Saat manusia meminta Adam a.s. untuk memohon agar Tuhan membukakan
pintu surga bagi mereka, Adam a.s. mengatakan bahwa ia tidak layak melakukan
itu karena dia sendiri yang telah mengeluarkan dirinya dan keturunannya dari surga
tersebut karena dosa dan kesalahannya. Inilah yang dimaksudkan dalam hadits di
atas.

Hadits tersebut dari sisi manapun tidak menunjukkan bahwa surga yang diminta
manusia untuk dibukakan adalah surga yang pernah ditempati Adam dan ia
dikeluarkan darinya. Seandainya hadits ini menujukkan kepada hal tersebut, maka
kita wajib kembali kepada pengertian hadits itu, dan tidak boleh mengambil pendapat
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yang menyalahinya. Dan bukankah kita di sini hanya berbicara seputar maksud sabda
Rasulullah saw.?"

Orang-orang yang berpendapat bahwa surga Adam a.s. bukan surga abadi berkata
lagi, "Adapun argumentasi kalian bahwa lafal ‘a/-hubuuth’ berarti turun dari tempat
yang tinggi ke tempat yang lebih rendah, maka jawabannya ada dua.

Pertama, Hubuuth terkadang mempunyai arti berpindah dari satu tempat di ke
tempat lainnya bumi. Hal ini sebagaimana jika kita katakan, 'Habatha fulaan balad
kadzaa wa kadzaa', Si Man pindah dari satu tempat ke tempat lain. Allah SWT juga
telah berfirman,

'Pergilah kalian ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kalian minta/
(al-Bagarah: 61)

Hal ini banyak ditemukan dalam syair Arab seperti ungkapan di bawah ini,

'Engkau singgah di suatu negeri yang kaumnya bersenang-senang di bawah
pohon rindang yang berduri.'

Abu Saleh meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia berkata, 'Sebagaimana
orang Arab mengatakan, 'Si fulan pindah ke negeri ini dan sebagainya." Kedua, kami
tidak menentang kalian bahwa ‘furun’ adalah sebuah makna hakiki sebagaimana yang
telah kalian sebutkan. Akan tetapi, apa alasan kalian sehingga surga Adam itu berada
di atas langit. Bukankah jika surga itu berada di atas bumi, maka benar juga perkataan
bahwa dia turun dari surga, sebagaimana jatuhnya batu dari ketinggian gunung ke
tempat rendah dan semisalnya? Adapun firman Allah SWT,

'‘Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup sampai
waktu yang ditentukan.' (al-Baqarah: 36)

Ayat ini menunjukkan bahwa di dalam bumi tempat mereka diturunkan,
merupakan kediaman dan tempat kesenangan hingga pada waktu tertentu. Dan, ini
tidak menunjukkan bahwa mereka berada di surga yang tinggi, yang lebih tinggi
daripada bumi tempat mereka diturunkan, yang karakternya berbeda dengan bumi,
seperti pepohonan, kenikmatan dan keindahannya. Allah SWT telah menerangkan
perbedaan antara satu wilayah dengan wilayah lain di bumi ini dengan perbedaan
yang sangat menonjol dan ini dapat disaksikan dengan pancaindera.

Jadi dari mana kalian mengetahui bahwa surga itu bukan surga yang berada di
bumi, yang memiliki perbedaan dengan permukaan bumi yang lain? Lalu Adam dan
istrinya diturunkan dari surga itu, ke bumi yang lain, yang merupakan tempat
kelelahan, kerja keras, cobaan, dan ujian. Dan, ini adalah jawaban atas argumentasi
kalian yang berdasarkan firman Allah SWT,

'Sesungguhnya kalian tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang.' (Thaahaa: 118)

Sampai kepada akhir argumentasi yang kalian sebutkan. Karena ketentuan yang
ada dalam ayat di atas adalah tergantung pada suatu syarat, sedangkan syarat itu
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tidak terwujud. Allah SWT menyebutkan hal itu setelah firman-Nya "Janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini", dan firman-Nya, "Sesungguhnya kamu tidak
akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang". Kalimat dalam ayat ini adalah
kata-kata janji, yang terkait dengan kata-kata sebelumnya. Maknanya, jika kamu
menjauhi pohon yang telah Aku larang memakannya dan kamu tidak mendekatinya,
maka inilah janji-Ku untukmu. Sedangkan, ketentuan yang tergantung pada suatu
syarat akan hilang apabila syarat itu tidak ada. Tatkala Adam memakan buah pohon
itu, maka janji tersebut tidak terwujud."

Mereka juga berkata,' Adapun perkataan kalian bahwa seandainya surga itu ada
di bumi, niscaya Adam a.s. mengetahui kebohongan iblis dalam ucapannya, 'Maukah
kamu aku tunjukkan pohon kekekalan dan kerajaan yang abadi?' Ini adalah asumsi
yang tidak berdasar, karena tidak ada dalil yang kalian miliki yang mengatakan bahwa
saat Allah SWT menciptakan Adam, Dia telah memberitahunya bahwa dunia ini akan
binasa dan kerajaannya hanya sementara. Taruhlah misalnya Adam telah diberitahu
tentang hal itu, maka perkataan iblis, Maukah kamu aku tunjukkan pohon kekekalan
dan kerajaan yang abadi,' tidak menunjukkan bahwa yang diinginkan Iblis dengan
al-khuld adalah sesuatu yang tidak berakhir. Karena dalam bahasa Arab al-khuld
adalah menempati sesuatu dalam jangka waktu lama. Misalnya ucapan orang-orang
Arab, 'Ikatan mukhallad (yang kekal) dan tawanan mukhallad (abadi)." Allah SWT
berfirman kepada kaum Tsamud,

"Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain-
main dan kamu membuat benteng-benteng supaya kamu kekal di dunia?" (asy-
Syu'araa: 128-129)

Demikian pula firman Allah SWT tentang kata-kata iblis, 'Dan kerajaan yang
tidak binasa', yaitu kerajaan yang tetap langgeng.

Juga tidak ada alasan mentolerir ucapan iblis dengan terbuktinya kedustaan
kata-katanya dan sumpah dustanya kepada Adam dan Hawa. Allah SWT telah
memberitakan bahwa iblis bersumpah dan menipu keduanya. Ini menunjukkan bahwa
mereka berdua tertipu oleh kata-kata dan janji iblis bahwa dia akan tinggal di tempat
yang kekal dan kerajaan yang abadi. Maka berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan
bahwa argumentasi tentang surga yang ditempati Adam adalah surga yang abadi dan
yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa adalah tidak jelas. Dan kami katakan
juga, seandainya surga Adam itu adalah surga kekal yang kerajaannya tidak akan
hancur, maka semua pepohonannya adalah pohon khuldi. Sehingga, tidak ada
kekhususan bagi pohon khuldi dari pohon-pohon lain yang ada dalamnya. Adam pun
akan mengolok iblis, karena dia sendiri mengetahui bahwa surga itu adalah yang
abadi.

Jika kalian mengatakan bahwa mungkin saat itu Adam a.s. tidak mengetahui hal
tersebut hingga iblis berhasil memperdaya dan menipunya bahwa pohon itu adalah
satu-satunya pohon kekekalan, maka kami akan menjawab bahwa seandainya surga
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itu adalah surga dunia, maka Adam pasti mengetahui kebohongan iblis dalam hal
ini, sebab perkataan iblis adalah tipu daya belaka. Maka, dengan segala
kemungkinan yang ada, dalil kalian akan menjadi bantahan atas kalian sendiri.
Wabillahi at-taufiq."

Mereka berkata kembali bahwa adapun ucapan kalian bahwa kisah Adam dalam
surah al-Baqarah sangat jelas jika surga Adam itu berada di atas langit, maka
sekarang kami meminta kalian menunjukkan hal ini, sedangkan kalian tidak ada
cara untuk menetapkannya. Dan perkataan kalian bahwa Allah mengulang kata
turun sebanyak dua kali, dan bahwa kata tfurun yang kedua maksudnya tidak
sama dengan yang pertama {turun yang pertama adalah dari surga dan furun yang
kedua adalah dari langit ke bumi), maka hal ini diperdebatkan kalangan ahli tafsir.

Satu golongan sependapat dengan apa yang kalian sebutkan, sedangkan kelompok
lain, di antaranya adalah an-Nuqgqgasy, mengatakan bahwa turun yang kedua adalah
dari surga ke langit dan yang pertama adalah dari langit ke bumi. Ini adalah peristiwa
turun yang terakhir, meskipun ia disebutkan lebih awal. Dan kelompok yang lain
mengatakan bahwa kata furun yang kedua merupakan penegasan atas yang pertama,
seperti kalau Anda mengatakan kepada seseorang, "Keluar, keluar!" Akan tetapi
pendapat-pendapat tadi adalah lemah, dan pendapat yang pertama sangat tampak
kelemahannya dari beberapa aspek.

Pertama, pendapat tersebut adalah sekedar klaim tanpa landasan dalil, baik dalam
lafalnya maupun riwayat yang dapat dijadikan dasar. Dan ayat-ayat Al-Qur'an tidak
boleh diarahkan untuk mendukung pendapat ini.

Kedua, sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan iblis berdasarkan takdir-
Nya tatkala enggan sujud kepada Adam a.s., sehingga iblis tidak bisa menghindar
dari hal itu. Karena itu Allah SWT berfirman kepadanya,
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"Turunlah kamu dari surga itu karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan

diri di dalamnya, maka keluarlah. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang
yang hina." (al-A'raaf: 13)

"Keluarlah dari surga karena sesungguhnya kamu terkutuk dan sesungguhnya
kutukan itu tetap menimpa kamu sampai hari kiamat." (al-Hijr: 34-35)

"Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir.
Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar
Aku akan mengisi neraka Jahanam dengan kamu semuanya.” (al-A'raaf:
18)

Dalam ayat-ayat di atas tiada perbedaan apakah kata ganti ini kembali kepada
sama' (langit) atau al-Jannah (surga). Ini jelas menunjukkan penurunan, pengusiran,
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laknat, dan penghinaan. Berdasarkan hal ini, seandainya surga itu berada di atas

langit, maka iblis telah naik ke sana setelah ia dijatuhkan Allah SWT dari tempat itu.

Meskipun hal ini bisa terjadi, tetapi ini sangat jauh dari hikmah Allah SWT, dan sama

sekali tidak dimaksudkan oleh pemberitaan-Nya. Oleh karena itu, pendapat ini tidak

patut diambil.

Sedangkan, empat hal yang kalian sebutkan tentang naiknya iblis ke surga untuk
menyampaikan bisikannya kepada Adam, jika dihadapkan dengan perintah Allah SWT
untuk turun, pengusiran-Nya, laknat-Nya dan penghinaan-Nya, maka semua yang
kalian sebutkan sama sekali tidak berdasarkan dalil, baik dari lafal maupun dari riwayat
yang bisa dijadikan pegangan. Jadi semua itu hanya perkiraan-perkiraan yang tidak
berdalil sama sekali.

Ketiga, konteks kisah turunnya iblis atas perintah Allah SWT sangat jelas bahwa
turunnya iblis adalah ke bumi, hal ini berdasarkan beberapa alasan,

a) Allah SWT menyebutkan hikmah diturunkannya iblis, yaitu karena ketakaburan
yang mengharuskannya dinistakan, diusir, dan diperlakukan dengan cara yang
bertentangan dengan keinginannya; dijatuhkan dari langit ke bumi. Hikmah Allah
SWT tidak menghendaki iblis tetap berada di atas langit dalam keadaan sombong
dan dengan sifat yang bertentangan dengan para malaikat.

b) Firman Allah SWT,

"Maka keluarlah dari surga. Sesungguhnya kamu itu terkutuk dan laknat-Ku
kepadamu sampai hari kiamat." (Shaad: 77-78)

Maka, keberadaan iblis yang terlaknat dan terkutuk menafikan ia tetap di langit,
di antara makhluk-makhluk suci yang dekat dengan Allah SWT.
¢). Allah berfirman,
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"Keluarlah dari surga dalam keadaan hina lagi terusir.” (al-A'raaf: 18)

Sedangkan, alam langit tidak bisa dicapai oleh yang tercela dan terhina.

Pendapat kedua adalah sama dengan pendapat yang pertama, hanya saja ia
memiliki tambahan yang kontek kalimatnya sama sekali tidak menunjukkan hal
tersebut. Yaitu, mendahulukan sesuatu yang kejadiannya terakhir dan mengakhirkan
sesuatu yang terjadi lebih dahulu. Karena itu, pendapat ini dibantah dengan jawaban
yang sama untuk pendapat terdahulu..

Sedangkan pendapat yang ketiga, yaitu bahwa pengulangan ini hanya untuk
penegasan, apabila yang dimaksudkan hanyalah penegasan leksikal, maka hal seperti
ini tidak terjadi dalam Al-Qur'an. Dan jika yang diinginkan adalah untuk menambah
ketegasan dan pemantapan dengan berbagai faedah yang terkandung di dalamnya,
maka itu bisa dibenarkan.

Adapun interpretasi yang benar bagi pengulangan tersebut adalah karena
penurunan yang kedua dihubungkan dengan sesuatu di luar penurunan yang pertama.

Hikmah Petunjuk dan Kesesatan 57

Tidaks antuls tujuan bomerod Waktabat Raudhatal Muhibbin



Ihbaath yang pertama adalah dikaitkan dengan ketetapan bahwa sebagian dari mereka
saling bermusuhan dengan sebagian yang lainnya. Sebab itu Allah berfirman,

"Turunlah kamul Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain." (al-Bagarah: 36)

Kalimat dalam ayat di atas menjelaskan kondisi (al-hal) dari suatu hal. Dan
menurut sebagian besar ulama, kalimat ini adalah kalimat ismiyyah (bentuk kalimat
yang tersusun dari subyek dan predikat) karena ada kata ganti (dhamiir). Maka,
makna ayat tersebut adalah 'Turunlah kalian dalam keadaan bermusuh-musuhan!'
Sedangkan penurunan yang kedua, dikaitkan dengan dua ketetapan, yang pertama
bahwa mereka semua harus turun, dan yang kedua adalah firman Allah SWT,

"Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak
pula mereka bersedih hati." (al-Baqarah: 38)

Seakan-akan dikatakan kepada mereka, "Turunlah kalian dengan syarat ini, dan
kalian akan dimintai pertanggungjawabannya atas syarat tersebut, meskipun datang
kepada kalian petunjuk dari-Ku. Maka barangsiapa di antara kalian yang mengikut
petunjuk-Ku, mereka tidak akan ketakutan dan merasa sedih."

Jadi penurunan pertama merupakan pemberitahuan tentang sanksi dan akibat
dari kejahatan yang mereka lakukan. Sedangkan, penurunan kedua adalah
menyampaikan berita baik dan menghibur dengan akibat baik dari penurunan ini
bagi orang yang mengikuti petunjuk Allah SWT, dan mereka akan menuju kepada
keselamatan dan kegembiraan, yang merupakan lawan dari ketakutan dan kesedihan.
Maka, pertama Allah SWT membuat mereka sedih dengan penurunan pertama, dan
Dia menghibur orang-orang yang mengikuti petunjuk-Nya dengan peristiwa turun
yang kedua, sebagaimana kebiasaan dan kelembutan Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya yang taat. Sebagaimana Dia telah membuat Adam a.s. bersedih dengan
mengeluarkannya dari surga, kemudian menghiburnya dengan kata-kata yang
disampaikan kepada Adam a.s., lalu Dia mengampuninya dan memberinya hidayah.

Barangsiapa merenungkan kelembutan dan kebaikan Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya yang taat, serta hikmah-Nya dalam menimpakan kesusahan kepada
mereka, lalu menghilangkan kesusahan itu; dan merenungkan bagaimana Dia
menyusahkan mereka dengan berbagai bencana dan ujian, lalu menyembuhkannya
dengan kesehatan dan kenikmatan, maka akan terbuka baginya pintu-pintu
pengetahuan dan kecintaan kepada Allah SWT. Dia akan mengetahui bahwa Allah
SWT lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada kasih sayang seorang ibu
kepada anaknya. Dan, ia pun tahu bahwa kesusahan itu sendiri tidak lain adalah
bentuk dari kasih sayang dan kebaikan Tuhannya, karena Allahlah yang paling tahu
tentang kemaslahatan hamba-Nya.

Akan tetapi, karena kelemahan ilmu dan pengetahuan hamba terhadap
Asmaa'ul-Husna dan sifat-sifat-Nya, maka mereka hampir tidak mengetahui hal
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ini. Keridhaan, kedekatan, kebahagiaan, dan kegembiraan karena berada di sisi yang
dicintai tidak akan diperoleh kecuali dengan merendahkan dan menunjukkan
kelemahan diri. Hanya dengan ini semua cinta dapat tumbuh dan kokoh, dan tidak
ada jalan untuk sampai kepada yang tercinta kecuali dengan itu. Hal ini sebagaimana
dikatakan seorang penyair,

» 4 ¢ - - 0’./ 9: ’0/ R ° ﬁ’./
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"Merendahlah di sisi orang yang engkau cintai, agar engkau dekat dengannya
Betapa banyak kemuliaan yang diperoleh seseorang karena merendahkan diri
Jika yang kau cintai sangat mulia, dan engkau tidak merendahkan diri

kepadanya Maka ucapkanlah selamat tinggal kepada hubunganmu
dengannya."”

Ada juga yang berkata,

"Tundukkan dan rendahkan dirimu kepada orang yang engkau cinta

karena dalam aturan cinta tiada kata rujuk yang dapat dilepas dan diikat
kembali."

Yang lain berkata,

"Tidak akan berbahagia orang yang mulia karena suatu hubungan
karena kemuliaan itu tidak lain dari kerendahan dan kehinaannya."

Orang-orang yang mengatakan bahwa surga Adam a.s. bukan surga abadi berkata,
"Jika diketahui bahwa iblis diusir dari surga setelah dia menolak dan enggan sujud
kepada Adam a.s., maka pastilah bisikannya kepada Adam dan istrinya bukan di tempat
asal dia diturunkan. Wa Allah wa'alam.”

Orang-orang tersebut juga mengatakan, "Adapun pendapat kalian bahwa lafal
jannah didefinitifkan dengan huruf alif dan laam, serta pengertiannya hanya
mengarah kepada surga yang dikenal anak cucu Adam, maka hal itu memang tidak
disangsikan. Akan tetapi, a/if dan laam tersebut juga ada dalam firman Allah SWT
kepada Adam a.s. agar ia menempati surga,

'Tinggallah kamu bersama istrimu di surga/ (al-Bagarah: 35)

Jadi surga itu adalah yang ditempati oleh Adam a.s.. Kemudian ketika Allah
SWT memberitahu kita tentang surga tersebut, Dia menyebutnya secara definitif.
Maka, kata al-jannah (surga itu) yang disebut secara definitif tersebut jelas mengarah
kepada surga yang dibayangkan oleh otak manusia, yaitu surga yang telah ditempati
Adam a.s.. Maka dalam hal ini, dari mana kita mengetahui hal yang menunjukkan
ada atau tidaknya tempat dan posisi surga itu? Sedangkan, lafal al-jannah (surga)
yang disebutkan dalam bentuk definitif adalah surga yang diberitakan para rasul
kepada umat-umat mereka dan yang dijanjikan Allah Yang Maha Pengasih kepada
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hamba-hamba-Nya secara gaib. Apabila kata surga ini disebutkan, maka otak manusia
hanya akan membayangkan surga yang dijanjikan Tuhan tersebut. Dan, hal ini sudah
mengakar dalam hati serta pikiran manusia. Dalam Al-Qur'an juga disebutkan kata
Jjannah yang berarti sebuah kebun di muka bumi. Misalnya firman Allah,

‘Sesunguhnya Kami telah mencobai mereka sebagaimana Kami telah mencobai
pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-
sungguh memetik hasilnya di pagi hari.’ (al-Qalam: 17)

Ayat di atas tidak mengarahkan pikiran kepada surga abadi, dan tidak pula kepada
surga Adam a.s.."

Mereka juga berkata, "Pernyataan kalian bahwa Ahlussunnah wal-Jama'ah
sepakat jika surga dan neraka itu sudah diciptakan, dan yang membantah itu adalah
orang-orang yang berbuat bid'ah serta kesesatan, juga bahwa surga saat ini sudah
ada, semua ini adalah benar. Kami tidak menentang kalian dalam hal ini, bahkan
kami mempunyai dalil yang lebih banyak dari apa yang kalian sebutkan. Akan tetapi,
apa hubungannya antara kenyataan surga abadi itu telah diciptakan dengan pernyataan
bahwa surga itu adalah surga Adam a.s.? Seakan-akan kalian menganggap bahwa
setiap orang yang mengatakan surga Adam a.s. itu ada di atas bumi, maka mereka
juga berpendapat bahwa surga dan neraka belum diciptakan. Ini adalah sebuah
kesalahan yang disebabkan anggapan bahwa setiap orang yang mengatakan surga
itu belum diciptakan, maka mereka juga berpendapat bahwa surga Adam berada di
atas bumi. Demikian pula sebaliknya, bahwa setiap orang yang mengatakan bahwa
surga Adam itu di bumi, maka mereka juga mengatakan bahwa surga itu belum
diciptakan.

Masalah pertama bahwa surga dan neraka telah diciptakan tidak diragukan lagi
kebenarannya. Tapi masalah kedua adalah anggapan belaka, yang antara keduanya
tidak ada hubungan sama sekali, baik menurut mazhab kami maupun menurut dalil
yang ada. Kalian menggunakan dalil kalian untuk suatu kelompok yang kita sama-
sama sepakat menolak dan membantahnya. Akan tetapi, dengan hal itu tidak musti
pendapat bahwa surga Adam bukan surga abadi adalah salah, dan ini jelas.

Adapun pendapat kalian bahwa semua yang ditiadakan Allah SWT dari surga
(seperti kesia-siaan, penderitaan dan segala cela yang sebagian berasal dari iblis),
hanya akan terwujud kelak sesudah kiamat. Yaitu, di saat orang-orang mukmin
memasukinya sebagaimana yang ditunjukkan oleh konteks kalimatnya. Maka
bantahan atas pernyataan ini ada dua.

(1). Berita tersebut secara implisit mengarah kepada penafian semua cela secara
mutlak, sesuai dengan firman Allah SWT,

"Tidak menimbulkan kata-kata yang tidak berfaedah dan tidak pula perbuatan
c/osa.'(ath-Thuur: 23)

Dan firman Allah SWT,
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"Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tak berguna." (al-Ghaasyiyah: 11)

Ini adalah peniadaan secara mutlak yang hanya bisa dikecualikan dengan dalil
yang jelas dari Allah SWT. Allah SWT telah menetapkan bahwa surga itu adalah
surga kekekalan secara mutlak, sehingga ia tidak dimasuki kecuali oleh yang kekal.
Sebab itu, pengkhususan yang kalian buat bahwa surga yang kekal itu adalah surga
yang ada sesudah kiamat, jelas menyalahi makna lahir ayat.

(2). Pendapat kalian bahwa surga yang kelak dimasuki mukmin adalah surga
Adam a.s., bisa diyakini kebenarannya jika tidak ada dalil lain yang menentang dalil
kalian. Sedangkan jika ada dalil lain yang menentang dan umat Islam tidak sepakat
atas pendapat kalian, maka tidak dibenarkan keluar dari makna nash-nash yang sangat
jelas. Wallahu a'lam.”

Mereka juga berkata, "Adapun yang menunjukkan bahwa surga itu bukan surga
abadi yang dijanjikan Allah SWT kepada orang-orang bertakwa adalah tatkala Allah
SWT menciptakan Adam a.s. Dia memberitahukan kepadanya bahwa umurnya
memiliki batas akhir dan dia tidak diciptakan untuk hidup kekal. Hal yang
menunjang pendapat ini adalah sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi
dalam bukunya al-Jami'. Dia mengatakan bahwa Muhammad bin Basyar
meriwayatkan dari Shafwan bin Isa, dari al-Harits bin Abdurrahman bin Abu Ziyad,
dari Sa'id bin Sa'id al-Magqgburi dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

" Tatkala Allah SWT menciptakan Adam dan meniupkan ruh ke dalamnya, Adam

bersin. Lalu dia berkata, 'Albamdulillah ya Rab.'Allah SWT berkata kepadanya,

'Yarhamukallah ya Adam!' Lalu berfirman, 'Pergilah kepada sekelompok malaikat

yang sedang duduk itu dan katakan kepada mereka, 'Assalaamu ‘alaikum.’ Lalu

mereka menjawab, 'Wa ‘alakas-salaam.’ Kemudian dia kembali kepada Tuhannya,
lalu Tuhannya berkata, 'Sesungguhnya itulah salammu dan sa/am ana/c-anakmu/
Allah SWT berfirman kepadanya dan Tangan-Nya tergenggam, 'Pilihlah salah
satu yang engkau inginkan!' Dia menjawab, 'Saya memilih Tangan Kanan Tuhanku
dan kedua Tangan Tuhanku adalah Tangan Kanan yangpenuh berkah.' Kemudian

Allah SWT membentangkannya dan terlihatlah di dalamnya Adam dan anak

cucunya. Adam berkata, 'Ya Tuhan, siapa mereka itu?' Allah SWT menjawab,

'Mereka itu adalah anak keturunanmu.' Maka setiap orang sudah ditentukan umurnya

di depan kedua matanya.

Tiba-tiba muncul di Tangan-Nya terlihat orang yang paling bercahaya. Lalu

Adam bertanya, 'Ya Tuhan, siapakah ini?' Allah SWT menjawab, 'Ini anakmu Daud

dan telah Aku tetapkan umurnya empat puluh tahun." Adam berkata, 'Tambahkan

umurnya ya Tuhan!' Allah menjawab, 'ltulah yang telah Aku tetapkan untuknya.’

Adam lalu berkata, 'Ya Tuhan aku serahkan enam puluh tahun dari umurku

untuknya.' Allah SWT berfirman, 'Terserah kamu.'
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Kemudian Adam menempati surga sesuai kehendak Allah SWT, kemudian ia
diturunkan dan surga itu. Adam pernah menghitung umurnya dan ketika itu Malakul-
Maut mendatanginya. Lalu Adam berkata kepadanya, 'Engkau mempercepatnya!
Bukankah telah ditetapkan untukku seribu tahun?' Malaikat itu menjawab, 'Ya, tapi
engkau telah memberikan enam puluh tahun kepada anakmu, Daud." Maka Adam
mengingkarinya dan anak cucunya pun mengingkarinya. Adam lupa maka anak
cucunya pun lupa. Sejak had itu penulisan dan saksi diperintahkan.”

Hadits ini jelas sekali menunjukkan bahwa Adam a.s. tidak diciptakan dalam
tempat yang kekal, di mana orang yang memasukinya tak akan mati. Akan tetapi,
dia diciptakan di tempat yang fana, yang dijadikan batas akhir baginya dan bagi
penghuninya, dan di sanalah Adam tinggal. Jika Adam sudah mengetahui bahwa dia
memiliki batas umur dan tidak kekal, maka bagaimana dia tidak mendustakan iblis,
padahal dia tahu kesalahan iblis ketika berkata,

"Apakah engkau mau aku tunjukkan pohon kekekalan dan kerajaan yang tidak
binasa ?" (Thaahaa: 120)

Mengapa Adam justru mempercayai kata-kata iblis tersebut dan memakan pohon
itu karena ingin hidup kekal? Maka jawabannya ada dua, sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya. Boleh jadi yang dimaksud oleh iblis dengan kekekalan adalah menetap
dalam kurun waktu yang lama, bukan untuk selamanya. Atau ketika iblis bersumpah
kepadanya dan kepada istrinya, dia lupa bahwa dia mempunyai batas umur, sehingga
dia tergoda dan tertipu dengan kekekalan di dalam surga. Mereka mengatakan bahwa
yang menjadi dasar bagi hal ini adalah firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang khalifah di muka bumi."” ( al-
Baqarah: 30)

Khalifah yang dimaksud dalam ayat di atas adalah Adam a.s., sebagaimana
disepakati semua orang. Dan tatkala para malaikat merasa heran dengan penciptaan
itu, mereka berkata,

- "Mengapa Engkau hendak menjadikan seorang khalifah di bumi itu, orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau." (al-Baqarah: 30)

Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat bahwa khalifah yang akan Dia
ciptakan di bumi tidak seperti yang mereka kira, yaitu suka berbuat kerusakan.
Bahkan, Allah memberitahu mereka bahwa Adam a.s. memiliki pengetahuan yang
tidak mereka miliki. Lalu Allah SWT mengajarkan kepada Adam semua nama-nama.
Kemudian mengajukan pertanyaan kepada para malaikat tentang nama-nama tersebut
dan mereka tidak. mengetahuinya.

Dan firman Allah,
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"Mereka berkata, 'Maha Suci Engkau ya Allah. Kami tidak mengetahui kecuali
apa yang Engkau telah ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (al-Bagarah: 32)

Ini menunjukkan bahwa khalifah yang telah Allah SWT beritahukan kepada para
malaikat dan telah Allah SWT perlihatkan keutamaan serta kemuliaannya kepada
mereka, dan Allah telah mengajarkan kepadanya apa yang tidak para malaikat ketahui
adalah khalifah yang diciptakan di atas bumi, bukan di atas langit.

Jika dikatakan bahwa firman Allah,

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."” (al-
Baqgarah: 30)

Berarti bahwa Aku akan membuatnya tinggal di bumi karena itulah tempat
tinggalnya dan tempat yang dia tuju. Maka, ini tidak menafikan keberadaan Adam
dalam surga kekekalan di atas langit pada awal penciptaan. Kemudian dia berjalan
menuju bumi untuk menjadi pemegang kekhilafahan. Dan isim fa'il (yang
menunjukkan pelaku) dalam kata jaa 'Hun pada ayat ini memiliki makna masa
mendatang. Karena itu, obyeknya di-nashab-kan (berharkat fathah).

Maka jawaban atas hal ini adalah, "Sesungguhnya Allah SWT memberitahukan
kepada para malaikat-Nya bahwa Dia menciptakan Adam untuk menjadi khalifah
bumi, bukan untuk menempati surga yang abadi, dan perkataan Allah SWT adalah
benar. Malaikat juga tahu bahwa itu adalah Adam. Seandainya Adam ditempatkan
dalam surga abadi yang ada di atas langit, maka malaikat tidak akan bertanya, dan
tidak ada pemberitahuan dari Allah SWT. Mereka juga tidak membutuhkan penjelasan
tentang keutamaan, kemuliaan, dan pengetahuan Adam, sebagaimana terkandung
dalam jawaban Allah SWT atas pertanyaan mereka,

‘Apakah Engkau akan menjadikan orang yang akan berbuat kerusakan dan
menumpahkan darah/ (al-Baqarah: 30)

Sesungguhnya para malaikat mengajukan pertanyaan ini adalah untuk khalifah
yang dijadikan di bumi. Sedangkan, tentang orang yang berada di surga kekekalan di
atas langit, maka tidak akan terbayang oleh malaikat bahwa mereka berbuat
kerusakan dan pertumpahan darah di bumi. Juga tidak perlu adanya informasi tentang
keutamaan, kemuliaan, dan pengetahuan Adam yang berada di atas langit, sebagai
bantahan dan jawaban atas pertanyaan mereka. Tapi yang terjadi Allah SWT menjawab
pertanyaan mereka dan menampakkan apa yang bertentangan dengan anggapan
mereka, yaitu keutamaan dan kemuliaan Adam dalam kapasitasnya sebagai khalifah
di bumi. Malaikat menyangka bahwa Adam hanya akan berbuat kerusakan dan
pertumpahan darah. Dan, hal ini sangat jelas bagi orang yang merenungkannya.

Adapun isimfa'ilja'ilun, meskipun ia menunjukkan hal mendatang, namun ini
adalah informasi tentang apa yang akan dilakukan Tuhan di masa mendatang yaitu
menciptakan khalifah di bumi, Allah SWT telah memenuhi janji-Nya dan telah terjadi
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apa yang Dia beritakan. Ini jelas bahwa dari pertama Allah SWT menjadikan Adam
sebagai khalifah di muka bumi. Sedangkan, penafsiran lain bahwa pada awalnya Allah
SWT menempatkan Adam di langit kemudian menjadikannya khalifah di bumi.
Meskipun ini tidak menafikan pengangkatan sebagai khalifah itu, tetapi lafal ayat di
atas sama sekali tidak menunjukkan hal itu, Bahkan, yang tersurat dari ayat tersebut
bertentangan dengan hal itu. Oleh karena itu, penafsiran ini tidak dapat dibenarkan,
kecuali ada dalil yang mengharuskan kita kembali kepada penafsiran tersebut. Dan
sebagaimana kita ketahui bahwa yang tidak ditentang oleh seorang muslim pun adalah
bahwa Allah SWT menciptakan Adam dari tanah, dan tidak diragukan lagi bahwa
tanah tersebut adalah tanah bumi ini. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Imam Tirmidzi dalam kitab a/-Jami' dari hadits Auf dari Qasamah bin Zuhair, dari
Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari segenggam tanah yang diambil
dari semua unsur bumi. Maka, lahirlah Adam sesuai dengan sifat bumi.
Karena itu ada yang merah, putih, hitam, dan warna lain di antara warna-
warna itu.' (HR Tirmidzi)

Ada juga yang lembut, keras, jahat dan baik."

Imam Tirmidzi berkata bahwa hadits ini adalah hadits hasan shahih. Imam Ahmad
meriwayatkan hadits di atas dalam kitab a/-Musnad dari berbagai jalur.

Allah juga telah memberitakan bahwa Adam diciptakan dari sari tanah (sulaalah)
yang berasal dari tanah liat (zhiin). Dia juga mengabarkan bahwa Adam diciptakan
dari tanah keras (shalshaal) yang berasal dari lumpur hitam Qiamaa" masnun).
Dikatakan bahwa shalshaal adalah tanah kering sebelum dimasak, yang jika dipukul
mengeluarkan suara, dan setelah dimasak ia berubah menjadi fakhkhaar (tembikar).
Dikatakan juga bahwa shalshaal adalah benda yang mengalami perubahan bau, yaitu
dari bahasa Arab shalla, jika bau sesuatu berubah busuk. Dan al-hamaa" adalah
tanah hitam yang berubah-rubah bentuk, dan al-masnuun adalah yang dituangkan,
dari kata 'sanantu al-ma’ artinya saya menuangkan air. Dan, dikatakan juga bahwa
al-masnun berasal dari kata 'sanantu al-hajara 'alal-ardhi' artinya aku menggosokkan
batu itu dengan tanah. Jika ada sesuatu yang keluar dari batu itu, maka yang itu
disebut sanin dan zat yang keluar itu pasti berbau busuk.

Semuanya ini merupakan fase-fase tanah sebagai pembentukan awal manusia,
sebagaimana Allah SWT menggambarkan tentang penciptaan keturunan Adam dari
setetes air, segumpal darah dan segumpal daging. Dan ini adalah keadaan setetes air
mani yang merupakan bahan dasar keturunan manusia. Allah tidak menyebutkan
bahwa Dia mengangkat Adam dari bumi ke langit, baik sebelum maupun sesudah
penciptaannya. Allah hanya menginformasikan tentang perintah-Nya kepada para
malaikat untuk sujud kepada Adam, tentang keberadaan Adam di dalam surga serta
peristiwa yang terjadi antara dia dan Iblis sesudah diciptakan. Maka, Allah
memberitakan tiga hal dalam satu susunan yang saling terkait antara satu sama
lainnya. Lalu di manakah dalil yang menunjukkan bahwa bahan penciptaan Adam
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dinaikan ke surga setelah diciptakan? Dalam hal ini kalian sama sekali tidak memiliki
dalil, juga tidak ada kesimpulan dari firman Allah SWT yang dapat mendukung
pendapat kalian.

Mereka mengatakan, "Sebagaimana diketahui bahwa apa yang ada di atas langit
bukan tempat untuk tanah liat bumi yang berubah dan baunya menjadi busuk karena
perubahan itu. Tempat materi seperti itu adalah bumi ini, yang merupakan tempat
perubahan dan kerusakan. Sedangkan benda yang berada di atas langit tidak
mengalami perubahan, berbau busuk, dan rusak. Dan, ini adalah hal yang tidak
diragukan oleh orang-orang yang berakal."

Allah berfirman,
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"Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga. Mereka
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu

menghendaki (yang lain) sebagai karunia yang tidak ada putus-putusnya.” (Huud:
108)

Dalam ayat di atas Allah memberitakan bahwa pemberian yang ada di dalam
surga kekekalan tidak akan terputus. Sedangkan, apa yang Dia berikan kepada Adam
a.s. telah terputus, maka surga Adam itu bukalah surga kekekalan.

Tidak diperdebatkan lagi bahwa Allah SWT menciptakan Adam di bumi. Dalam
kisah penciptaan Adam, Allah SWT tidak menyebutkan bahwa Dia memindahkannya
ke langit. Seandainya Allah SWT memindahkanya ke langit, maka hal itu lebih perlu
untuk disebutkan. Karena, itu merupakan kenikmatan yang sangat agung, serta sebab
keutamaan dan kemuliaannya yang sangat besar. Di samping itu, hal tersebut lebih
mengena dalam menjelaskan tanda-tanda kekuasaan, rububiyyah, dan hikmah-Nya.
Juga lebih tepat dalam menjelaskan akibat dari kemaksiatan, yaitu diturunkan dari
langit, tempat tujuan dia diangkat sebelumnya, sebagaimana yang disebutkan Allah
SWT mengenai iblis. Karena tidak satu huruf pun dalam Al-Qur'an dan Sunnah yang
menjelaskan bahwa dia dipindahkan dan diangkat ke langit setelah diciptakan di
bumi, maka diketahui bahwa surga yang dia tempati bukan surga kekekalan yang
berada di atas langit.

Mereka juga mengatakan, "Allah SWT telah memberitakan dalam Kitab-Nya
bahwa Dia tidak menciptakan hamba-hamba-Nya dengan sia-sia dan main-main, Dia
juga membantah orang yang memiliki prasangka seperti itu. Hal ini menunjukkan
bahwa anggapan tersebut bertentangan dengan hikmah-Nya. Seandainya surga Adam
adalah surga kekekalan, maka manusia tentu telah diciptakan di tempat di mana
mereka tidak diperintah dan dilarang. Dan hal ini adalah batil, sebagaimana firman
Allah SWT,
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'"Apakah manusia mengira bahwa dia dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggungjawaban).’ (al-Qiyaamah: 36)

Imam Syafi'i dan ulama lain mengatakan, 'Secara sia-sia artinya tidak diperintah
dan tidak dilarang.'
Allah SWT berfirman,

'Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu
secara main-main saja. (al-MiTminuun: 115)

Jadi Allah SWT tidak menciptakan mereka secara main-main dan tidak
membiarkan mereka tanpa tanggung jawab, padahal di dalam surga kekekalan tidak
ada beban pertanggungjawaban."

Mereka mengatakan, "Allah menciptakan surga kekekalan sebagai pahala bagi
orang-orang yang berbuat baik, sebagaimana firman-Nya,

'ltulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.' (al-'Ankabuut: 58)

Dan surga adalah balasan bagi orang-orang yang bertakwa, sebagaimana firman
Allah SWT,

'Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang-orang yang bertakwa.' (an-Nahl: 30)
la juga tempat menerima pahala sesuai firman Allah,
'Sebagai pahala di sisi Allah/(AW 'Imran:195)

Jadi tidak ada yang akan menempati surga kekekalan itu kecuali orang-orang beramal
saleh dan orang-orang bertakwa, beserta anak-cucu mereka yang mengikuti mereka
serta para bidadari. Secara umum dikatakan bahwa hikmah Allah menghendaki bahwa
surga tidak akan diperoleh kecuali setelah melalui cobaan, ujian, kesabaran, perjuangan,
dan berbagai ketaatan. Apabila ini adalah tuntutan hikmah Allah SWT, maka Allah tidak
akan melakukan sesuatu kecuali apa yang sejalan dengan hikmah-Nya.

Allah menciptakan Adam di surga, dan menjadikannya khalifah di muka bumi.
Iblis menggodanya di tempat mana dia ditempatkan setelah iblis diturunkan dari
langit. Allah SWT memberitahu para malaikat bahwa Dia akan menjadikan seorang
khalifah di bumi. Didalam surga tidak ada ucapan sia-sia dan tidak ada dosa. Orang
yang memasukinya selamanya tidak akan keluar dari sana. Orang yang memasukinya
akan merasa bahagia dan tidak sengsara. la juga tidak akan merasa takut dan sedih.
Allah mengharamkannya atas orang-orang kafir dan musuh Allah. Surga itu adalah
tempat menerima nikmat, bukan tempat cobaan, ujian dan hal-hal yang bertentangan
dengan sifat surga yang abadi yang berbeda dengan surga yang ditempati Adam. Jika
semua pemberitaan Allah SWT dikumpulkan dan dianalisa secara sadar serta objektif,
tanpa ada kecenderungan untuk membela pendapat tertentu, maka kebenaran akan
nampak. Wallaahul-musta'an.”

Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa surga Adam a.s. adalah surga
kekalan, maka mereka mengatakan, "Menurut salaful-ummah dan para ulamanya,
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serta menurut Ahlussunnah wal-Jama'ah, surga tersebut adalah surga kekekalan.
Sedangkan, orang yang mengatakan bahwa itu adalah sebuah surga di dunia yang
berada di India atau Jeddah atau selainnya, merupakan pendapat para filsuf, orang
ateis dan Mu'tazilah atau para ulama kalam yang membuat-buat bid'ah. Pendapat
tersebut dikatakan oleh para filsuf dan ulama Mu'tazilah, sedangkan Al-Qur" an
membantah pendapat ini. Salaful-ummah dan para ulamanya menyepakati kesalahan
pendapat ini." Allah berfirman,

"Dan ingatlah tatkala Kami berfirman kepada para malaikat, 'Sujudlah kamu kepada
Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia enggan dan takabur. Dia itu adalah
termasuk golongan orang-orang yang kafir. Dan Kami berfirman, 'Hai Adam, diamilah
oleh kamu dan istrimu surga ini dan makanlah makanan-makanannya yang banyak
lagi baik di mana saja yang kamu sukai dan janganlah kamu dekati pohon ini yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.' Lalu keduanya digelincirkan
oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami
berfirman/Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi
kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup sampai waktu yang
ditentukan." (al-Baqarah: 34-36)

Allah SWT telah memberitahukan bahwa Dia memerintahkan Adam, Hawa dan
iblis untuk turun ke bumi, dan bahwa mereka akan hidup bermusuh-musuhan.
Kemudian Allah berfirman, "Dan bagi kalian di bumi tempat kediaman dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” Ini jelas bahwa sebelumnya
mereka tidak berada di bumi, tetapi mereka diturunkan ke bumi. Karena itu
seandainya mereka berada di bumi, lalu berpindah dari bumi itu ke bumi yang lain
yang menjadi kediaman mereka hingga waktu tertentu, seperti kaum Nabi Musa
a.s., maka ini adalah pendapat yang tidak benar.

Allah SWT-menceritakan tentang ucapan iblis,

"Saya lebih baik daripadanya. Engkau menciptakan saya dari api sedang dia Engkau
ciptakan dari tanah.' Allah berfirman, 'Turunlah kamu dari surga itu karena kamu
tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya
kamu termasuk orang-orang yang hina." (al-A'raaf: 12-13)

Dalam ayat tersebut, Allah SWT menjelaskan kekhususan surga yang ada di
langit, yang berbeda dengan surga yang ada di bumi, dikarenakan iblis tidak dilarang
takabur dalam surga dunia. Dan kata ganti dalam firman Allah SWT ‘darinya’, merujuk
kepada surga yang sudah ketahui oleh semua orang, meskipun lafalnya tidak
disebutkan, karena hal itu sudah dimaklumi bersama.

Ini berbeda dengan firman Allah SWT,

"Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta.” (al-
Bagarah: 12-13)
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Di sini Allah SWT tidak menyebutkan tempat asal dari mana mereka turun
(pergi). Dia hanya menyebutkan arah tujuan kepergian mereka. Ini berbeda dengan
peristiwa turunnya iblis, di mana Allah SWT menyebutkan tempat asal turunnya,
yaitu surga. Allah juga menyebutkan bahwa turunnya itu adalah dari atas ke bawah.
Sedangkan, Bani Israel kala itu berada di atas bukit al-Surrat al-Musyarrafah di daerah
Mesir yang merupakan tujuan kepergian mereka. Orang yang turun dari gunung ke
lembah, dikatakan kepadanya, "Turunlah!" Jadi Bani Israel dulu datang dan pergi
dari bukit tersebut.

Orang yang berjalan dan bepergian jika mendatangi suatu negeri dikatakan
'nazalafiha’ (turun di sana), karena biasanya orang itu berkendaraan dalam perjalanan.
Jika dia sampai di sana, maka dia turun dari tunggangannya. Dikatakan 'nazala al-
‘aduwwu bi ardhin kadza' (musuh itu turun ke negeri itu) dan 'nazala al-qaflu’ (kafilah
itu turun). Lafal nuzuul sama dengan lafal hubuuth. Karena itu, keduanya tidak pernah
dipakai kecuali jika arahnya dari atas ke bawah. Allah SWT berfirman,

"Turunlah, sebagian dari kamu adalah musuh atas sebagian yang lain. Di bumi
itu tempat kediaman kamu dan kesenangan sampai waktu tertentu.”

Lalu Allah berfirman,
"Di dalamnya kamu hidup, mati dan darinya kamu keluar." (al-A'raaf: 25)

Ini merupakan dalil bahwa mereka sebelumnya tidak berada pada suatu tempat,
di mana mereka hidup, mati, dan keluar. Dalam Al-Qur'an sangat jelas disebutkan
bahwa mereka berada di tempat tersebut (bumi) setelah diturunkan.

Seandainya dalam masalah ini hanya ada kisah Adam a.s. dan Musa a.s., maka
itu sudah cukup menjadi bukti pendapat kami. Dalam kisah tersebut Musa a.s.
mengecam Adam a.s. karena kesusahan dan kesulitan yang menimpa keturunannya
karena ia dikeluarkan dari surga. Seandainya surga Adam a.s. tersebut adalah sebuah
taman di bumi, pasti Allah SWT akan menggantikannya dengan taman lain yang
juga ada di bumi. Padahal tidak pantas bagi Musa a.s. jika ia mencela Adam a.s.
hanya karena dia dan keturunannya di keluarkan dari sebuah taman di bumi.

Demikian juga ucapan Adam a.s. pada hari kiamat di saat manusia memintanya
agar dia memohon Tuhan untuk membukakan pintu surga. Kala itu Adam a.s. berkata,
"Bukankah kalian dikeluarkan darinya karena satu kesalahan bapak kalian ini?" Ini
jelas bahwa surga itu adalah surga kekekalan. Adam merasa tidak layak memohon
kepada Allah membukakan pintu surga itu kepada mereka. Karena dialah penyebab
mereka dikeluarkan dari surga itu. Maka, ini merupakan dalil yang sangat jelas.

Orang-orang yang berpendapat bahwa surga Adam a.s. adalah di bumi
mengatakan, "Adapun ucapan kalian bahwa orang yang mengatakan surga Adam itu
ada di bumi adalah dari kalangan filsuf, ateis dan Mu'tazilah atau dari rekan-rekan
mereka, maka kami mendapati orang-orang yang berkata demikian yang bukan dari
golongan tersebut. Kesamaan pendapat pengikut pemikiran yang batil dengan
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pendapat orang mengikuti kebenaran, tidak menunjukkan kebatilan pendapat tersebut.
Dan, dinisbatkannya suatu pendapat kepada orang-orang yang mengikuti kebatilan,
tidak mengharuskan kesalahan pendapat itu, selama bukan hanya pendapat mereka.
Jika yang kalian maksudkan adalah bahwa yang berpendapat seperti itu hanyalah
mereka, maka itu keliru. Dan, jika yang kalian maksudkan adalah bahwa mereka itu
termasuk orang yang berpendapat demikian, maka hal tersebut sama sekali tidak
berguna bagi kalian.

Adapun perkataan kalian bahwa salaful-ummah sepakat atas kesalahan pendapat
ini, maka kami meminta kalian untuk menunjukkan riwayat yang shahih dari salah
seorang sahabat dan orang-orang setelah mereka tentang hal ini. Lebih bagus lagi
jika menyebutkan tentang kesepakatan mereka. Dari kalangan sahabat, tabi'i dan
tabi'it-tabi'in tidak didapatkan satu riwayat yang benar, baik yang jalan periwayatannya
bersambung, syaadz’, maupun yang masyhur” yang mengatakan bahwa Nabi saw.
pernah bersabda bahwa Allah SWT menempatkan Adam dalam surga kekekalan,
yang menjadi tempat orang-orang bertakwa pada hari kiamat kelak."

Al-Qhadhi Mundzir bin Sa'id meriwayatkan dari beberapa kalangan salafisl-
ummah bahwa surga Adam a.s. itu bukan surga kekekalan. Lalu al-Qadhi Mundzir
bin Sa'id berkata, "Kami katakan kepada kalian bahwa Abu Hanifah, faqgih Irak, dan
orang-orang yang sependapat dengannya pernah berkata bahwa surga Adam bukan
surga kekekalan, dan mereka bukanlah orang-orang yang orang cacat reputasinya,
bahkan mereka adalah para ulama yang ilmu-ilmunya memenuhi buku-buku." Kami
juga telah menyebutkan pendapat Ibnu Uyainah tentang masalah ini. Ibnu Mazin
dalam dalam tafsirnya mengatakan, "Saya pernah bertanya kepada Ibnu Nafi' tentang
surga, apakah ia telah diciptakan? Ibnu Nafi' menjawab, 'Diam dalam hal ini adalah
lebih baik.' Maka seandainya Ibnu Nafi' berpendapat bahwa surga yang ditempati
Adam adalah surga kekekalan, maka dia tidak akan ragu-ragu mengatakan bahwa
surga telah diciptakan, ia juga tidak akan menahan diri untuk berpendapat dalam
masalah ini."

Ibnu Qutaibah berkata dalam kitabnya Gharibul-Qur'an ketika berbicara tentang
firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 38, "Dan Kami berfirman, 'Turunlah
keduanya dari (surga itu!)' bahwa dalam riwayat Abu Shalih dari Ibnu Abbas r.a. ia
mengatakan bahwa arti ayat ini sebagaimana dikatakan habatha fulaan ardha kadza
wa kadza (Si Fulan pindah dari daerah ini ke daerah ini)." Ibnu Qutaibah dalam
kitabnya hanya menyebutkan pendapat ini. Maka manakah ijma' salaful-ummah
tentang surga Adam a.s. itu? Adapun argumentasi kalian yang berdasarkan firman
Allah SWT,

* Hadits Syaadz adalah hadits yang diriwayatkan orang yang terpercaya namun bertentangan dengan
riwayat orang yang lebih terpercaya

% Hadits Masyhuur adalah hadits yang diriwayatkan oleh lebih dari tiga orang dalam setiap tingkat
periwayatannya
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"Dan bagi kalian di bumi itu tempat kediaman." (al-A'raaf: 24)

’

Setelah firman-Nya "Turun!", maka ini tidak menunjukkan bahwa mereka
sebelumnya tinggal di surga kekekalan, karena ada salah satu pendapat dalam
permasalahan ini yang mengatakan bahwa surga tersebut ada di langit, bukan surga
kekekalan. Ini sebagaimana disebutkan oleh al-Mawardi dalam tafsirnya yang telah
kami paparkan sebelumnya. Dan firman Allah SWT, "Dan bagi kalian di bumi tempat
kediaman," menunjukkan bahwa telah disediakan bagi mereka sampai pada waktu
tertentu suatu kediaman di bumi yang terpisah dari surga, dan ini sudah pasti, karena
surga juga memiliki bumi. Allah SWT berfirman tentang penduduk surga,

"Dan mereka mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi
Janji-Nya kepada kami dan telah memberi kepada kami tempat ini sedang
kami diperkenankan menempati tempat di dalam surga di mana saja yang
kami kehendaki. Maka, surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang
beramal/” (az-Zumar: 74)

Ini menunjukkan bahwa maksud dari firman-Nya, "Dan bagi kalian di bumi ini
tempat kediaman," adalah bumi yang kosong dari surga tersebut, bukannya segala
sesuatu yang dinamakan bumi. Tempat kediaman mereka yang pertama adalah bumi
sebuah surga. Kemudian mereka di pindah di bumi tempat cobaan dan ujian. Lalu
pada hari pembalasan orang-orang mukmin juga akan berada di bumi surga. Maka
ayat ini tidak menunjukkan bahwa surga Adam a.s. adalah surga kekekalan. Dan ini
adalah jawaban atas argumentasi kalian yang berdasarkan firman Allah SWT,

"Allah berfirman, 'Di dalamnya kalian hidup, di dalamnya kalian mati dan dari
situ kalian keluar." (al-A'raaf: 25)

Yang dimaksud dalam ayat ini adalah bumi ke mana mereka diturunkan, dan
dijadikan kediaman bagi mereka sebagai ganti surga itu. Ayat ini adalah penafsiran
kata al-mustagar yang disebutkan dalam surah al-Bagarah dengan disertai penjelasan
tentang dikeluarkannya Adam dan Hawa dari surga. Adapun firman Allah SWT kepada
iblis,

"Turun dari surga. Kamu tidak layak takabbur di dalamnya." (al-A'raaf: 13)

Pendapat kalian bahwa yang dimaksud ayat ini adalah surga yang ada di langit.
Karena jika bukan, tentu iblis tidak akan dilarang takabbur di dalamnya. Maka ini
adalah dalil yang mendukung pendapat kami, Karena surga kekekalan tidak bisa
dimasuki iblis dan ia tidak boleh berlaku takabbur di dalamnya.

Allah SWT telah memberitakan bahwa iblis membisikkan godaan, membohongi,
menipu, mengkhianati, menyombongkan diri, dan dengki kepada Adam dan istrinya.
Ketika iblis melakukan itu semua. Adam dan Hawa berada di dalam surga. Maka, ini
menunjukkan bahwa surga ini bukanlah surga kekekalan, dan mustahil bagi iblis
untuk naik lagi ke surga sesudah diturunkan dan dikeluarkan darinya.
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Kata ganti (nya) dalam firman Allah SWT, "Turunlah darinya!”, bisa saja kembali
kepada langit, sebagaimana yang ada dalam salah satu pendapat. Atas dasar ini, maka
Allah SWT telah menurunkan iblis dari langit setelah ia tidak mau sujud. Allah SWT
juga memberitakan bahwa dia tidak boleh takabbur di dalamnya. Namun, kemudian
dia takabbur, berbohong, dan mengkhianat di dalam surga. Ini menunjukkan bahwa
surga Adam itu tidak berada di atas langit. Atau kata ganti (nya) ini kembali kepada
surga, berdasarkan satu pendapat lain. Dan dari pendapat ini, surga di mana Adam
diperdaya, ditipu, dan disumpah palsu oleh iblis, tidak harus surga yang dia dari
sana. Akan tetapi, Al-Qur’an menunjukkan bahwa surga itu adalah surga yang lain,
sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Berdasarkan dua taksiran ini, maka surga tempat peristiwa antara Adam dan
iblis bukanlah surga kekekalan. Adapun perkataan kalian bahwa Bani Israel dulu
berada di pegunungan as-Surrah al-Musyarrafah, yang mana mereka pergi, berpindah
dan berangkat darinya, sehingga dikatakan kepada mereka iibithu! (turunlah kalian!),
maka penjelasan ini benar adanya, dan kami tidak membantah kalian dalam hal ini.
Bahkan, penjelasan ini sendiri merupakan jawaban kami. Karena sesungguhnya kata
al-hubuuth menunjukkan bahwa surga itu berada di tempat yang lebih tinggi dari
bumi tempat mereka diturunkan. Sedangkan jika yang kalian maksud adalah surga
kekekalan, maka kami tidak setuju.

Perbedaan antara firman Allah SWT "ihbithuu mishran" dengan "ihbithuu
minha" adalah bahwa kalimat pertama menunjukkan akhir dan tujuan perjalanan.
Sedangkan kalimat kedua menunjukkan asal dan awal perjalanan yang tidak ada
pengaruhnya terhadap kondisi kita sekarang. Karena jika seseorang turun dari suatu
tempat ke tempat lain, itu mengandung makna perpindahan dari suatu tempat
yang tinggi menuju tempat yang rendah. Maka, tentunya tidak ada pengaruh bagi
permulaan dan akhir tujuan dalam penentuan tempat turun, bahwa surga itu adalah
surga kekekalan?

Kisah Musa a.s. dan kecamannya terhadap Adam karena dia dikeluarkan dari
surga, itu tidak menunjukkan bahwa surga tersebut adalah surga kekekalan. Dan,
pendapat kalian bahwa tidak terlintas dalam benak seseorang jika Musa a.s.
mengecam Adam a.s. hanya karena dia membuat dirinya dan anak-cucunya keluar
dari sebuah taman yang ada di bumi, adalah suatu pelecehan yang tidak berguna
sama sekali. Apakah kalian mengira bahwa itu adalah sebuah taman yang sama
dengan taman-taman yang berpetak-petak yang menjadi tempat kerusakan,
kelelahan, kerja keras, kehausan, pengolahan tanah, penyiraman, perkawinan
tanaman, dan segala bentuk kerja yang berhubungan dengan pengolahan taman-
taman ini?

Tidak diragukan bahwa Musa a.s. lebih tahu dan tidak layak baginya mengecam
Adam a.s. hanya karena ia mengakibatkan dirinya dan keturunannya keluar dari
sebuah taman yang keadaannya seperti ini. Akan tetapi jika surga tersebut tidak
tersentuh kekurangan, tidak terputus buah-buahannya, tidak kering sungai-
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sungainya, penghuninya tidak merasa lapar dan dahaga, mereka tidak terkena sengatan
panas matahari, tidak telanjang, tidak ditimpa kelelahan, tidak dituntut kerja keras,
dan tidak menderita, maka orang yang menyebabkan dia dikeluarkan dari surga seperti
itulah yang pantas mendapatkan celaan.

Adapun kata-kata Adam a.s. pada hari kiamat kepada orang-orang bahwa
kesalahannya yang menyebabkan ia dikeluarkan dari surga sehingga ia tidak pantas
meminta dibukakan pintu surga itu untuk mereka, maka ini tidak menjadi suatu
kemestian bahwa surga itu adalah tempat asal dia dikeluarkan. Akan tetapi, apabila
surga yang diminta orang-orang untuk dibukakan itu bukan surga asal Adam a.s.
dikeluarkan, maka hal ini lebih tepat dan lebih mengena. Karena jika ia dikeluarkan
dari surga selain surga kekekalan sebab suatu kesalahan, maka bagaimana ia pantas
memohon dibukakan surga kekekalan dan memberi syafaat di dalamnya.

Demikianlah pendapat kedua golongan tersebut, dan itulah akhir dari
argumenatsi-argumentasi yang mereka ajukan. Maka, barangsiapa yang memiliki
keunggulan pengetahuan mengenai masalah ini, hendaknya dia bersungguh-sungguh
dalam membahasnya, karena saat ini kesungguhan itu sangat dibutuhkan. Barangsiapa
yang menyadari batas kemampuan dan kadar keilmuannya, maka hendaknya dia
menyerahkan permasalahan ini kepada ahlinya dan hendaknya dia tidak membiarkan
orang lain menghina dan meremehkannya. Hendaknya dia menjadi mata-mata dalam
peperangan, jika dia tidak memiliki keahlian dalam berperang, menyerang,
bertanding, dan memainkan senjata. Karena dalam medan ini para pemberani telah
bertemu, pedang saling menusuk, dan ruang gerak sudah sempit.

"Jika orang-orang yang ksatria itu telah bertemu,
maka bagaimana nasib orang-orang lemah yang ada di tengah-tengahV

Inilah kumpulan dari argumentasi kedua kelompok yang melintas di depanmu
dan digiring ke arahmu. Inilah barang dagangan para ulama yang mereka tawarkan
di tengah pasar yang sepi, bukan di pasar yang laris. Barangsiapa yang sama sekali
tidak memiliki piranti untuk menjelaskan dan menganalisa masalah ini, maka jangan
sampai tidak membenarkan atau memberi maaf kepada orang yang telah
mencurahkan usahanya dan menumpahkan kemampuannya. Hendaknya jangan
sampai ia rela melihat dirinya mengalami nasib yang paling buruk dan paling rendah.
Yaitu, pertama tidak mengetahui kebenaran dan wasilah-wasilahnya, kedua memusuhi
pemilik dan pencari kebenaran tersebut. Jika keinginanmu terlalu sulit dan jarang,
seperti sahabat yang mau memberi nasehat dan pandai, maka pergilah dengan cita-
citamu di tengah orang-orang mati. Dan, kamu harus belajar dari Maha Gurunya
Nabi Ibrahim.*

% Yang dimaksud dengan Mu'allim (Guru) Ibrahim adalah Tuhan Yang MahaTinggi di mana Syaikhnya
pengarang, Ibnu Taimiyyah rahimahullah apabila menutup suatu masalah dia berkata, "Wahai Guru Ibrahim,
ajarilah aku."
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Dalam pembahasan ini telah kami sebutkan riwayat-riwayat, dalil-dalil, dan poin-
poin menarik, yang kemungkinan tidak didapatkan dalam buku-buku lainnya. Hanya
para penulis unggul yang mengetahui nilai dari apa yang telah kami paparkan tadi.

Hanya kepada Allah SWT kami memohon pertolongan, bertawakal, dan
bersandar. Sesungguhnya tidak akan merugi orang yang bertawakal kepada-Nya,
dan Dia tidak akan menyia-nyiakan orang yang berlindung serta menyerahkan
urusannya kepada-Nya. Hanya Dialah Penolong kami dan Dialah sebaik-baik
Pelindung.

% %k %k

B. Janji Allah SWT Kepada Adam a.s. Sebagai Anugerah Termulia

Setelah Allah SWT mengeluarkan Adam a.s. dari surga dan menimpakan
berbagai macam cobaan kepadanya dan kepada keturunannya, maka Allah SWT
memberikan anugerah yang sangat agung kepada mereka. Yaitu, janji Allah SWT
bahwa orang yang berpegang teguh kepada petunjuk-Nya, maka ia akan mendapatkan
keridhaan dan kemurahan-Nya.

Setelah mengeluarkan Adam a.s. dari surga, Allah SWT berfirman,

"Turunlah kamu semua dari surga itul Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu,
maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati." (al-Bagarah: 38)

Dan dalam ayat lain Allah SWT berfirman,

"Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh
bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan
barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
kehidupan yang sempit. Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta. Berkatalah dia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku
dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah orang yang melihat?' Allah
berfirman, 'Demikianlah telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu
melupakannya dan bagitu pula pada hari ini kamu pun dilupakan." (Thaahaa: 123-
126)

Dalam ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa setelah Adam a.s. dikeluarkan
dari surga sehingga Adam bersedih karenanya, maka Allah SWT menghiburnya dan
semua keturunannya dengan janji-Nya kepada mereka. Allah SWT berfirman, "Maka
Jika datang kepadamu petunjuk dariku.” Lafal "in " (jika) yang diikuti dengan huruf
"maa” dalam ayat ini mempunyai arti penegasan, dan menunjukkan bahwa janji
tersebut mencakup semua masa. Maka, maknanya adalah kapan saja dan dalam
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kesempatan apa saja. Kemudian Allah SWT menjadikan jawaban atas kalimat yang
berbentuk syarat ini dalam kalimat yang juga berbentuk syarat,

"Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, maka dia tidak akan tersesat dan
menderita.” (Thaahaa: 123)

Ini mirip dengan ucapan Anda, "Jika engkau berkunjung kepadaku, maka orang
yang memberitahuku tentang kedatanganmu akan saya beri hadiah." Dan jawaban
bagi kalimat syarat adalah berbentuk kalimat sempurna, yang bisa berbentuk sebagai
berikut.

1. Pemberitahuan, baik itu pemberitahuan murni seperti kata-kata, "Jika Anda
mengunjungi saya, maka saya akan memuliakan Anda." Ataupun pemberitahuan
yang berbentuk syarat seperti dalam ayat di atas, atau juga pemberitahuan yang
dimasuki oleh gasam® atau huruf alif-nun dan laam, yang keduanya -gasam serta
huruf alif-nun dan laam— seperti firman Allah SWT,

"Dan jika kalian menaati mereka, maka sesungguhnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang musyrik."” (al-An'aam: 124)

2. Perintah dan permintaan, seperti sabda Rasulullah saw.,

"jika engkau meminta, maka mintalah kepada Allah; dan jika kamu meminta
pertolongan, maka mintalah kepada Allah.” (HR Tirmidzi dan Ahmad)

Dan sabdanya,
"jika kalian menemui mereka, maka bersabarlah!"(HR Bukhari dan Muslim)
Juga firman Allah SWT,

"Dan jika kalian telah menyelesaikan ibadah hayji, bolehlah kalian berburu,"
(al-Maa idah: 2)

Dan firman-Nya,

"Dan jika bulan-bulan haram itu telah habis, maka bunuhlah orang-orang
musyrik itu di mana saja kamu menemui mereka."” (at-Taubah: 5)

Jenis kalimat yang berbentuk syarat, dan jawabannya juga berbentuk syarat
seperti di atas, banyak muncul dengan diawali kata idzaa (jika)*® yang berarti
jawabannya tersebut benar-benar akan terwujud jika syaratnya terwujud. Karena
apa yang diinginkan pasti terwujud manakala syaratnya terwujud, maka kalimat
tersebut diikuti dengan kata idzaa yang menunjukkan bahwa syarat tersebut dapat
terwujud. Sehingga, realisasi dari keinginan itu dapat diketahui di saat terwujudnya
syarat tersebut. Dan kalimat dalam bentuk syarat yang syaratnya dapat direalisasikan

7 Oasam adalah sebuah kata atau huruf yang bermakna sumpah, penj.
% Jdzaa mempunyai arti 'jika' yang menunjukkan bahwa kata-kata setelahnya dapat diwujudkan, berbeda
dengan inn (alif-nun) yang juga berarti 'jika' namun kata-kata setelahnya belum tentu dapat diwujudkan, penj.
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ini, terkadang diawali dengan huruf inn (alif -nun) tapi ini sangat jarang, seperti
dalam firman Allah SWT,

"Dan jika mereka mendustakanmu, katakanlah, 'Bagiku amal perbuatanku
dan bagi kamu amal perbuatanmu,” (Yunus: 41)

Kalimat yang berfungsi sebagai jawaban atas syarat, bisa juga berbentuk
insyaa'iyyah®, misalnya ucapan seseorang kepada budaknya yang kafir, "Jika kamu
masuk Islam, maka kamu bebas," atau ucapan seorang suami kepada istrinya, "Jika
kamu mengerjakan ini, maka kamu saya cerai." Jawaban dalam dua kalimat ini,
menurut satu pendapat adalah suatu kepastian untuk membebaskan budak atau
mencerai sang istri, di kala syaratnya terwujud. Dan menurut pendapat yang lain,
ini adalah suatu kepastian yang tergantung pada sesuatu yang lain, sedangkan
realisasinya tetap tertunda sampai syaratnya terwujud. Dalam kedua pendapat ini,
jawaban atas kalimat yang berbentuk syarat di atas adalah kalimat insyaaiyyah.

Jadi, jawaban dari kalimat yang berbentuk syarat dalam ayat di atas, adalah
kalimat yang berbentuk syarat juga, yaitu dalam firman-Nya,

"Barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, maka tidak ada rasa ketakutan dan mereka
tidak akan merasa sedih.” (al-Baqarah: 37)

Syarat ini mengharuskan adanya hubungan antara kalimat pertama dengan
kalimat kedua dalam bentuk sebab akibat. Jika syarat yang merupakan sebab tersebut
memerlukan balasan yang berupa akibat, dan jika keduanya mempunyai hubungan
erat yang koheren, maka masing-masing dari keduanya tidak mungkin terwujud
jika yang lain tidak terwujud. Seperti seseorang masuk surga karena dia adalah
seorang muslim, dan tidak sirnanya rasa takut, rasa sedih, kesesatan dan penderitaan
karena selalu mengikuti hawa nafsu. Secara umum, ini merupakan bentuk-bentuk
kalimat syarat yang ada di dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

Kalimat syarat tersebut merupakan sebab, yang dengan keberadaannya maka
suatu ketetapan dapat terwujud. Jika hubungan koheren antara keduanya hanya dari
satu pihak, yaitu dari syarat, maka syarat tersebut bersifat khusus dan balasannya
bersifat umum. Ketika syarat yang bersifat khusus terwujud, maka balasan yang
bersifat umum juga akan terwujud, tidak sebaliknya. Seperti dikatakan, "Jika ia adalah
manusia, maka ia adalah binatang", dan, "Jika akad jual beli itu benar, maka pindahnya
kepemilikan menjadi sah."

Pada umumnya kalimat ini muncul dalam silogisme argumentatif, di mana syarat
itu menjadi evidensi atas keberadaan akibat. Dengan demikian, adanya syarat
mengharuskan adanya akibat, karena akibat itu merupakan konsekuensinya. Dan,
tidak mesti ketiadaan sebab mengakibatkan tidak adanya akibat, meski syarat
tersebut terjadi dalam sebab-akibat. Apabila ketetapan itu hanya terwujud karena

» Kalimat yang berbentuk insyaa'iyyah adalah yang mengandung arti permintaan, perintah, panggilan
atau lainnya, yang bukan berbentuk berita, penj.
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adanya sebab, maka itu sah dan bisa jadi suatu akibat lebih umum daripada syaratnya.
Misalnya kita katakan, "Jika orang itu murtad, maka halal darahnya." Sedangkan,
halalnya darah seseorang tidak hanya karena kemurtadan. Jadi akibat dalam kalimat
ini lebih umum dari sebabnya.

Kecuali jika dikatakan bahwa suatu hukum yang berasal dari sebab tertentu
tidak bisa terwujud tanpa adanya sebab tersebut. dan, jika dikatakan pula bahwa
apabila hukum itu terwujud dengan sebab lain, maka hukum itu adalah hukum lain,
bukan hukum dari sebab yang pertama. Adapun hukum yang berasal dari sebab
tertentu tidak mungkin hilang dengan hilangnya sebab tersebut. Maka dalam hal
ini, antara sebab dan hukum mempunyai hubungan yang koheren, yang keberadaan
masing-masing keduanya saling tergantung pada yang lain. Adapun mengenai hal
ini dibahas lebar dalam pembahasan tentang satu hukum yang dapat terwujud dengan
dua sebab.

Adapun konklusi dari pembahasan ini adalah, jika suatu hukum merupakan jenis,
maka ia dapat terwujud dengan berbagai sebab, seperti halalnya darah seseorang,
absahnya kepemilikan, dan batalnya wudhu. Sedangkan jika suatu hukum tidak berupa
jenis, seperti halalnya darah seseorang karena murtad, absahnya kepemilikan dengan
jual-beli atau karena pewarisan dan sebagainya, maka ini tidak disebabkan oleh dua
sebab yang berbeda. Dengan demikian, permasalahan ini menjadi jelas. Wallaahu
a'lam.

Apabila kita mencermati argumentasi kedua kelompok di atas, maka akan terlihat
dengan jelas bahwa yang dimaksud oleh kelompok yang mengatakan suatu hukum
itu dapat terjadi oleh berbagai sebab, adalah jenis sebab tersebut. Sedangkan,
kelompok yang menafikan suatu hukum dapat terwujud oleh dua sebab atau lebih,
maka dalil mereka menunjukkan bahwa suatu hukum tertentu dapat terwujud dengan
salah satu sebab dari jenis sebab-sebab tersebut. Jadi setelah dicermati, kedua
pendapat di atas tidak kontradiksi.

Maksud dari penjelasan di atas adalah bahwa Allah SWT menjadikan taat kepada
petunjuk dan perjanjian-Nya dengan Adam sebagai sebab sirnanya rasa takut, rasa
sedih, kesesatan dan penderitaan. Jadi balasan ini dapat terwujud dengan terwujudnya
sebab, dan ia tidak akan terwujud dengan tidak adanya sebab itu, sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Tidak adanya rasa takut dan kesedihan dari seorang hamba yang
taat kepada petunjuk Allah SWT, adalah hilangnya semua jenis keburukan darinya,
karena seorang hamba merasa takut jika ia tertimpa keburukan. Maka, ketika
keburukan tersebut benar-benar menimpanya, dia pun merasa sedih. Sehingga,
selama keburukan tersebut masih menimpanya, dia selalu dalam keadaan takut dan.
sedih. Setiap orang yang merasa takut, maka dia bersedih. Begitu pula orang yang
merasa sedih, maka dia merasa takut. Kesedihan dan ketakutan itu muncul karena
hilangnya sesuatu yang ia sukai dan terjadinya hal yang buruk.

Perasaan takut akan hilangnya sesuatu yang disukai dan terjadinya hal yang
dibenci dihindarkan oleh Allah SWT dari mereka yang mengikuti petunjuk-Nya yang
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diturunkan melalui lisan Rasul-Nya. Karena hilangnya sesuatu yang disukai dan
terjadinya hal yang dibenci merupakan pangkal dari semua keburukan. Maka dalam
menafikan rasa takut, ini Allah SWT menggunakan kata benda—bukan kata kerja—,
yang menunjukkan bahwa perasaan takut tersebut tidak terjadi secara terus- menerus.
Dan bagaimanapun juga, ketika di dunia, di alam barzah dan pada hari kiamat, penghuni
surga pasti merasa takut, sebagaimana ketika Adam a.s. dan nabi-nabi lainnya berkata,
"Bagaimana nasibku!" Kemudian Allah SWT memberitahu mereka. Meskipun mereka
merasa takut, tetapi ketakutan itu tidak menguasai mereka, atau rasa takut tersebut
tidak akan terus mengikuti mereka.

Ketika menafikan rasa sedih, Allah SWT menggunakan kata kerja mudhari '™
yang menunjukkan bahwa rasa sedih tersebut tidak akan terjadi secara
bekesinambungan. Artinya, mereka tidak akan dihinggapi rasa takut selama mereka
tidak mengingat apa yang telah mereka kerjakan pada masa lalu.

Adapun rasa takut, karena ia terkait dengan masa mendatang bukan masa lalu,
maka penafian terhadapnya bersifat menyeluruh. Atau dengan kata lain, apa yang
mereka takuti itu tidak akan menimpa dan meliputi mereka. Jadi orang yang sedih
adalah orang yang bersedih -di masa mendatang— karena segala sesuatu yang telah
berlalu. Sedangkan, orang yang takut adalah orang yang —saat ini— merasa takut
dari apa yang akan terjadi di masa mendatang.

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman,

"Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, maka dia tidak akan sesatdan tidak
akan menderita." (Thaahaa: 123)

Dalam ayat ini, Allah SWT menafikan kesesatan dan penderitaan dari orang
yang mengikuti petunjuk-Nya. Abdullah bin Abbas r.a. berkata, "Allah SWT menjamin
bahwa orang yang membaca Al-Qur'an dan mengamalkan isinya tidak akan tersesat
di dunia dan tidak akan menderita di akhirat." Kemudian ia membaca ayat,

"Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, maka dia tidak akan sesat dan tidak
akan menderita." (Thaahaa: 123)

Ayat ini meniadakan kesesatan dan penderitaan dari orang yang mengikuti
petunjuk-Nya secara mutlak. Maka, ayat ini menunjukkan bahwa orang yang
mengikuti petunjuk-Nya tidak akan tersesat dan tidak akan menderita di dunia dan
di akhirat. Dengan demikian, kondisi manusia dalam hal ini ada empat tingkatan.
Yaitu, mengikuti petunjuk di dunia, bahagia di akhirat, menderita di dunia, dan
menderita di akhirat. Dalam perkataannya di atas, Ibnu Abbas r.a. menyebutkan apa
yang paling nampak pada masing-masing tempat. Karena itu, dia menyebutkan
kesesatan di dunia sebab ia merupakan kesesatan yang paling nyata bagi kita dan
lebih dekat untuk dijangkau daripada penderitaan akhirat. Juga karena orang sesat

30 Kata kerja yang mempunyai makna terus menerus dan akan terjadi, penj.
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di dunia merupakan orang yang paling sesat di akhirat. Penderitaan di akhirat
merupakan akibat wajib dari penderitaan di dunia. Sebab itu, dia mengingatkan
tingkatan dari masing-masing. Dia mengingatkan bahwa penafian kesesatan di dunia
menunjukkan tidak adanya kesesatan di akhirat. Karena, seorang hamba akan mati
sesuai dengan keadaan hidupnya dan dibangkitkan sesuai dengan perbuatannya yang
telah lalu. Allah berfirman dalam ayat lain,

"Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginya penghidupan yang sempit dan Kami akan mengumpulkannya pada
had kiamat dalam keadaaan buta. Berkatalah dia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau
menghidupkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang
yang melihai?' Allah berfirman, '‘Demikianlah. Telah datang kepadamu ayat-
ayat Kami, lalu kamu melupakannya dan begitu pula hari ini kamu pun
dilupakan." (lhahaa: 124-126)

Dan dalam ayat lain Allah berfirman,

"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat nanti dia
akan lebih buta pula dan lebih tersesat dari jalan yang benar." (al-lsraa: 72)

Jadi Allah SWT mengabarkan bahwa orang yang tersesat di dunia ini, maka dia
akan lebih tersesat lagi di akhirat nanti. Sedangkan, penderitaan di dunia ini tidak
akan terjadi jika ia tidak tersesat di dunia dan mengikuti petunjuk-Nya. Petunjuk
tersebut terwujud bagi mereka yang mempunyai keyakinan yang kokoh, hati yang
tenang, dan iman yang hakiki. Sehingga, ia merasakan manisnya iman, dan
memperoleh kebahagiaan, kegembiraan serta kenikmatan dengan iman tersebut.
Adapun hati yang selalu disirami dengan nur keimanan, maka ia akan bercahaya dan
menjadi teguh, karena semua itu ibarat makanan, minuman dan obat penawar, bahkan
kehidupan baginya. Apabila hati telah dipenuhi oleh semua yang dibutuhkan, maka
ia memperoleh kebahagiaan yang paling tinggi, kebaikan yang paling agung, dan
kelezatan yang paling besar.

Allah SWT berfirman,

"Barangsiapa yang melakukan amal saleh, balk laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik. Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka telah kerjakan." (an-
Nahl: 97)

Ini adalah pemberitahuan dari Yang Maha Benar, yang pemberitahuan terebut
merupakan kebenaran hakiki. Oleh karena itu, orang yang melakukan amal saleh
pasti memperoleh kehidupan yang baik sesuai dengan keimanan dan amal
perbuatannya. Sedangkan, orang-orang yang berjiwa kerdil dan bodoh, pasti keliru
dalam memahami kehidupan ini. Mereka menyangka bahwa kehidupan di dunia ini
hanya untuk bersenang-senang dengan makanan, minuman, pakaian, hubungan
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badan, jabatan, harta dan kebanggaan menaklukkan musuh, yang semua itu hanyalah
tuntutan syahwat belaka. Padahal tidak ada bedanya antara manusia dengan binatang
dalam semua itu, bahkan bisa jadi "jatah" untuk binatang lebih banyak daripada bagi
manusia dalam hal-hal tersebut. Karenanya, orang yang hanya menyukai dan merasa
bahagia dengan hal-hal yang juga disenangi oleh binatang, maka mereka itulah orang-
orang yang merugi, yang tidak akan mendengar seruan para rasul.

Alangkah jauh kesenangan ini dengan rasa bahagia karena sesuatu yang jika
merasuk ke lubuk hati maka ia dapat melupakan anak, istri, kebutuhan, harta, sanak
saudara dan tempat tinggalnya. Sehingga, dia rela meninggalkan semuanya untuk
berjuang menghadapi berbagai kesusahan dan kesukaran, dengan lapang dada. Dia
pun rela membunuh anak, ayah, istri dan saudaranya yang menentang agama Allah
SWT. Tidak ada celaan baginya atas semua itu.

Tatkala anak panah menembus dada salah seorang mereka, ia pun berseru, "Demi

Tuhan Ka'bah, aku menang." Dan hamba yang lain menganggap hidupnya di dunia
terlalu lama, sehingga ia meninggalkan makanan yang ada di tangannya seraya berkata,
"Jika aku menunggu hingga habis makananku ini, tentulah ini terlalu lama." Maka,
dia pun pergi menuju medan pertempuran dengan rela dan rasa bahagia .....
Adapun hamba yang lain, dengan kefakirannya ia berkata, "Seandainya para raja dan
putra-putra mahkota mengetahui keadaan kami, maka mereka merebut keadaan kami
dengan pedang." Dan hamba yang lainnya berkata, "Sungguh ada saat-saat hatiku
merasa sangat bahagia karena perasaan beruntung." Para ahli makrifat juga berkata,
"Ada saat-saat tertentu di kala hatiku berkata. 'Jika penghuni surga dalam kondisi
seperti yang saya alami ini, sungguh mereka berada dalam kebahagiaan."

Jika kita renungkan sabda Nabi saw., "Sesungguhnya aku tidaklah seperti kalian,
karena aku senantiasa berada di sisi Tuhanku yang memberiku makanan dan
minuman,"' yaitu tatkala beliau melarang para sahabat berpuasa secara terus-
menerus dan menyanggah mereka yang berkata, "Sesungguhnya Engkau sendiri
melakukannya!", maka kita akan tahu bahwa yang dimaksud Nabi saw. adalah
makanan dan minuman bagi ruh, serta limpahan kebahagiaan, kelezatan, kesenangan
dan kenikmatan yang mencapai puncaknya. Sedangkan, jika orang selain Rasulullah
saw. mendapatkan "debunya", maka ia akan merasa telah memiliki seluruh isi dunia
dan kenikmatannya. Padahal jika dibanding dengan apa yang diperoleh oleh Rasulullah
saw., maka itu ibarat debu yang beterbangan bahkan kebahagiaan yang semu dan
palsu.

Tidak benar anggapan orang yang mengatakan bahwa Nabi saw. makan dan
minum sebagaimana yang kita lakukan untuk menguatkan badannya. Adapun
kesalahan anggapan ini ditinjau dari beberapa hal.

*'HR. Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi (I11/490) dalam kitab Tuhfah, Abu Daud (VI/487) dan Ahmad dalam
al-Musnad (11/23) di berbagai tempat.
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b)

©)

Nabi telah bersabda bahwa beliau senantiasa berada di sisi Tuhannya yang
memberinya makan dan minum. Seandainya itu adalah makanan dan minuman
yang sesungguhnya, tentu Nabi saw. tidak melakukan puasa secara terus-
menerus dan tidak pula puasa biasa.

Sesungguhnya Nabi saw. telah memberitahu para sahabat bahwa mereka tidaklah
seperti Nabi saw. dalam masalah wishaal (puasa terus-menerus). Apabila mereka
melakukan puasa secara terus-menerus (setiap hari), maka itu akan
membahayakan dan merugikan mereka. Sedangkan Nabi saw. tidak demikian
adanya. Dan seandainya Nabi saw. makan dan minum juga, tentu jawaban Nabi
saw. adalah, "Saya juga makan dan minum sebagaimana kalian." Namun tatkala
Nabi saw. membenarkan ucapan mereka bahwa beliau melakukan puasa setiap
hari tanpa membantahnya, maka ini menunjukkan bahwa Nabi saw. berpuasa
terus-menerus setiap hari dan beliau tidak makan dan minum seperti manusia
biasa yang membatalkan puasa.

Seandainya yang dimakan Nabi saw. ketika berpuasa setiap hari adalah makanan
dan minuman yang membatalkan puasa, maka jawaban Nabi saw. yang
menunjukkan perbedaan antara beliau dan para sahabat tidaklah benar. Karena
seandainya makanan dan minuman yang diberikan Allah SWT kepada beliau
ketika berpuasa adalah makanan dan minuman biasa, maka Nabi saw. sama
dengan para sahabat dalam hal tidak berpuasa setiap hari. Kalau demikian
adanya, tentu Nabi saw. tidak menjawab dengan jawaban, "Keadaanku tidak
seperti keadaan kalian." Dan merupakan hal tidak asing lagi bahwa tatkala
hati seseorang berbahagia dan bergembira karena mendapatkan apa yang ia
cari atau bertemu dan berkomunikasi dengan sang kekasih, ataupun terjadi
sesuatu yang membuatnya bersedih, gundah dan berduka, maka orang tersebut
akan lupa makan dan minum. Bahkan, banyak para pencinta yang menjalani
hari-harinya tanpa makan dan minum. Sungguh tepat ucapan seorang pujangga
dalam hal ini,

"Di kala ia teringat kenangan bersamamu

maka makan dan minum pun ia lupakan

Baginya di wajahmu terpancar cahaya

Dan ucapanmu menjadi penentu arahnya

Jika ia mengeluh karena beratnya perjalanan untuk bersua
maka ia kembali ceria di kala tiba saatnya."

Kesimpulannya, mengikuti petunjuk Allah SWT akan membuat manusia

berbahagia dunia, menikmati keindahannya dan mendapatkan segala anugerah Allah
SWT yang ada di dalamnya. Ini merupakan hal yang dapat diketahui indera dan
rasa, sedangkan kebahagian akhirat adalah hal ghaib, yang hanya diketahui dengan

keimanan. Kebahagian akhirat ini adalah lebih penting, dan ia adalah tujuan utama

yang dicari seluruh manusia. Kesesatan di dunia sangatlah nampak dan nyata. Dengan
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selamat darinya maka seseorang akan selamat dari segala bentuk keburukan. Kesesatan
di dunia ini akan menjadi penderitaan yang sangat menyakitkan di akhirat kelak.
Wallah wa a'lam.

C. Kesesatan dan Penderitaan, Serta Petunjuk dan Keberuntungan

Dua hal yang buruk ini, yaitu kesesatan dan penderitaan, banyak disebutkan
Allah SWT dalam firman-Nya. Allah SWT memberitakan bahwa kedua hal itu akan
ditimpakan kepada musuh-musuh-Nya. Dia juga banyak menyebutkan lawan dari
kedua hal ini, yaitu petunjuk dan keberuntungan. Dia mengabarkan bahwa dua hal
ini adalah untuk kekasih-kekasih-Nya. Adapun yang pertama, yaitu kesesatan dan
kesengsaraan adalah seperti terdapat dalam firman Allah,

"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan di dunia
dan dalam neraka.” (al-Qamar: 47)

Yang dimaksud dengan kesesatan dalam ayat di atas adalah kesesatan itu sendiri,
sedangkan neraka maksudnya adalah penderitaan dan azab. Allah SWT juga
berfirman,

) riser st ')?/{ ,{'/ - ot
ORI IR AP AR S A
"Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka

dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.” (Yunus: 45)

Sedangkan yang kedua, yaitu petunjuk dan keberuntungan adalah seperti terdapat
dalam firman Allah SWT di awal surah al-Baqarah, yaitu ketika Allah SWT
menyebutkan sifat-sifat orang-orang mukmin,

"Mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan
merekalah orang-orang yang beruntung.” (al-Baqgarah: 5)

Demikian juga dalam surah al-An'aam,

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukannya dengan
kezaliman, merekalah yang medapatkan keamanan. Dan mereka adalah orang-
orang yang berpetunjuk.” (al-ArTaam: 82)

Karena surah al-Faatihah merupakan surah yang paling agung, paling wajib dibaca,
paling mencakup apa yang dibutuhkan hamba, serta paling luas manfaatnya, maka
Allah SWT menyebutkan kebaikan dan keburukan di dalamnya. Allah SWT
memerintahkan kita mengucapkan,

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, jalannya orang-orang yang telah Engkau
anugerahkan nikmat kepada mereka." (al-Faatihah: 6)
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Di sini Allah SWT menyebutkan hidayah dan nikmat yang merupakan petunjuk
dan kemenangan. Kemudian Allah SWT berfirman,

"Bukan orang-orang yang Engkau murkai dan orang-orang yang sesat" (al-Fatihah:
7)

Di sini Allah SWT menyebutkan orang-orang yang mendapat murka-Nya, yaitu
mereka yang menderita. Juga menyebutkan orang-orang yang tersesat, yaitu mereka
yang tersesat dari jalan yang lurus. Masing-masing dari kedua golongan ini adalah
orang-orang yang mengalami penderitaan dan kesesatan. Allah SWT menyebutkan
kedua sifat buruk ini secara bersamaan, supaya apa yang dituju oleh surah tersebut
diungkapkan dengan lafal yang paling jelas.

Allah SWT juga menyebutkan salah satu sifat yang paling jelas bagi masing-
masing golongan. Untuk orang-orang Yahudi, kemurkaan lebih sesuai dan lebih jelas.
Hal ini dikarenakan mereka menentang kebenaran setelah mereka mengetahuinya.
Sedangkan untuk orang-orang Nasrani, maka kesesatan lebih cocok dan lebih jelas,
karena mereka tersesat disebabkan kebodohan dan ketidaktahuan mereka. Dalam
sebuah riwayat yang shahih disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda,

"Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat
adalah orang-orang Nasrani."(HR Ahmad dan Tirmidzi)

D. Apakah Jin Masuk Surga Sebagaimana Manusia?

Firman Allah SWT
F A " w ) /v‘/st 1
Ls,u»‘_g-:f.éa.y/ 2l

"Dan apabila petunjuk-Ku datang kepadamu."” (Thaahaa: 123)

Adalah ditujukan kepada orang-orang yang diturunkan Allah SWT dari surga
dengan firman-Nya,

"Turunlah semua dari surga itu kamu berdua, sebagian dari kamu menjadi musuh
sebagian yang lain." (Thaahaa: 123)

Setelah itu Allah SWT berfirman, "Maka apabila petunjuk-Ku datang kepadamu."

Kedua hal di atas ditujukan kepada bapak jin dan bapak manusia. Ini menunjukkan
bahwa jin mendapat perintah serta larangan dari Allah SWT. Mereka juga tercakup
dalam syariat-syariat para nabi, dan kejahatan mereka juga layak mendapat hukuman.
Ini juga menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. diutus kepada mereka
sebagaimana diutus kepada manusia. Semua ini tidak diperselisihan para ulama.
Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tenang apakah jin yang muslim juga masuk
surga? Mayoritas ulama berpendapat bahwa jin muslim akan masuk surga, dan jin
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yang kafir akan masuk neraka. Ada juga yang mengatakan bahwa pahala jin yang
muslim hanyalah keselamatan dari siksa neraka namun tidak akan masuk surga. Karena
surga hanya dimasuki oleh Adam dan keturunannya, dan ini adalah pendapat Imam
Abu Hanifah rahimahullah.

Orang-orang yang mengatakan bahwa jin muslim juga akan masuk surga
memiliki beberapa argumentasi.

Pertama. Dalam ayat 123 dari surah Thaahaa di atas, Allah SWT memberitakan
bahwa barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Nya, maka ia tidak akan merasa takut,
sedih, tersesat dan menderita. Ini merupakan konsekuensi dari kesempurnaan
nikmat-Nya. Tidak bisa dikatakan bahwa ayat tersebut hanya menunjukkan peniadaan
azab, karena sudah menjadi kesepakatan bahwa jin mukmin tidak akan disiksa.
Seandainya ayat di atas hanya menunjukkan peniadaan azab, maka itu bukanlah pujian
bagi manusia yang mukmin, namun sekedar informasi peniadaan ketakutan dan
kesedihan. Sebagaimana diketahui bahwa konteks dan maksud ayat adalah bahwa
orang yang mengikuti petunjuk Allah SWT, maka ia akan mendapatkan kebahagiaan
yang paling besar dan terhindar dari penderitaan yang sangat pedih. Allah SWT
mengungkapkan semua itu dengan meniadakan rasa takut dan kesedihan tersebut
sesuai dengan tuntutan keadaan. Sehingga, ketika Allah SWT menurunkan Adam
a.s. dari surga, maka ia dirundung rasa takut, kesedihan dan penderitaan. Lalu Allah
memberitahukan kepadanya bahwa Dia memberikan janji baginya dan bagi
keruturunannya. Yakni, barangsiapa mengikuti petunjuk-Nya, maka akan terhapus
ketakutan, kesedihan, kesesatan, dan penderitaan darinya. Dan dimaklumi bahwa
semua itu tidak akan hilang kecuali dengan masuk ke surga. Tetapi, dengan
menyebutkan peniadaan keburukan yang paling berat adalah lebih tepat.

Kedua. Firman Allah SWT,

"Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan Ai-Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaannya lalu
mereka berkata, 'Diamlah kamu untuk mendengarkannya.' Ketika pembacaan
telah selesai mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi peringatan.’ Mereka
berkata, 'Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 64/-
Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab
sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai
kaum kami, terimalah seruan orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah
kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan
kamu dari azab yang pedih." (al-Ahqgaaf: 29-31)

Dalam ayat di atas Allah SWT memberitahukan kepada kita tentang ancaman-
Nya terhadap para jin, yaitu barangsiapa yang memenuhi seruan utusan-Nya, maka
akan diampuni dan dibebaskan dari neraka. Seandainya ampunan bagi mereka hanya
berupa pembebasan dari azab, maka cukup dengan firman-Nya, "Dan melepaskan
kamu dari azab yang pedih.” Akan tetapi, kesempurnaan ampunan itu adalah masuk
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ke surga dan selamat dari neraka. Sehingga barangsiapa yang mendapat ampunan
dari Allah, maka dia masuk surga.
Ketiga. Firman Allah SWT tentang bidadari di surga,

"Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga
yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin." (ar-Rahmaan: 56)

Ayat ini menunjukkan bahwa jin dan manusia yang beriman akan masuk surga,
dan bahwa bidadari di dalamnya belum pernah disentuh oleh mereka. Maka, ini
menunjukkan jin-jin yang beriman dapat menyentuh bidadari setelah mereka masuk
surga, sebagaimana yang terjadi pada manusia. Seandainya mereka tidak masuk
surga, tentulah tidak pantas bagi mereka menerima berita seperti itu.

Keempat. Firman Allah SWT,

"Maka jika kami tidak dapat membuatnya, pasti kamu tidak akan dapat membuatnya.
Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang
disediakan bagi orang-orang kafir. Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam
surga itu, mereka mengatakan, ‘Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.
'Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya." (al-Baqarah: 24-25)

Di antara jin ada yang mukmin dan ada yang kafir, sebagaimana dikatakan oleh
jin-jin saleh di antara mereka,

"Dan sesungguhnya dari kami ada orang-orang taat dan ada pula orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran." (al-Jinn: 14)

Maka karena golongan jin yang kafir masuk dalam ayat kedua (al-Jinn: 14), maka
golongan jin mukmin juga harus masuk dalam ayat pertama (al-Baqarah: 25).

Kelima. Firman Allah SWT tentang jin-jin yang saleh,

"Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang
lurus.” (al-Jinn: 14)

Maksud ar-rusyd di sini adalah petunjuk dan kemenangan, yaitu petunjuk dari
Al-Qur'an. Maka, barangsiapa tidak masuk surga, dia tidak memperoleh tujuan dari
petunjuk tersebut, melainkan petunjuk tersebut sekedar dalam pengetahuannya saja.

Keenam. Firman Allah SWT,

"Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhan dan surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah diberikannya kepada siapa
yang dikehendaki. Dan Allah mempunyai karunia yang besar." (al-Hadiid: 21)
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Golongan jin yang mukmin adalah orang yang beriman kepada Allah SWT dan
para rasul-Nya. Oleh karena itu, mereka termasuk orang-orang yang memperoleh
berita gembira dan berhak menerimanya.

Ketujuh. Firman Allah SWT,

"Allah menyeru manusia ke Darussalam (surga) dan menunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus." (Yunus: 25)

Dalam ayat ini Allah SWT menjadikan seruan-Nya bersifat umum, dan
menjadikan hidayah-Nya bersifat khusus. Maka, barangsiapa mendapatkan petunjuk-
Nya, dia termasuk yang diseru kepada petunjuk-Nya itu. Jadi jin yang mandapatkan
hidayah-Nya, adalah termasuk yang diseru kepada hidayah itu.

Kedelapan. Firman Allah SWT,

"Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dan
golongan kamu sendiri yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi
peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan-Ku hari ini? Mereka berkata,
'Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.' Kehidupan dunia telah menipu mereka
dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri bahwa mereka adalah orang-
orang yang kafir. Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan
kota-kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. Dan masing-
masing orang memperoleh derajat-derajat seimbang dengan apa yang
dikerjakannya. Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan."” (al-ArTaam:
128-132)

Penjelasan ayat ini adalah umum untuk jin dan manusia. Dalam ayat tersebut
Allah SWT memberitakan kepada mereka bahwa masing-masing mereka memiliki
derajat sesuai dengan amalnya. Sebagai konsekuensinya, maka jin yang melakukan
kebajikan juga memiliki derajat sesuai dengan amalnya, sebagaimana manusia.

Kesembilan. Firman Allah,

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah Allah,' kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka
dengan mengatakan, 'Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa
sedih dan gembirakanlah mereka dengan memperoleh surga yang telah dijanjikan
Allah kepadamu.’ (Fushshilat: 30)

Dan firman Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah Allah,’ kemudian
mereka tetap istiqamah, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka
tidak ada pula berduka cita. Mereka-mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di
dalamnya sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (al-Ahgaaf: 13-
14)

Ayat ini kami jadikan dalil, karena tiga alasan. Pertama, kata penghubung

(alladziina) di dalam ayat tersebut bersifat umum. Kedua, disebutkannya pahala
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setelah hal-hal terpuji yang disebutkan sebelumnya. Dan ini menunjukkan bahwa
siapa saja yang menyandang hal-hal tersebut berhak menerima pahala itu. Hal-hal
terpuji tersebut adalah ikrar bahwa tiada tuhan selain Allah disertai dengan istiqgamah.
Ketetapan ini adalah umum karena keumuman sebab. Apabila masuk surga adalah
konsekuensi dari kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah dan pengakuan akan
rububiyah-Nya, disertai dengan konsisten terhadap segala perintah-Nya, maka
barangsiapa yang melakukan hal ini, dia pun berhak atas balasan tersebut. Ketiga,
Allah SWT berfirman,

"Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak ada pula
berduka cita. Mereka-mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya
sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan." (al-Ahqaaf: 13-14)

Ini menunjukkan bahwa siapa saja yang tidak dilingkupi rasa takut dan rasa
sedih adalah penghuni surga. Dan, tentang siapa yang tidak dilingkupi rasa takut
dan rasa sedih telah disebutkan dalam firman Allah,

"Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, maka mereka tidak akan merasa
takut dan merasa sedih.” (al-Bagarah: 38)

Ayat ini meliputi dua golongan, dan ayat ini menujukkan bahwa siapa saja yang
tidak dilingkupi rasa takut dan rasa sedih, maka dia adalah penghuni surga.

Kesepuluh. Jika jin-jin yang kafir masuk neraka karena keadilan Allah, maka
masuknya jin-jin yang mukmin ke surga karena kemuliaan dan kasih sayang Allah
adalah lebih utama. Sebab, kasih sayang-Nya mendahului murka-Nya dan kebaikan
lebih umum daripada keadilan.

Oleh karena itulah, tidak akan masuk neraka kecuali mereka yang melakukan
perbuatan-perbuatan penghuni neraka. Berbeda dengan surga, ia dapat dimasuki
oleh mereka yang tidak pernah melakukan kebaikan sama sekali. Karena Allah SWT
telah menciptakan golongan untuk surga yang akan menempatinya tanpa harus
melakukan amal kebajikan. Di dalam surga juga Allah akan menaikkan derajat hamba-
hamba-Nya tanpa ada usaha dari mereka, melainkan karena doa, shalat, sedekah
dan perbuatan baik yang dihadiahkan orang lain kepada mereka.

Merupakan ketetapan Al-Qur'an serta kesepakatan umat, bahwa jin kafir akan
masuk neraka karena keadilan Tuhan dan karena apa yang mereka perbuat.
Sedangkan, jin-jin mukmin akan masuk surga karena kemuliaan Allah dan karena
amal mereka.

Ada juga yang berpendapat bahwa jin-jin mukmin tersebut berada di dasar surga,
di mana mereka dapat dilihat oleh penghuni surga lainnya tapi mereka sendiri tidak
melihat penghuni surga lainnya. Menurut pendapat ini, kondisi mereka di surga ini
kebalikan di dunia, di mana jin-jin tersebut dapat melihat anak-cucu Adam, sedangkan
anak-cucu Adam tidak dapat melihat mereka.

Akan tetapi, hal seperti ini tidak dapat diketahui tanpa ada dalil yang tidak bisa
dibantah. Dan jika dalil tersebut memang benar, maka itu wajib diikuti. Namun jika
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tidak ada dalil yang mendukungnya, maka pendapat ini sekedar disampaikan agar
dapat diketahui, sedangkan kebenarannya tergantung pada dalil. Wallaahu a'alam?’

% %k %

E. Hakikat Mengikuti Petunjuk Allah SWT

Mengikuti petunjuk Allah SWT adalah membenarkan pemberitahuan-Nya tanpa
menampakkan keraguan yang merusak pembenaran itu, serta melaksanakan
perintah-Nya tanpa adanya hawa nafsu yang menjadi penghalang. Kedua hal ini
merupakan inti keimanan, yaitu pembenaran berita dan ketaatan terhadap perintah.
Kemudian kedua hal tersebut diikuti dua perkara. Yaitu meniadakan keraguan yang
menghalangi dan mengotori kesempurnaan pembenaran itu, serta menolak hawa
nafsu yang menyesatkan dan menggoda yang menghalangi kesempurnaan
pelaksanaan perintah-Nya.

Jadi mengikuti petunjuk Allah SWT mengandung empat perkara.

1. Membenarkan pemberitahuan-Nya.

2. Berusaha sekuat tenaga untuk menolak dan melawan segala keraguan yang
dibisikkan setan-setan dari jenis jin dan manusia.

3. Menaati perintah-Nya.

4. Melawan hawa nafsu yang menghalangi seorang hamba dalam menyempurnakan
ketaatan.

Keraguan dan hawa nafsu merupakan pangkal kesengsaraan hamba dan
penyebab penderitaan dalam kehidupan dunia dan akhirat. Sebaliknya, pembenaran
terhadap wahyu dan ketaatan terhadap perintah-Nya merupakan pangkal kebahagiaan
dan keberuntungan di dunia dan akhirat.

Seorang hamba memiliki dua kekuatan.

Pertama. Kekuatan mengetahui dan menganalisa, serta segala sesuatu yang
menjadi konsekuensi dari keduanya, berupa ilmu, pengetahuan dan kemampuan
berbicara.

Kedua. Kekuatan kehendak dan cinta, serta segala hal yang mengikutinya,
berupa niat, tekad, dan perbuatan.

Sedangkan keraguan, melemahkan kekuatan analisa ilmiah selama tidak dilawan
untuk dihilangkan. Syahwat membuat kekuatan kehendak untuk menunaikan perintah
menjadi lemah selama tidak dibersihkan.

Ketika memberitahukan kesucian dan terhindarnya Nabi Muhammad saw. dari
kesalahan Allah SWT berfirman,

32 Ini adalah pendapat Ibnu Qayyim. Al-'Allaamah Badruddin asy-Syibli telah menerangkan pertentangan
yang ada dalam masalah ini dalam kitab Ahkam al-Marjanfidhkam al-Jan. Hanya saja dia belum menyebutkan
nash dari Al-Qur'an atau Sunnah yang akan menghilangkan perselisihan itu. Ini hanya kutipan pendapat-pendapat
para ulama.
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"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula
Are//rtj."(al-Najm: 1-2)

Tidak tersesatnya Nabi Muhammad saw. ini menunjukkan kesempurnaan ilmu
dan pengetahuan beliau. Hal ini juga menunjukkan bahwa segala berita yang beliau
bawa adalah benar adanya. Ketidakkeliruan beliau menunjukkan sempurnanya
kebenaran yang beliau bawa, dan menunjukkan bahwa beliau adalah manusia pilihan
di dunia ini. Dengan demikian, beliau adalah seorang hamba yang sempurna ilmu
dan amalnya. Beliau juga menyebut bahwa para Khulafa'urrasyidin mempunyai sifat-
sifat yang layak menjadi panutan, sehingga beliau memerintahkan umatnya untuk
mengikuti mereka. Rasulullah saw. bersabda,

"lkutilah sunnahku dan sunnah para Khulafa'ur-raasyidun, yang mendapatkan
petunjuk sesudahku." (HR Tirmidzi)

Ar-raasyid (yang mendapat petunjuk) adalah lawan dari a/-ghaawi (yang tersesat)
dan al-mahdi (mendapatkan petunjuk) adalah lawan dari adh-dhalaal (tersesat).

Allah SWTberfirman,

"(Keadaan kamu hai orang-orang yang munafik dan musyrik adalah) seperti keadaan
orang-orang yang sebelum kamu yang lebih banyak harta benda dan anak-anaknya
daripada kamu. Maka, mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah
nikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya.
Kamu mempercakapkan hal yang batil sebagaimana mereka mempercakapkannya.
Mereka itu amalan-amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat. Mereka itulah
orang-orang yang merugi." (at-Taubah: 69)

Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan dua hal yang merupakan penyakit orang-
orang terdahulu dan orang-orang yang datang kemudian.

Pertama. Bersenang-senang dengan jatah mereka di dunia. Dengan ini, maka
mereka mengikuti hawa nafsu yang menjadi penghalang untuk mengikuti perintah-
Nya. Berbeda dengan orang-orang mukmin. Meskipun mereka memperoleh bagian
di dunia, tapi mereka tidak menikmati semuanya dan tidak pula menghabiskan umur
mereka untuk kehidupan dunia belaka. Akan tetapi, mereka menggunakan bagian
dunia mereka untuk membuat mereka mampu mencari bekal bagi hari kemudian.

Kedua. Membicarakan hal-hal yang meragukan dan tidak benar. Allah SWT
berfirman, "Dan kamu membicarakan tentang apa yang mereka bicarakan.” Ini
adalah perihal jiwa-jiwa yang tersesat, yang tidak diciptakan untuk kehidupan
akhirat. Mereka senantiasa melampiaskan syahwat. Dan ketika mendapatkannya,
maka mereka hanya memperbincangkan hal-hal batil yang tidak bermanfaat di
dunia dan di akhirat.

Di antara kesempurnaan hikmah Allah SWT, Dia menguji jiwa manusia dengan
penderitaan dan kesusahan untuk mencapai keinginan dan hawa nafsunya. Sebab
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itulah, hanya sedikit jiwa yang tidak terjerumus ke dalam kebatilan. Seandainya
jiwa-jiwa itu hanya mengejar hal-hal yang batil, maka mereka akan menjadi para
penyeru ke neraka. Inilah perihal mereka yang hanya berkonsentrasi pada kebatilan,
sebagaimana tampak dalam realita. Dan makna 'kalian memperbincangkan' dalam
ayat di atas adalah ‘seperti kelompok yang memperbincangkan', atau 'bagaikan dua
kelompok yang telah memperbincangkan’, jadi kata al-ladzi di sini adalah untuk tunggal
atau plural. Hal ini juga sebagamaina terdapat dalam firman Allah,

"Dan orang-orang yang (al-ladzi) membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka
memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Mereka itulah
orang-orang yang bertakwa." (az-Zumar: 33-34)

Tapi kata al-ladzi tidak bisa dipakai untuk bentuk plural bagi laki-laki. Sebab
itu, tidak dikatakan ‘al-muslimuun al-ladziijaa *uu (orang-orang muslim yang telah
datang). Tapi, kata al-ladzi hanya sering dipakai untuk nama yang memiliki arti plural
seperti partai, kelompok, atau sesuatu yang mencakup makna plural lainnya. Seperti
ucapan seorang penyair,

"Sesungguhnya mereka yang darahnya mengalir dan menjadi nanah,
Adalah benar-benar kaum yang sejati, wahai Ummu Khalid."

Atau al-ladzi bisa juga dipakai ketika sesuatu yang dimaksudkan adalah jenis,
bukan satu atau bilangan, seperti firman Allah,

"Dan orang-orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan mem-
benarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (az-Zumar: 33)

Padanan ayat ini adalah ayat yang sedang kita bahas, yaitu,

"Kamu mempercakapkan hal yang batil sebagaimana mereka- mem-
percakapkannya." (at-Taubah: 69)

Namun, bisa juga makna yang dimaksud ayat ini adalah "dan kalian memper-
bincangkannya seperti perbincangan mereka". Dalam arti yang terakhir ini, maka
al-ladzi menjadi sifat bagi suatu kata benda yang tidak disebutkan (mahdzuuf). Ini
seperti perkataan Anda, 'Idhrib kal-ladzii dharab” (Pukullah dia seperti pukulannya
terhadapmu), dan 'dhsin kal-ladzi a'hsana’ (Berbuat baiklah kepadanya seperti
kebaikannya kepadamu) dan semacamnya. Berdasarkan penjelasan terakhir ini, maka
posisi kata ganti yang merujuk ke subjek adalah manshub dan tidak disebutkan
(mahdzuuf). Tidak disebutkannya kata ganti tersebut sama-sama terjadi dalam dua
makna di atas.

Maka, Allah SWT mencela mereka karena memperbincangkan hal-hal yang batil
dan mengikuti hawa nafsu. Allah SWT juga memberitahukan bahwa orang yang
demikian keadaannya, maka ia akan kehilangan amal perbuatannya di dunia dan di
akhirat, dan dia termasuk orang-orang yang merugi.
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Padanan ayat di atas adalah perkataan penghuni neraka kepada penghuni surga
di saat mereka ditanya penyebab mereka masuk neraka, sebagaimana dikisahkan
dalam ayat berikut,

"Mereka menjawab, 'Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
menjalankan shalat dan kami tidak pula memberi makanan orang miskin, dan
adalah kami membicarakan yang batil bersama dengan orang-orang yang
membicarakannya dan adalah kami mendustakan hari pembalasan.” (al-
Muddatstsir: 43-46)

Dalam ayat ini disebutkan dua sebab. Pertama, membicarakan hal yang batil,
yang membuat mereka mendustakan hari pembalasan. Kedua, mengikuti tuntutan
syahwat dengan konsekuensi meninggalkan shalat dan tidak memberi makan orang-
orang miskin. Inilah dua penyebab masuknya mereka ke neraka. Wallaahu waliyyut-

taufiiq.

F. Hati Yang Selamat

Hati selamat yang terhindar dari azab Allah SWT adalah hati yang pasrah dan
menerima perintah-Nya, yang tidak lagi ada penentangan terhadap perintah dan wahyu-
Nya. Tidak ada yang memenuhinya kecuali Allah SWT. Tidak ada yang ia inginkan
selain Allah SWT. Ia hanya menunaikan apa yang diperintahkan Allah SWT. Hanya
Allahlah yang ia tuju, hanya perintah-Nya yang ia tunaikan, dan hanya aturan-Nya yang
menjadi cara serta jalan hidupnya. Tidak ada sedikitpun keraguan yang mejadi
penghalang antara ia dan keimanan terhadap wahyu-Nya. Bahkan setiap kali keraguan
itu terlintas, ia pun tahu bahwa keraguan itu tidak akan membuatnya tenang. Juga
tidak ada hawa nafsu yang mampu merintanginya untuk mencari ridha Allah SWT.

Ketika hati sudah demikian keadaannya, maka ia bersih dari kemusyrikan, bid'ah,
kesesatan, kebatilan, dan semua hal yang sejalan dengan hal-hal tercela tersebut.
Pada hakikatnya, hati yang selamat adalah hati yang berserah diri kepada Tuhannya,
yang menyembah-Nya dengan penuh rasa malu, penuh harap dan penuh hasrat.
Dengan demikian, ia lebur dalam cinta kepada Allah SWT, dan bersih dari segala
sesuatu selain Dia. Ia lebur dalam rasa takut kepada-Nya, dan tidak ada rasa takut
kepada yang lain. Ia lebur dalam pengharapan kepada-Nya, dan tidak mengharapkan
selain Dia. Ia menerima segala perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya dengan penuh
keimanan dan ketaatan. la berserah diri kepada gadha dan gadar-Nya, sehingga ia
tidak berprasangka buruk, menentang dan marah terhadap segala ketetapan-Nya. la
berserah diri kepada Tuhannya dengan penuh kepatuhan, kerendahan, kehinaan dan
kehambaannya.

Ia menyerahkan segala perkataan, perbuatan, perasaan dan intuisi, baik lahir
maupun batin, kepada tuntunan Rasul-Nya dan menolak segala sesuatu yang tidak
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sesuai dengan tuntunan itu. Jadi apa yang sejalan dengan tuntunan Rasul saw.
dia terima dan apa yang bertentangan ia tolak. Sedangkan sesuatu yang tidak
jelas, apakah sejalan atau bertentangan, maka ia akan menunda dan
menghindarinya sampai hal itu menjadi jelas. la tidak berseberangan dengan
para wali dan golongan Allah SWT yang beruntung, yang membela dan
menegakkan agama dan sunnah Nabi-Nya. la melawan musuh-musuh Allah yang
menentang Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. Yaitu, orang-orang yang keluar
dari jalan yang lurus dan mengajak orang lain untuk menentang Al-Qur'an dan
as-Sunnah.

* %k ok

G. Hakikat Tilaawah Al-Qur'an
Dalam beberapa ayat Al-Qur'an disebutkan bahwa mengikuti Kitab-Nya adalah
membacanya (tilaawah). Pelaku tilaawah ini dipuji Allah dalam firman-Nya,

~ e ror s Fag
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"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah." (Faathir: 29)

Dan dalam firman-Nya,

"Orang-orang yang Kami berikan kitab, lalu membacanya dengan sebenar-
benarnya, mereka itulah orang-orang yang beriman kepada kitab itu." (al-
Baqgarah: 121)

Artinya, mereka benar-benar mengikuti Kitab-Nya.
Allah SWT juga berfirman,

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur'an)
dan dirikanlah shalat." (al-'Ankabuut: 45)

"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) Yang
telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu. Aku
diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri dan supaya
aku membacakan Al-Qur'an.” (an-Naml: 91-92)

Hakikat tilaawah dalam ayat-ayat tersebut adalah filaawah yang sesungguhnya
yang mencakup arti tilawah secara keseluruhan, yaitu membaca makna dan lafalnya.
Tilaawah lafal adalah bagian dari filaawah itu sendiri. Dan maksud dari tilaawah ini
adalah mengikuti apa yang termaktub. Seperti dikatakan oleh orang-orang Arab,
"Atluu atsara fulaan, wa talautu aatsarahu," yang berarti "Qafaitu atsarahu wa
qashashtuhu, 'Saya mengikuti jejak si fulan."' Sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah SWT,
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"Demi matahari dan cahayanya di pagi had dan bulan apabila mengiringinya."
(asy-Syams: 1-2)

Artinya, setelah matahari terbenam, maka di belakangnya bulan terbit. Orang
Arab berkata, "Jaa'al-qaumu yatluu ba'dhuhum ba'dhan Sekumpulan orang datang
silih berganti." Pembaca disebut dengan taaliyan karena dia mengikuti huruf demi
huruf, tidak membacanya sekaligus tetapi mengikutkan satu huruf dengan huruf
lainnya secara teratur. Setiap satu huruf atau satu kalimat selesai, maka huruf atau
kata lain mengikutinya. Dan, tilawah dalam makna ini adalah wasilah.

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah tilaawah hakiki. Yaitu, membaca
maknanya dan mengikutinya, dengan membenarkannya, menunaikan perintahnya,
menjauhi larangannya, dan patuh kepadanya kemana saja dia menuntun. Jadi tilaawah
Al-Qur'an meliputi filaawah lafal dan maknanya. Tilaawah makna lebih mulia dari-
pada sekedar tilaawah lafal. Orang yang melakukan tilawah makna, adalah ahli Al-
Qur'an yang berhak menerima pujian di dunia dan di akhirat. Mereka itulah ahli
tilaawah dan pengikut Al-Qur'an yang sesungguhnya.

% %k ok

H. Maksud Berpaling dari Mengingat Allah dalam Ayat "A’radha ‘an
Dzikri"
Allah SWT berfirman,

@U"DT 'l;;;:) ) < ,&-\dw:‘dul&‘_; ,.530/9/ ,’ ’/_;

"Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginya penghidupan yang sempit dan Kami akan menghimpunnya pada hari
kiamat dalam keadaan buta.” (Thaahaa: 124)

Ketika Allah SWT memberitahukan tentang keadaan hamba yang mengikuti
petunjuk-Nya ketika di dunia dan di akhirat, Dia juga memberitahukan keadaan orang
yang berpaling dan enggan mengikuti petuntuk-Nya. Allah SWT berfirman, "Dan
barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
kehidupan yang sempit.” Artinya, berpaling dari peringatan yang Aku turunkan.

Kata dzikr di sini adalah kata benda yang disandarkan kepada faa 'il (pelaku),
seperti kata giyaami (berdiriku) dan giraa’ati (bacaanku). Kata benda tersebut bukan
disandarkan kepada maful (obyek), sehingga maknanya bukan, "Barangsiapa yang
berpaling dari mengingat-Ku."

Namun demikian, dalam ayat tersebut sudah pasti ada muatan makna tersebut.
Sedangkan untuk makna lainnya, akan kami sebutkan nanti. Akan tetapi, dalam ayat
ini lebih tepat dikatakan bahwa kata dzikr tersebut disandarkan kepada kata ganti
milik, bukan kepada maf'uul. Jadi maknanya adalah 'Barangsiapa yang berpaling dari
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Kitab-Ku dan tidak mengikutinya', karena Al-Qur" an juga disebut dzikr. Allah SWT
berfirman,

"Dan Al-Qur'an itu adalah suatu kitab peringatan yang mempunyai berkah yang telah
Kami turunkan.” (al-Anbiyaa: 50)

"Demikialah kisah Isa, Kami membacanya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti
(kerasulannya) dan membacakan Al-Qur'an yang penuh hikmah. " (Ali 'Imran: 58)

"Dan Al-Qur'an itu tidak lain hanya peringatan bagi seluruh umat.” (al-Qalam: 52)

"Sesungguhnya orang yang mengingkari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu datang
kepada mereka, mereka itu pasti akan celaka dan sesungguhnya Al-Qur'an itu
adalah kitab yang mulia." (Fushshilat: 41)
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"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau
mengikuti peringatan dan yang takut kepada Allah."” (Yaasiin: 11)

Berdasarkan penjelasan ini, maka idhaafah (penyandaran) lafal dzikr adalah
seperti penyandaran kata benda baku (jaamid) kepada kata ganti milik, bukannya
penyandaran pelaku kepada obyeknya,

"Yang mengampuni dosa dan menerima tobat, lagi keras hukuman-Nya." (Ghaafir:

3)

Beberapa idhaafah (penyandaran) dalam ayat ini tidak mempunyai makna
berkesinambungan. Tetapi, maksud penyandaran itu adalah bahwa sifat-sifat tersebut
merupakan sifat yang tetap. Makna ini juga yang berlaku dalam sifat-sifat Allah SWT
yang merupakan nama-nama-Nya. Allah SWT berfirman,

"Diturunkan kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang
mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman-Nya. Yang mempunyai
karunia. Tiada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nyalah tempat kembali." (Ghaafir;
2-3)

I. Penafsiran Ma'iisyatan-Dhanka "Kehidupan yang Sempit"
Firman Allah SWT,

"Maka, sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit." (Thaahaa: 124)
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Banyak salaful-ummah yang menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan
kehidupan sempit dalam ayat di atas adalah azab kubur. Dan mereka menjadikan
ayat ini sebagai salah satu dalil tentang adanya siksa kubur. Karena itulah Allah
SWT berfirman,

"Dan Kami akan menghimpunkannya pada hah kiamat dalam keadaan buta.
Berkatalah ia. 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam
keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?
Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu
melupakannya, dan begitu pula pada had ini kamu pun dilupakan.” (Thaahaa:
124-126)

Artinya, ia akan dibiarkan menerima azab sebagaimana ia telah meninggalkan
dan tidak menunaikan ayat-ayat-Nya. Selanjutnya Allah SWT menyebutkan siksa
alam barzakh dan siksa di neraka Jahanam. Dan padanan ayat di atas adalah firman
Allah SWT tentang azab-Nya kepada Fir'aun,

"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang." (Ghaafir: 46)

Yang dimaksud dalam ayat di atas adalah dalam azab barzakh. Kemudian Allah
SWT melanjutkan firman-Nya,

"Dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras." (Ghaafir: 46)

Ini adalah pada hari kiamat.
Di antara padanannya juga adalah,

"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang
zalim (berada) dalam tekanan sakaratul maut, sedangkan para malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata), 'Keluarlah nyawamul' Di hari ini kamu
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu selalu
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya." (al-An'aam: 93)

Jadi yang dimaksud dengan perkataan malaikat "Hari ini kamu disiksa dengan
azab yang menghinakan " dalam ayat di atas adalah azab alam barzakh yang dimulai
dengan pencabutan nyawa dan kematian.

Ayat yang semisalnya juga adalah,

"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang
kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata), 'Rasakanlah
olehmu siksa neraka yang membakar,' (tentulah kamu akan merasa ngeri)."
(al-Anfaal: 50)

Yang dimaksud dengan merasakan siksa dalam ayat ini adalah di alam barzakh,
yang diawali dengan kematian. Sedangkan kata-kata malaikat, 'Rasakanlah olehmu
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siksa neraka yang membakar,' adalah di-'athaf-kan (dihubungkan) kepada firman-
Nya, "Mereka memukul muka dan belakang mereka.” Kalimat ini termasuk ucapan
yang obyeknya dihilangkan, karena maksud konteks kalimatnya sudah tersirat,
sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat yang sepadan. Adapun kata-kata malaikat
tersebut berlangsung pada waktu kematian seseorang.

Dalam Shahih Bukhari disebutkan bahwa al-Barra' bin Azib r.a. menafsirkan
firman Allah SWT,

A U...o-‘ff\_}JL...d rped KA Y 110 YA PO RS [ A

-

"Allah meneguhkan Oman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat" (Ibrahim: 27)

Menurutnya, ayat ini adalah mengenai siksa kubur. Dan, hadits-hadits tentang
siksa kubur sendiri hampir mencapai tingkat mutawatir.

Maksud dari firman Allah dalam surat Thaahaa ayat 124-126 adalah
pemberitahuan Allah SWT bahwa barangsiapa yang enggan mengikuti petunjuk -
Nya, maka ia akan menjalani kehidupan yang sempit. Di sisi lain, Dia menjamin
orang yang selalu mengikutinya akan mendapatkan kehidupan yang baik dan pahala
di hari kemudian. Karena itu Allah berfirman,

"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa-yang telah mereka kerjakan."
(an-Nahl: 97)

Dalam ayat di atas, Allah SWT memberitakan bahwa orang yang selalu mengkuti
petunjuknya dalam segala perilakunya di dunia akan memperoleh kehidupan yang
baik dan balasan yang lebih baik di akhirat. Hal ini merupakan kebalikan dari
kehidupan yang sempit di dunia dan di alam barzakh, serta keadaan terlupakan
nanti di akhirat. Allah SWT berfirman,

"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al-
Quran), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan), maka setan itulah
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya setan itu
benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka
bahwa mereka membawa petunjuk.” (az-Zukhruf: 36-37)

Dalam ayat di atas, Allah SWT memberitahukan bahwa orang yang menjadi
korban syetan dan tersesat karenanya, adalah orang yang enggan mengikuti petunjuk
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya. Maka, Allah SWT menghukum orang yang
enggan mengikuti petunjuk-Nya tersebut dengan menentukan satu syetan yang
selalu mengikutinya, yang akan selalu menghalanginya dari jalan Tuhan dan jalan
kebahagiaan. Sedangkan, orang tersebut mengira bahwa dirinya mendapat petunjuk
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dari Tuhan-Nya. Ketika hari kiamat tiba, dan kebinasaan serta kerugiannya menjadi
nyata ia berkata,

"Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami (di
hari kiamat) dia berkata, 'Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti
Jarak antara masyrik dan maghrib, maka setan itu adalah sejahat-jahat teman
(vang menyertai manusia)." (az-Zukhruuf: 38)

Setiap orang yang enggan mengikuti petunjuk-Nya, yaitu dzikrullah, maka pada
hari kiamat ia akan mengucapkan kata-kata yang disebutkan dalam ayat di atas.

Jika dikatakan, "Apakah anggapan dari seseorang yang tersesat bahwa ia telah
mengikuti petunjuk-Nya bisa menjadi alasan baginya untuk dimaafkan dari siksaan?"
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, "Mereka mengira bahwa mereka
itu orang yang mendapat petunjuk."”

Maka, jawabannya, "Anggapan semacam ini dan semisalnya tidak bisa menjadi
alasan untuk membenarkan kesesatan seseorang, yang kesesatannya itu dikarenakan
keengganan mengikuti wahyu yang dibawa Rasul-Nya."

Jika dia mengira bahwa dia mendapat petunjuk, maka pada kenyataannya dia
enggan untuk mengikuti penyeru kepada petunjuk itu. Dan apabila dia sesat, maka
itu karena keengganan dan keberpalingannya. Adapun ancaman dalam Al-Qur'an
hanyalah untuk golongan yang pertama. Sedangkan, bagi golongan yang kedua ini,
maka sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengazab seseorang hingga sampai
kepadanya risalah dari-Nya. Sebagaimana dalam firman-Nya,

"Kami tidak akan menurunkan azab sebelum mengutus seorang rasul." (al-
Israa:15)

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya rasul-rasul Ifu."(an-Nisaa": 165)

Dan Allah SWT berfirman tentang penghuni neraka,

"Dan Kami tidak menzalimi mereka, tetapi mereka itulah orang-orang yang
zalim." (az-Zukhruuf: 76)

Juga dalam firman-Nya,

"Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar penyesalanku atas
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah).’
Atau supaya jangan ada yang berkata, 'Kalau Allah member! petunjuk kepadaku,
tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa.' Atau supaya jangan ada
yang berkata ketika melihat azab/Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia),
niscaya aku akan termasuk orang-orang berbuat baik." (Bukan demikian)
sebenarnya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu
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mendustakannya dan kamu menyombongkan dm dan adalah kamu termasuk orang-
orang kafir." (az-Zumar: 56-59)

Masih banyak ayat yang menerangkan tentang hal ini.

%k sk ok

J. Maksud Kebutaan Pada Hari Kiamat

"Dan Kami mengumpulkan mereka pada hari kiamat dalam keadaan buta. Dia
berkata, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan kami dalam keadaan buta,
padahal aku dulu (di dunia) dapat melihat.”" (Thaahaa: 124-125)

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud buta dalam ayat di atas; apakah
buta hati atau buta mata? Mereka yang berpendapat bahwa itu adalah buta hati
mengambil dalil dari firman Allah SWT,

"Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan
mereka pada hari mereka datang kepada Kami." (Maryam: 38)

Dan firman-Nya,

"Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari hal ini, maka Kami
singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, hingga penglihatanmu pada
hari itu amat tajam."” (Qaaf: 22)

"Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-
orang yang berdosa." (al-Furgaan: 22)

"Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahanam, dan sesungguhnya
kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘aunul yakin." (at-Takaatsur: 5-7)

Ayat-ayat semisalnya yang menegaskan bahwa pada hari kiamat manusia akan
melihat dengan mata kepala adalah,

"Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan duduk
karena (merasa) hina. Mereka melihat dengan pandangan lesu."” (asy-Syuuraa: 45)

"Pada hari mereka didorong ke neraka dengan sekuat-kuatnya. (Dikatakan kepada
mereka), 'Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendustakaanya. Maka apakah ini
sihir ataukah kamu tidak melihat?" (ath-Thuur: 13-15)

"Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini bahwa
mereka akan jatuh ke dalamnya."” (al-Kahf: 53)

Sedangkan kelompok yang berpendapat bahwa buta yang dimaksud adalah buta
mata, mengatakan bahwa susunan kalimat dalam surah Thaahaa ayat 124-125
hanyalah menunjukkan kebutaan mata kepala. Hal ini sebagaimana terlihat dalam
kata-kata,
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"Dia berkata, 'Ya Tuhan mengapa Engkau mengumpulkan aku dalam keadaan buta,
padahal aku dulu melihat?'" (Thaahaa: 125)

Jadi orang tersebut tahu bahwa ketika di dunia ia buta dari kebenaran bukannya
buta matanya, sehingga ia mengatakan, "Dan sungguh dulu aku melihat." Lalu
bagaimana ketika kata-katanya itu dijawab dengan firman-Nya,

"Demikianlah, karena kamu telah didatangi ayat-ayat kami, lalu kamu melupakannya.
Maka, demikian pula hari ini kamu dilupakan.” (Thaahaa: 126)

Jawaban ini menunjukkan bahwa kebutaan di akhirat tersebut adalah buta mata.
Ini adalah balasan baginya yang setimpal dengan perbuatannya. Yaitu, ketika dia
enggan mengikuti apa yang diwahyukan kepada Rasul-Nya dan mata hatinya buta,
maka pada hari kiamat Allah SWT membutakan matanya. Allah SWT membiarkannya
di dalam siksaan karena dia telah meninggalkan petunjuk-Nya di dunia. Karena itu,
Allah membalas kebutaaan hatinya dengan kebutaan matanya pada hari kemudian.
Dia membalas keengganannya mengikuti petunjuk dengan membiarkannya tersiksa
dalam azab. Ini juga sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya,

"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunju.
Dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka sekali-kali dia tidak akan mendapat
penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Kami akan mengumpulkan mereka
pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli." (al-
Israa: 97)

Akan tetapi, kelompok lainnya mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah mereka
buta, bisu dan tuli dari petunjuk, bukan buta, bisu, dan tuli yang sesungguhnya. Hal
ini juga mereka katakan pada ayat,

"Dan Kami mengumpulkan mereka pada hari kiamat dalam keadaan buta."”
(Thaahaa: 124)

Kelompok ini mengatakan bahwa pada hari kiamat orang-orang tersebut berbicara,
mendengar, dan melihat.

Kelompok lainnya lagi berpendapat hahwa kebutaan, kebisuan, dan ketulian
tersebut bersifat terbatas tidak mutlak. Artinya, mereka hanya tidak bisa melihat dan
mendengar apa yang membahagiakan mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa
ia berkata, "Mereka tidak melihat sesuatu yang dapat menyenangkan mereka."

Ada juga yang berpendapat bahwa orang-orang tersebut dikumpulkan dalam
keadaan buta ketika para malaikat mencabut nyawa mereka dan ketika mereka
dikeluarkan dari kehidupan dunia, serta ketika mereka bangkit dari kubur menuju ke
padang mahsyar. Baru setelah itu mereka dapat mendengar dan melihat. Pendapat
ini diriwayatkan dari Hasan Bashri.

Pendapat lain mengatakan bahwa kebutaan ini terjadi tatakala mereka memasuki
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neraka dan berada di dalamnya. Pendengaran, penglihatan, dan kemampuan bicara
dicabut dari mereka tatkala Allah SWT berkata kepada mereka,

"Tinggallah dengan hina di dalamnya dan janganlah kamu berbicara dengan
Aku." (al-MiTminuun: 108)

Ketika itu harapan mereka terputus dan akal mereka tidak berfungsi. Menjadilah
mereka semua orang buta, bisu, dan tuli. Mereka tidak melihat, tidak mendengar,
dan tidak berbicara. Tidak ada yang terdengar dari mereka kecuali embusan dan
tarikan nafas. Pendapat ini dinukil dari Mugqatil bin Sulaiman.

Sedangkan yang dimaksud oleh pendapat yang mengatakan bahwa mereka buta
dari argumen, adalah bahwa mereka tidak mempunyai argumentasi sama sekali, bukan
maksudnya mereka memiliki argumen dan mereka tidak mampu melihatnya. Akan
tetapi, yang dimaksud pendapat ini adalah bahwa mereka buta dari petunjuk
sebagaimana keadaan mereka di dunia yang buta dari petunjuk tersebut. Pendapat
ini dikuatkan dengan alasan bahwa manusia mati sesuai dengan kondisinya ketika
hidup, dan akan dibangkitkan sesuai dengan kondisinya ketika mati.

Dari seluruh paparan di atas, maka tampak bahwa pendapat yang benar adalah
kebutaan tersebut kebutaan mata kepala. Pasalnya pada hari kiamat orang kafir
mengetahui akan kebenaran dan mengakui apa yang dia dustai ketika di dunia. Oleh
karena itu, pada hari kiamat orang kafir tersebut tidak buta dari kebenaran.

Adapun al-hasyr (pengumpulan) terkadang yang dimaksud adalah ketika
dikumpulkan pada hari kiamat, seperti sabda Rasulullah saw.,

"Sesungguhnya kalian dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan telanjang
kaki, telanjang pakaian, dan tidak dikhitan." (HR Bukhari dan Muslim)

Dan firman Allah SWT,
"Dan ingatlah ketika binatang-binatang buas dihimpun." (at-Takwir: 5)

"Dan Kami kumpulkan mereka dan tidak meninggalkan satu pun juga.” (al-
Kahfi: 47)

Dalam ayat ini, yang dimaksud dengan al-hasyr adalah bahwa mereka dihimpun,
dikumpulkan, dan digiring menuju tempat kediaman yang abadi. Bagi orang-orang
yang bertakwa, maka mereka dihimpun dan digiring menuju ke surga. Sedangkan
orang-orang kafir dikumpulkan dan digiring menuju neraka. Allah SWT berfirman,

"(Ingatlah) hari ketika Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.” (Maryam:
85)

"(Kepada para malaikat diperintahkan), 'Kumpulkanlah orang-orang yang zalim
beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka
sembah selain Allah, maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka."
(ash-Shaffaat: 22-23)
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Dalam ayat ini, al-hasyr (pengumpulan) tersebut adalah setelah mereka
dikumpulkan di Padang Mahsyar, yaitu ketika mereka dikumpulkan di neraka, karena
sebelumnya Allah SWT berfirman,

"Dan mereka berkata, 'Aduhai celakalah kitaV Allah berkata, 'Inilah hah
pembalasan. Inilah hah keputusan yang selalu kamu dustakan.™ (ash-Shaffaat:
20-21)

Kemudian Allah SWT berfirman,

"Kepada malaikat diperitahkan, 'Kumpulkanlah orang-orang yangzalim beserta
teman sejawat mereka." (ash-Shaffaat: 22)

Penghimpunan dalam ayat terakhir ini, adalah penghimpunan yang kedua.
Dengan demikian, orang-orang zalim mereka "berada di antara dua al-hasyr
(penghimpunan). Pertama, ketika mereka digiring dari kubur menuju Padang
Mabhsyar. Kedua, dari Padang Mahsyar menuju neraka. Ketika dikumpulkan pertama
kali mereka mendengar, melihat, berdebat, dan berbicara. Sedangkan, ketika
dikumpulkan kedua kalinya mereka dikumpulkan dan diseret di atas muka mereka
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Jadi setiap kondisi mempunyai bentuk penyiksaan
yang cocok dan yang sesuai dengan keadilan Tuhan.

Dan ayat-ayat Al-Qur'an saling mendukung satu sama lainnya,

"Seandainya Al-Qur'an ini bukan dari sisi Allah, pasti mereka mendapatkan
pertentangan yang banyak." (an-Nisaa: 82)
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ILMU DAN KEMAUAN SERTA PERANNYA
DALAM MENCAPAI KEBAHAGIAAN

Hikmah dan rahmat Allah SWT menghendaki untuk mengeluarkan Adam a.s.
dan keturunannya dari surga. Setelah itu Allah SWT memberi mereka sesuatu yang
lebih baik dan lebih mulia yaitu janji-Nya, yang menjadi sebab dan jalan terang yang
mengantarkan mereka kepada Tuhan. Maka, orang yang berpegang teguh kepada
janji tersebut pasti ia akan beruntung. Sedangkan, orang yang berpaling darinya
pasti menderita dan mengalami kesusahan.

Perjanjian, jalan lurus, dan berita agung ini tidak dapat direalisasikan kecuali
dengan ilmu dan kemauan. Maka, kemauan di sini merupakan pintu dan ilmu
merupakan anak kuncinya. Kesempurnaan setiap orang tergantung kepada dua hal
tersebut, yaitu kemauan yang mengangkat derajatnya dan ilmu yang menerangi
jalannya. Derajat kebahagiaan dan keberuntungan seorang hamba berbeda-berbeda
berdasarkan kedua hal tersebut atau salah satunya.

Bisa jadi seseorang tidak mempunyai pengetahuan tentang kebahagiaan
sehingga dia tidak mencarinya, atau mengetahuinya tetapi tidak memiliki keinginan
untuk mendapatkannya. Sehingga dia tetap terpenjara dalam kehinaan dan hatinya
tidak dapat mencapai kesempurnaan yang diciptakan untuknya. Sungguh dirinya
ibarat binatang gembala yang lebih suka dengan kesenangan yang semu dan bermalas-
malasan.

Alangkah jauh dirinya dengan mereka yang menyingsingkan lengan baju mencari
ilmu dengan penuh dan semangat, konsisten, dan teguh. Sehingga mereka pun
diberkati dalam usahanya tersebut. Kerinduan mereka hanya untuk Allah dan Rasul-
Nya. Mereka tidak sudi menerima teman kecuali para ibnu sabil yang sama-sama
berjuang bersamanya.

Jika kemuliaan kemauan tergantung pada kemuliaan sesuatu yang dicari, dan
kemuliaan ilmu tergantung pada kemuliaan sesuatu yang diketahui dengan ilmu itu,
maka puncak kebahagiaan seorang hamba adalah ketika keinginannya menuju pada
sesuatu yang tidak binasa, tidak sirna, dan abadi; yaitu Tuhan Yang Maha Hidup.
Tidak ada jalan baginya untuk mencapai tujuan yang sangat agung ini kecuali dengan
ilmu yang diperoleh dari hamba, Rasul dan kekasih-Nya, yang menyeru dan
menunjukkan serta menjadi perantara antara Dia dan manusia.

Beliaulah yang dengan izin Allah SWT mengajak manusia menuju ke surga,
tempat keselamatan. Allah SWT enggan membukakannya kepada siapa pun kecuali
melalui dirinya atau tidak menerima satu amalan pun kecuali sesuai dengan tuntunan
dan petunjuknya. Maka, semua jalan tertutup kecuali jalan Nabi Muhammad saw..
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Semua hati terpenjara dan tertahan kecuali hati mereka yang mengikuti beliau dan
tunduk kepada Allah SWT.

Maka, selayaknya bagi seseorang yang penuh keridhaan untuk berjuang dengan
disertai hati yang selalu mengingat Allah SWT untuk menjadikan kedua hal ini -
ilmu dan kemauan— sebagai garis edar perkataan dan perbuatannya. Juga hendaknya
ia menjadikan keduanya sebagai sasaran dalam segala aktivitas kehidupannya.

Buku ini pun saya tulis berdasarkan dua hal tersebut dengan maksud
memperkenalkan kemuliaan keduanya, yaitu kemauan dan ilmu. Saya namakan buku
ini "Miftaah Daar as-Sa'aadah.” Dan ini merupakan sebagian anugerah dan nikmat
yang diberikan Allah pada saat saya menyendiri di rumah-Nya, bersimpuh di dekat
pintu-Nya dalam keadaan hina, dan di saat saya mengharapkan limpahan karunia-
Nya pagi dan malam. Tiada merugi orang yang menggantungkan kebutuhan dan
cita-citanya kepada-Nya. Tiada merugi pula orang yang selalu mengetuk pintu-Nya
dan selalu berada di dalam lindungan-Nya.

Apabila ilmu itu berada pada posisi awal, ia memberikan penjelasan dengan
gamblang dan memberi petunjuk kepada kehendak. Maka, kami mendahulukan
pembicaraan tentang ilmu sebelum masuk ke dalam masalah cinta (al-hub). Setelah
itu, kami akan membahas tentang cinta, pembagian, hukum, faidah, buah, sebab,
hambatan, dan faktor-faktor yang menguatkan serta yang melemahkannya.

Semua penjelasan itu semua kami jelaskan berdasarkan dalil nag/i (Al-Qur'an
dan as-Sunnah'), rasio (agli), fitrah, giyas (analogi), telaah, perasaan dan intuisi bahwa
hal ini berhubungan langsung dengan Tuhan Yang Maha Benar, tidak ada Tuhan selain
Dia. Bahkan, cinta itu tidak pantas diberikan kecuali kepada Allah dan untuk Allah
semata. Kami juga akan mengemukakan bantahan kepada orang yang mengingkari
hal ini dan menjelaskan kesalahan pendapat mereka berdasarkan dalil nagli (Al-
Qur'an dan as-Sunnah), agli (rasio), fitrah, silogisme, perasaan, dan intuisi. Inilah
kandungan inti dari buku ini.

Keindahan makna saat ini akan memperlihatkan secara jelas butiran-butiran
indah yang bercahaya, bertahtakan lafal-lafal menawan yang ditujukan bagi Anda.
Maka bagi Anda, ia bisa menjadi 'matahari' bagi yang paling bahagia, bisa juga menjadi
'gadis cantik' yang berjalan cepat menuju tepi lembah yang berbahaya. Maka, pilihlah
untuk diri Anda salah satu dari keduanya dan tempatkanlah ia pada posisi itu sesuai
dengan kehendak Anda.

Setiap nikmat pasti ada orang hasad yang tidak senang kepadanya, dan setiap
kebenaran pasti ada orang yang membangkang dan menentangnya. Dalam buku ini
saya berikan muatan makna dan ide-ide sebagai sesuatu yang berharga bagi
penelaahnya, sedangkan kritik dan cercaan maka sayalah yang akan menanggungnya.
Buah dan manfaatnya adalah bagi para pembaca, sedangkan pengarangnya akan
menanggung kesusahan. Sebab, dia akan menghadapi kecaman dan bantahan dari
orang-orang yang tidak setuju.
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Inilah sedikit pengetahuan dan pikiran lemah penulis yang ditawarkan kepada
akal orang-orang pandai. Dengan ini penulis menghadapkan dirinya pada taring-
taring dan kuku-kuku para penentang yang hasad.

Pembaca, bagi Andalah kebaikannya, biarlah penulis yang menanggung segala
resikonya. Penulislah yang menanggung beban dan kelelahan saat menanam, adapun
buahnya adalah untuk Anda. Dia juga menjadi sasaran bidik anak panah dari segala
penjuru arah.

Penulis memohon ampun kepada Allah SWT atas segala kealfaan dan kesalahan,
juga memohon maaf kepada orang-orang mukmin atas segala kekeliruan. Ya Allah
saya berlindung kepadamu dari orang yang wawasan ilmu dan agamanya sangat
sedikit, yang berlarut-larut dalam kebodohan dan tega menyakiti hamba-hamba-
Mu. Karena kebodohannya itu, ia memandang keburukan sebagai kebaikan, Sunnah
Rasul sebagai bid'ah, dan hal baik sebagai kemungkaran. Dan karena kezalimannya,
ia membalas satu kebaikan dengan keburukan yang berlipat-lipat serta membalas
satu keburukan dengan sepuluh kebaikan. la telah menolak kebenaran dan memaksa
manusia menempuh jalan kebatilan sesuai dengan kehendak dan kesukaannya. la
hanya menerima kebaikan dan menolak keburukan sejalan dengan kemauan dan
hawa nafsunya.

Dengan hati dan lidahnya, ia menyakiti para kekasih Rasul saw. dan golongannya.
Teman-teman dekatnya adalah orang-orang yang gemar melakukan dosa dan bodoh.
Ia mengharapkan kedudukan sebagai pewaris para nabi, namun dalam waktu yang
sama ia berada dalam lembah kebodohan bersama dengan orang-orang yang tidak
berilmu. Ia unggul dengan kebodohannya, namun mengira ia termasuk orang-orang
yang unggul dalam ilmu pengetahuan. Padahal di sisi Allah dan Rasul-Nya, serta di
mata orang-orang mukmin, ia sangat jauh dari ilmu itu, yang merupakan warisan
kenabian. Jika kedudukannya diukur dengan kedudukan para pewaris nabi, sungguh
jaraknya teramat jauh.

"Orang-orang singgah di Mekah di kabilah-kabilah Hasyim Sedangkan
ia singgah di lahan kosong yang sangat jauh tempatnya."

Aku berlindung kepada-Mu dari orang yang menjadikan cercaan sebagai bekal
dan banyak mencerca sebagai nasehat. Dia selalu tampil dengan kecaman, mengulang
dan mengulangi celaan itu, maka dia tidak bermanfaat dan tidak memperoleh manfaat.
Saya juga berlindung kepada-Mu dari musuh yang berpenampilan penasehat dan
wali yang berada pada kehancuran yang jauh. Seorang musuh yang menjadikan
permusuhan dan kekejamannya sebagai peringatan dan kasih sayang. Orang yang
menjadikan penghinaan dan kekasaran sebagai penolong dan kelembutan. Jika mata
hampir tidak terbuka kecuali kepada mereka, padahal timbangan mereka ringan dan
tidak berat.

Alangkah pantasnya bagi orang pintar untuk tidak memberikan mereka bagian
dari hatinya untuk melayangkan perhatian kepadanya. Dia melakukan perjalanan
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menuju tujuan di antara mereka. Perjalanan itu adalah perjalanan kepada orang-orang
mati di antara orang-orang hidup.
Alangkah tepatnya ucapan seorang penyair,
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" Kebodohan adalah kematian bagi manusia sebelum mereka mati
Dan tubuh mereka bak kuburan sebelum mereka dikuburkan;

Dan rub mereka ingin kembali kepada tubuhnya

Akan tetapi mereka tidak akan dibangkitkan hingga hari kebangkitan."

Ya Allah, segala pujian adalah milik-Mu. Hanya Engkau tempat mengadu. Hanya
Engkau tempat kami meminta pertolongan dan hanya kepada-Mu kami minta
bantuan. Hanya kepada-Mu kami bertawakal. Tidak ada usaha dan kekuatan kecuali
pada-Mu. Engkaulah harapan dan tempat kami bertawakal.

Sekarang marilah kita mulai pembahasan berikut dengan pertolongan dan rahmat
Allah SWT. Kami akan memaparkannya sebagai berikut.

* %k ok

A. Keutamaan dan Kemuliaan limu (Urgensi dan Kebutuhan Manusia Kepada

limu)
Allah SWT berfirman,

"Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia yang menegakkan
keadilan. Para malaikatdan orang-orang yang berilmu juga menyatakan yang
demikian itu. Tak ada Tuhan selain Dia. Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana."(Ali Imran: 18)

Allah SWT mempersaksikan orang-orang yang berilmu atas sebab yang
dipersaksikan kepada-Nya, yaitu tauhidullah (mengesakan Allah SWT). Karena itu,

Allah berfirman,

"Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia yang menegakkan
keadilan." (Ali Imran: 18)

Ini menunjukkan keutamaan ilmu dan orang-orang yang berilmu dari beberapa segi.

Satu. Terpilihnya mereka untuk memberikan kesaksian.

Dua. Beriringannya kesaksian mereka dengan kesaksian Allah SWT.

Tiga. Beriringannya kesaksian mereka dengan kesaksian para malaikat.

Empat. Semua hal di atas menunjukkan bahwa Allah SWT mengakui "kebersihan"
dan keadilan mereka, karena Allah SWT tidak meminta kesaksian kecuali dari makhluk-
Nya yang adil.
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Dalam sebuah riwayat Nabi saw pernah bersabda,

"llmu ini akan dibawa oleh orang-orang adil dari generasi yang akan datang.
Mereka menghilangkan distorsi orang-orang ekstrim, tipu daya orang-orang
yang melakukan kebatilan, dan takwil orang-orang bodoh. 33

Muhammad bin Ahmad bin Ya'kub bin Syaibah berkata, "Saya melihat seorang
lelaki mengajukan tuduhan atas seseorang kepada Ismail bin Ishaq, seorang qadhi.
Lalu Ismail bin Ishaq bertanya kepada sang terdakwa tersebut, tetapi dia menolak
tuduhan itu. Lalu dia bertanya kepada lelaki yang mengajukan tuduhan, 'Apakah
anda memiliki saksi?' Dia menjawab: 'Ya, si fulan dan fulan, adapun si fulan yang
pertama kesaksiannya bisa diterima, sedangkan yang satunya lagi tidak bisa diterima.'
Ismail bin Ishaq pun bertanya, 'Jadi Anda mengetahui hal itu?' orang tersebut
menjawab, 'Ya, saya tahu.' Ismail bin Ishaq bertanya kembali, 'Dengan apa Anda
mengetahuinya?' orang tersebut pun menjawab, 'Saya mengetahuinya melalui kitab-
kitab hadits.'

Ismail bin Ishaq bertanya lagi, 'Bagaimana Anda mengetahuinya dengan kitab-
kitab hadits?' Orang tersebut menjawab, 'Saya tahu dari kitab-kitab hadits hal yang
baik, yaitu bahwa Nabi saw. bersabda, 'Ilmu ini akan dibawa oleh orang-orang adil
dari generasi mendatang. Dan orang yang dinilai adil oleh Rasulullah saw. adalah
lebih utama dari orang yang Anda anggap adil.' Lalu Ismail bin Ishaq pun berkata,
'"Pergilah dan datangkan orang itu. Saya sungguh telah menerima kesaksian orang
itu."" Mengenai hal ini, insya Allah akan bicarakan pada tempatnya nanti.

Lima. Allah SWT menyebut mereka sebagai orang-orang yang berilmu. Ini
menunjukkan bahwa mereka benar-benar orang-orang yang berilmu, bukan sekedar kiasan.

Enam. Allah SWT bersaksi dengan diri-Nya sendiri, dan Dialah Saksi Yang
Maha Agung, kemudian dengan makhluk-makhluk yang menjadi pilihannya, yaitu
para malaikat dan orang-orang yang berilmu. Hal ini cukup menjadi bukti bagi
kemuliaan dan ketinggian derajat mereka.

Tujuh. Dengan kesaksian mereka, Allah SWT membuktikan hal yang sangat
agung, besar, dan tinggi yaitu bahwa 'Tiada Tuhan selain Allah'. Zat Yang Maha Kuasa

3 Syaikh al-Albani berkata, "Hadits ini mursaal karena Ibrahim bin Abdullah bin Abdurrahman al-
Udzari adalah seorang tabi'in yang kurang kualifikasinya dalam bidang hadits, sebagaimana yang dikatakan
adz-Dzahabi. Dan riwayat Mu'adz bin Rifa'ah tidak bisa dijadikan pegangan, tapi hadits ini telah
diriwayatkan secara bersambung dari beberapa sahabat dan sebagian dari jalur itu dishahihkan oleh al-
Hafizh al-Ala'i dalam kitab Baghyahtul-Multamis (3-4)." Al-Khathib meriwayatkannya dalam kitab Syarafu
ash-Shahibil-Hadits (11/35) dari Mihnan bin Yahya. Dia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Ahmad
bin Hanbal tentang hadits Mu'adz bin Rifa'ah dari Ibrahim ini, dan saya katakan kepadanya, 'Sepertinya
hadits ini hadits maudhu'T Dia menjawab, 'Tidak, hadits ini shahih.' Lalu Aku bertanya kepadanya,
'Dari mana Anda mendengar hadits ini?' Dia menjawab, 'Saya telah mendengarnya dari beberapa orang.'
Lalu saya bertanya, 'Siapa mereka itu?' Dia menjawab, 'Seorang miskin telah menyampaikan kepadaku,
hanya saja dia mengatakan, 'Yaitu Mu'adz dari al-Qasim bin Abdurrahman.' Ahmad menjawab, "Mu'adz
bin Rifa'ah itu tidak bermasalah.' Saya telah mengumpulkan sejumlah hadits tentang hal ini dan saya
berniat untuk melakukan verifikasi tentang hadits-hadits itu jika kami mempunyai kesempatan, insya
Allah." Dari kitab al-Misykaat (1/82-83).
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hanya mengambil saksi dari hamba-hamba-Nya yang terpilih bagi suatu perkara
agung.

Delapan. Allah SWT menjadikan kesaksian mereka sebagai argument atas orang-
orang yang ingkar. Dengan demikian, mereka ibarat dalil, ayat, dan bukti-bukti yang
menunjukkan ketauhidan Allah SWT.

Sembilan. Allah SWT menyebutkan satu kata kerja (fi'i/) untuk kesaksian dari-
Nya, dari malaikat, dan dari mereka (orang-orang berilmu), tanpa menyebutkan kata
kerja lagi. Hal ini menunjukkan eratnya keterkaitan kesaksian-kesaksian mereka
dengan kesaksian-Nya. Seakan-akan Allah SWT menyatakan ketauhidan-Nya melalui
lidah mereka. Jadi Allah SWT menyatakan kesaksian-Nya atas keesaan-Nya dengan
diri-Nya sendiri sebagai permulaan dan pengajaran. Sedangkan, orang-orang yang
berilmu memberikan kesaksian atas ketauhidan Allah SWT sebagai penegasan,
pengakuan, pembenaran, dan keimanan.

Sepuluh. Dengan kesaksian tersebut, Allah SWT menjadikan mereka sebagai
orang-orang yang menunaikan hak-Nya atas makhluk-Nya. Jika mereka
menunaikannya, maka mereka telah menunaikan hak-Nya, dan tetaplah hak tersebut
atas seluruh makhluk-Nya. Dengan demikian, seluruh makhluk-Nya juga wajib
menunaikan hak Allah tersebut, karena itu adalah jalan menuju puncak kebahagiaan
mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Orang-orang yang berilmu tersebut
mendapatkan pahala sebesar pahala orang-orang yang mendapatkan petunjuk berkat
mereka. Ini merupakan kemuliaan besar yang batasnya tidak diketahui kecuali oleh
Allah SWT. Inilah sepuluh bentuk makna dari ayat ini.

Sebelas. Mengenai kemuliaan ilmu dan pemiliknya, maka Allah SWT telah
menyatakan ketidaksetaraan antara orang-orang yang berilmu dan orang-orang yang
tidak berilmu, sebagaimana Allah membedakan antara penghuni neraka dengan
penghuni surga. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah (Muhammad), tidak sama antara orang yang mengetahui dengan
orang yang tidak mengetahui." (az-Zumar: 9)

"Tidak sama antara penghuni neraka dan penghuni surga." (al-Hasyr: 20)
Ini menunjukkan tingginya kemuliaan dan keutamaan mereka.

Dua belas. Allah SWT memposisikan orang-orang bodoh sebagai orang-orang
buta. Allah SWT berfirman,

"Apakah orang yang mengetahui bahwa hanya kebenaran yang diturunkan
kepadamu sama dengan orang buta?" (ar-Ra'ad: 19)

Jadi di sini hanya ada dua komunitas, yaitu orang-orang berilmu dan orang-
orang bodoh. Dan di dalam beberapa ayat Al-Qur'an, Allah SWT menyebutkan bahwa
orang-orang bodoh adalah orang yang tuli, bisu, dan buta.

Tiga belas. Allah SWT menyatakan bahwa orang-orang berilmu mengakui
bahwa apa yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya adalah benar adanya. Allah
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menjadikan hal ini sebagai pujian bagi mereka, sedangkan pengakuan mereka tersebut
merupakan kesaksian. Allah berfirman,

"Dan orang-orang yang diberikan ilmu bahwa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhannya adalah kebenaran." (Sabaa": 6)

Empat belas. Allah SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertanya
dan merujuk kepada pendapat-pendapat mereka, dan Allah SWT menjadikan hal itu
sebagai kesaksian bagi mereka. Allah berfirman,

"Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kamu ya Muhammad, melainkan
beberapa orang laki-laki yang Kami wahyu kepada mereka. Maka, tanyakanlah
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.” (al-
Anbiyaa": 7)

Ahl adz-dzikr adalah orang-orang berilmu yang mengetahui apa yang Allah SWT
turunkan kepada para nabi-Nya.

Lima belas. Allah SWT memberikan kesaksian bagi orang-orang berilmu. Yakni
sebuah kesaksian yang di dalamnya terkandung makna bahwa Dia menjadikan mereka
sebagai saksi atas kebenaran apa yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya. Allah SWT
berfirman,

"Maka patutkah saya mencari hakim selain Allah, padahal Dialah yang telah
menurunkan kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan terperinci? Orang-orang yang
telah Kami datangkan kitab kepada mereka mengetahui bahwa al-Qur'an itu
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka, janganlah kamu sekali-
kali termasuk orang yang ragu-ragu.” (al-An‘aam: 114)

Enam belas. Allah SWT menghibur Nabi-Nya dengan keimanan orang-orang
yang berilmu dan memerintahkan kepadanya untuk tidak mempedulikan orang-orang
bodoh. Karena itu, Allah SWT berfirman,

"Dan Al-Qur'an itu telah Kami turunkan secara berangsur-angsur agar kamu
membacanya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian
demi bagian. Katakanlah, ‘Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman
(sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi peringatan
sebelumnya apabila Al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur
atas muka mereka sambil bersujud.' Dan mereka berkata, 'Maha Suci Tuhan
kami. Sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi." (al-lsraa : 106-108)

Ini merupakan penghargaan sangat besar bagi orang-orang berilmu, yang di balik
penghargaan tersebut tersirat bahwa orang-orang yang berilmu telah mengetahui,
beriman, dan membenarkan Al-Qur'an, walaupun orang lain tidak beriman.

Tujuh belas. Allah SWT memuji dan memuliakan orang berilmu karena mereka
menjadikan kitab Allah sebagai tanda-tanda yang jelas yang ada di dada mereka. Ini
adalah kelebihan dan keistimewaan mereka yang tidak dipunyai oleh yang lain.
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Allah SWT berfirman,

"“Dan demikian pulalah Kami turunkan kepadamu Al-kitab (Al-Qur'an). Maka
orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka Al-kitab (Taurat) mereka
beriman kepadanya (Al-Qur'an) dan di antara mereka (kafir Mekah) ada yang
beriman kepadanya. Dan tidak adalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain
orang-orang kafir. Kamu tidak pernah membaca sebelum (Al-Quran) suatu kitab
pun dan kamu tidak pernah menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu.
Andaikata kamu pernah menulis dan membaca, benar-benar ragulah orang
yang mengingkari(mu). Sebenarnya Al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata
di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari
ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim." (al-'Ankabuut: 47-49)

Ayat di atas mempunyai dua makna, yang keterkaitan antara keduanya sangat
erat dan tiada pertentangan. Kedua makna tersebut, pertama, bahwa Al-Qur'an
terpatri dan terpelihara di dada orang-orang yang berilmu, dan hal ini merupakan
ayat-ayat Allah SWT yang sangat jelas. Dengan makna ini, maka Allah SWT
menjelaskan tentang Al-Qur'an dengan dua hal. (a) Al-Qur'an adalah tanda-tanda
yang nyata. (b) Al-Qur'an terpatri, terpelihara, dan terjaga di dada orang-orang yang
berilmu. Kedua, Al-Qur'an itu adalah tanda-tanda yang jelas di dada mereka. Artihya,
Al-Qur'an adalah tanda-tanda yang jelas yang mereka ketahui dan terpatri di dada
mereka. Kedua makna ini merupakan pujian bagi mereka, karena di dalamnya
mengandung pujian bagi mereka, dan renungkanlah hal ini.

Delapan belas. Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk
meminta tambahan ilmu dari Allah SWT. Allah SWT berfirman,

"Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarmya dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al-Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu dan
katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."
(Thaahaa: 114)

Hal ini cukup menunjukkan kemuliaan ilmu, karena Allah SWT memerintahkan
Nabi-Nya untuk meminta tambahan darinya.

Sembilan belas. Allah SWT memberitahukan secara khusus tentang tingginya
derajat orang yang beriman dan orang yang berilmu. Allah SWT berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 'Berlapang-
lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan meninggikan
derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang
diberikan ilmu pengetahuan beberapa derajat. Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan." (al-Mujaadalah: 11)

Terdapat empat tempat di dalam Al-Qur'an di mana Allah SWT memberitakan
tingginya derajat prang yang berilmu, ayat di atas adalah yang pertama. Kedua,
firman Allah SWT,
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya, bertambahlah iman mereka karenanya dan kepada Tuhanlah mereka
bertawakal. Yaitu, orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan
sebagian dan rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang
beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat
ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki yang mulia."” (al-Anfaal: 2-4)

Ketiga, firman Allah SWT,

"Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-
sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang yang telah
memperoleh tempat-tempat yang mulia." (Thaahaa: 75)

Keempat, firman Allah SWT,

"Dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang duduk
dengan pahala yang besar, yaitu beberapa derajat daripada-Nya, ampunan serta
rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."(an-Nisaa*: 95-
96)

Inilah empat tempat tersebut yang di tiga tempat pertamanya menunjukkan
tingginya derajat orang yang beriman yaitu ilmu bermanfaat dan amal saleh. Sedangkan
yang keempat menunjukkan ketinggian derajat mereka dengan ilmu dan jihad, yang
dengan keduanya merupakan pilar agama.

Dua puluh. Pada hari kiamat Allah SWT menjadikan orang-orang yang berilmu
dan beriman sebagai saksi atas kebatilan perkataan orang-orang kafir. Allah SWT
berfirman,

"Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, ‘Mereka
tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat saja.’ Seperti demikianlah mereka
selalu berpaling dari kebenaran. Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan dan keimanan (kepada orang-orang kafir), 'Sesungguhnya kamu telah
berdiam dalam kubur menurut ketetapan Allah, sampai hari bangkit. Maka, inilah hari
berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakininya.' (ar-Ruum: 55-56)

Dua puluh satu. Allah SWT memberitakan bahwa mereka adalah orang-orang
yang takut kepada-Nya, bahkan Allah mengkhususkan mereka dalam hal itu. Allah
SWT berfirman,

"Sesungguhnya hanya orang berilmu dari hamba-hamba-Nya yang takut kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (Faathir: 28)

Ini menunjukkan bahwa hanya orang-orang berilmulah yang takut kepada-Nya.
Allah SWT juga berfirman,
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"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Aden yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap
mereka dan mereka pun ridhla kepada-Nya. Yang demikian itu adalah balasan bagi
orang takut kepada Tuhannya." (al-Bayyinah: 8)

Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa pahala yang disebutkan pada dua
teks hanya untuk para ulama. Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Takut kepada Allah SWT
merupakan sebuah ilmu (pengetahuan) dan lalai dari Allah merupakan kebodohan."

Dua puluh dua. Di dalam Al-Qur'an, Allah SWT memberitahukan bahwa Dia
membuat perumpamaan-perumpamaan yang Dia buat bagi hamba-hamba-Nya untuk
menunjukkan kebenaran risalah yang Dia turunkan. Allah SWT juga memberitahukan
bahwa hanya orang-orang yang berilmulah yang dapat mengambil manfaat dari
perumpamaan-perumpamaan tersebut serta hanya merekalah yang mengetahuinya.

Allah SWT berfirman,

"Dan perumpamaan ini Kami buatkan bagi manusia dan tidak ada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu." (al-'Ankabuut: 43)

Di dalam Al-Qur'an terdapat lebih dari empat puluh perumpamaan. Dahulu ada
beberapa ulama salaf yang ketika membaca satu perumpamaan di dalam Al-Qur'an
dan tidak memahaminya, maka mereka akan menangis seraya berkata, "Kami tidak
termasuk golongan ulama."

Dua puluh tiga. Allah SWT mengisahkan tentang perdebatan antara Nabi
Ibrahim dengan ayah dan kaumnya, serta mengisahkan tentang kemenangan Nabi
Ibrahim a.s. atas mereka dengan argumentasi yang ia ajukan. Allah SWT juga
memberitahukan bahwa Dia mengangkat derajat Nabi Ibrahim a.s. dengan
mengajarkan kepadanya argumentasi. Allah SWT berfirman,

"Dan itulah hujjah (argumentasi) kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui."” (al-An'aam: 83)

Zaib bin Aslam r.a. berkata bahwa makna ayat di atas adalah, "Kami (Allah)
mengangkat derajat orang yang Kami inginkan dengan ilmu argumentasi."

Dua puluh empat. Allah SWT memberitahukan bahwa Dia telah menciptakan
makhluk dan menetapkan Baitul Haram, Syahrul Haram (bulan-bulan yang suci)
dan kurban supaya hamba-Nya tahu bahwa Dia Maha Mengetahui dan Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Allah SWT berfirman,

"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah
berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu."
(ath-Thalaaq: 12)
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Ini menunjukkan bahwa pengetahuan (ilmu) hamba kepada Tuhan dan sifat-Nya,
serta pengetahuannya bahwa hanya Dialah yang berhak disembah merupakan tujuan
dari penciptaan makhluk.

Dua puluh lima. Allah SWT memerintahkan orang-orang berilmu untuk
bergembira dengan apa yang Dia berikan kepada mereka. Juga memberitahukan
bahwa ilmu yang mereka dapatkan lebih baik dari apa yang dikumpulkan manusia.
Allah SWT berfirman,

"Katakanlah, 'Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan," (Yunus: 58)

Kata fadhlul-lah (anugerah Allah) ditafsirkan sebagai keimanan, dan rahmat-
Nya ditafsirkan sebagai Al-Qur'an. Adapun keimanan dan Al-Qur'an, keduanya
merupakan ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, petunjuk dan agama yang benar.
Keduanya adalah ilmu dan amal yang paling mulia.

Dua puluh enam. Allah SWT bersaksi bahwa seseorang yang telah Dia beri
ilmu sesungguhnya telah Dia berikan kebaikan yang sangat berlimpah. Allah SWT
berfirman,

"Allah memberikan hikmah kepada orang yang dikehendakinya. Dan
barangsiapa yang diberikan hikmah, sungguh dia telah memperoleh kebaikan
yang banyak." (al-Baqarah: 269)

Ibnu Qutaibah dan mayoritas ulama berkata bahwa al-hikmah adalah men-
dapatkan kebenaran dan mengamalkannya, yaitu ilmu yang bermanfaat dan amal
saleh.

Dua puluh tujuh. Allah SWT menyebutkan satu persatu nikmat dan anugerah-
Nya kepada Rasul-Nya dan menjadikan anugerah-Nya yang paling agung adalah kitab,
hikmah, dan ilmu yang diajarkan kepadanya yang sebelumnya tidak ia ketahui. Allah
SWT berfirman,

"Dan Allah menurunkan kepadamu kitab, hikmah, dan mengajarkan kepadamu
apa yang tidak kamu ketahui. Dan kemuliaan Allah kepadamu sangat besar."
(an-Nisaa":113)

Dua puluh delapan. Allah SWT mengingatkan orang-orang mukmin akan
nikmat yang Dia limpahkan kepada mereka dan memerintahkan mereka untuk
mensyukurinya. Juga supaya mereka ingat bahwa nikmat tersebut adalah untuk
mereka. Allah SWT berfirman,

"Sebagaimana Kami mengutus kepada kalian seorang Rasul dari golongan kalian
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian, mensucikan kalian,
mengajarkan kalian kitab dan hikmah, dan mengajarkan kepada kalian apa yang
kalian tidak ketahui. Maka ingatlah Aku, niscaya Aku akan mengingat kalian.
Bersyukurlah kepada-Ku dan jangan kafir kepada-Ku." (al-Bagarah: 151-152)
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Dua puluh sembilan. Tatkala Allah SWT memberitahukan kepada malaikat-
Nya bahwa Dia akan menjadikan seorang khalifah di atas bumi ini, para malaikat itu
berkata kepada-Nya,

"Apakah Engkau akan menjadikan di dalamnya orang yang akan berbuat kerusakan
dalam bumi dan menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan memujimu
dan senantiasa mensucikan-Mu.' Allah menjawab dengan firman-Nya,
'‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang kalian tidak ketahui. 'Lalu Allah
mengajarkan kepada Adam nama-nama segala sesuatu, kemudian Allah
mengemukakan nama-nama itu kepada para malaikat dan berfirman, 'Beritahukan
kepada-Ku nama-nama mereka apabila kalian memang benar!" Mereka berkata,
'Maha Suci Engkau ya Allah, tidak ada ilmu yang kami miliki kecuali apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sesunggunya Engkaulah Yang Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana." (al-Baqarah: 30-32)

Hingga akhir kisah Adam a.s. dan perintah Allah kepada malaikat untuk bersujud
kepada Adam a.s., serta keenggananan iblis untuk melakukannya, sehingga Allah
SWT melaknatnya dan mengeluarkannya dari langit.

Penjelasan keutamaan ilmu dalam kisah ini dari berbagai segi.

Kesatu, Allah SWT menjawab pertanyaan para malaikat tentang bagaimana Dia
menjadikan di bumi ini orang yang lebih taat kepada-Nya dari para malaikat, Allah
SWT berfirman,

"Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang kalian tidak tahu." (al-Bagarah: 30)

Allah menjawab pertanyaan mereka bahwa Dia mengetahui batin dan hakikat
segala sesuatu yang tidak mereka ketahui. Dialah Yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. Maka, muncullah dari khalifah ini makhluk-makhluk-Nya yang terbaik,
yaitu para rasul, para nabi, orang-orang saleh, para syuhada, para ulama, orang-
orang yang beriman dan berilmu, yang semuanya lebih baik dari para malaikat. Dan,
dari iblis lahirlah makhluk yang paling buruk di alam ini.

Jadi Allah SWT memunculkan hamba-hamba-Nya yang taat juga makhluk-
makhluk-Nya yang durhaka. Sedangkan, malaikat sebelumnya tidak memiliki
pengetahuan tentang keduanya. Juga tidak mengetahui tentang hikmah yang luar
biasa dari penciptaan Adam a.s. dan tinggalnya ia di bumi.

Kedua, tatkala Allah SWT ingin menampakkan keutamaan, kelebihan dan
keistimewaan Adam a.s., maka Allah SWT mengajarkan kepadanya ilmu. Kemudian
Allah SWT semua nama dan mengemukakannya kepada para malaikat. Lalu Allah
berfirman,

"Beritahukanlah kepadaku nama-nama mereka itu apabila kalian memang orang-
orang yang benar." (al-Bagarah: 33)

Dalam tafsir ayat ini disebutkan bahwa para malaikat berkata, "Allah tidak akan
menciptakan makhluk yang lebih mulia dari kami." Jadi mereka mengira bahwa
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mereka lebih baik dan lebih mulia dari khalifah yang akan Allah ciptakan di bumi ini.
Maka tatkala Allah SWT menguji mereka dengan apa yang telah Dia ajarkan kepada
khalifah tersebut, mereka mengakui kelemahan dan ketidaktahuan mereka terhadap
hal-hal tersebut. Karena itu mereka berkata,

"Maha Suci Engkau yang Allah. Tidak ada ilmu yang kami miliki kecuali apa yang
Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana." (al-Baqgarah: 32)

Ketika itu Allah menjelaskan keutamaan Adam karena keutamaan ilmu yang
dikhususkan bagi oleh Allah. Allah berfirman,

"Wahai Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama mereka itu. Tatkala Adam
memberitahukan kepada mereka nama-namanya...." (al-Baqarah: 33)

Para malaikat pun mengakui keutamaan itu.

Ketiga. tatkala Allah SWT memberitahu para malaikat akan keutamaan Adam
a.s dengan ilmu yang Dia ajarkan, serta memberitahukan ketidakmampuan mereka
untuk mengetahui apa yang telah diketahui Adam, Allah SWT berfirman,

"Bukankah Aku telah berkata kepada kalian, 'Sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia (kegaiban) langit dan bumi serta Aku mengetahui apa yang kalian
nampakkan dan apa yang kalian sembunyikan." (al-Baqarah: 33)

Jadi Allah SWT memberitahu mereka bahwa Dia Maha Mengetahui dan Dia
mengetahui segala sesuatu, baik lahir maupun batin, serta mengetahui keghaiban langit
dan bumi. Karena itu, Allah SWT memberitahu mereka tentang diri-Nya dengan sifat
'IIm. Allah SWT juga memberitahukan keutamaan Nabi-Nya dengan ilmu, serta
memberitahukan ketidakmampuan mereka mengetahui ilmu yang Allah berikan kepada
Adam a.s.. Maka, tentulah semua ini cukup sebagai bukti akan kemuliaan ilmu.

Keempat, Allah SWT menjadikan dalam diri Adam sifat-sifat kesempurnaan yang
dengannya ia lebih mulia dari makhluk-makhluk lainnya. Allah SWT ingin
menampakkan kepada para malaikat keutamaan dan kemuliaan Adam a.s., maka Dia
menampakkan kepada para malaikat hal terbaik yang dimiliki Adam, yaitu ilmu. Ini
menunjukkan bahwa ilmu merupakan hal yang termulia dalam diri manusia. Juga
menunjukkan bahwa keutamaan serta kemuliaan manusia terletak pada ilmu.

Hal ini serupa dengan apa yang Allah lakukan kepada Nabi Yusuf a.s., tatkala
ingin menampakkan keutamaan dan kemuliannya kepada orang-orang yang hidup
pada masanya. Maka, Allah SWT mengajarkan kepadanya ilmu takwil mimpi.
Sehingga, tatkala Raja Mesir bermimpi dan para ahli tabir mimpi tidak mampu
menakwilkannya, maka Allah menampakkan kelebihan Nabi Yusuf a.s. tersebut.
Setelah mengetahui hal itu, sang raja pun percaya kepadanya, menjadikannya sebagai
orang terdekat dan menyerahkan tugas bendahara negara kepadanya. Padahal
sebelum itu, sang raja telah memenjarakannya karena ketampanan wajah dan
keindahan perawakan tubuhnya. Namun, tatkala sang raja mengetahui ilmu dan

llmu & Kemauan Serta Perannya Dalam Mencapai Kebahagiaan 113

Tidak antuls tujuan bomensid Watitabat Raudhatal Muhibbin



pengetahuannya, dia membebaskannya dan memberikan jabatan yang tinggi
kepadanya.

Ini menunjukkan bahwa ilmu keturunan Adam a.s. lebih mempesona dan lebih
mulia daripada bentuk tubuh, meskipun itu bentuk yang paling indah. Ini merupakan
sisi tersendiri dalam keutamaan ilmu, yang jika ditambahkan dengan keutamaan-
keutamaan sebelumnya, maka seluruhnya berjumlah tiga puluh.

Tiga puluh satu. Di dalam Al-Qur'an Allah SWT berulang kali mencela orang-
orang bodoh. Allah SWT berfirman,

"Tetapi sebagian besar dari mereka tidak mengetahui.” (al-An'aam: 111)
"Tetapi sebagian besar dari mereka tidak mengetahui." (al-An‘aam: 37)

"Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau
memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka
lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu)." (al-Furgaan: 44)

Allah SWT tidak saja menyerupakan orang-orang bodoh dengan binatang,
bahkan Allah menjadikan mereka lebih sesat dari binatang tersebut. Allah
berfirman,

"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah
orang-orang yang pekak dan tuli tidak mengerti apa pun." (al-Anfaal: 22)

Di dalam ayat ini Allah SWT mengabarkan bahwa orang-orang bodoh adalah
binatang yang paling buruk dengan berbagai jenisnya, seperti keledai, binatang buas,
anjing, bakteri, dan jenis-jenis hewan lainnya. Maka, orang-orang bodoh lebih buruk
dari binatang-binatang tersebut. Tidak ada yang lebih bahaya bagi agama yang dibawa
para rasul selain dari orang-orang bodoh. Bahkan pada hakikatnya mereka itu adalah
musuh-musuh para rasul.

Walaupun Allah SWT telah melindungi Nabi Muhammad saw. dari kebodohan,
namun Allah SWT tetap berfirman kepada beliau,

"Maka, janganlah kalian menjadi golongan orang-orang bodoh." (al-An'aam: 35)
Allah SWT mengisahkan kata Kalimul-Lah, Musa a.s. yang berkata,

"Saya berlindung kepada Allah dari menjadi orang-orang bodoh." (al-Baqarah: 67)
Dan Allah berfirman kepada rasul-Nya yang pertama, Nuh a.s.,

"Sesungguhnya Aku menasehatimu untuk tidak menjadi bagian dari golongan orang-
orang bodoh."” (Hud: 46)

Demikianlah gambaran tentang ihwal orang-orang yang bodoh di sisi Allah SWT,
dan yang dikemukakan pertama adalah ihwal orang-orang yang berilmu di sisi-Nya.
Allah SWT memberitakan tentang hukuman terhadap musuh-musuh-Nya, yaitu Allah
menghalangi mereka untuk mengetahui, mengenali, dan memahami Kitab Allah.
Allah berfirman,
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"Dan apabila kamu membaca Al-Quran, niscaya Kami akan adakan antara kamu
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding
yang tertutup. Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di
telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya." (al-lsraa : 45-46)

Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk berpaling dari mereka,
"Dan berpalinglah dari orang-orang bodoh itu."” (al-A'raaf: 99)

Allah SWT memuji hamba-hamba-Nya yang berpaling dan meninggalkan orang-
orang bodoh tersebut,

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu
amal-amalmu. Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan
orang-orang yang jahil." (al-Qashash: 55)

Allah berfirman,

"Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-
kata yang baik." (al-Furqaan: 63)

Semuanya ini menunjukkan buruknya kebodohan; dan kebencian Allah
terhadapnya dan terhadap orang-orang bodoh. Manusia juga membenci kebodohan
dan orang-orang yang bodoh tersebut. Setiap orang tidak mau dikatakan sebagai
salah satu dari mereka, meskipun terkadang hal itu adalah sifat mereka.

Tiga puluh dua. Sesungguhnya ilmu adalah kehidupan dan cahaya. Sedangkan,
kebodohan adalah kematian dan kegelapan. Semua keburukan penyebabnya adalah
tidak adanya kehidupan (hati) dan cahaya. Semua kebaikan sebabnya adalah cahaya
dan kehidupan (hati). Sesungguhnya cahaya itu menyingkap hakikat segala sesuatu
dan menjelaskan tingkatan-tingkatannya. Dan, kehidupan adalah pembukti sifat-
sifat kesempurnaan yang mengharuskan munculnya pembenaran terhadap ucapan
dan perbuatan. Karena itu setiap kali dia berbuat dalam kehidupan, maka semuanya
adalah kebaikan, seperti rasa malu yang disebabkan oleh kesempurnaan kehidupan
hati, pemahamannya terhadap hakekat keburukan, dan ketakutannya dari
keburukan. Sebaliknya, kebodohan dan keburukan yang disebabkan oleh kematian
hati dan tidak takutnya kepada yang buruk. Ini seperti kehidupan di mana hujan
adalah sebab kehidupan segala sesuatu. Allah berfirman,

"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami
berikan kepadanya cahaya yang terang; dengan cahaya itu dia berjalan di tengah-
tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?" (al-An‘aam: 122)

Hatinya pernah mati karena kebodohan, lalu Allah menghidupkannya dengan
ilmu dan memberinya iman sebagai cahaya yang dipakai untuk berjalan di tengah-
tengah masyarakat manusia. Allah SWT berfirman,

llmu & Kemauan Serta Perannya Dalam Mencapai Kebahagiaan 115

Tidak wntuls tujuan bomensid Wabitabalt Raudhatal Matiibbin



"Wahai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmatnya kepadamu
dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat
berjalan dan Dia mengampuni kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang." (al-Hadiid: 28)

"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada
kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya." (al-Baqarah: 257)

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) dengan perintah
Kami. Sebelum kamu tidaklah mengetahui apakah Al-kitab (Al-Qur'an) dan tidakpula
mengetahui apakah iman itu. Tetapi, Kami menjadikan Al-Qur'an itu cahaya, yang
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus."” (asy-
Syuuraa: 52)

Allah SWT menyatakan bahwa Al-Qur'an itu adalah ruh yang menyebabkan

adanya kehidupan, dan cahaya yang menyebabkan adanya penerangan. Dengan
demikian, dia menghimpun dua asas, yaitu kehidupan dan cahaya. Allah SWT
berfirman,
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"Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah dan kitab yang
menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, (dan dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” (al-
Maa idah: 15-16)

"Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada cahaya yang Kami
turunkan. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu perbuat.” (at-Taghaabun: 8)

"Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu suatu bukti dari Tuhan
kamu dan Kami telah menurunkan cahaya yang menerangkan. "(an-Nisaa":174)

"Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu dan mengutus
seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan
(bermacam-macam hukum) supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal saleh dari kegelapan kepada cahaya.” (ath-Thalaaq:
10-11)

"Allah Pemberi cahaya kepada langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah
seperti sebuah lubang yang tak tembus yang di dalamnya ada pelita
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besar. Pelita itu di dalam kaca dan kaca itu seakan-akan bintang yang becahaya
seperti mutiara yang dinyalakan di dalamnya dengan minyak dan pohon yang banyak
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah (barat)nya, yang minyaknya saja hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (belapis-lapis). Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu." (an-Nuur: 35)

Di dalam ayat ini Allah SWT membuat perumpamaan bagi cahaya-Nya yang Dia
tanamkan dalam hati orang yang beriman, sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai bin
Ka'ab r.a., "Allah membuat perumpamaan atas cahaya-Nya yang terdapat dalam hati
orang beriman, yaitu Al-Qur'an dan iman yang diberikan kepadanya sebagaimana
dalam firman-Nya pada akhir ayat,

"Cahaya di atas cahaya." (an-Nuur: 35)

Yakni cahaya iman di atas cahaya Al-Qur'an."

Juga sebagaimana dikatakan beberapa ulama salaf, "Seorang mukmin dapat
berbicara berdasarkan hikmah meskipun dia tidak pemah mendengarnya dari riwayat.
Dan apabila ia pernah mendengamya dari riwayat, maka itu ibarat cahaya di atas
cahaya."

Di dalam Al-Qur'an beberapa kali Allah SWT mengulang penyebutan kedua
cahaya ini, yaitu Al-Qur'an dan iman secara bersamaan, seperti dalam firman-Nya,

"Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apa itu Al-kitab (Al-Qur'an) dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur'an itu cahaya yang
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami."
(asy-Syuuraa: 52)

"Katakanlah, 'Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka
bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.” (Yunus: 58)

Karunia Allah adalah Al-Qur'an dan rahmat-Nya adalah keimanan.

"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di
tengah-tengah masyarakat manusia serupa dengan keadaan orang yang
keadaannya berada dalam gelap gqulita yang sekali-kali tidak dapat keluar
daripadanya.” (al-An'aam: 122)

Mengenai ayat ini telah dijelaskan di depan.
Allah SWT berfirman,

"Cahaya di atas cahaya" (an-Nuur: 35)
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Yaitu cahaya iman di atas cahaya Al-Qur'an. Dalam hadits an-Nuwas bin Sam'an
r.a. mengenai ayat 25 surah Y\mus, "Sesungguhnya Allah membuat suatu perum-
pamaan jalan lurus dan pada kedua tepinya ada dua rumah. Keduanya memiliki
pintu yang terbuka, dan di atas pintu ada tirai dan seseorang yang menyeru ke jalan
tersebut dan di atasnya ada seorang lagi yang menyeru, 'Allah mengajak kepada tempat
keselamatan dan menunjuki orang yang dikehendakinya kepada jalan lurus,” Nabi
saw. bersabda,

"Pintu-pintu yang berada di pinggir jalan adalah hukum-hukum Allah.

Jadi tidak ada orang yang sampai ke hukum-hukum Allah tersebut sebelum tirainya

disingkapkan. Adapun orang yang menyeru dari atasnya adalah penasehat dari

Tuhan." (HR Tirmidzi).

Sedangkan riwayat dan lafal Imam Ahmad adalah,

"Dan penyeru di ujung jalan adalah kitab Allah dan penyeru dari atas jalan
adalah penasehat Allah yang ada dalam hati setiap orang mukmin. "(HR Ahmad
dan Hakim)

Jadi dia menyebutkan dua pokok, yaitu Al-Qur'an dan iman, yang keduanya
merupakan penyeru dari-Nya.
Hudzaifah mengatakan bahwa Rasulullah,
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"Sesungguhnya keimanan itu turun ke relung hati orang-orang, setelah itu turun

Al-Qur'an kepadanya. Maka, terlebih dahulu mereka mengetahui dari keimanan
kemudian mereka mengetahui Al-Qur'an."(HR Bukhari dan Muslim)

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.
bahwa Nabi saw. bersabda,

"Perumpamaan orang-orang mukmin yang membaca Al-Qur'an adalah seperti
buah atrujah (limau), rasanya enak dan baunya harum. Perumpamaan orang
mukmin yang tidak membaca Al-Qur'an adalah seperti buah kurma, rasanya
enak namun tidak memiliki aroma. Dan, perumpamaan orang munafik yang
membaca Al-Qur'an adalah seperti tumbuhan wangi-wangian, baunya harum
namun pahit rasanya. Sedangkan, perumpamaan orang munafik yang tidak
membaca Al-Qur'an adalah seperti buah Hanzhalah (sejenis labu), rasanya
pahit dan tidak berbau." (HR Bukhari dan Muslim)

Di dalam hadits di atas Rasulullah saw. membagi manusia menjadi empat bagian.
Pertama, orang-orang yang beriman dan selalu membaca Al-Qur'an. Mereka ini
adalah orang-orang yang terbaik.
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Kedua, orang-orang beriman namun tidak membaca Al-Qur'an. Mereka ini di
bawah tingkatan golongan pertama.

Kedua golongan ini adalah orang-orang yang berbahagia.

Dan Rasulullah saw. membagi orang-orang menderita menjadi dua golongan.

Pertama, orang-orang yang membaca Al-Qur'an tanpa keimanan. Mereka adalah
orang munafik.

Kedua, orang-orang yang tidak beriman dan tidak mendapatkan cahaya Al-Qur'an.

Maksudnya, Al-Qur'an dan iman adalah dua cahaya yang diletakkan Allah SWT
di dalam hati hamba-Nya yang Dia kehendaki. Keduanya merupakan pangkal dari
segala kebaikan di dunia dan di akhirat. Pengetahuan tentang keduanya merupakan
ilmu yang paling tinggi dan mulia. Bahkan, tidak ada ilmu yang dapat memberikan
manfaat kepada pemiliknya kecuali ilmu tentang keduanya.

"Dan Allah menunjuki orang yang dikendakinya kepada jalan lurus.” (al-Baqarah:
213)

Tiga puluh tiga. Allah SWT menjadikan hewan buruan yang ditangkap dengan
bantuan anjing yang tak terlatih sebagai jenis bangkai yang haram dimakan. Namun,
Allah SWT menghalalkan hewan buruan yang ditangkap dengan bantuan anjing terlatih.
Hal ini juga menunjukkan kemuliaan ilmu, sebab hanya yang ditangkap oleh anjing
terlatih yang halal dimakan, dan sebaliknya anjing yang tidak terlatih hasil buruannya
haram dimakan. Allah berfirman,

"Mereka menanyakan kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan bagi mereka?'
Katakanlah, ‘Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh
binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu; kamu
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka' makanlah
dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
cermat hisab-Nya" (al-Maa idah: 4)

Seandainya bukan karena keistimewaan dan kemuliaan ilmu, pasti hewan buruan
anjing yang terlatih sama hukumnya dengan anjing yang tak terlatih.

Tiga puluh empat. Allah SWT mengisahkan kepada kita tentang Nabi Musa
a.s., yang Dia tuliskan kepadanya kitab Taurat, bahwa dia akan menemui seseorang
yang alim. Allah SWT mengatakan bahwa Musa a.s. akan belajar dari orang tersebut
dan ilmunya akan bertambah dengan belajar dari orang itu.

Allah SWT berfirman,

"Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada muridnya, 'Aku tidak akan berhenti
(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan atau aku akan berjalan
sampai bertahun-tahun." (al-Kahfi: 60)

Nabi Musa a.s. berkata demikian karena keinginannya yang menggebu-gebu
untuk bertemu dengan orang yang alim tersebut serta karena keinginannya untuk
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belajar kepadanya. Tatkala bertemu dengannya, Nabi Musa a.s. bersikap sebagai
seorang murid kepada gurunya seraya berkata,

"Musa berkata kepada Khidir, 'Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu?'™ (al-Kahfi: 66)

Setelah mengucapkan salam kepada orang alim tersebut, Nabi Musa a.s.
meminta izin untuk mengikutinya dan bahwa dia tidak akan mengikutinya kecuali
dengan seizinnya. Nabi Musa a.s. berkata,

"Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang
benar?" (al-Kahfi: 66)

Jadi Nabi Musa a.s. tidak datang kepada alim tersebut untuk menguji dan
mendebatnya, tetapi ia datang untuk belajar dan menambah ilmunya. Cukuplah ini
menjadi bukti kemuliaan dan ketinggian ilmu.

Kalimullah, Nabi Musa a.s. melakukan perjalanan hingga merasakan keletihan
untuk mempelajari tiga masalah dari seorang alim. Dan tatkala mendengar berita
mengenai orang alim tersebut, Nabi Musa a.s. tidak bisa merasa tenang. Maka ketika
bertemu dengannnya, Nabi Musa a.s. meminta izin kepadanya untuk mengikutinya
dan belajar darinya. Dalam kisah ini terdapat pelajaran dan hikmah yang tidak tepat
untuk disebutkan di sini.

Tiga puluh lima. Allah berfirman,

"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk mendalami pengetahuan mereka tentang agama dan untuk member!
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka dapat menjaga diri." (at-Taubah: 122)

Allah mendorong orang-orang mukmin untuk memahami agama-Nya, yaitu
mempelajarinya dan mengajarkannya kepada kaum mereka saat kembali.

Terjadi perbedaan pendapat dalam memahami ayat ini. Ada yang mengatakan
bahwa maknanya adalah tidak semua orang mukmin diharuskan pergi untuk belajar
dan memahami agama Allah. Tetapi, seyogyanya dari satu kelompok terdapat
beberapa orang yang pergi untuk belajar, kemudian ketika kembali orang-orang
tersebut mengajari orang-orang yang tidak pergi. Jadi orang-orang yang pergi
tersebut adalah orang-orang yang terpelajar. Adapun kata thaa'ifah adalah dipakai
untuk satu orang atau lebih. Kelompok ini mengatakan bahwa ayat ini merupakan
dalil diterimanya riwayat dari satu orang Qthabar al-wahid). Penafsiran inilah yang
menjadi pendapat Imam Syafi'i dan sekelompok ulama lainnya.

Sedangkan, kelompok lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah tidak
seharusnya semua orang mukmin pergi berjihad. Tapi, hendaknya sebagian dari
mereka berangkat jihad dan yang lain tinggal mendalami agama. Jika pihak yang
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pergi berjihad telah kembali, maka orang-orang yang tidak turut berjihad memahamkan
dan mengajarkan pokok-pokok agama Allah dan persoalan halal-haram kepada mereka.
Berdasarkan pendapat ini, maka perintah dalam kata-kata [liyatafagqahuu
waliyundziruu adalah untuk orang-orang yang berangkat berjihad ketika kembali.
Dan, ini adalah pendapat kebanyakan ulama. Berdasarkan pendapat ini, maka nafar
(orang-orang) yang dimaksud dalam ayat di atas adalah yang berangkat berjihad,
karena lafal nafar biasanya dipakai dalam masalah jihad. Seperti dalam firman-Nya,

"Berangkatlah kamu, baik dalam keadaan merasa ringan maupun merasa berat
dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah." (at-Taubah: 41)

Juga sabda Nabi saw.,

"Tidak ada lagi hijrah sesudah al-fath (penaklukan Makkah), akan tetapi yang
ada adalah jihad dan niat. Dan jika kamu diseru untuk berangkat berjihad,
maka berangkatlah!" (HR Muslim)

Makna inilah yang biasanya dipakai untuk lafal nafar.

Berdasarkan dua pendapat ini, maka ayat ini merupakan motivasi untuk
mendalami, mempelajari, dan mengajarkan agama Allah. Sesungguhnya nilai dari
semua ini adalah menyamai nilai jihad, bahkan bisa jadi lebih baik dari jihad,
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bagian yang ke seratus delapan, insya Allah.

Tiga puluh enam. Allah SWT berfirman,

"Demi masa. Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, saling menasehati dengan
kebenaran dan saling menasehati dengan kesabaran." (al-'Ashr: 1 -3)

Imam Syafi'i r.a. berkata, "Seandainya semua manusia benar-benar memikirkan
surah ini, maka hal itu sudah cukup baginya." Sebagai penjelasan dari perkataan
Imam Syafi'i adalah bahwa ada empat tingkatan bagi manusia dalam mencapai
kemuliaan. Dengan menyempurnakan semua tingkatan tersebut, maka seseorang
akan memperoleh kemuliaan yang tertinggi. Pertama, mengetahui kebenaran. Kedua,
mengamalkan kebenaran tersebut. Ketiga, mengajarkannya kepada orang yang tidak
mengetahuinya. Kempat, bersabar dalam mempelajari, mengamalkan, dan
mengajarkannya.

Di dalam surah al-Ashr di atas Allah SWT menyebutkan empat tingkatan ini
dan Allah bersumpah di dalam surah tersebut dengan al-’Ashr 'masa'’. Allah SWT
menyatakan bahwa setiap orang adalah merugi kecuali mereka yang beriman. Ini
adalah tingkatan pertama, yaitu tingkatan orang-orang yang mengetahui kebenaran.

Kemudian mereka mengamalkan kebajikan berdasarkan apa yang mereka ketahui
dari kebenaran. Ini adalah derajat kedua.

Setelah itu mereka saling memberi nasehat dalam kebenaran dengan saling
mengingatkan dan mengajarkannya. Ini adalah tingkatan ketiga.
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Kemudian mereka yang saling menasehati untuk bersabar dan teguh dalam
kebenaran. Ini adalah tingkatan yang keempat. Dan, ini adalah akhir dari
kesempurnaan, karena kesempurnaan seseorang adalah jika dirinya sempurna dan
menyebabkan orang lain sempurna. Kesempurnaan itu dicapai dengan cara
meningkatkan kualitas potensi ilmiah dan amaliahnya. Kebaikan kualitas ilmiah
seseorang dengan iman, sedangkan kualitas kekuatan amaliah dengan amal saleh.
Adapun menyempunakan orang lain adalah mengajarnya dengan penuh kesabaran
dan mewasiatkan kepada orang tersebut untuk bersabar dalam mencari ilmu dan
beramal.

Jadi surah ini meskipun singkat, ia merupakan salah satu surah Al-Qur'an yang
paling komprehensif dalam masalah kebaikan dengan segala aspeknya. Puji syukur
kepada Allah SWT yang telah menyempurnakan kitab-Nya sehingga tidak
membutuhkan kitab lain, menjadikannya obat segala penyakit dan petunjuk kepada
jalan yang lurus.

Tiga puluh tujuh. Di dalam Al-Qur'an Allah SWT menyebutkan anugerah dan
karunia-Nya kepada para nabi, rasul, wali dan hamba-hamba-Nya berupa ilmu
pengetahuan yang Dia berikan kepada mereka. Allah SWT menyebutkan nikmat-
Nya kepada para nabi dan rasul dalam firman-Nya,

"Allah telah menurunkan kepadamu kitab dan hikmah. Dia mengajarkan
kepadamu tentang apa yang kamu tidak tahu. Dan, karunia Allah kepadamu
adalah sangat besar." (an-Nisaa: 113)

Mengenai penjelasan ayat ini telah disebutkan sebelumnya.
Allah SWT berfirman tentang Nabi Yusufa.s.,

"Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu.
Demikian kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik."
(Yusuf: 22)

Dan berfirman tentang Nabi Musa a.s.,

"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya
hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberikan
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik." (al-Qashash: 14)

Manakala sesuatu yang Allah berikan kepada Nabi Musa a.s. adalah sesuatu
yang besar, sedangkan hanya orang-orang kuat dan mempunyai tekad tinggi yang
mampu memikulnya, maka Allah SWT memberikan sesuatu tersebut kepada Nabi
Musa a.s. setelah ia dewasa, yaitu setelah sempurna kekuatannya.

Allah SWT berfirman dalam hal Isa a.s.,

"Ingatlah ketika Allah mengatakan, 'Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku
kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruh
qudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian
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dan sesudah dewasa; dan ingatlah di waktu Aku mengajar kamu menulis,
hikmah, Taurat dan Injil." (al-Maa idah: 110)

Allah SWT mengajarkan kepada Nabi Isa a.s. Mengenai Alkitab, hikmah, Taurat
dan Injil. Allah mengajarkan kepadanya hal-hal tersebut sebagaimana telah Dia
beritahukan kepada ibunya, yang membuatnya merasa bahagia.

Allah berfirman tentang Nabi Daud a.s.,

"Dan Kami berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam penyelesaian
perselisihan.” (Shaad: 20)

Allah SWT berfirman tentang Khidir, teman Nabi Musa a.s.,

"Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami." (al-Kahfi: 65)

Allah SWT menyebutkan bahwa di antara nikmat-Nya kepada Nabi Khidir adalah
ilmu dan rahmat yang Dia ajarkan serta Dia karuniakan kepadanya.

Allah SWT berfirman tentang nikmat-Nya kepada Nabi Daud a.s. dan Nabi
Sulaiman a.s.,

"Dan ingatlah kisah Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang
diberikan oleh mereka itu, maka Kami telah memberikan pengertian kepada
Sulaiman tentang hukum yang lebih tepat dan masing-masing mereka telah
Kami berikan hikmah dan ilmu." (al-Anbiyaa\ 78-79)

Dalam ayat di atas Allah SWT menyebutkan dua orang nabi yang mulia dan
memuji keduanya atas ilmu yang mereka miliki dan kebijaksanaan dalam memberi
keputusan. Namun, Allah SWT mengkhususkan salah satu di antara keduanya dalam
pemahaman masalah. Dalam buku saya A/-jtihaad wat-Takliid telah saya sebutkan
kedua keputusan tersebut -keputusan Daud dan keputusan Sulaiman-, arah
keduanya, para ulama yang condong kepada keputusan Nabi Daud dan ulama-ulama
yang condong kepada keputusan Nabi Sulaiman. Juga pentarjihan keputusan Nabi
Sulaiman a.s. atas keputusan Nabi Daud a.s. dengan beberapa alasan juga
kesesuaiannya dengan silogisme dan kaidah-kaidah hukum.

Allah SWT berfirman,

"Katakanlah, 'Siapakah yang menurunkan kitab Taurat yang dibawa oleh Musa
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia. Kamu jadikan kitab itu sebagai
lembaran kertas yang bercerai-berai. Kamu perlihatkan sebagiannya dan kamu
sembunyikan sebagian besarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang
kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahuinya?' Katakanlah, ‘Allahlah
(yang menurunkannya)." (al-An'aam: 91)
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Maksudnya, Zat yang menurunkan Taurat kepada Musa a.s. menjadikan pengajaran
kitab ini kepada mereka —yang sebelumnya mereka dan bapak-bapak mereka tidak
mengetahuinya— merupakan bukti kenabian dan kerasulan. Karena pengetahuan
terhadap Alkitab ini tidak diperoleh kecuali melalui para rasul. Lalu bagaimana mereka
bisa mengatakan bahwa Allah tidak pernah menurunkan sesuatu pun kepada umat
manusia? Ini adalah salah satu keutamaan dan kemuliaan ilmu, yang merupakan bukti
atas kebenaran kenabian dan kerasulan.

Allah SWT berfirman,

"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika
Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”
(Ali Imran: 164)

"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah (as-Sunnah). Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Dan juga kepada kaum yang
lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dialah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Demikialah karunia Allah diberikan kepada siapa saja
yang dikendakinya. Allah itu mempunyai karunia yang besar." (al-Jum'ah: 2-4)

Yakni, Allah SWT juga mengutus para rasul kepada kaum lainnya yang belum
berjumpa (berhubungan) dengan mereka. Para ulama berbeda pendapat mengenai
maksud berjumpa {berhubungan) dalam ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah mereka tidak berjumpa (tidak berhubungan) dalam satu masa, atau
antara mereka dipisahkan oleh zaman yang berbeda. Sebagian berpendapat bahwa
yang dimaksud adalah mereka dipisahkan oleh keutamaan dan keunggulan.
Maksudnya, mereka tidak berjumpa (hubungan) dalam hal kemuliaan. Berdasarkan
kedua pendapat tersebut, maka Allah SWT memberikan nikmat kepada mereka
dengan mengajarkan pengetahuan dan memberikan petunjuk kepada mereka.
Alangkah besarnya nikmat pengetahuan tersebut yang melampaui nikmat-nikmat
lainnya, dan tidak dapat ditakar dengan harga.

Tiga puluh delapan. Surah pertama yang diturunkan Allah SWT dalam kitab-
Nya adalah surah al-Alaq. Di dalam surah tersebut Allah SWT menyebutkan nikmat
yang Dia karuniakan kepada manusia berupa pengajaran apa yang mereka tidak tahu.
Allah SWT menyebutkan di dalamnya karunia pengajaran ilmu dan karunia keutamaan
manusia dengan apa yang Dia ajarkan kepada mereka. Maka, hal ini menunjukkan
keutamaan dan kemuliaan pengajaran dan ilmu pengetahuan.

Allah SWT berfirman,
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"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dan segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling
pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." (al-'Alaq: 1-5)

Allah mengkhususkan manusia di antara makhluk ciptaaan-Nya dengan keajaiban
dan tanda-tanda yang Dia karuniakan kepadanya yang menunjukkan adanya Tuhan,
kekuasaan-Nya, ilmu-Nya, hikmah-Nya dan kesempurnaan rahmat-Nya. Tanda yang
menunjukkan bahwa tiada Tuhan dan Rabb selain Dia. Di dalam surah al-'Alaq ini
Allah menyebutkan bahwa awal penciptaan manusia adalah dari segumpal darah,
karena segumpal darah tersebut merupakan awal dari semua fase yang dilalui setelah
nuthfah.

Kemudian Allah mengulangi perintah membaca dengan memberitahukan bahwa
Dialah yang paling pemurah (al-akram). Kata al-akram, 'paling pemurah' merupakan
bentuk superlatif dari kata al-karam, yaitu yang memberikan banyak kebaikan. Tiada
sesuatu pun yang lebih pantas memiliki sifat ini kecuali Allah SWT, karena semua
kebaikan, nikmat, kesempurnaan, dan kemuliaan berasal dari Allah. Maka, hanya
Dialah Yang Maha Pemurah. Kemudian Dia menyebutkan pengajaran secara umum
dan khusus. Allah berfirman,

"Yang mengajarkan dengan perantara qalam." (al-'Alaq: 4)

Ini mencakup pengajaran kepada malaikat dan manusia. Kemudian Allah SWT
menyebutkan pengajaran manusia secara khusus, yaitu dalam firman-Nya,

"Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."(al-'Alaq: 5)

Ayat ini mengandung makna bahwa Dialah yang memberikan kehidupan kepada semua
makhluk hidup dengan segala jenisnya. Wujud makhluk itu memiliki empat
tingkatan. Pertama, tingkatan yang berada pada alam luar yang diisyaratkan dengan
firman-

Nya J» (menciptakan). Kedwa, wuajud yang berada dalam ide yang diisyaratkan
dengan firman Allah, ¢ ,..Ln fJ (14 bl;.‘s’\ﬂ ‘.lr« ” Ketiga dan keempat, wujud yang bersifat
lafal dan tulisan. Yang bersifat tulisan dijelaskan dengan firman, “ Lo, «J& " Dan

yang bersifat lafal merupakan konsekuensi dari tulisan tersebut. Sebab tulisan
merupakan bagian dari ucapan lisan dan ucapan lisan merupakan bagian dari konsepsi.
Jadi kalimat ini mencakup semua tingkatan wujud.

Allahlah yang memberikan segalanya yang berupa penciptaan dan pengajaran.
Dialah pencipta dan pengajar. Segala sesuatu di luar ada karena penciptaan-Nya dan
segala ilmu yang ada di dalam akal adalah karena pengajaran-Nya. Segala lafal yang
diucapkan lidah dan tulisan yang tersurat adalah karena ketetapan, penciptaan dan
pengajaran-Nya. Ini adalah di antara tanda dan bukti kekuasaan dan kebijaksanaan-
Nya. Tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
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Maksudnya, Allah SWT memperkenalkan Zat-Nya kepada hamba-hamba-Nya
dengan apa yang diajarkan kepada mereka yang berupa tulisan, lafal, dan makna.
Jadi ilmu merupakan salah satu dalil yang menujukkan Zat-Nya, bahkan ini merupakan
bukti yang paling besar dan paling nyata. Cukuplah ini sebagai bukti kemuliaan dan
keutamaan ilmu.

Tiga puluh sembilan. Di dalam Al-Qur'an, Allah SWT menyebut bukti ilmiah
sebagai sulthaan (kekuatan). Ibnu 'Abbas r.a. berkata, "Semua kata as-sulthaan
(kekuatan) di dalam Al-Qur'an adalah bukti, sebagaimana firman Allah SWT,

"Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, 'Allah mempunyai anak.
Maha Suci Allah, Dialah Yang Maha Kaya. Kepunyan-Nya apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak mempunyai bukti tentang ini.
Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui."
(Yunus: 68)

Maksudnya, kalian tidak mempunyai bukti bagi kebenaran apa yang kalian katakan,
karena yang semua kalian tuduhkan kepada Allah SWT tidak berdasarkan ilmu. Allah
SWT berfirman,

"\tu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu
mengada-adakannnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk
menyembahnya."” (an-Najm: 23)

Maksudnya, Allah SWT sama sekali tidak menurunkan bukti atas kebenaran
nama-nama itu, Tapi nama-nama tersebut buatan dari kalian sendiri dan nenek
moyang kalian.

Allah SWT berfirman,

5 8K Lt 5

"Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? Maka bawalah kitabmu jika
kamu memang orang-orang yang benar." (ash-Shaaffaat: 156-157)

Maksudnya, jika kalian mempunyai bukti yang nyata atas kebenaran pengakuan
kalian, maka datangkanlah bukti itu.

Jadi semua kata sulthaan di dalam Al-Qur'an selalu diartikan dengan bukti,
kecuali dalam satu tempat, di mana kata sulthaan diperselisihkan maknanya, yaitu
dalam firman Allah SWT,

"Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang
kekuasaanku daripadaku.” (al-Haaqqgah: 28-29)

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah kekuatan dan
kepemilikan. Artinya telah hilang harta dan kekuatanku, sehingga aku tidak lagi
mempunyai harta dan kekuasaan. Sebagian lagi berpendapat bahwa arti ayat di atas
adalah aku tidak bisa lagi mengajukan alasan dan bukti.
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Kesimpulan dari penjelasan ini, Allah SWT menamakan pengetahuan atas bukti
dan argumen sebagai sulthaan (kekuasaan/kekuatan), karena ia membuat pemilikny a
mempunyai kekuasaan dan kekuatan. Dengan bukti dan argumentasi, seseorang
mampu menguasai orang-orang bodoh. Bahkan, kekuasaan yang berdasarkan ilmu
lebih kuat daripada kekuasaan yang berdasarkan kekuatan tangan.

Oleh karena itu, orang-orang tunduk kepada bukti dan argumentasi, namun
tidak tunduk kepada kekuatan tangan. Hal ini dikarenakan hati manusia tunduk
kepada bukti dan argumentasi, sedangkan kekuatan tangan hanya tunduk kepadanya
badan manusia.

Bukti dan argumentasi menawan, menjerat, dan menundukkan hati orang-orang
yang menentang, meskipun lahirnya menampakkan penentangan dan perlawanan.
Bahkan, kekuatan kekuasaan apabila tidak dibarengi dengan ilmu yang
mengarahkannya, maka ia bagaikan kekuatan binatang buas dan semisalnya. Yaitu,
kekuatan yang tidak dibarengi ilmu dan kasih sayang.

Lain halnya dengan kekuasaan yang berdasarkan bukti dan argumentasi.
Kekuatan kekuasaan ini diiringi dengan ilmu, kasih sayang, dan hikmah. Sedangkan
orang yang dengan ilmunya tidak mempunyai kemampuan dan kekuatan, maka bisa
jadi disebabkan kelemahan bukti dan argumentasinya, atau karena adanya tekanan
kekuasaan tangan dan senjata atas dirinya. Namun jika tidak demikian keadaannya,
maka bukti dan argumentasi selalu menang dengan sendirinya, dan selalu
mengalahkan serta menundukkan kebatilan.

Empat puluh. Allah SWT menyebut para penghuni neraka sebagai orang-orang
bodoh dan memberitahukan bahwa Dia menghalangi ilmu pengetahuan dari mereka.
Allah SWT berfirman ketika mengisahkan kondisi penghuni neraka,

"Dan mereka berkata, 'Sekiranya Kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka
yang menyala-nyala.'Mereka mengakui dosa-dosa mereka. Maka kebinasaanlah
bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala."” (al-Mulk: 10-11)

Dalam ayat ini para penghuni neraka menyatakan bahwa mereka masuk neraka
karena mereka tidak mau mendengar dan memikirkan. Adapun mendengar dan
berpikir, keduanya merupakan jalan utama dapat diperolehnya ilmu.

Allah berfirman,

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahanam) kebanyakan dari
Jin dan manusia. Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) Mereka mempunyai mata, tapi tidak dipergunakan
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), Mereka mempunyai telinga (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar ayat-ayat Allah. Mereka itu seperti
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai. "(al-A'raf: 179)
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Dalam ayat ini Allah SWT memberitakan bahwa para penghuni neraka tidak
memperoleh ilmu melalui salah satu dari tiga jalan diperolehnya ilmu, yaitu akal,
pendengaran, dan penglihatan. Di tempat lain Allah SWT juga berfirman,

"Mereka tuli, bisu dan buta, maka oleh sebab itu mereka tidak mengerti." (al-
Bagarah: 171)

"Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang
dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu
mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta,
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada." (al-Hajj: 46)

"Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati,
tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit pun bagi
mereka karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi
oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya." (al-Ahqgaaf: 26)

Sebagaimana Anda lihat dalam ayat-ayat di atas, Allah SWT terkadang menyebut
orang-orang yang menderita karena tidak berilmu sebagai binatang, keledai yang
membawa lembaran-lembaran kitab bahkan lebih rendah lagi. Terkadang juga
menyebut mereka sebagai binatang yang paling buruk, orang-orang mati, orang yang
berada dalam gelapnya kebodohan dan kesesatan. Allah juga mengabarkan bahwa
hati, telinga, dan mata mereka tertutup. Semua ini tentunya menunjukkan kemurkaan
dan celaan Allah SWT terhadap orang-orang bodoh dan kebodohan. Juga menunjukkan
pyjian dan kecintaan-Nya kepada orang-orang berilmu. Wallaahul-musta'aan.

Empat puluh satu. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam
Kitab Shahih mereka dari Mu'awiyah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw.
bersabda, "Barangsiapa yang dikehendaki Allah mendapatkan kebaikan, maka Allah
akan memberinya pemahaman tentang agama."

Ini menunjukkan bahwa orang yang tidak memahami agama-Nya adalah orang
yang tidak Dia kehendaki memperoleh kebaikan, sebagaimana orang yang Dia beri
pemahaman agama maka Dia menghendakinya memperoleh kebaikan. Hal ini jika
yang diinginkan dari ilmu adalah yang mendorong seseorang untuk melakukan
kebajikan. Sedangkan, jika yang diinginkan adalah sekedar ilmu tanpa amal, maka
ini tidak menunjukkan bahwa Allah SWT menghendaki kebaikan bagi orang yang
memperoleh ilmu. Dalam ayat ini pemahaman terhadap agama merupakan syarat
dicapainya kebaikan, yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap agama
merupakan faktor yang mengharuskan tercapainya kebaikan. Wallahu wa a'lam.

Empat puluh dua. Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari riwayat
Abu Musa al-Asy'ari r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya Allah
mengutusku adalah seperti air hujan yang jatuh ke tanah. Di antara tanah
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Tersebut ada yang baik yang menerima air, maka tumbuhlah darinya rerumputan
dan pepohonan. Dan tanah itu ada yang keras yang menghimpun air, sehingga
dengannya Allah memberikan manfaat kepada manusia, yaitu untuk minum,
memberi minum ternak, dan bercocok tanam. Dari tanah itu ada juga yang berupa
rawa, tidak menahan air dan tidak pula menumbuhkan tanaman. Demikianlah
perumpamaan orang-orang di hadapan agama yang diturunkan Allah SWT. Diantara
mereka ada yang memahaminya, maka Allah memberikan manfaat kepadanya
sehingga dia tahu dan mengamalkannya. Ada juga orang yang tidak peduli kepada
agama tersebut dan tidak menerima petunjuk Allah SWT, yang dengannya aku
c/;'ufus."(HR Bukhari dan Muslim)

Rasulullah saw. mengumpamakan ilmu dan petunjuk yang ia bawa dengan air
hujan, karena ilmu dan air sama-sama memberi manusia kehidupan, makanan,
pengobatan, dan segala kebaikan. Jadi ilmu itu seperti air hujan. Beliau
mengumpamakan hati dengan tanah yang diguyur air hujan, karena tanah adalah
tempat yang mampu menerima air agar seluruh jenis tanaman yang bermanfaat
tumbuh sebagaimana hati yang menampung ilmu hingga berbuah, bertambah dan
menampakkan berkah serta hasilnya.

Lalu beliau membagi manusia kepada tiga golongan sesuai dengan potensi dan
kesiapan mereka dalam menghafal, memahami, menyimpulkan hukum serta
mengeluarkan hikmah-hikmah dan faidah-faidah dari petunjuk yang beliau bawa.

Pertama, orang-orang yang mempunyai kemampuan menghafal dan memahami.
Mereka adalah orang-orang yang mampu menghafal, berpikir, memahami, dan
menyimpulkan hukum-hukum, hikmah-hikmah dan faidah-faidah dari petunjuk yang
dibawa Rasulullah saw. tersebut. Mereka itu seperti tanah yang menyerap air, yang
diserupakan sebagai hafalan; dan menumbuhkan rerumputan dan pepohonan yang
diserupakan untuk pemahaman, pengetahuan, dan pengambilan hukum. Ini adalah
perumpamaan bagi para ahli fikih yang mumpuni baik dalam hal periwayatan maupun
dalam hal pemahaman.

Kedua, orang-orang yang diberi karunia ketelitian dalam menghafal dan
meriwayatkan, tetapi tidak diberi kemampuan untuk memahami makna,
menyimpulkan hukum, hikmah dan faidah-faidah dari petunjuk tersebut. Mereka
bagaikan orang-orang yang membaca dan menghafal Al-Qur'an, sangat
memperhatikan huruf dan i'rabnya tetapi tidak diberi kemampuan pemahaman yang
mendalam oleh Allah SWT. Sebagaimana dikatakan Imam Ali bin Abi Thalib r.a.
bahwa mereka tidak diberi pemahaman khusus terhadap Kitab-Nya, yang diberikan
kepada hamba-hamba tertentu.

Hal ini karena kemampuan manusia dalam memahami nash yang diturunkan
Allah melalui Rasul-Nya sangat berbeda-beda, Ada seseorang yang hanya mampu
memahami satu atau dua hukum dari satu nash, sedangkan orang lain mampu
memahami seratus atau dua ratus hukum darinya. Orang-orang yang diberi
kemampuan menghafal ini ibarat tanah yang menampung air untuk manusia sehingga
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mereka memperoleh manfaat dari air itu. Ada orang yang memanfaatkannya untuk
air minum, untuk menyirami tanaman, dan bercocok tanam.

Golongan pertama dan kedua ini adalah orang-orang yang berbahagia, namun
golongan pertama merupakan golongan yang paling tinggi derajatnya.

"ltulah karunia Allah yang diberikan kepada yang diinginkan-Nya. Allah
memiliki karunia yang sangat besar." (al-Hadiid: 21)

Ketiga, orang-orang yang tidak memiliki kemampuan menghafal, meriwayatkan
dan memahami petunjuk yang dibawa Rasul saw. tersebut. Kedudukan mereka sama
dengan tanah yang tidak bisa ditumbuhi tanaman dan tidak dapat menampung air.
Maka, mereka itu adalah orang-orang menderita.

Golongan pertama dan kedua, sama-sama mencari dan mengajarkan ilmu.
Masing-masing mendapat kedudukan sesuai dengan ilmu yang mereka terima dan
mereka ajarkan. Satu golongan dari mereka mampu menghafal dan mengetahui lafal-
lafal Al-Qur'an, dan satu golongan lagi mampu memahami makna, hukum, dan
kandungannya. Sedangkan, golongan ketiga tidak berilmu dan tidak mau mencarinya.
Golongan ketiga ini sama sekali tidak peduli dengan petunjuk Allah SWT sehingga
mereka pun tidak akan mendapatkannya. Mereka lebih buruk dari binatang dan
mereka adalah bahan bakar neraka.

Hadits tentang tiga golongan manusia di atas mengingatkan kita akan kemuliaan
ilmu dan proses belajar-mengajar. Juga mengingatkan akan penderitaan orang-orang
yang tidak memilikinya. Hadits di atas juga menyebutkan pembagian anak cucu Adam
berdasarkan ilmu, yaitu mereka yang menderita dan yang berbahagia. Juga pembagian
orang-orang yang berbahagia kepada mereka yang bersegera dalam mendekatkan
diri kepada Allah dan mereka yang bersedang-sedang dalam berbuat baik. Hadis
tersebut juga menunjukkan bahwa kebutuhan hamba terhadap ilmu sama dengan
kebutuhan mereka terhadap hujan, bahkan lebih besar. Seandainya mereka tidak
memiliki ilmu, maka mereka sama dengan tanah yang tidak tersiram air.

Imam Ahmad bin Hambal berkata, "Orang-orang lebih membutuhkan ilmu
daripada kebutuhan mereka terhadap makanan dan minuman. Karena dalam sehari
mereka membutuhkan makanan dan minuman sekali atau dua kali, sedangkan mereka
membutuhkan ilmu dalam setiap embusan nafas."

Allah SWT berfirman,

"Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-
lembah menurut ukurannya, arus itu membawa buih yang mengembang. Dan
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau
alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan bagi yang benar dan yang batil." (ar-Ra'd: 17)

Allah menyerupakan ilmu yang diturunkan kepada Rasul-Nya dengan air yang
diturunkan dari langit, karena masing-masing dari keduanya memberikan kehidupan
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dan kebaikan kepada seluruh manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian
Allah SWT menyerupakan hati manusia dengan lembah. Hati yang lapang mampu
menampung banyak ilmu, bagaikan sebuah lembah lebar yang menampung air yang
melimpah. Sedangkan, hati yang sempit menampung sedikit ilmu seperti lembah
kecil yang hanya menampung sedikit air. Allah SWT berfirman,

"Maka, mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, lalu arus itu
membawa buih yang mengembang."” (ar-Ra'd: 17)

Ayat ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah SWT untuk ilmu saat ia
bersentuhan dengan hati yang lapang. Ketika bersentuhan dan menyatu dengan hati
maka ilmu itu akan mengeluarkan buih-buih keraguan dari relungnya. Sehingga,
buih-buih itu pun terapung di permukaan hati. Hal ini sebagaimana aliran air yang
mengalir ke lembah lalu mengeluarkan kotoran dari dalamnya. Kemudian kotoran
itu mengapung di atasnya.

Allah SWT menggambarkan bahwa kotoran-kotoran itu akan mengapung di atas
permukaan air dan akan mengalir keluar dari lembah tersebut. Demikian juga dengan
keraguan yang dikeluarkan oleh ilmu dari relung hati manusia. la akan terkumpul di
permukaan hati, terapung dan tidak akan menetap, sehingga ia akan terbuang darinya.
Maka saat itu, yang menetap dalam hati hanyalah apa yang bermanfaat bagi
pemiliknya dan bagi seluruh manusia. Yaitu berupa petunjuk dan ajaran agama yang
hagq, seperti air jernih yang menetap di lembah dan mengalirkan kotoran. Tidak ada
yang mampu memikirkan perumpamaan-perumpamaan Allah SWT kecuali orang-
orang berilmu.

Kemudian Allah SWT membuat perumpamaan lain,

"Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau
alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu." (ar-Ra'd: 17)

Artinya, emas, perak, tembaga, dan besi yang dilelehkan dengan api untuk
dikeluarkan kotorannya. Maka, ketika logam-logam tersebut bersentuhan dengan
api hingga meleleh, kotoran-kotoran yang menyatu di dalamnya akan tersingkir,
sehingga hanya zat mulia murni yang tersisa.

Dalam ayat di atas, Allah SWT membuat perumpamaan dengan air, karena ia
merupakan sumber kehidupan, kesejukan, dan manfaat. Allah SWT juga membuat
perumpamaan dengan api, karena ia merupakan sumber cahaya, penerangan, dan
pembakaran. Jadi ayat-ayat Al-Qur'an menghidupkan hati sebagaimana hujan
menghidupkan tanah dengan air. Ayat-ayat ini juga membakar kotoran, keraguan,
syahwat dan dengki, sebagaimana api membakar apa yang dilemparkan ke dalamnya.
Ayat-ayat Al-Qur'an juga membedakan antara hal baik dan yang buruk, sebagaimana
api memisahkan antara zat yang tidak berguna dari emas, perak, dan logam
sejenisnya. Inilah sebagian dari pelajaran dan ilmu dalam perumpamaan agung ini.

Allah SWT berfirman,
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"Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (al-Ankabuut: 43)

Empat puluh tiga. Sebuah hadits Nabi saw. yang terdapat dalam Shahih Bukhari
dan Shahih Muslim, yang diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd r.a. menyebutkan bahwa
Rasulullah saw. bersabda kepada Ali r.a., "Seseorang mendaptakan petunjuk Allah
SWT dengan perantara divimu adalah lebih baik dari harta yang melimpah."

Ini menunjukkan keutamaan ilmu dan proses belajar-mengajar, serta ketinggian
derajat orang yang memilikinya. Karena jika ada seseorang mendapatkan petunjuk
karena seorang ulama, maka itu lebih baik daripada harta apa pun yang dimiliki
manusia. Maka, seseorang yang menjadi perantara bagi sekelompok manusia untuk
mendapat petunjuk Allah SWT tentunya mempunyai kemuliaan yang tiada tara.

Empat puluh empat. Sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dalam
Shahihnya, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan pahala
sebagaimana pahala orang-orang yang mengikuti mereka tanpa mengurangi
pahala mereka sama sekali. Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan,
maka dia mendapatkan dosa sebesar dosa orang-orang yang mengikutinya dan
hal itu tidak mengurangi dosa mereka sama sekali." (HR Muslim, Abu Daud,
dan Tirmidzi)

Dalam hadits ini, Nabi Muhammad saw. memberitahukan bahwa orang yang
menjadi perantara bagi orang lain untuk memperoleh petunjuk akan mendapatkan
pahala sebesar pahala orang yang menerima petunjuk itu. Dan orang yang mengajak
kepada kesesatan akan mendapatkan dosa sebesar dosa-dosa orang yang mengikuti
seruannya. Hal ini disebabkan orang yang mengajak kepada petunjuk Allah
mengerahkan kemampuannya untuk menyampaikan petunjuk kepada umat manusia,
dan orang-orang yang menyeru kepada kesesatan juga mengerahkan kekuatannya
untuk mengantar manusia kepada kesesatan. Maka, posisi orang yang menyeru kepada
petunjuk atau kepada kesesatan bagaikan orang yang melakukannya secara langsung.
Ini merupakan kaidah syariat sebagaimana disebutkan di berbagai tempat di dalam
Al-Qur'an.

Allah SWT berfirman,

"(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitoun (bahwa mereka disesatkan).
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu." (an-Nahl: 25)

"Dan sesungguhnya mereka akan memikul (beban) dosa mereka dan beban-beban
dosa yang lain di samping beban-beban mereka sendiri."(al-'Ankabuut: 13)

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang mengajak manusia untuk mengikuti
selain sunnah Rasul-Nya, maka ia adalah musuh-Nya, karena ia telah menghalangi

132 Kunci Kebahagiaan

Tidak wntnle tujuan bomensdl Wakitabali Raudhatal Matiibbin



sampainya pahala kepada orang yang mendapat petunjuk melalui sunnah Nabi saw.
Ini merupakan salah satu permusuhan yang paling besar terhadap Allah SWT. Marilah
kita memohon perlindungan Allah SWT dari tipu daya mereka yang mengajak kepada
kesesatan.

Empat puluh lima. Sebuah hadits yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan
Shahih Muslim yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. menyebutkan bahwa
Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada kedengkian kecuali kepada dua orang; seseorang
yang diberikan harta oleh Allah SWT, lalu ia menghabiskan harta itu untuk kebenaran;
dan seseorang yang diberikan Allah pengetahuan (al-hikmah), lalu dia mengamalkan
dan mengajarkannya."

Dalam hadits di atas, Rasulullah saw. memberitahukan bahwa tidak pantas
seseorang menyimpan rasa dengki kepada seseorang kecuali dalam dua perkara,
yaitu berbuat baik kepada manusia dengan ilmu atau dengan harta. Kedengkian yang
dimaksud Rasulullah saw. dalam hadits di atas adalah rasa dengki yang positif. Yaitu
mengharapkan agar ia mampu memperoleh apa yang didapatkan orang lain, tanpa
mengharapkan hilangnya nikmat Allah dari orang lain tersebut. Sedangkan
kedengkian kepada orang lain karena selain kedua hal tersebut tidaklah
diperbolehkan, karena manfaatnya sangat sedikit bagi manusia.

Empat puluh enam. Dalam Sunannya Imam Tirmidzi berkata, "Muhammad
bin Abdullah al-A'la meriwayatkan dari Salamah bin Raja', dari al-Walid bin Hamid
dari al-Qasim, dari Abu Umamah al-Bahili, bahwa diceritakan kepada Rasulullah
saw. tentang dua orang, yang satu berilmu dan yang lain ahli ibadah." Rasulullah saw.
bersabda,
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"Keutamaan seorang alim atas seorang ahli ibadah seperti keutamaanku atas

orang yang paling rendah di antara kalian. Sesungguhnya Allah SWT, para

malaikat, seluruh makhluk yang di langit dan di bumi, hingga semut di lubangnya
dan ikan paus di dalam laut bersalawat kepada para pengajar kebaikan." (HR

Tirmidzi)

Imam Tirmidzi berkata, "Saya mendengar Abu Ammar al-Husain bin Harits al-
Khuza'i berkata, dari Fudhail bin 'Iyyadh bahwa seorang alim yang selalu melakukan
kebajikan dan mengajar kebaikan kepada manusia disebut sebagai orang besar di
kerajaan langit." Ini juga diriwayatkan dari para sahabat Nabi saw.

Ibnu Abbas berkata, "Ada dua jenis ulama dari umat ini. Pertama, seseorang
yang dikaruniai ilmu pengetahuan, lalu ia mengajarkannya kepada umat manusia

llmu & Kemauan Serta Perannya Dalam Mencapai Kebahagiaan 133

Tidak antuls tujuan bomensid Wattabat Raudhatal Muhibbin



tanpa mengambil bayaran dari ilmunya tersebut dan tidak menjualnya dengan apa
pun. Merekalah yang mendapatkan doa dari burung yang terbang di langit, ikan paus
di dalam laut, binatang melata yang merangkak di permukaan bumi, dan para malaikat
pencatat amal. Kedua, seseorang yang diberikan ilmu pengetahuan oleh Allah SWT,
dan ia tidak mengajarkannya kepada hamba-hamba-Nya melainkan dengan mengambil
pemberian atas apa yang ia ajarkan, dan ia menjual ilmunya tersebut. Maka, pada hari
kiamat orang jenis kedua ini akan berjalan dalam keadaan terikat oleh tali dari neraka."*

Allah SWT, para malaikat-Nya, penghuni langit dan bumi bershalawat kepada
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia disebabkan dengan pengajarannya,
maka manusia memperoleh keselamatan, kebahagiaan dan kesucianjiwa. Allah SWT
membalasnya dengan hal yang sejenis amal perbuatannya. Yaitu menjadikan shalawat-
Nya, shalawat para malaikat dan penduduk bumi sebagai sebab keselamatan,
kebahagiaan, dan kemenangan baginya. Karena orang yang mengajarkan kebaikan
kepada manusia adalah mereka yang menegakkan agama dan hukum Allah SWT,
memperkenalkan kepada manusia nama-nama dan sifat-Nya yang agung, maka Allah
SWT menjadikan shalawat-Nya dan shalawat penghuni langit dan bumi sebagai pujian
dan sanjungan kepada orang tersebut di antara penghuni langit dan bumi.

Empat puluh tujuh. Sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Abu Daud, Imam
Tirmidzi dari Abu Darda' menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,"Barangsiapa
yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, niscaya Allah SWT menyediakan
jalan untuknya menuju surga. Sesungguhnya para malaikat melebarkan sayapnya
karena ridha kepada orang yang menuntut ilmu. Sesungguhnya ulama dimintakan
ampun oleh makhluk yang berada di langit dan di bumi sampai paus yang di dalam
laut. Keutamaan seorang alim atas seorang abidseperti keutamaan bulan atas segala
bintang. Sesungguhnya ulama itu adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para
nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, tetapi mereka hanya mewariskan ilmu.
Barangsiapa yang mengambil ilmu itu, maka sungguh dia telah mengambil
keberuntungan yang banyak."

Al-Walid bin Muslim meriwayatkan dari Khalid bin Yazid, dari Usman bin Aiman,
dari Abu Darda' bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa yang pergi untuk mencari ilmu maka Allah SWT membukakan
kepadanya jalan menuju surga dan para malaikat pun membentangkan sayap
untuk menaunginya. Dan para malaikat di langit serta ikan paus di laut
bershalawat untuknya. Keutamaan seorang ulama atas ahli ibadah seperti
keutamaan bulan pada malam purnama atas semua bintang. Ulama adalah
pewaris para nabi, para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, tetapi
mewatriskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil ilmu, maka dia telah

¥ Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr secara marfi’, akan tetapi status ini dipertanyakan.
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mendapatkan bagian yang banyak (dari warisan itu). Kematian seorang ulama
merupakan musibah yang tidak bisa diobati, lubang yang tidak dapat disumbat,
dan bintang yang hancur. Kematian satu kabilah lebih ringan daripada kematian
seorang alim.” (HR Baihaqi)

Jalan yang dilalui orang yang mencari ilmu adalah jalan menuju surga. Ini sebagai
balasan baginya, karena di dunia ia telah menempuh jalan untuk mencari ilmu yang
mengantarkan ia kepada ridha Tuhan. Para malaikat pun meletakkan sayap mereka
sebagai rasa ketawadhuan, penghormatan, dan pemuliaan terhadap apa yang ia bawa
dan ia cari, yaitu warisan para nabi. Semua ini menunjukkan kecintaan dan peng-
hargaan para malaikat terhadapnya.

Di antara kecintaan dan penghormatan para malaikat kepadanya adalah mereka
meletakkan sayap mereka karena ia mencari sebab kehidupan dan keselamatan dunia.
Antara malaikat dan seorang alim terdapat kesamaan. Malaikat adalah makhluk Allah
yang paling baik dan paling bermanfaat bagi anak cucu Adam, dengan perantara
mereka juga manusia mendapatkan kebahagiaan, ilmu pengetahuan, dan petunjuk.

Di antara manfaat dan kebaikan para malaikat kepada manusia adalah mereka
meminta pengampunan atas dosa manusia, memuji orang-orang mukmin, dan
membantu anak cucu Adam menghadapi setan. Bahkan mereka sangat menginginkan
kebaikan bagi hamba Allah SWT melebihi keinginan kebaikan bagi diri mereka sendiri.
Mereka juga menginginkan kebaikan dunia dan akhirat bagi hamba-hamba Allah
SWT yang sama sekali tidak pernah diinginkan oleh hamba tersebut dan tidak pernah
terlintas dalam benaknya. Seperti yang dikatakan beberapa tabi'in bahwa para
malaikat adalah makhluk Allah yang paling baik dan setan-setan adalah akhlak yang
paling jahat.

Allah SWT berfirman,

"(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya serta memintakan ampun bagi orang-
orang yang beriman (seraya mengucapkan), 'Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu-
Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang
bertaobat dan mengikuti jalan-Mu serta peliharalah mereka dari siksa neraka
yang menyala-nyala. Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam surga
‘Aden yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleh
di antara bapak-bapak mereka, istri-istri mereka, dan keturunan mereka semua.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan
peliharalah mereka dari balasan kejahatan. Orang-orang yang Engkau pelihara
dari pembalasan kejahatan hari itu, maka sesungguhnya Engkau anugerahkan
rahmat kepadanya dan itulah kemenangan yang besar." (al-Ghaafir: 7-9)

Maka, hanya kebaikan para nabi yang menyerupai kebaikan para malaikat ini.
Sehingga jika seorang hamba menuntut ilmu, maka ia memperoleh kebaikan yang
paling agung. Karena itu, mereka dicintai dan dihormati para malaikat sehingga
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mereka melebarkan sayap-sayap mereka baginya sebagai rasa senang, cinta, dan
penghormatan. Abu Hatim ar-Razy berkata, "Saya pernah mendengarkan Ibnu
Abi Uwais berkata bahwa dia mendengar Malik bin Anas berkata, '"Makna sabda
Rasulullah saw. 'para malaikat melebarkan sayap-sayapnya' adalah berdoa untuk
penuntut ilmu, dan 'sayap' dalam hadits tersebut adalah sebagai ganti dari kata
tangan."

Ahmad bin Marwan al-Maliki dalam kitab Al-Mujalasah mengatakan bahwa
Zakariya bin Abdurrahman al-Bashri berkata bahwa dia mendengar Ahmad bin Syu'aib
berkata, "Kami pernah berkumpul dengan beberapa ahli hadits di Bashrah dan mereka
menyampaikan kepada kami sebuah hadits Nabi saw. bahwa para malaikat melebarkan
sayapnya untuk orang yang menuntut ilmu. Pada saat itu ada seorang Mu'tazilah
yang ikut di majelis kami menertawakan hadits itu.”® Lalu orang Mu'tazilah tersebut
berkata, 'Demi Allah, besok aku akan memasang paku di bawah sandalku, lalu aku
akan menginjak-nginjak sayap-sayap para malaikat itu.' Lalu orang Mu'tazilah
tersebut melakukan hal itu terhadap sandalnya dan memakainya, setelah beberapa
hari tiba-tiba kedua kakinya lumpuh dan terkena penyakit."

Imam Thabrani berkata, "Saya mendengar Yahya Zakariya bin Yahya as-Saji
berkata bahwa ia berjalan di beberapa lorong di Bashrah menuju rumah seorang ahli
hadits dengan agak tergesa-gesa. Kala itu kami berjalan dengan seseorang yang
cacat dalam agamanya. Dan dengan nada mengejek orang itu berkata, 'Angkatlah
kaki kalian dari sayap-sayap para malaikat, janganlah mematahkannya!' Belum lagi
meninggalkan tempatnya, kakinya kejang dan ia pun terjatuh,"

Dalam Kitab-kitab Sunan dan Musnad-musnad, disebutkan sebuah hadits
Shafwan bin Assal, bahwasnya ia berkata, "Wahai Rasulullah, saya datang kepadamu
untuk menuntut ilmu." Rasulullah saw. menjawab, "Selamat datang kepada penuntut
ilmu. Sesungguhnya para malaikat mengelilingi dan menaungi orang yang menuntut
ilmu dengan sayap-sayapnya. Maka, karena kecintaan mereka kepada apa yang dicari
seorang penuntut ilmu, mereka saling menunggangi satu sama lainnya untuk
menaunginya schingga mencapai langit."** Lalu Nabi menyebutkan hadits tentang
mengusap khuf.

Abu Abdullah bin Hakim berkata bahwa sanad hadits ini adalah shahih. Ibnu
Abdil Barr berkata bahwa ini adalah hadits shahih hasan tsaabit, mahfuudh dan marfi/,
dan hadits semacam ini tidak dikatakan berdasarkan rasio. Dalam hadits ini disebutkan
bahwa para malaikat mengelilingi penuntut ilmu dengan sayap-sayapnya hingga

* Dan itu karena Mu'tazilah menentang nash-nash syariat sesuai dengan akal mereka yang rusak. Mereka
menerima apa yang sesuai dengan akal mereka dan menolak apa yang ditolak akal. Hadits ini telah ditentang
oleh orang Mu'tazilah tersebut karena tidak sesuai dengan akalnya. Dia beranggapan bahwa balasan kepada
seseorang mesti dari jgnis perbuatannya.

**Diriwayatkan Ahmad (IV/240), ath-Thabari dalam kitab al-Jamii'al-Kabiir, al-Hakim (1/100) dan berkata,
"Ini adalah sanad shahih" dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam kitab
Shahihnya nomor 85, Ibnu Abdil al-Barr dalam kitab Jami' al-flm (1/32-33). Hadits ini dihasankan oleh al-
Albani dalam Shahih at-Tarhiib wa at-Targhiib (1/34).
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mencapai langit. Sedangkan, dalam hadits sebelumnya disebutkan bahwa para malaikat
meletakkan sayap-sayap mereka. Maksud dari meletakkan sayap adalah ketawadhuan,
penghormatan, dan pemuliaan. Dan, maksud dari mengelilingi dengan sayap adalah
menjaga, melindungi, dan membentengi.

Maka, kedua hadits tersebut mencakup penghormatan, kecintaan, perlindungan
dan pemeliharaan malaikat kepada orang yang menuntut ilmu. Seandainya hanya ini
yang diperoleh seorang penuntut ilmu, tentunya itu sudah merupakan kemuliaan
dan kehormatan tersendiri.

Sabda Rasulullah saw., "Sesungguhnya seorang alim dimintakan ampunan oleh
makhluk yang berada di langit dan di bumi hingga ikan-ikan di lautan," maksudnya
tatkala seorang alim merupakan sebab diperolehnya ilmu yang merupakan kunci
keselamatan manusia dari kehancuran, sehingga keselamatan manusia diperoleh
dengan perantara dia, maka dia mendapatkan balasan sejenis dengan perbuatannya.
Sehingga, semua penghuni langit dan bumi selalu berusaha menyelematkannya dari
sebab-sebab kebinasaan, yaitu dengan meminta ampunan untuknya. Jika orang-orang
mukmin pada umumnya dimintakan ampunan oleh para malaikat, tentunya lebih
utama lagi orang-orang khusus dan terbaik dari mereka.

Dikatakan bahwa makhluk langit dan makhluk bumi yang memintakan ampunan
bagi orang alim adalah umum, mencakup binatang dan sebagainya, baik yang berbunyi
maupun yang tidak. Ini ditegaskan dengan sabda Rasul saw, "Hingga ikan-ikan di
lautan dan semut di sarangnya memintakan ampun bagi orang yang menuntut ilmu."

Ada yang berpendapat bahwa sebab dari permintaan ampunan dari makhluk-
makhluk tersebut untuk orang alim adalah karena orang alim mengajarkan kepada
manusia cara memelihara binatang, memperkenalkan yang halal dan yang haram,
memberitahukan cara menangkap, menggunakan, menunggangi, memanfaatkan dan
menyembelih hewan. Orang alim adalah orang yang paling sayang dan paling baik
kepada binatang, karena ia menjelaskan kepada manusia tujuan penciptaannya.

Secara global, kasih sayang dan kebaikan yang karenanya dan untuknya hewan
diciptakan, serta bagian dari kedua hal itu yang ditetapkan untuknya hanya dapat
diketahui dengan ilmu. Maka, orang alimlah yang mengajarkan hal itu. Karena itu,
sudah selayaknya semua binatang memohonkan ampunan baginya. Wallaahu
wa'alam.

Sabda Rasulullah saw, "Keutamaan orang berilmu dari ahli ibadah seperti
keutamaan bulan atas bintang-bintang," merupakan perumpamaan yang sangat pas.
Karena bulan menerangi penjuru cakrawala dan cahayanya meluas ke penjuru alam.
Ini sebagaimana perihal orang berilmu.

Sedangkan bintang-gemintang, cahayanya tidak melewati dirinya atau hanya
sampai kepada sesuatu yang terdekat darinya. Hal ini sebagaimana seorang ahli
ibadah, dia hanya menerangi dirinya sendiri, tidak menerangi orang lain. Jika cahaya
ibadahnya menggapai orang lain, maka jangkauannya tidak jauh sebagaimana cahaya
bintang melampaui dirinya sedikit. Di antara riwayat yang sesuai dengan hadits ini
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adalah sebuah atsar yang berbunyi, "Pada hari kiamat Allah SWT berfirman kepada
seorang ahli ibadah, 'Masuklah ke surga sendiri, karena manfaatmu hanya untuk
dirimu.' Sedangkan kepada seorang alim dikatakan, 'Berikanlah syafaat kepada orang
lain maka kamu akan mendapatkan syafaat, sesungguhnya engkau telah memberi
manfaat kepada manusia. "*’

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha' dari Ibnu Abbas r.a* bahwa pada hari kiamat
orang berilmu dan orang ahli ibadah akan dipanggil, lalu dikatakan kepada ahli ibadah,
"Masuklah surga", dan dikatakan kepada orang yang berilmu, "Mintalah syafaat maka
kamu akan mendapatkannya."

Dalam penyerupaan seorang alim dengan bulan dan seorang abid seperti bintang
terdapat hikmah lainnya. Yaitu bahwa kebodohan seperti malam gelap gulita,
sedangkan seorang para ulama dan para ahli ibadah dalam kegelapan itu seperti
bulan dan bintang-gemintang. Maka dalam keadaan gelap gulita itu, keutamaan cahaya
seorang alim seperti keutamaan cahaya bulan atas cahaya bintang.

Di samping itu, tegaknya agama adalah karena ditopang, dihias, dan diterangi
oleh para ulama dan ahli ibadah. Apabila para ulama dan ahli ibadahnya hilang, maka
hilanglah agama, sebagaimana langit yang dihias dan diterangi oleh bulan dan bintang-
gemintang. Jika bulan dan bintang-bintang hilang dari langit, maka datanglah hari
kiamat yang dijanjikan Allah SWT.

Apabila seseorang bertanya. "Mengapa orang berilmu diserupakan dengan bulan
bukan dengan matahari, padahal cahaya matahari lebih besar?" Terhadap pertanyaan
ini ada yang menjawab, bahwa dalam perumpamaan tersebut terdapat dua hal penting.

Pertama, karena cahaya bulan merupakan pantulan cahaya matahari, maka orang
berilmu yang mengambil ilmu dari risalah Nabi saw. lebih sesuai jika diserupakan
dengan bulan daripada dengan matahari.

Kedua, cahaya matahari tetap, tidak berubah, dan tidak memiliki tingkatan.
Sedangkan bulan, terkadang cahayanya sedikit, banyak, penuh, dan berkurang
sebagaimana para ulama yang ilmunya bertingkat-tingkat; ada yang ilmunya sedikit
ada juga yang banyak. Perbedaan tingkatan para ulama bagaikan perbedaan keadaan
bulan. Dari bulan purnama yang sempurna, lalu berkurang sedikit demi sedikit
hingga pada keadaannya yang paling akhir. Di sisi Allah SWT tingkatan ulama pun
berbeda-beda.

Jika ada yang mengatakan bahwa penyerupaan ulama dengan bintang-gemintang
adalah hal yang sudah diketahui secara umum, sebagaimana disabdakan Rasulullah
saw., "Sahabat-sahabatku seperti bintang-gemintang," lalu mengapa para ulama

*Diriwayatkan secara marfu' oleh Ibnu Abdil Barr dalam Jaami' al-'Hm, h. 47 dari riwayat Jabir bin
Abdillah. Diriwayatkan juga oleh al-Baghdadi dalam al-Fagqiih wal-Mutafaqqih (1/20), al-Baihaqi dalam Syu'ab
al-Imaan (11/268) dan ia berkata, "Hadits ini adalah hadits fard dari Mugqatil bin Sulaiman." Diriwayatkan juga
oleh Ibnu 'Adi dalam al-Kaamilfidh-Dhu ‘aafaa’ (VV438) dalam biografi Muqatil bin Sulaiman. Imam al-Bukhari
berkata bahwa Mugatil bin Salman munkar al-hadits. Yahya bin Ma'in berkata bahwa hadits Mugqatil bin Sulaiman
sama sekali tidak bisa dijadikan pegangan.
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diserupakan dengan bulan? Sebagai jawabannya, dikatakan adapun perumpamaan ulama
dengan bintang karena bintang dipakai sebagai petunjuk dalam kegelapan di darat
dan di laut, demikian pula dengan para ulama. Bintang-bintang adalah penghias langit
dan ulama adalah penghias bumi. Bintang-gemintang menjadi penghalang bagi para
setan agar tidak mencuri dengar berita langit, sehingga tidak bercampur dengan
kebohongan-kebohongan yang mereka buat. Demikian pula para ulama, mereka
menjadi lemparan penghalang bagi setan jin dan manusia yang membisikkan kata-
kata indah yang memperdaya.

Para ulama menjadi penghalang bagi kelompok jahat ini untuk melakukan akivitas
mereka. Seandainya tidak karena para ulama, maka hancurlah ajaran-ajaran agama
karena pemalsuan orang-orang yang sesat. Allah SWT menjadikan para ulama sebagai
penjaga bagi agama-Nya dan sebagai penghalang bagi musuh-musuh para rasul-Nya.
Dan ini adalah bentuk keserupaan mereka dengan bintang.

Sementara itu, perumpamaan mereka dengan bulan adalah pada posisi
keutamaan mereka atas ahli ibadah semata. Perbandingan antara keduanya adalah
perbandingan keutamaan dan makna, yaitu bahwa mereka melampaui ahli-ahli ibadah
yang bukan ulama sebagaimana bulan melebihi bintang-bintang. Masing-masing dua
perumpamaan itu adalah tepat sesuai tempatnya masing-masing.

Adapun perkataan Nabi saw. bahwa para ulama adalah pewaris para nabi,
merupakan keistimewaan yang paling besar bagi orang-orang yang berilmu.
Sesungguhnya para nabi adalah hamba Allah SWT yang terbaik. Maka, para pewaris
mereka juga merupakan orang-orang terbaik setelah mereka. Karena para ulama
menunaikan tugas para rasul dalam menyampaikan ajaran agama, maka merekalah
orang-orang yang paling berhak mewarisi para rasul. Secara tidak langsung hal ini
menunjukkan bahwa para ulama adalah orang-orang yang terdekat dengan para
rasul, karena hanya orang-orang terdekat yang mendapatkan warisan, sebagaimana
dalam pewarisan harta. Sesungguhnya Allah SWT mengkhususkan rahmat-Nya bagi
orang-orang yang Dia kehendaki.

Dalam sabda Rasulullah saw. bahwa para ulama adalah pewaris para nabi,
menunjukkan perintah bagi umat untuk mentaati, menghormati, meninggikan, dan
memuliakan mereka, karena mereka juga adalah pewaris beberapa hak para nabi
atas umat. Karena mencintai para nabi adalah bagian dari tuntunan agama dan
membenci mereka bertentangan dengan agama, demikian juga terhadap para pewaris
mereka. Ali berkata, "Mencintai ulama merupakan tuntunan agama yang harus
dilaksanakan." Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi,

"Barangsiapa yang menentang wali-Ku, maka dia telah menantang Aku untuk
berperang."{HR Bukhari dan Abu Nu'aim)

Jadi para pewaris nabi adalah para wali Allah SWT.
Dalam sabda Nabi saw. bahwa para ulama adalah pewaris para nabi, terdapat
isyarat mereka untuk mengikuti petunjuk para nabi dalam menyampaikan agama.

limu & Kemauan Serta Perannya Dalam Mencapai Kebahagiaan 139

Tidak antuls tujuan bomenscl Waktabat Raudhatal Matiibbin



Yaitu, dengan penuh kesabaran, membalas kejahatan manusia dengan kebaikan, lemah
lembut dan mengajak manusia kepada jalam Allah dengan cara yang terbaik, serta
selalu berusaha memberikan nasehat kepada manusia untuk menunaikan kebajikan.
Dengan itulah mereka memperoleh bagian dari warisan para nabi yang sangat
berharga dan mulia nilainya.

Ini juga merupakan peringatan bagi orang-orang berilmu untuk mendidik umat
sebagaimana orang tua mendidik anaknya. Maka, mereka harus mendidik umat secara
bertahap dan bertingkat, mulai dari pengetahuan-pengetahuan yang kecil sampai
kepada yang besar. Mereka juga hanya membebankan kepada umat apa yang mampu
mereka pikul, sebagaimana yang dilakukan seorang bapak kepada anaknya yang masih
kecil dalam memberikan makanan kepadanya. Manusia bagi para nabi dan rasul
seperti anak-anak di hadapan bapaknya, bahkan lebih rendah lagi. Karena itu, setiap
jiwa yang tidak terdidik oleh para rasul tidak akan mendapatkan keberuntungan dan
tidak dapat melakukan kebajikan. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam sebuah
syair,

o: o & - : /_/’ ‘oza,o.l& PEPY I .
M-ULSJQ:'J.OJDHJ:L!'JLJ MJJ_’.&)‘@;YL‘}
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"Orang yang tidak dididik oleh Rasul

dan tidak diberi minum dari ajaran agamanya

Maka ia adalah orang hilang yang tidak memiliki ikatan loyalitas
Dan tidak akan tumbuh melampaui anak-anak sebayanya."

Sabda Nabi saw. bahwa para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham tetapi
mewariskan ilmu, menunjukkan kesempurnaan para nabi dan besarnya kebaikan
mereka terhadap umat, serta menunjukkan kesempurnaan nikmat Allah SWT kepada
mereka. Dengan demikian, umat mereka harus menghilangkan penyakit hati yang
membuat seseorang berpikir bahwa para nabi adalah seperti raja yang menginginkan
dunia dan kemewahannya. Semoga Allah SWT menjaga umat ini dari anggapan seperti
ini. Karena pada umumnya manusia menginginkan kemewahan dunia untuk anaknya
sepeninggalnya sehingga ia rela bersusah payah membanting tulang untuk anaknya,
maka sabda Rasulullah saw. di atas menunjukkan bahwa Allah SWT menghindarkan
para nabi dan rasul dari anggapan semacam itu.

Rasulullah saw. bersabda,

"Kami -para nabi- tidak meninggalkan warisan. Apa yangkami tinggalkan adalah
sedekah."

Jadi para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, tapi mewariskan ilmu.
Sedangkan firman Allah SWT,

"Dan Sulaiman mewarisi Daud."” (an-Naml: 16)
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Ini adalah pewarisan ilmu dan kenabian bukan pewarsian yang lain, sebagaimana
disepakati oleh para mufassir. Alasannya karena Nabi Daud a.s. memiliki banyak
anak selain Nabi Sulaiman. Seandainya warisan itu berupa harta, maka Nabi Sulaiman
a.s. tidak akan dikhususkan untuk mendapatkannya. Di samping itu, firman Allah
SWT tidak mungkin dan tidak layak menyampaikan hal semacam itu, karena itu
sama saja dengan ucapan kita, "Si Fulan telah mati dan diwarisi oleh anaknya". Kita
juga sudah maklum adanya bahwa setiap orang mewarisi anaknya, sehingga tidak
ada gunanya menyampaikan hal seperti ini secara khusus dalam Al-Qur'an. Ayat
sebelum dan sesudahnya juga menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah warisan
ilmu dan kenabian, bukan warisan harta. Allah SWT berfirman,

"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Daud dan Sulaiman ilmu. Dan
keduanya berkata/Puji syukur kepada Allah yang mengutamakan kami atas banyak
hamba-hamba-Nya yang beriman.' Dan Sulaiman mewarisi Daud." (an-Naml: 15-16)

Dan disebutkan kata-kata "Dan Sulaiman mewarisi Daud" adalah untuk
menjelaskan kelebihan dan kekhususan yang diberikan Allah SWT kepada Nabi
Sulaiman a.s., berupa kemuliaan yang dimiliki ayahnya yaitu ilmu dan kenabian.

Kemudian Allah SWT berfirman,

Arat w/'l/)

GO et Fa TR

"Sesungguhnya ini adalah karunia yang sangat jelas.” (an-Naml: 16)
Demikian pula dalam ucapan Zakaria yaitu dalam firman Allah SWT,

"Dan sesungguhnya aku akan khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau
seorang putera yang akan mewarisi aku dengan mewarisi sebagian keluarga Ya'kub
dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai." (Maryam: 5-6)

Yang dimaksud di sini adalah warisan ilmu, kenabian, dan dakwah kepada Allah
SWT. Sebab tidak dapat dibayangkan jika seorang nabi khawatir tidak memiliki sanak
keluarga yang mewarisi hartanya, kemudian memohon kepada Allah SWT untuk
dikaruniai seorang anak yang akan mewarisinya dan menjadi orang yang paling berhak
untuk menerimanya. Allah SWT mensucikan para nabi dan rasul-Nya dari sifat
semacam ini dan semisalnya. Maka, hal ini jauh sekali dari anggapan orang-orang
yang memalsukan kitab Allah SWT dan menuduhkan kepada para nabi hal-hal yang
tidak layak ada pada mereka. Puji syukur kepada Allah SWT atas segala taufik dan
hidayah-Nya.

Dikisahkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa pada suatu hari ia melewati sebuah
pasar dan melihat orang-orang sedang berdagang dan berjual beli, lalu Abu Hurairah
r.a. berkata, "Kalian ada di sini. Mengapa kalian tidak ikut mengambil warisan
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Rasulullah saw. yang dibagikan di mesjid?" Lalu mereka segera bangkit dan pergi
menuju ke masjid. Akan tetapi, ketika sampai di masjid mereka tidak menemukan
sesuatu kecuali orang-orang yang membaca Al-Qur'an, berzikir, dan majelis ilmu.
Maka, mereka pun bertanya kepada Abu Hurairah r.a., "Wahai Abu Hurairah, mana
yang engkau katakan tadi?" Abu Hurairah menjawab, "Inilah warisan Nabi
Muhammad saw. yang dibagikan kepada para ahli warisnya, bukannya harta dan
kernewahan dunia."*®

Adapun sabda Rasulullah saw., "Barangsiapa yang mengambil warisan Nabi itu,
maka ia mendapatkan bagian yang banyak", maksudnya bagian yang manfaatnya
paling besar, paling baik, dan paling langgeng bagi manusia, dan tidak lain ini adalah
ilmu dan agama. Karena manfaat ilmu dan agama yang dimiliki seseorang lalu
diajarkan kepada orang lain adalah kekal. Apabila terputus dari pemiliknya, maka
kebaikannya akan tetap sampai kepada pemiliknya untuk selamanya, sedangkan hal-
hal lainnya akan hilang dan sia-sia. Allah SWT berfirman,

"Dan Kami hadapi segala atrial yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal
itu (bagaikan) debu beterbangan." (al-Furqaan: 23)

Sesungguhnya jika tujuan dari pekerjaan seseorang tidak kekal dan terputus,
maka setelah kematiannya ia tidak akan mendapatkan apa-apa dari apa yang ia
lakukan, ini merupakan musibah yang tidak bisa diobati. Oleh karena itu, kita
berlindung kepada Allah SWT, semoga kita dihindarkan dari kerugian semacam itu.
Laa haula walaa quwwata ilia billah.

Adapun sabda Rasulullah saw., "Kematian orang berilmu adalah musibah yang
tidak dapat diobati, kerusakan yang tidak dapat diperbaiki, dan bintang yang hilang.
Dan kematian satu suku lebih ringan daripada kematian seorang berilmu", karena
baiknya kehidupan adalah karena ulama. Jika bukan karena mereka, maka manusia
seperti hewan bahkan lebih buruk keadaannya. Sudah barang tentu kematian seorang
ulama adalah musibah yang tidak dapat diobati, kecuali oleh seorang ulama baru
sesudahnya.

Para ulama adalah orang-orang yang mengarahkan umat, negara, dan kekuasaan.
Sehingga, kematian mereka mengakibatkan kerusakan pada sistem alam. Oleh karena
itu Allah SWT senantiasa menyiapkan para ulama yang menggantikan ulama-ulama
yang terdahulu untuk menjelaskan agama-Nya kepada umat. Dengan mereka maka
agama, Kitab, dan hamba-hamba-Nya terpelihara.

Jika ada seseorang yang kaya raya dan dermawan yang melampaui kekayaan
dan kedermawanan semua orang di dunia, dan semua umat manusia sangat
membutuhkan uluran tangannya, maka jika orang tersebut meninggal apa yang bisa

% Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma’ adz-Dzawaa 'id (1/123-124), ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam
al-Ausath dan ia berkata bahwa sanadnya adalah /asan, al-Mundziri juga mengatakan demikian dalam kitab az-
Targhiib wat-Tarhiib (1/61).
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Anda bayangkan? Namun, kerugian karena kematian seorang ulama, jauh lebih besar
dibandingkan kematian orang semacam itu. Karena kematian seorang ulama berarti
kematian manusia dan makhluk hidup lainnya, sebagaimana dikatakan seorang

pujangga,

;:A:YJQ}:EL«Y_’ JL;:L’E.;;:);"!'L;‘:JI;J:
S e S f-ww)‘ﬂj

"Tahukah engkau musibah karena hilangnya harta

tidak akan ada kambing dan unta yang mati karenanya
Akan tetapi kematian seseorang yang berjasa
menyebabkan kematian banyak manusia."

Dan pujangga yang lain berkata,

"Kematiannya tidak bisa disamakan dengan kematian satu orang,
akan tetapi kematiannya adalah kehancuran bangunan bangsa.”

Empat puluh delapan. Hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dari al-Walid
bin Muslim, dari Ruh bin Janah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Satu orang yang memahami agama lebih berat bagi setan daripada seribu ahli
ibadah.” (HR Tirmidzi)

Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah haditsgharib yang tidak kami ketahui
kecuali dari jalur al-Walid bin Muslim." Namun, saya katakan bahwa hadits ini telah
diriwayatkan oleh Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan bin Ali al-Yaqthini yang
mendengar dari Umar bin Sa'id bin Sinan yang mendengar dari Hisyam bin Ammar,
dari al-Walid bin Muslim, dari Ruh bin Janah, dari Ibnu Syihab az-Zuhri, dari Sa'id
bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw."*’

Al-Khathib al-Baghdadi berkata, "Sanad yang pertama adalah mahfidz dari Ruh
bin Mujahid, dari Ibnu Abbas. Saya tidak melihat kesamaran di dalamnya kecuali
dari Abu Ja'far karena Umar bin Said bin Sinan dia meriwayatkan dari Hisyam bin
Ammar, dari al-Walid, dari Ruh, dari Ibnu Syihab az-Zuhri, dari Sa'id al-Musayyab
hadits fis-samaa'i baitun’ (di langit ada rumah) yang dinamakan al-bait al-ma'mur
dibelakangKa'bah."*

Kedua hadits Ibnu Abbas r.a. ada dalam kitab Ibnu Sinan dari Hisyam, di mana
satu sama lain saling menyusul. Lalu Abu Ja'far menulis dengan matan hadits Abu

* Ibnu al Jauzi menyebutkan dalam kitab al 'Ral (1/135/h194) bahwa itu tidak sah disandarkan kepada
Rasulullah karena di dalamnya ada Khalaf bin Yahya, Abu Hatim ar-Razy mengatakan bahwa hadits Khalaf
tidak bisa diterima, sedangkan Muhammad bin Ibrahim adalah rawi yang ditirjggalkan.

“Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, al-Ugaili, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawaih dengan sanad lemah.
Disebutkan oleh Jalaluddin as-Suyuthi dalam ad-Durar al-Mantsuur (W117).
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Hurairah. Karena lupa atau salah lihat, maka ia menulis matan hadits riwayat Ibnu
Abbas. Sehingga dia menulis matan riwayat Ibnu Abbas ra. dengan sanad riwayat
Abu Hurairah ra. Masing-masing dari kedua orang tersebut adalah terpercaya,
amanah, dan bebas dari kesalahan yang disengaja.

Telah diriwayatkan Abu Ahmad bin Adi dari Muhammad bin Sa'id bin Mahran,
dari Syaiban bin Abi Rabi' as-Samman, dari Abi adz-Dzannad, dari al-A'raj, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda,

-y -‘!/E”f.°/ oY . J:_o’ T e .:f ERF f/ oo - »2
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"Segala sesuatu memiliki tiang penopang. Dan tiang penopang agama adalah

bertafaqquh dalam agama. Seorang yang memahami agama adalah lebih berat bagi
setan daripada seorang ahli ibadah."™

Akan tetapi, hadits ini mempunyai cacat (Mat), yaitu hadits ini sebenarnya
diriwayatkan dari ucapan Abu Hurairah bukan dari sabda Nabi Rasulullah saw. Riwayat
ini seperti sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Hammam bin Yahya dari Yazid bin
Iyyadh, dari Shafwan bin Salim, dari Sulaiman, dari Yasar, dari Abu Hurairah yang
berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Tidak ada pengabdian kepada Allah yang lebih balk daripada bertafaqquh dalam
agama "2

Lalu Abu Hurairah berkata, "Bertafaqquh satu jam lebih saya senangi daripada
menghidupkan malam hingga subuh, dan seorang yang memahami agama (fagiih)
adalah lebih berat bagi setan daripada seorang ahli ibadah."

Diriwayatkan juga dengan sebuah sanad yang di dalamnya ada seorang rawi
yang tidak bisa dijadikan pegangan dari Ashim bin Abu an-Nujud, dari Zur bin Hubaisy,
dari Umar bin al-Khathab r.a., dari Rasulullah saw. bahwa seorangfaqiih lebih bahaya
bagi setan daripada seribu orang wara', seribu mujtahid, dan seribu ahli ibadah.

Al-Muzani mengatakan bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata, "Para setan berkata kepada
iblis, 'Kami tidak pernah melihatmu bergembira saat melihat kematian seorang alim,
melebihi kegembiraanmu saat melihat kematian seorang ahli ibadah. Padahal, orang
yang berilmu tidak dapat kita perdayakan, sedangkan seorang ahli ibadah dapat kita
tipu?' Iblis berkata, 'Pergilahl.'Lalu setan-setan itu pergi menuju seorang ahli ibadah
yang sedang melakukan ibadah. Mereka berkata,' Kami ingin bertanya kepadamu,

I Diriwayatkan Ibnu 'Adi dalam al-Kamil fidh-Dhu'aafaa’ (1/378) dan ia berkata, "Hnaya Abur-Rabi' as-
Samman yang saya ketahui meriwayatkan hadits ini dari Abu adz-Dzannad." Abu ar-Rabi' adz-Dzannad adalah
lemah (dhaif) sebagaimana yang dikatakan Yahya bin Ma'in dan an-Nasa'i.

“2 Diriwayatkan Ibnu Abdil-Barr datem Jaami' al-'Um (1/26). Di dalamnya ada Yazid bin 'lyyadh dan dia
adalah pembohong (kadzdzaab) sebagaimana dikatakan oleh al-Albani dalam al-Misykaat.
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maka tinggalkanlah dulu ibadahmu.' Dan iblis bertanya kepadanya, 'Apakah Tuhanmu
mampu menjadikan dunia ini dalam sebutir telur?' Orang itu menjawab, 'Saya tidak
tahu.' Maka, iblis berkata kepada para setan, 'Tidakkah kalian lihat bagaimana ia
telah kafir dalam waktu singkat?'

Kemudian mereka mendatangi seorang alim di tengah-tengah majelisnya, saat
itu ia dan teman-temannya sedang bercengkerama. Rombongan setan itu berkata
kepada orang alim tersebut, 'Kami ingin bertanya kepadamu.' Dia berkata,
'Bertanyalah!' Iblis berkata, 'Apakah Tuhanmu mampu menjadikan dunia ini dalam
sebutir telur?' Dia menjawab, 'Ya.' Rombongan setan bertanya, 'Bagaimana caranya?'
Dia menjawab, 'Dengan berfirman kun (jadi!) maka jadilah." Maka, iblis berkata
kepada para setan tersebut, 'Tidakkah kalian lihat dia tidak menzalimi dirinya, hanya
kematianlah yang dapat menyingkirkan para alim."*

Riwayat ini telah dikisahkan dalam bentuk lain.

Para setan bertanya kepada seorang ahli ibadah, "Apakah Tuhanmu mampu
menciptakan sesuatu seperti diri-Nya?" Dia menjawab, "Saya tidak tahu." Maka,
iblis berkata kepada para setan tersebut, "Tidakkah kalian lihat bahwa dengan
kebodohannya ibadahnya tidak bermanfaat" Lalu mereka menanyakan pertanyaan
itu kepada seorang alim, dan alim tersebut menjawab, "Hal ini tidak mungkin terjadi,
karena seandainya sesuatu tersebut seperti Allah SWT, maka itu bukanlah makhluk,
dan sesuatu yang seperti Allah itu disebut makhluk adalah mustahil. Karena jika
sesuatu itu adalah makhluk-Nya, maka ia tidak mungkin seperti Dia." Lalu iblis
berkata,"Tidakkah kalian melihat bagaimana dia telah menghancurkan dengan singkat
apa yang telah aku bangun bertahun-tahun?"

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bahwa keutamaan seorang alim di atas
seorang ahli ibadah adalah tujuh puluh derajat, di mana jarak antara satu derajat
dengan derajat lain seperti jarak tempuh seekor kuda pacuan selama tujuh puluh
tahun. Hal ini karena setan menebar bid'ah, lalu seorang alim mengetahuinya dan
melarang orang untuk melakukannya. Sedangkan seorang ahli ibadah menghadap
menyembah Tuhannya, padahal dia tidak menghadap kepadanya dan tidak
mengenalnya. Maka, benar bahwa seorang alim ulama merusak apa yang dilakukan
setan dan menghancurkan apa yang ia bangun.

Yang diinginkan setan hanyalah menghidupkan bid'ah dan mematikan sunnah.
Namun, seorang alim menghalangi keinginan setan tersebut, sehingga tidak ada
yang lebih berat bagi setan dari seorang alim yang berada di tengah-tengah umat.
Tidak ada yang paling disenangi setan kecuali hilangnya alim dari tengah-tengah
umat, sehingga mereka dapat merusak agama dan memperdaya umat. Sedangkan,
seorang ahli ibadah, tujuannya hanya memerangi setan supaya dirinya sendiri selamat
dari godanya, tetapi itu adalah harapan yang sangat sulit ia capai.

“Disebutkan oleh al-Khathib al-Baghdadi dalam al-Fagiih wa al-Mutafaqqih (1/26) dan Ibnu Abdil-Barr
dalam/aamz'al-'Rm (him. 35).

limu & Kemauan Serta Perannya Dalam Mencapai Kebahagiaan 145

Tidak antuls tujuan bomenscl Waktabati Raudhatal Matiibbin



Empat puluh sembilan. Hadits yang diriwayatkan Tirmidzi dari Abu Hurairah
r.a. menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Dunia dan segala isinya adalah terlaknat kecuali mengingat Allah dan apa
yang membela-Nya, serta seorang alim dan pencari ilmu.” (HR Tirmidzi dan
Ibnu Majah)

Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib.” Karena di sisi Allah SWT
dunia itu hina dan lebih rendah dari sayap nyamuk, maka dunia dan apa yang ada di
dalamnya sangat jauh dari-Nya. Jauh dari-Nya inilah maksud dari laknat di atas.

Allah SWT menciptakan dunia ini hanyalah sebagai tempat bercocok tanam
untuk akhirat dan jembatan menuju akhirat. Di bumi inilah hamba-hamba-Nya
mencari bekal untuk kehidupan akhirat. Tidak ada yang dapat mendekatkan hamba
kepada Allah SWT kecuali sesuatu yang membuat hamba mengingat-Nya dan yang
membawa kepada kecintaan-Nya. Hal itu adalah ilmu yang digunakan hamba untuk
mengetahui, menyembah, mengingat, memuji, dan memuliakan Allah SWT. KarenV
dengan tujuan itulah, Allah SWT menciptakan dunia dan penghuninya. Allah SWT
berfirman,

"Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah-Ku."
(adz-Dzaariyaat: 56)

"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, iimu-Nya benar-benar meliputi segala
sesuafu."(ath-Thalaaq: 12)

Kedua ayat ini mengandung makna bahwa Allah SWT menciptakan langit, bumi,
dan apa yang ada di dalamnya supaya nama-nama dan sifat-Nya diketahui oleh
makhluk serta untuk disembah. Inilah yang dituntut dari hamba-hamba-Nya. Maka,
menuntut ilmu merupakan jalan untuk mengetahui semua itu yang dikecualikan
dari laknat tersebut, dan laknat ini menimpa selainnya karena jauh dari-Nya, dari
cinta-Nya dan dari agama-Nya, yang merupakan sebab siksaan di akhirat nanti. Allah
SWT menginginkan dari hamba-Nya untuk mengingat, menyembah, mengetahui,
mencintai-Nya, serta sesuatu yang membawa hamba kepada semua itu. Sedangkan
selainnya, maka tidak Allah sukai dan tercela di sisi-Nya.

Lima puluh. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari Ja'far
ar-Razi dari ar-Rabi' bin Anas, bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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" Barangsiapa yang keluar menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah hingga
ia kembali."”
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Imam Tirmidzi berkata bahwa ini adalah hadits hasanghariib yang diriwayatkan
oleh sebagian perawi dan tidak disandarkan kepada Rasulullah saw..

Dalam hadits di atas, Rasulullah saw. menjadikan menuntut ilmu sebagai salah
satu bentuk sabilillah, karena dengannya Islam dapat berdiri tegak sebagaimana
dengan jihad. Jadi agama Islam dapat jaya dengan ilmu dan jihad. Karena itu, jihad
terbagi menjadi dua, Pertama, jihad dengan tangan dan hati. Banyak orang yang
turut serta dalam jihad ini. Kedua, jihad dengan argumentasi dan penjelasan. Ini
adalah jihad orang-orang tertentu dari pengikut para rasul, yaitu jihad para imam.
Jihad ini lebih mulia dari jihad jenis pertama, karena besarnya manfaat, beratnya
tantangan, dan banyaknya musuh. Allah SWT berfirman dalam surah al-Furqaan
yang turun di Mekkah,

"Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap
negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). Makajanganlah kamu mengikuti
orang-orang Kafir dan berjihadlah di tengah-tengah mereka dengan Al-Qur'an
dengan jihad yang benar." (al-Furgaan: 51 -52)

Ini adalah jihad melawan orang-orang kafir dengan Al-Qur'an, dan ini merupakan
jihad yang paling besar. Ini juga jihad melawan orang-orang munafik, karena secara
zahir orang-orang munafik tidaklah memerangi kaum muslimin melainkan bersama
mereka. Bahkan, terkadang berperang bersama orang-orang muslim melawan
musuh. Meskipun demikian, Allah SWT berfirman,

"Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir, orang-orang munafik, dan bersikap
keraslah kepada mereka." (at-Tahrim: 9)

Dan maklum adanya bahwa jihad melawan orang-orang munafik adalah dengan
argumentasi dan Al-Qur'an.

Maksud dari penjelasan ini adalah bahwa sabilillah adalah jihad, menuntut ilmu
dan mengajak manusia kepada Allah SWT. Karena itulah, Mu'adz bin Jabal r.a. berkata,
"Tuntutlah ilmu! Sesungguhnya mempelajarinya karena Allah adalah ketakwaan,
mengkajinya adalah ibadah, mengulangnya adalah tasbih, dan menelitinya adalah
jihad." Karena itulah, Allah SWT mengiringkan antara Al-Kitab yang Dia turunkan
dan besi yang menjadi alat penolong. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-
buktiyang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca
keadilan supaya manusia dapat melaksanakan keadialan. Kami ciptakan besi
yangpadanya terdapat kekuatan yang hebatdan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa
yang menolong agama dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihat-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa." (al-Hadiid: 57)

Dalam ayat di atas Allah SWT menyebutkan Kitab dan besi secara beriringan,
karena keduanya merupakan penopang tegaknya agama.
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Karena jihad dengan pedang dan argumentasi keduanya disebut sebagai jalan
Allah (sabilillah), maka para sahabat menafsirkan u/il amr dalam firman Allah surah
an-Nisaa ayat 59, "Taatlah kepada Allah, rasul dan ulil amr dari mereka,” sebagai
para pemimpin dan para ulama. Mereka itu adalah orang-orang yang berjuang di
jalan Allah. Para pemimpin berjihad dengan tangan dan kekuatan, sedang para ulama
berjihad dengan lidah mereka.

Jadi menuntut ilmu dan mengajarkannya merupakan salah satu jalan Allah
(sabilillah) yang paling besar. Ka'b al-Ahbar berkata, "Orang yang menuntut ilmu itu
seperti orang yang pergi dan pulang di jalan Allah SWT." Diriwayatkan dari beberapa
sahabat Nabi saw. bahwa jika seorang penuntut ilmu mati ketika ia dengan sedang
menuntut ilmu, maka ia mati syahid. Sufyan bin Uyainah berkata, "Barangsiapa
menuntut ilmu, maka ia telah melakukan transaksi jual beli dengan Allah Azza wa
Jalla." Abu Darda" berkata, "Barangsiapa berpendapat bahwa perjalanan pergi dan
pulang untuk mencari ilmu bukanlah jihad, maka ada kekurangan di dalam pikiran
dan pandangannya."

Lima puluh satu. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari
Mahmud bin Ghailan, dari Abu Usamah, dari al-A'masy dari Abi Shalih, dari Abu
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa menempuh perjalanan
untuk mencari ilmu, niscaya Allah memudahkan baginya jalan menuju surga."”

Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan.” Beberapa ahli hadits berkata,
"Imam tirmidzi tidak mengatakan bahwa hadits ini shahih sebab dalam sanadnya
terdapat al-A'masy yang melakukan tadlis. Sedangkan dalam sebuah riwayat di dalam
shahih Musim, al-A'masy berkata, "Saya mendengarnya dari Abu Shalih." Al-Hakim
dalam Kitab al-Mustadrak berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Bukhari
dan Muslim. Ia diriwayatkan dari al-A'masy oleh sekelompok orang di antaranya
Dzaidah, Abu Mu'awiyah dan Ibnu Namir. Dan mengenai hal ini juga telah disebutkan
dalam hadits Abu Darda'. Hadits ini adalah mahfuzh dan ada asalnya."

Telah jelas dalam syariat dan qadar bahwa balasan bagi seseorang tergantung
pada jenis perbuatannya. Jika seseorang menempuh jalan di mana ia mencari
kehidupan dan keselamatan hatinya, maka Allah SWT memberinya jalan untuk
memperoleh itu semua. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari Muhammad bin Adul-
Malik al-Anshari, dari Ibnu Syihab az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Allah SWT telah mewahyukan kepadaku bahwa barangsiapa yang menempuh
perjalanan menuntut ilmu, niscaya Aku memudahkan jalannya ke surga. "(HR
Tirmidzi)

Lima puluh dua. Rasulullah saw. mendoakan orang yang mendengarkan,
menjaga, dan menyampaikan apa yang ia dengar dari beliau agar mendapatkan cahaya,
yaitu keceriaan dan keindahan wajah. Dalam Sunan Tirmidzi dan yang lainnya
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a., disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Semoga Allah memberikan cahaya kepada orang yang mendengarkan ucapanku,
memperhatikannya, menjaganya, dan menyampaikannya. Sering sekali orang yang
membawa ilmu menyampaikannya kepada orang yang lebih faham dari dia. Ada tiga
perkara yang dengannya tidak ada kedengkian dalam hati seorang muslim. Pertama:
ikhlas dalam beramal untuk Allah semata. Kedua: para imam yang saling
menasehati. Ketiga: selalu bersama orang-orang muslim, karena sesungguhnya
ajakan mereka selalu mengelilinginya.”

Asal hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Abu Darda’,
Jubair bin Math'am, Anas bin Malik, Zaid bin Tsabit, dan Nu'man bin Basyir. Imam
Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu Mas'ud hasan shahih, hadits Zaid bin Tsabit hasan.”
Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab Mustadrak-nya dari riwayat Jubair bin Math'am
dan Nu'man bin Basyir, kemudian berkata, "Ini adalah hadits shahih berdasarkan
syarat Bukhari dan Muslim."

Seandainya tidak ada penghargaan lain bagi keutamaan ilmu selain yang
disebutkan dalam hadits di atas, tentulah itu sudah cukup. Karena Rasulullah saw.
telah mendoakan orang yang mendengar, memperhatikan, menjaga, dan
menyampaikannya. Ini adalah tingkatan dalam mencari ilmu.

Tingkatan pertama dan kedua adalah mendengar dan memahami. Apabila
seseorang mendengarkan ilmu, maka dia akan memahaminya dengan akalnya.
Sehingga, ilmu tersebut akan terpatri di dalam hatinya, seperti terjaganya sesuatu
yang di dalam tempat penyimpanan. Akal seperti tali pengikat seekor unta atau
binatang ternak lainnya, agar binatang tersebut tidak lepas dan pergi. Karena itu,
penalaran dan pemahaman merupakan nilai lebih dari sekedar mengetahui. Ketiga,
menjaga dan menghafalnya agar tidak lupa dan hilang. Keempat, menyampaikan dan
menyebarkannya kepada umat supaya hasil dan tujuannya terwujud.

Ilmu bagaikan harta yang tersembunyi di dalam tanah, yang apabila tidak
dinatkahkan, maka ia terancam hilang. Demikian juga dengan ilmu; apabila tidak
diamalkan dan tidak diajarkan, maka ia bisa hilang. Apabila harta atau ilmu itu
dinafkahkan, maka ia akan tumbuh dan berkembang.

Orang yang menunaikan keempat tingkatan di atas, maka ia masuk dalam doa
Nabi saw. yang mencakup keindahan lahir dan batin. Sesungguhnya nadhrah (cahaya
di wajah) itu adalah berserinya wajah karena keimanan, kebahagiaan, kegembiraan,
dan kesenangan hati. Apabila hati dipenuhi dengan keimanan, kebahagiaan, dan
kegembiraan maka nampaklah keceriaan, kegembiraan dan kebahagiaan di muka
seseorang. Oleh karena itu, Allah SWT di dalam firman-Nya mengumpulkan antara
keceriaan, kebahagiaan, dan berseri-serinya wajah, yaitu dalam firman-Nya,

"Maka Allah memelihara mereka dari kesusahan hari itu dan memberikan kepada
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hat/." (al-Insaan: 11)

Kejernihan di ayat ini adalah kejernihan di wajah dan kegembiraan adalah di
dalam hati. Karena kebahagiaan hati menampakkan keceriaan dan kejernihan di wajah,
sebagaimana difirmankan Allah SWT,
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"Kamu dapat mengetahui dan wajah mereka kesenangan hidup mereka yang
penuh kenikmatan." (al-Muthaffifiin: 24)

Intinya bahwa kejernihan di wajah orang yang mendengarkan, memahami,
menjaga, dan menyampaikan sunnah Rasulullah saw. merupakan pengaruh
kebahagiaan, keceriaan, dan kegembiraan yang ada dalam hati dan batinnya.

Adapun sabda Rasulullah saw., "Seringkali orang yang membawa ilmu
menyampaikannya kepada orang yang lebih paham darinya," menunjukkan faidah
dalam menyampaikan ilmu kepada orang lain. Seseorang yang disampaikan
kepadanya sebuah ilmu terkadang Ilebih paham daripada orang yang
menyampaikannya. Sehingga, ia dapat menyimpulkan sesuatu yang tidak didapatkan
oleh orang yang menyampaikannya. Atau bisa dikatakan juga bahwa seseorang yang
disampaikan kepadanya sebuah ilmu dan ia lebih pandai dari orang yang
menyampaikannya, maka ia akan membawanya kepada pemahaman yang lebih baik.
Sehingga, ia dapat menyimpulkan satu hukum dan menarik maksud darinya.

Adapun maksud dari sabda Rasulullah saw, "Ada tiga hal yang dengannya tidak
ada rasa dengki di dalam hati seorang muslim........ ", bahwa tidak akan ada rasa dengki
di dalam hati dengan adanya ketiga hal tersebut. Ketiga hal itu akan menghilangkan
kedengkian dan ketidaksukaan yang merupakan penyakit hati manusia.

Seseorang yang dalam perbuatannya selalu ikhlas demi Allah semata, maka
keikhlasan itu menghalangi, mengeluarkan, dan menghilangkan kedengkian dari
dalam hatinya secara keseluruhan. Hal ini disebabkan keinginan hatinya hanya untuk
mencari ridha Allah SWT. Sebab itu, tidak ada tempat dalam hatinya untuk rasa
dengki dan rasa benci kepada orang lain. Allah SWT berfirman,

"Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian.
Sesungguhnya Yusufitu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih." (Yusuf: 24)

Ketika seseorang ikhlas hanya untuk Tuhannya, maka Allah SWT memalingkan
darinya semua ajakan keburukan dan kejahatan, sehingga ia pun terhindar dari hal-
hal tersebut. Oleh karena itulah, tatkala iblis mengetahui bahwa dia tidak
mendapatkan jalan untuk menggoda orang-orang ikhlas, maka dia mengecualikan
mereka. Allah SWT berfirman tentang kata-kata iblis,

“Iblis menjawab, 'Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. "'(Shaad:
82-83)

Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap
mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang
sesaf. "(al-Hijr: 42)

Ikhlas adalah kendaraan menuju pembebasan, Islam adalah kendaraan

keselamatan, dan Iman adalah stempel keamanan.
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Sabda Nabi saw, "Para pemimpin umat yang saling menasehati", hal ini juga
dapat menghapus kedengkian dan kebencian. Pasalnya nasehat tidak mungkin berbaur
dengan kedengkian karena keduanya berlawanan. Orang yang menasehati para
pemimpin dan umatnya maka tidak ada rasa dengki dalam hatinya.

Sabda beliau, "Senantiasa bersama jamaah." Ini adalah faktor yang
membersihkan hati dari kedengkian dan kebencian. Seseorang yang senantiasa
bersama dengan jamaah muslim maka ia akan mencintai mereka sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri. la tidak menyukai jika sesuatu menimpa mereka
sebagaimana ia tidak suka jika itu menimpa dirinya sendiri. Apa yang menyakiti mereka
juga menyakiti dirinya, dan apa membuat mereka gembira juga membuatnya gembira.

Lain halnya dengan orang yang jauh dari jamaah umat dan sibuk mencari
kekurangan serta mencela mereka, seperti yang dilakukan golongan Rafidhah,
Khawarij, Mu'tazilah dan sebagainya. Hati mereka dipenuhi rasa dengki dan
kebencian. Karena itu, kita dapat melihat bahwa orang-orang Rafidhah adalah orang-
orang yang paling jauh dari keikhlasan. Mereka adalah orang-orang yang paling tinggi
kebenciannya kepada para pemimpin umat, sebagaimana menurut kesaksian
Rasulullah saw., umat, dan kesaksian mereka sendiri. Mereka itu adalah orang-orang
yang paling jauh dari jamaah kaum muslimin. Mereka hanya menjadi penolong orang-
orang yang menyerang umat Islam. Karena setiap musuh yang ingin mencelakakan
umat, maka mereka akan menolong dan berteman dengan mereka. Dan umat telah
menyaksikan hal ini, sedangkan orang-orang yang tidak menyaksikannya, tentulah
telah mendengar sesuatu yang menyakitkan telinga dan mengiris hati.

Adapun sabda Nabi, "Sesungguhnya dakwah mereka mengelilingi mereka,"
merupakan ucapan yang indah, singkat, dan kaya makna. Nabi saw. mengumpamakan
dakwah orang-orang muslim sebagai pagar yang mengelilingi mereka dan
menghalangi musuh-musuh mereka. Tatkala dakwah Islam, yang di dalamnya
terdapat orang-orang muslim, seperti pagar dan benteng yang mengelilingi umat
dan menjaga mereka dari musuh, maka orang yang selalu bersama jamaah tersebut
akan dikelilingi oleh dakwah itu sebagaimana jamaah itu mengelilinginya. Jadi dakwah
itu menghimpun dan menyatukan serta mengelilingi umat. Barangsiapa yang masuk
ke dalam jamaah Islam, maka jamaah itu akan mengelilingi dan menghimpun mereka.

Lima puluh tiga. Rasulullah saw. memerintahkan agar orang-orang
menyampaikan ilmu dari beliau. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan
dari Abdullah bin Amru bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat dan tidak apa-apa kalian
meriwayatkan dari Bani Israel. Barangsiapa dengan sengaja berdusta atas
namaku, maka bersiaplah mengambil tempatnya di neraka.”" (HR Btikhari,
Tirmidzi, dan Ahmad)

Rasulullah saw. juga bersabda,
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" Hendaknya orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir." (HR
Bukhari dan Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakrah, Wabishah bin Ma'bad, Ammar bin
Yasir, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Asma' binti Yazid bin as-Sakan, Hujair,
Abu Qurai', Sirriy binti Nabhan, Muawiyah bin Haidah al-Qusyairi, Ummu Abu
Hurrah, dan orang lain.

Rasulullah saw. memerintahkan umatnya agar menyampaikan apa yang berasal
dari beliau. Sebab, dengan hal itu, seluruh umat dapat menerima petunjuk dari beliau.
Rasulullah saw. mendapatkan pahala berkat orang yang menyampaikan petunjuk
tersebut dan mendapatkan pahala dari orang yang menerimanya. Setiap kali petunjuk
beliau disampaikan kepada orang lain, maka pahala beliau semakin berlipat ganda
sebanyak orang yang menyampaikan petunjuk dan sebanyak orang yang menerima
petunjuk tersebut. Ini di luar pahala amal perbuatan yang khusus untuk beliau.

Jadi Rasulullah saw. selalu mendapatkan pahala dari setiap orang yang memberi
petunjuk dan menerima petunjuk tersebut, karena beliaulah penyeru kepada petunjuk
tersebut. Seandainya dalam menyampaikan ilmu seseorang hanya mendapatkan cinta
Rasulullah saw., maka hal itu sudah merupakan keutamaan yang tiada tara. Tanda
pencinta yang hakiki adalah berusaha memperoleh sesuatu yang dicintai kekasihnya
dan berkorban untuk mendapatkanya.

Sebagaimana diketahui bahwa tidak ada sesuatu yang dicintai Rasulullah saw.
kecuali sampainya petunjuk beliau kepada seluruh umat. Maka, orang yang
menyampaikan petunjuk beliau adalah orang yang berusaha mendapatkan cinta beliau.
Dengan demikian, orang tersebut menjadi orang yang paling dekat dan paling beliau
cintai. Dan, dialah pengganti beliau untuk umat. Maka, ini cukup menunjukkan
kemuliaan ilmu dan orang yang memilikinya.

Lima puluh empat. Sesungguhnya Rasulullah saw. mengedepankan kelebihan
ilmu dalam jabatan keagamaan. Beliau juga mengedepankan orang yang paling banyak
ilmunya atas orang yang berilmu lainnya. Dalam shahihnya, Imam Muslim
meriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Badri bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Yang menjadi imam dalam shalat bagi satu kaum adalah orang yang paling
baik bacaan Al-Qurannya. Jika dalam bacaan mereka sederajat, maka yang
menjadi imam adalah yang paling banyak pengetahuannya tentang sunnah.
Dan jika dalam hal ini mereka juga setingkat, maka orang yang paling dahulu
masuk Islam atau yang paling tua umurnya.” (HR Muslim dan Abu Daud)

Dalam hadits ini Rasulullah saw. mendahulukan orang yang memiliki keutamaan
ilmu atas orang yang lebih dulu masuk Islam atau hijrah. Hal ini dikarenakan
mengetahui Al-Qur'an itu lebih utama daripada mengetahui sunnah, karena kemuliaan
isinya daripada isi as-Sunnah. Maka, pengetahuan tentang Al-Qur'an didahulukan
atas sunnah dan pengetahuan akan as-Sunnah didahulukan atas keutamaan hijrah.
Padahal, dalam hijrah terdapat kelebihan pada amal perbuatan dan ini merupakan
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keistimewaan bagi yang turut hijrah. Akan tetapi, Rasulullah saw. mendahulukan
ilmu atas amal dan mendahulukan suatu ilmu atas ilmu yang lain. Ini menunjukkan
keutamaan dan kemuliaan ilmu. Orang yang memiliki ilmu adalah orang yang
menempati posisi terdepan dalam kedudukan keagamaan.

Lima puluh lima. Sebuah hadits yang terdapat dalam Shahih Bukhari, yang
diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a., menyebutkan bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan
mengajarkannya.” (HR Bukhari dan Abu Daud)

Mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an mencakup mempelajari dan
mengajarkan huruf-huruf dan makna-maknanya. Ini merupakan bagian termulia dalam
mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an, karena makna adalah maksud dan lafal
adalah wasilah untuk memahami makna. Maka, mempelajari dan mengajarkan makna
Al-Qur'an adalah mempelajari dan mengajarkan tujuan. Sedangkan, mempelajari dan
mengajarkan lafalnya adalah mempelajari dan mengajarkan wasilah. Jadi antara lafal
dan maknanya seperti antara wasilah dan tujuan.

Lima puluh enam. Sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dan para
muhaddits lainnya dari Amru bin al-Harits, dari Darraj, dari Abil Haitsam, dari Abi
Sa'id al-Khudri menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

G UK B R R e L

"Seorang mukmin tidak akan puas dengan hal balk yang ia dengar, hingga akhirnya ia
mendengar tentang surga.” (HR Tirmidzi)

Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits sasan gharib.” Hadits ini diriwayatkan
lebih dari satu orang. Imam Ahmad menyebutkan sebagian atau sebagian besar dari
riwayatnya, dan hadits ini memiliki beberapa hadits pendukung.

Dalam hadits di atas Nabi saw. menjadikan ketamakan dan ketidakpuasan dalam
mencari ilmu sebagai tanda dari keimanan dan sifat-sifat orang mukmin. Nabi
mengatakan bahwa ini merupakan aktivitas rutin seorang mukmin hingga ia masuk
surga. Karena itulah jika para ulama ditanya, "Sampai kapan Anda menuntut ilmu?"
Maka mereka menjawab, "Sampai mati."

Nu'aim bin Hammad berkata bahwa Abdullah bin al-Mubarak r.a. diejek orang-
orang sekampungnya karena terlalu banyak mencari hadits, namun ia tetap berkata,
"Saya akan mencari hadits sampai mati." Al-Hasan bin Manshur al-Jashshash berkata
kepada Ahmad bin Hambal r.a., "Sampai kapan seseorang menulis hadits?" Dia
menjawab, "Sampai mati." Abdullah bin Muhammad al-Baghawi berkata bahwa dia
mendengar Ahmad bin Hambal r.a. berkata, "Aku akan menuntut ilmu hingga aku
masuk Hang kubur."

Muhammad bin Ismail ash-Shaigh berkata, "Saya menempa emas bersama ayahku
di Baghdad, lalu Ahmad bin Hambal lewat dan berlari dengan kedua sandal berada di
tangan. Lalu ayahku memegang pakaiannya dan berkata, 'Wahai Abu Abdillah, apakah
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Anda tidak malu, sampai kapan Anda berlari-berlari bersama mereka?' Ahmad bin
Hanbal menjawab, 'Sampai mati."

Abdullah bin Basyar ath-Thalliqani berkata, "Saya berharap panggilan Allah
mendatangiku pada saat tinta berada di hadapanku, dan ilmu serta tinta tidak pernah
berpisah denganku." Hamid bin Muhammad bin Yazid al-Bashri berkata bahwa
Bustham al-Hafizh datang kepadanya dan menanyakan sebuah hadits, lalu Hamid
bin Muhammad berkata kepadanya, "Alangkah kerasnya keinginanmu mencari
hadits!" Dia menjawab, "Karena aku suka berada dalam rombongan keluarga
Rasulullah saw."

Beberapa ulama ditanya, "Sebaiknya kapan seseorang belajar?" Mereka
menjawab, "Selama hidupnya masih baik." Hasan al-Bashri pernah ditanya tentang
seorang lelaki yang berumur delapan puluh tahun, "Apakah dia masih layak menuntut
ilmu?" Dia menjawab, "Ya, jika ia masih layak hidup."

Lima puluh tujuh. Sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dari
Ibrahim bin al-Fadhl, dari al-Maqburi, dari Abu Hurairah r.a. menyebutkan bahwa
Nabi saw. bersabda,

"Hikmah merupakan milik orang mukmin yang hilang, maka di mana saja dia
menemukannya dialah orang yang paling berhak terhadapnya.”" (HR Tirmidzi
dan Ibnu Majah)

Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits gharib, saya tidak mengetahuinya
kecuali dari jalur ini. Ibrahim bin al-Fadhl al-Madini al-Makhzumi adalah seorang
muhaddits yang lemah hafalannya."

Hadits ini juga merupakan pendukung bagi hadits sebelumnya, ia juga memiliki
beberapa hadits pendukung lainnya. Hikmah adalah ilmu. Apabila seorang mukmin
kehilangan ilmu, maka ia seperti orang yang kehilangan salah satu barangnya yang
sangat berharga. Dan jika ia menemukannya, maka hatinya tenang dan jiwanya pun
gembira. Demikianlah keadaan seorang mukmin, jika ia menemukan sesuatu yang
diidamkan hati dan ruhnya yang hilang serta selalu ia cari dan ia impikan.

Ini merupakan salah satu contoh terbaik dalam hal ini. Sesungguhnya hati orang
mukmin selalu mencari ilmu. Di mana saja dia mendapatkannya dia adalah pencari
sesuatu milik yang paling mulia.

Lima puluh delapan. Imam Tirmidzi berkata bahwa Abu Kuraib mendengar .
dari Khalaf bin Ayyub, dari Auf, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi
bersabda,

"Ada dua hal yang tidak terhimpun dalam din seorang munafik; jalan baik dan
pemahaman terhadap agama.” (HR Tirmidzi)

Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan ghariib, dan hanya Khalaf bin
Ayub al-Amiri yang meriwayatkan dari Auf. Saya juga hanya menemukan Abu Kuraib
Muhammad bin Ala" yang meriwayatkan dari Khalaf al-Amiri, saya sendiri tidak
tahu mengapa demikian?"

154 Kunci Kebahagiaan

Tidak antuls tujuan bomensid Wattabat Raudhatal Muhibbin



Hadits ini merupakan kesaksian bahwa orang yang menghimpun jalan baik dan
pemahaman agama, dialah orang mukmin. Walaupun dalam sanad hadits ini terdapat
kesamaran, tetapi hadits ini lebih tepat sebagai hadits yang benar. Hal ini dikarenakan
sifat yang baik dan pemahaman terhadap agama merupakan salah satu tanda-tanda
orang mukmin yang sangat khusus, yang tidak akan Allah kumpulkan dalam diri
seorang munafik. Dan, kemunafikan menafikan keduanya; demikian juga dengan
keduanya yang menafikan kemunafikan.

Lima puluh sembilan. Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Muslim bin Hatim
al-Anshari, dari ayahnya, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Anas bin
Malik r.a. bahwa Rasulullah bersabda,

" Wahai anakku, jika kamu mampu memasuki waktu pagi dan sore serta hatimu

tidak mengandung rasa benci kepada seorang pun, maka lakukanlah! Wahai

anakku, itu adalah sunnahku. Barangsiapa yang menghidupkan sunnahku, maka dia
mencintaiku. Dan barangsiapa mencintaiku, maka dia bersamaku di surga.”" (HR

Tirmidzi)

Dalam hadits ini ada kisah yang panjang. Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah
hadits hasan gharib dari jalur ini. Muhammad bin al-Anshari adalah orang jujur dan
ayahnya dapat dipercaya. Ali bin Zaid adalah orang yang jujur, hanya saja terkadang
ia menyandarkan kepada Rasulullah saw. riwayat yang juga diriwayatkan orang lain.
Saya mendengar Muhammad bin Basyar berkata bahwa Abu al-Walid berkata, 'Syubah
bin Hajjaj berkata bahwa dia diberitahu oleh Ali bin Zaid dan Ali bin Zaid adalah
orang yang suka menyandarkan riwayat kepada Rasulullah saw."

Imam Tirmidzi berkata, "Hanya hadits ini yang diketahui sebagai riwayat Sa'id
bin al-Musayyab dari Anas bin Malik r.a. Dan Abad al-Mangari telah meriwayatkan
hadits ini dari Ali bin Zaid, dari. Anas bin Malik r.a. dan di dalamnya tidak disebutkan
bahwa ini dari Sa'id bin al-Musayyab. Saya sudah menyampaikan hadits ini kepada
Muhammad bin Ismail namun dia tidak mengetahuinya. Dia juga tidak mengetahui
bahwa hadits ini adalah riwayat Sa'id bin al-Musayyab dari Anas, tidak juga yang
lain. Anas meninggal pada tahun 93 H dan Sa'id bin al-Musayyab pada tahun 95 H,
dua tahun setelah kematian Anas."

Saya berpendapat bahwa hadits ini memiliki beberapa hadits pendukung. Di
antaranya hadits yang diriwayatkan ad-Darimi Abdullah dari Muhammad bin Uyainah
dari Marwan bin Mu'awiyah al-Fazari, dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari
kakeknya bahwa Nabi saw. berkata kepada Bilal bin al-Harits,"Ketahuilah, wahai
Bilal!" Maka Bilal berkata, "Apa yang harus aku ketahui ya Rasulullah?" Rasulullah
menjawab,

"Barangsiapa menghidupkan salah satu sunnahku yang telah dimatikan sesudahku,
maka dia memiliki pahala seperti pahala orang yang mengamalkannya tanpa
mengurangi pahala-pahala mereka sedikitoun. Dan barangsiapa yang membuat
bid'ah sesat yang tidak diridhai Allah dan Rasul-
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Nya, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang menga-malkannya
tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” (HR Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Hadits ini diriwayatkan Imam Tirmidzi dan ia berkata bahwa ini adalah hadits
hasan. Dia juga berkata bahwa Muhammad bin Uyainah adalah orang Syam dan
Katsir bin Abdullah adalah anak Amru bin Auf al-Muzani. Di kalangan ahli hadits ada
tiga pendapat mengenai riwayat Katsir bin Abdullah; ada yang menshahihkannya
dan ada pula yang menghasankannya, keduanya terdapat dalam Sunan Tirmidzi. Ada
juga yang menganggapnya lemah dan tidak menjadi hujjah, seperti Imam Ahmad
dan lain-lain. Akan tetapi, asal hadits ini adalah kuat dari berbagai jalur seperti hadits,

"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan pahala
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya."(HR Muslim)
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"Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebajikan, maka baginyapahala seperti
pahala orang melakukannya." (HR Muslim dan Tirmidzi)

Ini adalah hadits hasan yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dan selainnya. Asal
hadits ini adalah mahfuudz dari Nabi saw. Jadi hadits yang lemah jika menjadi
pendukung tidaklah berdampak negatif.

Enam puluh. Sesungguhnya Nabi saw. memuji para penuntut ilmu. Hal ini tidak
lain karena keutamaan dan kemuliaan apa yang mereka cari. Imam Tirmidzi
meriwayatkan dari Sufyan bin Wagqi', dari Abu Daud al-Hafri, dari Sufyan, dari Abi
Harun bahwa dia pernah mendatangi Abu Sa'id, lalu Abu Sa'id berkata, "Selamat datang
kepada orang-orang yang dipuji Rasulullah saw., sesungguhnya beliau pernah bersabda,

"Sesungguhnya orang-orang mengikuti kalian dan sesungguhnya orang-orang
mendatangi kalian dari segala penjuru bumi ingin memahami agama. Apabila
mereka mendatangi kamu, maka pujilah mereka.” (HR Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Qutaibah, dari Ruh bin Qais, dari Abu Harun
al-Abdi, dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,

"Akan datang kepada kalian orang-orang dari Timur untuk belajar. Apabila mereka
mendatangi kalian, maka pujilah mereka."

Ketika Abu Sa'id al-Khudri melihat kami datang kepadanya, ia berkata, "Selamat
datang wahai orang-orang yang dipuji Rasulullah saw." Imam Tirmidzi berkata,
"Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dari riwayat Abu Harun al-Abdi, dari Abu
Sa'id al-Khudri." Abu Bakr al-Aththar meriwayatkan dari Ali bin al-Madini, dari Yahya
bin Sa'id bahwa ia berkata, "Syu'bah mengatakan bahwa Abu Harun al-Abdi adalah
perawi yang lemah." Yahya bin Sa'id berkata, "Ibnu Auf masih terus meriwayatkan
dari Abi Harun hingga meninggal dan nama Abu Harun adalah Imarah bin Juwain."

156 Kunci Kebahagiaan

Tidak antuls tujuan bomensid Wattabat Raudhatal Muhibbin



Enam puluh satu. Sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dari Abu
Daud, dari Abdullah bin Sanhabirah, dari Sanhabirah, bahwa Nabi saw. bersabda,
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"Menuntut ilmu adalah kafarah (penghapus) bagi dosa-dosa yang telah lalu orang
yang melakukannya.” (HR Tirmidzi)

Asal tentang hal ini tidak saya dapatkan kecuali dari hadits ini. Hadits ini tidak
dapat dijadikan hujjah karena Abu Daud adalah Nafi al-A'ma dan dia tidak terpercaya.
Akan tetapi, sebelumnya telah disebutkan hadits yang menerangkan bahwa apa yang
ada di langit dan di bumi akan memintakan ampunan bagi orang yang berilmu. Juga
telah diriwayatkan dari beberapa sahabat tentang hal ini. Di antaranya adalah yang
diriwayatkan Abu Sufyan ats-Tsauri, dari Abdulkarim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas,
bahwa ia berkata, "Sesungguhnya seorang malaikat ditugaskan menjaga orang yang
menuntut ilmu, hingga ia kembali dan dosanya telah diampuni." Di antaranya juga
adalah sebuah yang diriwayatkan dari Qathr bin Khalifah, dari Abu Thufail, dari Ali
r.a. bahwa Nabi saw. bersabda,

"Seorang hamba yang memakai sandal, khaff dan memakai pakaian untuk pergi
mencari ilmu, maka diampuni dosa-dosanya sejak dia melangkah dari pintu
rumahnya."

Riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan disandarkan kepada Rasulullah saw.
Ibnu Adi berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya dari Qathr selain Ismail bin
Yahya at-Tamimi." Saya katakan bahwa Ismail bin Yahya telah meriwayatkannya
dari Sufyan ats-Tsauri, dari Muhammad bin Ayyub al-Jurjani, dari Mujalid dari asy-
Sya'bi, dari al-Aswad, dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa yang memakai sandal untuk mempelajari kebajikan, maka dia
diampuni sebelum melangkah pergi.""*

Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Muhammad al-Muharibi
dari Qathr bin Abi ath-Thufail, dari Ali r.a..

Walaupun sanad-sanad di atas tidak dapat menjadi hujjah (dasar hukum) secara
sendirinya, tetapi menuntut ilmu adalah kebaikan yang paling utama, dan kebaikan
menghapuskan dosa-dosa perbuatan buruk. Maka, sangat layak jika menuntut ilmu
untuk mencari ridha Allah SWT itu menghapuskan dosa-dosa yang telah lalu.

Dalam sebuah hadits juga telah disebutkan bahwa melakukan kebajikan setelah
melakukan keburukan dapat menghapuskan keburukan tersebut. Maka, tentunya
melakukan kebaikan yang paling utama dan ketaatan paling tinggi lebih dapat
menghapuskan keburukan tersebut. Maka inilah yang kita pegang, bukan hadits
Abu Daud. Wallaahu wa a'lam.

"Dalam sanadnya ada juga Ismail bin Yahya at-Tamimi.
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Diriwayatkan dari Umar bin al-Khathab r.a. bahwa ia berkata, "Seorang lelaki
yang menipunyai dosa sebesar gunung Tihamah keluar dari rumahnya. Ketika dia
mendengarkan ilmu dia merasa takut dan mengingat dosa-dosanya lalu bertaobat.
Kemudian dia pulang ke rumahnya tanpa dosa lagi. Oleh karena itu, janganlah kalian
memisahkan diri dari majelis ulama!"

Enam puluh dua. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam
Sunannya. dari Abdullah bin Amru bin al-Ash r.a. bahwa Rasulullah saw. masuk ke
masjid dan mendapati ada dua majelis dalam masjid. Satu majelis mempelajari agama
tapi yang lain berdoa dan memohon kepada Allah SWT. Rasulullah bersabda, "Masing-
masing dari kedua majelis itu adalah baik. Majelis ini berdoa kepada Allah dan majelis
yang itu belajar dan mengajar orang bodoh. Maka, majelis yang kedua ini adalah
lebih baik karena mengajar dan untuk itulah aku diutus.” Lalu Rasulullah saw. duduk
bersama dengan kelompok yang sedang belajar.*

Enam puluh tiga. Allah SWT membanggakan kepada para malaikat-Nya orang-
orang yang mengkaji ilmu dan mengingat-Nya serta memuji-Nya karena apa yang
Dia karuniakan kepada mereka. Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Muhammad bin
Basyar, dari Marhum bin Abdul-Aziz al-Aththar, dari Abu Na'amah dari Abu Utsman,
dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Mu'awiyah keluar ke mesjid dan bertanya, "Mengapa
kalian duduk di sini?" Mereka menjawab, "Kami duduk di sini mengingat Allah Azza
wa Jalla." Muawiyah berkata lagi, "Demi Allah, benarkah hanya untuk itu kalian
duduk di sini?" Mereka menjawab, "Demi Allah, tidak ada yang membuat kami duduk
di sini kecuali mengingat-Nya." Muawiyah berkata lagi, "Ketahuilah, bukannya saya
menyumpahi -kalian karena tidak percaya, tetapi Rasulullah pernah pergi menuju
majelis para sahabat beliau seraya berkata, 'Apa yang membuat kalian duduk di sini?'
Para sahabat menjawab, 'Kami duduk di sini untuk mengingat Allah SWT dan memuyji-
Nya atas petunjuk-Nya kepada kami menuju Islam serta karena Dia mengutus Anda
kepada kami.'

Lalu Rasulullah saw. bersabda, 'Demi Allah, benarkah hanya untuk itu kalian
duduk di sini." Mereka menjawab, 'Demi Allah, kami tidak duduk kecuali untuk itu.'
Mak beliau bersabda, 'Saya menyumpahi kalian bukannya tidak percaya, tetapi Jibril
telah mendatangiku dan mengabariku bahwa Allah SWT membanggakan kalian di
hadapan para malaikat."*"!

Imam Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits sasangharib yang tidak saya ketahui
kecuali dari jalur ini. Abu Na'amah as-Sa'adi namanya adalah Amru bin Isa, dan Abu
Utsman an-Nahdi namanya adalah Abdurrahman bin Mai."

Para sahabat kala itu duduk memuji Allah dengan mengingat sifat-Nya dan
nikmat-Nya. Mereka mengingat kebaikan Islam dan mengingat karunia Allah yang

* Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/87). Al-Bushairi dalam Mishbaah az-Zujaajah (1/97) mengatakan,
"Dalam sanad ini adalah Bakr, Daud dan Abdurrahman. Mereka ini adalah perawi lemah." Hadits ini dilemahkan
al-Hafizh al-Iraqi dalam-Takhriijlhyaa' 'Ulumiddiin (1/10) dan al-Albani dalam Silsilah adh-Dhaifah (1/22).

“ Diriwayatkan Muslim, at-Tirmidzi (3379) dan an-Nasa'i (VIII/249).
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sangat besar karena memberi mereka petunjuk kepada Islam dan dengan diutusnya
Rasulullah saw. kepada mereka. Pengetahuan tentang semua ini merupakan
pengetahuan yang paling mulia dan tidak akan ada yang memperhatikannya kecuali
orang-orang yang mendalam ilmunya. [lmu ini meliputi pengetahuan tentang Allah,
sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, agama dan Rasul-Nya. Semuanya itu
disukai, dimuliakan, dan mendatangkan rasa gembira. Wajarlah apabila orang-orang
yang memiliki pengetahuan tentang semua ini dibanggakan oleh Allah kepada para
malaikat. Sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi saw. memberitahu seseorang yang
suka membaca surah al-lIkhlash dan berkata, "Saya menyukainya karena ia
merupakan sifat Yang Maha Pengasih Azza wa Jalla." Rasulullah berkata kepada
orang itu,

"Cintamu kepadanya memasukkanmu ke dalam surga.” (HR Bukhari dan
Muslim)

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah bersabda kepada para sahabat
agar memberitahukan orang yang suka membaca surah al-Ikhlash tersebut, "Beritahu
dia, sesungguhnya Allah mencintainya." Ini menunjukkan bahwa orang yang
mencintai sifat-sifat Allah SWT, maka Allah SWT mencintainya dan memasukkannya
ke dalam surga.

Golongan Jahmiah*’ adalah orang-orang yang paling tidak setuju akan sifat-
sifat tersebut bagi Allah SWT. Mereka mencela orang yang menyebut, membaca,
mengumpulkan, dan menghafal sifat-sifat Allah. Karena itulah, mereka dibenci dan
dicerca umat dan para ulama. Allah SWT lebih marah dan murka kepada mereka
sebagai balasan yang setimpal.

Enam puluh empat. Sesungguhnya kedudukan yang paling tinggi di sisi Allah
SWT adalah posisi kerasulan dan kenabian. Allah SWT memilih dari para malaikat
dan dari manusia beberapa utusan. Sudah barang tentu mereka menjadi hamba paling
mulia di sisi-Nya, karena mereka adalah perantara antara Dia dan hamba-hamba-
Nya. Mereka menyampaikan risalah, memperkenalkan nama-nama-Nya, sifat-sifat-
Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, hukum-hukum-Nya, keridhaan-Nya, dan pahala serta
siksaan kepada hamba-hamba-Nya. Allah SWT mengkhususkan mereka dengan
wahyu dan kemurahan-Nya, serta memilih mereka untuk mengemban risalah-Nya
kepada hamba-hamba. Juga menjadikan mereka sebagai makhluk yang paling bersih
jiwanya, paling mulia akhlaknya, paling sempurna ilmu dan amalnya, paling indah
parasnya, paling diterima oleh manusia. Allah membersihkan mereka dari sifat bodoh,
tuli, cacat, dan dari segala sifat yang hina.

Allah SWT menjadikan derajat yang paling tinggi sesudah mereka derajat
kekhalifahan dan penggantian mereka atas umat. Mereka menggantikan para rasul

4TAl-Jahmiah adalah kelompok yang dinisbahkan kepada Jahm bin Shafwan as-Samargandi. Dia yang
menyatakan tidak adanya sifat-sifat Allah SWT. Lihat ath-Thahawiyah (him. 522) dan al-Farq baina al~Firaq
karya al-Baghdadi (him. 211).
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dalam cara hidup, dalam menasehati umat, memberikan petunjuk kepada orang sesat,
mengajar orang-orang bodoh, menolong orang yang dizalimi, memerintahkan umat
melakukan kebaikan, dan melarang kemungkaran. Juga menyeru orang-orang yang
menyambut ajakan menuju Allah dengan penuh kebijaksanaan, memberi nasehat
dengan baik kepada orang-orang yang enggan dan lalai, serta mendebat mereka
yang menentang tuntunan risalah. Inilah sikap para rasul dan para pewaris Nabi
saw.. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah (argumentasi) yang nyata. '(Yusuf:
108)

Ada dua pendapat tentang makna ayat ini. Perfama, saya dan orang yang
mengikutiku berada di atas bukti yang nyata dan saya mengajak kalian kepada Allah.
Kedua, saya mengajak kepada Allah dengan bukti nyata. Namun kedua makna
tersebut saling terkait, sebab tidak menjadi pengikut yang hakiki kecuali orang yang
menyeru ke jalan Allah dengan argumentasi yang jelas sebagaimana yang dilakukan
orang yang diikuti, Muhammad saw..

Mereka itu sungguh-sungguh penerus dan pewaris para nabi bagi manusia.
Mereka adalah orang-orang berilmu yang menunaikan, mengajarkan, dan
menyampaikan apa yang dibawa Nabi saw. dengan penuh kesbaran. Mereka itulah
orang-orang yang benar imannya dan para pengikut nabi-nabi yang paling utama.
Pemimpin dan imam mereka adalah ash-Shiddig, Abu Bakar r.a.. Allah SWT
berfirman,

"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-
Sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi,
ash-shiddiqiin (orang-orang yang keimanannya dijamin selamat), orang-orang
mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman baik yang sebaik-
baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah dan Allah cukup
mengetahui.” (an-Nisa': 69-70)

Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan tingkatan-tingkatan orang-orang yang
berbahagia. Tingkatan tersebut ada empat, dan Allah memulai dengan mereka yang
berada di tingkatan tertinggi. Keempat golongan inilah para penghuni surga.
Semoga Allah SWT menjadikan kita termasuk dari golongan ini.

Enam puluh lima. Manusia berbeda dengan binatang adalah karena keutamaan
ilmu dan kemampuan berbicara. Selain karena kedua hal tersebut manusia, tidak
ada bedanya dengan binatang. Bahkan, binatang melebihi manusia. Binatang lebih
banyak makan, lebih kuat, lebih banyak jumlah dan keturunan serta lebih panjang
umurnya. Apabila manusia tidak memiliki ilmu, maka yang ada pada dirinya adalah
hal-hal yang sama-sama dimiliki oleh binatang, yaitu sifat kebinatangan semata. Jika
demikian adanya, maka dia tidak memiliki kelebihan lagi di atas binatang, bahkan
bisa jadi lebih buruk lagi. Allah SWT berfirman tentang golongan ini,

160 Kunci Kebahagiaan

Tidak antuls tujuan bomensid Watitabat Raudhatal Muhibbin



"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah
orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apa pun.” (al-Anfaal: 22)

Dan mereka itu adalah orang-orang yang bodoh.

"Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah
menjadikan mereka dapat mendengar." (al-Anfaal: 23)

Artinya, di dalam diri mereka tidak ada tempat untuk menerima kebaikan, karena
seandainya dalam diri mereka masih ada tempat untuk menerima kebaikan, pasti
Allah SWT akan membuat mereka memahaminya. Maksud mendengar dalam ayat
sini adalah mendengar dengan pemahaman. Sebab, mendengar suara semata sudah
terjadi pada mereka dan inilah yang akan membuat mereka menerima siksa Allah.
Allah SWT berfirman,

"langanlah kamu menjadi seperti orang yang mengatakan, 'Kami mendengar,’
padahal mereka tidak mendengar." (al-Anfaal: 21)

"Dan perumpamaan orang yang menyeru orang-orang Kkafir adalah seperti
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan
seruan saja. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak
mengerti.” (al-Baqarah: 171)

Ada dua kemungkinan dalam makna ayat terakhir ini. Pertama: perumpamaan
orang yang menyeru orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil
binatang dan binatang itu hanya mendengar suara semata. Kedua: perumpamaan
orang-orang kafir ketika diseru adalah seperti binatang yang dipanggil, ia tidak
mendengar kecuali suara panggilan saja. Kedua pendapat tersebut adalah koheren,
bahkan satu, meskipun makna kedua lebih dekat dengan lafal dan lebih tepat dalam
maknanya. Berdasarkan hal ini, maka seruan bagi mereka hanya seperti suara
panggilan bagi binatang, tanpa ada hasil lainnya yang lebih utama. Maka dalam diri
orang-orang tersebut belum terwujud hakikat manusia yang membedakan mereka
dari binatang. Dan yang dimaksud dengan pendengaran dalam ayat-ayat di atas adalah
mengenali suara dan memahami maknanya, artinya menerima dan memenuhi
panggilan itu.

Dalam Al-Qur'an ada tiga ayat yang berhubungan dengan hal ini.

Pertama, firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Allah telah mendengarkan perkataan wanita yang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengadukan halnya kepada Allah.
Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (al-Mujadalah: 1)

Ayat ini sangat tegas dalam menetapkan sifat mendengar bagi Allah SWT. Dalam
ayat ini disebutkan bentuk madhi (lampau), mudhari’ (sekarang dan mendatang)
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serta isim/a i/ (bentuk kata pelaku) dari kata mendengar, yaitu

S T
Aisyah r.a. pernah berkata, "Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya meliputi
semua suara. Telah datang seorang wanita mengadu kepada Rasulullah saw. dan
kala itu saya berada di samping rumah namun sebagian ucapannya tidak dapat saya
dengar. Kemudian Allah SWT menurunkan ayat, ‘Sesungguhnya Allah telah
mendengarkan perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya.’

Kedua, mendengar dengan memahami. Allah SWT berfirman,

"Kalau Allah mengetahui kebaikan yang ada pada mereka, tentulah Allah
menjadikan mereka dapat mendengar."” (al-Anfaal: 23)

Artinya, membuat mereka dapat memahami. Dan
firman-Nya,

"Dan seandainya Allah menjadikan mereka mendengar, niscaya mereka pasti
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari yang mereka dengar
itu)."(al-Anfaal: 23)

Hal ini karena di dalam hati mereka ada sifat sombong dan keengganan menerima
kebenaran. Maka dalam diri mereka ada dua cacat. Perfama,; mereka tidak memahami
kebenaran karena kebodohannya, kedua, seandainya mereka paham, niscaya mereka
enggan menerima kebenaran itu karena kesombongan mereka. Inilah puncak cacat
dan kekurangan.

Ketiga, mendengar dengan yang menerima dan memenuhi panggilan, seperti
dalam firman Allah SWT,

"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah
kamu selain dari kerusakan belaka. Dan, tentu mereka akan bergegas-gegas
maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di
antaramu. Sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat Ssuka
mendengarkan perkataan mereka." (at-Taubah: 47)

Artinya, menerima dan memenuhi ajakan. Di
antaranya juga firman Allah SWT,

"Amat suka mendengar berita-berita bohong." (al-Maa idah: 41)

Artinya, mereka menerima dan memenuhinya. Juga seperti ucapan seseorang

yang sedang menunaikan shalat, sl u-«J & cw- (mudah-mudahan Allah

mendengarkan orang yang memujinya). Artinya, mudah-mudahan Allah menjawab
pujian dan doa orang yang memuji dan memohon kepada-Nya. Dan sabda Nabi saw.,

"\ika imam berkata, 'Sami'al-Lahu liman hamidah', 'semoga Allah mendengar
orang yang memujiNya', maka berkatalah, 'Rabbana’ wa lakal-hamdu/ 'Tuhart
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kami, hanya kepada-Mu kami memuji', niscaya Allah SWT
mendengarnya.” (HR Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, niscaya Allah akan menjawabnya.

Inti dari poin ini bahwa manusia apabila tidak memiliki ilmu yang
memperbaiki kehidupan dunia dan akhiratnya, maka binatang lebih baik
daripada dirinya. Karena di akhirat kelak binatang akan selamat dan tidak akan
disiksa, tidak seperti manusia-manusia yang bodoh.

Enam puluh enam. [lmu merupakan pemutus dan penentu bagi hal-hal
lain, dan tidak ada yang dapat menjadi pemutus baginya. Ini disebabkan
segala sesuatu yang diperselisihkan, baik keberadaannya, bagus dan
rusaknya, manfaat dan bahayanya, kelebihan dan kekurangannya,
kesempurnaan dan ketidak-sempurnaannya, dipuji atau dicela, derajat
kebaikannya, dekat dan jauhnya, sesuatu yang membuat seseorang
mendapatkan apa yang ia inginkan atau tidak, semua itu diputuskan dan
ditentukan oleh ilmu. Apabila ilmu sudah memutuskannya, maka semua
perselisihan selesai dan keputusan itu wajib diikuti.

Ilmu adalah pengatur bagi kekuasaan, politik, harta benda, dan gerakan
pena. Kekuasaan yang tidak didukung oleh ilmu tidak akan bertahan, senjata
tanpa ilmu akan menjadi alat pemusnah liar, pena tanpa ilmu menjadi gerakan
yang sia-sia. [lmulah yang menguasai semua itu, tidak ada satu pun dari hal itu
yang menguasainya.

Orang-orang berbeda pendapat mengenai apakah tinta pena ulama lebih
utama dari darah syuhada, ataukah sebaliknya. Masing-masing pendapat ini
didukung oleh argumentasi. Perselisihan ini sendiri merupakan bukti keutamaan
dan martabat ilmu. Pemutus dalam masalah ini juga adalah ilmu, karena
dengannya dan berdasarkan padanya hal itu diputuskan. Maka, yang
diutamakan di antara keduanya adalah orang yang menurut ilmu memiliki
keutamaan.

Apabila ada pertanyaan, "Bagaimana ilmu menerima hukum untuk
dirinya sendiri?" Jawabnya, ini juga merupakan tanda keutamaan, ketinggian
derajat, dan kemuliaan ilmu. Seorang hakim tidak boleh menetapkan hukum
untuk dirinya sendiri sebab ia bisa dituduh dengan pemalsuan hukum,
sedangkan ilmu tidak bisa dituduh dengan apa pun. Karena, apabila ilmu
menetapkan suatu hukum, maka ia menetapkannya sejalan dengan kesaksian
akal, kebenaran nalar yang dapat diterima, dan hasilnya mustahil mengandung
cacat. Dan apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan adanya cacat,
maka ilmu akan menjauh darinya dan martabatnya pun akan jatuh. [lmu adalah
saksi yang bersih dan adil. Ia adalah hakim yang tidak zalim dan akan selalu
diikuti.

Seseorang bertanya kembali, "Jadi mana yang lebih utama antara tinta
pena ulama dan darah para syuhada?" Maka, kami jawab bahwa dalam
permasalahan ini banyak terjadi perbedaan dan permasalahannya akan melebar,
karena masing-masing pihak mengemukakan argumentasinya. Adapun hal
yang dapat menyelesaikan pertentangan ini dan membawa masalah ini kepada
kesepakatan bersama adalah ~membicarakan jenis-jenis tingkatan
kesempurnaan, kemudian menganalisa mana
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yang paling utama dari kedua hal ini. Dengan langkah-langkah tersebut, dapat
diperoleh pendapat yang benar dan dari situlah terjadi penyelesaian masalah.

Adapun tingkatan manusia dalam bingkai kesempurnaan ada empat, yaitu para
nabi, orang-orang yang teguh keyakinannya (ash-shiddiigiin), orang-orang yang
syahid (asy-syuhadaa'), dan orang-orang yang saleh (ash-Shalihiin). Allah SWT telah
menyebutkan keempat hal ini dalam firman-Nya,

"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-
sama orang-orang yang dianugerahi nikmat Allah, yaitu nabi-nabi, orang yang
shiddiqiin (orang yang amat teguh keyakinannya kepada rasul Allah), orang yang
mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.
Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui." (an-
Nisaa': 69-70)

Allah SWT juga menyebutkan keempat golongan ini dalam surah al-Hadiid, di
mana Allah SWT menyebutkan keimanan kepada-Nya, kepada Rasul-Nya dan
menganjurkan orang-orang mukmin agar hatinya khusyu menerima kitab dan wahyu-
Nya. Kemudian Allah menyebutkan tingkatan manusia, yaitu yang menderita dan
yang bahagia. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat-gandakan
(pahalanya) kepada mereka dan bagi mereka pahala yang banyak. Dan orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang shiddiqiin
dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan
cahaya mereka. Dan orang-orang kafir dan mendustakan ay at Kami, mereka itulah
penghuni neraka."” (al-Hadiid: 18-19)

Sebelum ayat ini Allah SWT menyinggung tentang orang-orang munafik, dan
ayat ini mencakup orang menderita dan orang bahagia. Jadi ayat-ayat di atas
menyebutkan empat tingkatan manusia, yaitu para rasul, orang-orang yang teguh
keyakinannya (ash-shiddiigiin), orang-orang yang syahid (asy-syuhadaa’) dan orang-
orang yang saleh (ash-Sholihiin). Yang tertinggi dari derajat ini adalah para nabi dan
para rasul, kemudian disusul oleh orang-orang yang teguh imannya.

Para siddiqiin adalah orang-orang yang teguh dalam mengikuti para rasul.
Mereka adalah golongan yang derajatnya paling tinggi sesudah para rasul. Apabila
pena ulama berjalan dalam tingkatan ash-shiddiigiin dan tintanya mengalir dengannya,
maka tinta itu adalah lebih baik daripada darah seorang syahid yang tidak mencapai
derajat ash-shiddiigiin. Dan apabila darah seorang syahid mengalir dan kala itu ia
dalam tingkatan ash-shiddiigiin, maka darahnya itu lebih mulia daripada tinta ulama
yang tidak mencapai derajat ash-shiddigiin. Maka, yang terbaik adalah yangshiddiig
dari keduanya. Apabila keduanya setingkat dalam ash-shiddigah (keyakinan), maka
keduanya sama dalam derajat. Wallaahu a'lam.
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Ash-shiddiigah adalah keimanan yang sempurna terhadap apa yang dibawa
Rasulullah saw., baik dalam ilmu maupun amal. Semua itu kembali kepada ilmu.
Barangsiapa yang paling mengetahui apa yang dibawa Rasul dan paling sempurna
keimanannya, maka dia adalah orang yang paling sempurna tingkat shiddiiqah-nya.
Jadi shiddiiqah adalah pohon yang berakarkan ilmu dan cabangnya adalah pembenaran
serta buahnya adalah amal. Ini adalah ulasan yang cukup komprehensif mengenai
masalah ulama dan syuhada' serta siapa yang lebih mulia.

Enam puluh tujuh. Hadits-hadits Nabi saw. secara mutawatir mengabarkan
bahwa amal perbuatan yang paling mulia adalah iman kepada Allah SWT. Karena
Iman adalah penghulu segala perkara, dan amal perbuatan datang sesudahnya sesuai
dengan tingkatan dan posisinya. Iman kepada Allah memiliki dua rukun.

Pertama, mengetahui dan mengerti apa yang dibawa Rasulullah saw.

Kedua, membenarkannya dengan ucapan dan perbuatan. Perbuatan dan
pembenaran tanpa ilmu adalah mustahil, karena pembenaran adalah cabang dari
pengetahuan terhadap apa yang dibenarkan. Dengan demikian, ilmu bagi iman laksana
ruh bagi jasad. Pohon iman tidak dapat tegak kecuali di atas landasan ilmu dan
pengetahuan. Jadi ilmu adalah sesuatu yang paling mulia dan anugerah yang paling
berharga.

Enam puluh delapan. Sesungguhnya semua sifat kesempurnaan pada Zat Allah
SWT berpulang kepada al-Ilmu (pengetahuan), al-Qudrah dan iraadah (will). Iraadah
merupakan cabang dari al-ilmu, karena al-iraadah itu membutuhkan adanya
kecenderungan kepada sesuatu yang diinginkan. Dengan demikian, al-iraadah ini
membutuhkan al-ilmu (pengetahuan) tentang zat dan hakikat sesuatu. Dan al-qudrah
sendiri tidak akan mempunyai pengaruh kecuali melalui al-iraadah. Sedangkan, al-
ilm dalam keterkaitannya dengan obyek tidak membutuhkan salah satu dari al-
iraadah dan al-qudrah, Al-iraadah dan al-qudrah, masing-masing membutuhkan al-
iImu dalam keterkaitannya dengan obyek. Ini semua menunjukkan keutamaan dan
kemuliaan ilmu.

Enam puluh sembilan. Sifat a/- 'llmu merupakan sifat yang paling umum dan
paling luas obyeknya. Ilmu terkait dengan yang wajib dan yang mungkin terjadi,
yang mustahil dan yang bisa terjadi, serta yang ada dan yang tidak ada. Zat Allah
SWT suci, sifat-sifat-Nya dan nama-nama-Nya diketahui dengan ilmu. Hamba-hamba-
Nya mengetahui sifat-sifat dan nama-nama-Nya melalui apa yang Dia ajarkan.

Sedangkan, sifat Qudrah dan Iradah memiliki obyek yang khusus. Sifat Qudrah
hanya berhubungan dengan hal yang mungkin terjadi, tidak dengan hal yang mustahil
dan wajib terjadi. Dari sisi ini sifat Qudrah lebih khusus daripada ilmu dan lebih
umum dari sifat al-Iraadah. Sedangkan Iraadah hanya berhubungan dengan sebagian
yang mungkin, yaitu hal yang ingin Allah SWT ciptakan. Dengan demikian, ilmu
adalah lebih luas, lebih umum, dan lebih menyeluruh baik esensinya maupun
objeknya.
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Tujuh puluh. Allah SWT memberitahukan bahwa Dia menjadikan orang-orang
yang berilmu sebagai para pemimpin yang memberi petunjuk atas perintah-Nya dan
menjadi imam bagi orang-orang sesudah mereka. Allah SWT berfirman,

"Dan Kami jadikan di antara mereka itu para pemimpin yang memberikan
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat Kami." (as-Sajdah: 24)

Dalam tempat lain Allah SWT berfirman,

"Dan orang-orang yang berkata, 'Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
istri-istri kami dan anak-anak kami sebagai penyenang hati. Dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.' (al-Furqaan: 74)

Artinya, jadikanlah kami imam yang menjadi panutan bagi orang-orang sesudah
kami.

Allah SWT. memberitakan bahwa ketinggian derajat dalam agama diperoleh
melalui kesabaran dan keyakinan penuh, dan itulah tingkatan ash-shiddigiin yang
paling tinggi. Keyakinan adalah kesempurnaan dan tujuan keimanan. Dengan
kesempurnaan derajat ilmu, ketinggian derajat dalam agama akan terwujud. Allah
SWT melimpahkannya kepada orang-orang yang Dia kehendaki.

Tujuh puluh satu. Kebutuhan manusia akan ilmu adalah darurat/penting
melampaui kebutuhan tubuh kepada makanan, karena tubuh membutuhkan makanan
sekali atau dua kali saja dalam sehari. Sedangkan, kebutuhan manusia kepada ilmu
adalah sebanyak jumlah nafas mereka, karena dalam setiap tarikan nafas manusia
membutuhkan ilmu yang menyertai keimanan. Jika satu tarikan nafas saja berpisah
dari keimanan, maka mereka berada di ambang kebinasaan. Tidak ada jalan
memperoleh keimanan kecuali dengan ilmu. Dengan demikian, kebutuhan manusia
kepada ilmu melampaui kebutuhannya kepada makanan dan minuman.

Imam Ahmad telah menyebutkan penjelasan yang senada dengan ini dan berkata,
"Manusia lebih membutuhkan ilmu daripada makanan dan minuman. Karena dalam
sehari dia hanya membutuhkan makanan dan minuman sekali atau dua kali.
Sedangkan dia membutuhkan ilmu setiap saat."

Tujuh puluh dua. Orang berilmu lebih sedikit merasakan lelah dalam melakukan
pekerjaan, tetapi ia lebih banyak mendapatkan pahala. Hal ini dapat dianalogikan
dengan para pekerja dan kuli di sebuah pabrik. Mereka harus melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang berat, sedangkan seorang pengarah hanya duduk memerintah,
melarang, dan menunjukkan mereka cara bekerja. Walaupun demikian, gaji pengarah
tersebut memperoleh imbalan berlipat ganda daripada gaji para pekerja. Nabi saw.
telah mengisyaratkan makna ini ketika beliau bersabda,

. 05:\‘ '.,, e 01’0
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"Amal yang paling mulia adalah iman kepada Allah kemudian jihad." (HR
Bukhari dan Muslim)
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Di dalam jihad, seseorang mengorbankan jiwa dan menanggung beban yang sangat
berat. Sedangkan, iman adalah pengetahuan, amalan, dan pembenaran dari hati.
Walaupun demikian, iman adalah amalan yang paling mulia, padahal beban jihad jauh
lebih berat dari keimanan tersebut. Hal ini disebabkan ilmu memberitahukan kadar
dan derajat amal tersebut. Orang yang memiliki ilmu tidak memilih untuk dirinya
kecuali pekerjaan yang terbaik. Orang yang bekerja tanpa ilmu menyangka bahwa
keutamaan terdapat dalam banyaknya kesulitan.

Renungkanlah tentang Abu Bakar ash-shiddiiq. Dia adalah orang yang terbaik
dalam umat ini, padahal kita ketahui ada orang yang lebih banyak amalan, lebih banyak
menunaikan haji, berpuasa, shalat dan membaca Al-Qur'an daripada dia. Abu Bakr
bin 'Ayyasy pernah berkata, "Abu Bakar tidak melebihi kalian dalam puasa dan shalat,
tetapi dia melampaui kalian dengan sesuatu yang terpatri di dalam hatinya."** Hal
ini sebagaimana diungkapkan dalam syair yang terkenal,
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"Tidak ada orang yang berjalan gemulai seperti dirimu,
Engkau berjalan berlahan-lahan, namun engkau tiba paling awal."”

Tujuh puluh tiga. Sesungguhnya ilmu itu adalah pemimpin dan pembimbing
amal. Amal itu ikut dan bermakmum kepada ilmu. Setiap amal perbuatan yang tidak
mengikuti ilmu, maka amal itu tidak bermanfaat bagi pelakunya, bahkan justru
berbahaya bagi dirinya. Sebagaimana yang dikatakan orang-orang salaf, "Barangsiapa
yang menyembah Allah tanpa ilmu, maka ibadahnya lebih banyak yang salah daripada
yang benar." Segala amal perbuatan diterima dan ditolak berdasakan kesesuaian
dan pertentangannya dengan ilmu. Amal yang sejalan dengan ilmulah yang diterima
dan amal yang bertentangan dengannya yang ditolak. Jadi ilmu adalah timbangan
dan barometer amal. Allah SWT berfirman,

"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (al-Mulk:
2)

Al-Fudhail bin lyyad berkata, "Amal yang diterima adalah amal yang paling ikhlas
dan paling benar." Lalu orang-orang bertanya kepadanya, "Wahai Abu AH mengapa
demikian?" Dia menjawab, "Suatu amal perbuatan meskipun dilakukan dengan ikhlas
namun tidak benar, maka tidak diterima. Dan apabila amal itu benar namun tidak
ikhlas, maka tidak diterima juga. Amal perbuatan tidak akan diterima hingga dilakukan

Sebagian orang menyandarkan ucapan ini kepada Rasulullah saw. sebagaimana yang dilakukan Abu
Hamid al-Ghazali dalam kitab /hya' 'Ulumiddiin (1/100). Karena itu, al-Hafizh al-Iraqi berkata dalam takhriij
hadits ini, "Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dalam an-Nawadiir dari ucapan Abu Bakr bin Abdullah al-Muzani dan

saya tidak mendapatinya sebagai hadits marfu'".

llmu & Kemauan Serta Perannya Dalam Mencapai Kebahagiaan 167

Tidak antuls tujuan bomensil Watitabati Raudhatal Makibbin



dengan ikhlas dan dengan cara yang benar." Amal yang ikhlas adalah yang dilakukan
karena Allah semata. Allah SWT berfirman,

"Barangsiapa yang mengharapkan bertemu dengan Tuhannya, maka hendaknya
dia mengerjakan amal baik dan tidak mensekutukan sesuatu pun dalam
menyembah Tuhannya." (al-Kahfi: 11)

Hanya amal yang demikianlah yang diterima Allah SWT. Yaitu, amal perbuatan
yang sesuai dengan sunnah Rasulullah saw. yang dimaksudkan mencari ridha Allah
semata. Seseorang tidak akan mampu menunaikan amal yang mempunyai kedua
sifat itu itu kecuali dengan ilmu. Sebab, jika dia tidak mengetahui apa yang dibawa
Rasulullah saw., maka dia tidak mungkin mencarinya. Dan, apabila dia tidak mengenal
yang dia sembah, maka tidak mungkin dia menuju kepada-Nya. Seandainya tidak
karena ilmu, tentulah amalnya tidak akan diterima oleh Allah SWT. Jadi ilmu
merupakan petunjuk menuju keikhlasan dan petunjuk dalam mencapai kebenaran.
Allah SWT berfirman,

"Allah hanya akan menerima dan orang-orang yang bertakwa." (al-Maaidah: 27)

Penafsiran yang paling tepat terhadap ayat ini adalah bahwa Allah SWT hanya
menerima amal perbuatan orang yang bertakwa. Ketakwaannya dalam perbuatannya
tersebut adalah melakukannya demi Allah semata dan dengan mengikuti perintah-
Nya. Semua ini dapat terwujud hanya dengan ilmu. Jika kedudukan dan posisi ilmu
adalah demikian adanya, maka dapat diketahui bahwa ilmu adalah sesuatu yang paling
mulia dan utama. Wallaahu a'lam.

Tujuh puluh empat. Orang yang beramal tanpa ilmu seperti seorang musafir
tanpa petunjuk. Sehingga, dapat dimaklumi bahwa kebinasaan lebih dekat baginya
daripada keselamatan. Walaupun dia bisa selamat secara kebetulan, tetapi itu jarang
terjadi. Sehingga, walaupun selamat ia tidak mendapatkan pujian melainkan tercela
menurut orang yang berilmu. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah pernah berkata, "Orang
yang tidak mengikuti petunjuk pasti akan tersesat, dan tidak ada petunjuk jalan kecuali
Sunnah yang dibawa Rasulullah saw.."

Hasan al-Basri pernah berkata, "Orang beramal tanpa ilmu laksana orang yang
salah jalan. Amal perbuatan seseorang tanpa berdasarkan ilmu lebih banyak salahnya
daripada benarnya. Maka, tuntutlah ilmu dengan tidak meninggalkan ibadah dan
lakukanlah ibadah dengan tidak meninggalkan ilmu. Sesungguhnya ada satu kaum
yang menunaikan ibadah namun mereka meninggalkan ilmu, akibatnya mereka
memerangi umat Muhammad saw.. Seandainya mereka mau mencari ilmu, tentu
mereka tidak melakukan apa yang telah mereka perbuat."*

* Mereka itu adalah orang-orang Khawarij. Mereka itu adalah ahli ibadah dan zuhud, tapi mereka tidak
berilmu. Karena itu, mereka mentakwilkan sebagian dari ayat-ayat dalam kitab Allah di luar cara yang benar.
Mereka jatuh dalam kesesatan dan mengkafirkan pelaku perbuatan dosa besar dan menghalalkan darah serta
hartanya.
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Perbedaan antara posisi ilmu pada bagian ke tujuh puluh empat ini dengan yang
sebelumnya adalah bahwa derajat ilmu pada bagian sebelumnya adalah sesuatu yang
ditaati perintahnya, diikuti keputusannya, dan diteladani. Sedangkan, pada bagian
ini ilmu adalah sebagai petunjuk dan pengarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Tujuh puluh lima. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam
kitab Shahih keduannya bahwa Nabi saw. bersabda,

"Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail dan Israfil. Pencipta langit dan bumi, Yang
Maha Mengetahui yang gaib dan yang terlihat, Engkau memutuskan perkara
yang diperselisihkan hamba-hamba-Mu. Dengan izin-Mu tunjukkanlah
kepadaku kebenaran dan apa yang mereka perselisihkan. Engkau memberi
petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki menuju jalan yang lurus." (HR
Muslim dan Abu Daud)

Dalam beberapa kitab Sunan diriwayatkan bahwa Nabi saw. melakukan takbiratul-
ithram dan membaca doa ini.

Hidayah adalah mengetahui kebenaran berdasarkan keinginan sendiri dengan
mengutamakannya dari hal-hal yang lain. Orang yang mendapat petunjuk adalah
orang yang melakukan kebenaran berdasarkan keinginannya. Hidayah adalah nikmat
Allah yang paling besar bagi hamba-Nya. Karena itu, Allah SWT memerintahkan
hamba-hamba-Nya agar setiap siang dan malam kala menunaikan shalat lima waktu
untuk meminta hidayah-Nya dalam mendapatkan jalan yang lurus.

Sesungguhnya dalam setiap gerakan lahir maupun batin, seorang hamba
membutuhkan pengetahuan tentang kebenaran yang diridhai Allah SWT. Apabila
dia telah mengetahuinya, maka dia membutuhkan kepada Zat yang memberinya
ilham untuk melakukan kebenaran tersebut. Maka, Allah SWT menciptakan
keinginan di dalam hati hamba tersebut, dan iapun menunaikannya.

Sudah maklum adanya bahwa apa yang tidak diketahui seorang hamba jauh lebih
banyak daripada yang ia ketahui. Dan jika yang perlu diketahui manusia adalah sesuatu
yang baik namun terkadang jiwanya tidak menghendakinya, ataupun jika
menghendakinya dia tidak mampu menggapainya karena saking banyaknya, maka
setiap saat dia sangat membutuhkan hidayah yang berhubungan dengan masa lalu,
masa sekarang, dan masa mendatang.

Dia membutuhkan hidayah yang berkaitan dengan masa lalu, karena dia perlu
melakukan perhitungan (muhaasabah) terhadap dirinya. Apakah dulu ia berada dalam
jalan yang benar sehingga ia harus bersyukur kepada Allah SWT dan memohon agar
ditetapkan di dalamnya, ataukah ia keluar dari jalan yang benar sehingga ia harus
bertaobat kepada-Nya dan memohon ampunan serta bertekad untuk tidak kembali
kepadanya.

Dia membutuhkan hidayah yang berkaitan dengan masa sekarang sebab ia hidup
pada masanya itu di mana ia perlu mengetahui hukum dari perbuatan-perbuatannya;
apakah yang ia lakukan benar atau salah. Sedangkan di masa mendatang,
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kebutuhannya terhadap hidayah lebih besar lagi, supaya perjalanannya nanti berada
di atas jalan yang lurus.

Jika kondisi seorang hamba terhadap hidayah demikian adanya, tentulah seorang
hamba sangat membutuhkannya. Sedangkan ucapan yang tidak benar yang
dikemukakan sebagian orang, yaitu, "Jika kita adalah orang-orang yang mendapat
hidayah, untuk apa lagi kita memintanya kepada Allah, bukankah meminta hidayah
lagi tidak ada gunanya?" Ini adalah pernyataan yang salah dan sangat jauh dari
kebenaran. Ini menunjukkan bahwa orang yang mengucapkanya tidak memahami
arti hidayah dan tidak mengetahui hakikat hidayah tersebut. Karena itu, ada yang
bersusah payah menjawab pernyataan di atas, dengan mengatakan bahwa maksud
dari memohon hidayah setelah mendapatkannya adalah, "Teguhkanlah dan
kekalkanlah kami di dalamnya!"

Orang yang mengetahui benar hakikat hidayah dan kebutuhan hamba kepadanya,
akan tahu bahwa apa yang belum terwujud dalam dirinya dari hidayah itu jauh lebih
banyak daripada yang telah terwujud.

la tahu pula bahwa setiap waktu dia membutuhkan hidayah. Apalagi bila diingat
bahwa Allahlah yang menciptakan perbuatan hati dan anggota badan manusia, karena
itu setiap saat seorang hamba membutuhkan hidayah dari-Nya. Karena seandainya
Allah SWT tidak menghilangkan penghalang dan penghambat yang merintangi
sampainya hidayah, maka dia tidak akan mengambil manfaat dari hidayah itu dan
tidak akan mampu merealisasikan tujuannya. Sebuah ketetapan tidak akan terwujud
hanya dengan adanya sesuatu yang berimplikasi kepadanya, tetapi juga harus tidak
ada yang menghalangi dan menghambatnya. Bisikan jahat dan hawa nafsu seorang
hamba merupakan penghalang terwujudnya pengaruh hidayah. Jika Allah tidak
menyingkirkan penghalang ini, maka dia tidak akan mendapatkan petunjuk yang
sempurna. Oleh karena itu, kebutuhannya terhadap petunjuk Allah menyertai setiap
tarikan nafasnya, ini adalah kebutuhan hamba yang paling besar.

Dan dalam doa beliau, Rasulullah saw. selalu menyebutkan beberapa sifat Allah
dan kerububiyahan-Nya yang sesuai dengan apa yang beliau minta. Ketika beliau
memohon agar diberi petunjuk sesuai fitrah manusia ketika diciptakan, beliau
bertawassul dengan sifat-Nya sebagai Pencipta langit dan bumi. Dan ketika beliau
memohon agar diajarkan kebenaran dan diberi taufik, beliau menyebutkan
pengetahuan Allah tentang hal yang gaib dan yang nampak. Karena sudah selayaknya
seorang hamba memohon kepada Zat Yang Maha mengetahui untuk diajari dan diberi
tuntunan serta petunjuk.

Hal ini seperti tawasulnya seorang hamba dengan kekayaan dan kedermawanan
Yang Maha Kaya agar diberi sesuatu dari harta-Nya. Juga seperti tawassulnya seorang
hamba dengan keluasan ampunan Yang Maha Pengampun supaya diampuni, serta
memohon kasih sayang dengan rahmat-Nya supaya dikasihi dan semacamnya.

Rasulullah menyebutkan rububiyah (ketuhanan) Allah atas Jibril, Mikail dan
Israfil, karena beliau memohon dari-Nya petunjuk yang menghidupkan hati. Allah
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telah menjadikan ketiga malaikat itu sebagai wasilah bagi kehidupan hamba. Jibril
adalah pembawa wahyu yang diwahyukan Allah kepada para nabi, dan ini merupakan
sebab kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Sedangkan, Mikail ditugaskan
mengurusi hujan yang merupakan sebab kehidupan segala sesuatu di dunia. Adapun
Israfil, dia adalah malaikat yang meniup sangkakala. Dengan tiupan itu, Allah
menghidupkan yang telah mati dan dihadapkan kepada Tuhan semesta alam.

Hidayah memiliki empat tingkatan sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an.
Pertama: hidayah yang bersifat general (umum), yaitu hidayah untuk setiap makhluk
meliputi hewan dan manusia. Hidayah ini Allah SWT turunkan agar mereka mampu
menunaikan tugas yang mereka emban. Allah SWT berfirman,

"Sucikanlah nama Tuhanmu yang paling tinggi, yang menciptakan dan
menyempurnakan penciptaan-Nya serta yang menentukan kadar masing-masing
dan memberikan petunjuk.” (al-A'laa: 1 -3)

Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan empat perkara: penciptaan, penyem-
purnaan, penentuan qadar, dan hidayah. Allah menyempurnakan ciptaan-Nya dan
mengaturnya. Lalu Dia menetapkan sebab-sebab kebaikannya dalam kehidupan. Dia
juga memberinya petunjuk kepada kebaikan-kebaikan itu. Hidayah di sini adalah
pengajaran, karena itu Allah SWT menyebutkan bahwa Dialah yang mencipta dan
mengajari sebagaimana yang disebutkan dalam surah pertama yang diturunkan
kepada Rasulullah saw. Allah SWT berfirman tentang kisah Fir'aun, bahwa dia bekata
kepada Musa,

"Berkata Firaun, 'Maka siapakah Tuhanmu berdua, wahaiMusai"Musa berkata,
"Tuhan kami ialah Tuhan yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya kemudian memberinya petunjuk." (Thaahaa: 49-50)

Hidayah ini adalah hidayah yang paling awal dan paling umum.

Kedua: hidayah yang berupa penjelasan dan pembuktian yang menjadi
argumentasi Allah bagi hamba-hamba-Nya, dan ini tidak mengharuskan adanya
petunjuk secara umum.

Allah SWT berfirman,

iy, LA //'ue%/f,-"/,}‘/',//{}}(f’-,
"Dan adapun kamu Tsamud, maka mereka telah kami beri petunjuk tetapi
mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu.” (Fushshilat: 17)

Artinya, Kami telah menjelaskan, membuktikan, dan memperkenalkan kepada mereka,
tetapi mereka masih tetap mengutamakan kesesatan dan kebutaan. Allah SWT
berfirman,

"Dan juga kaum 'Ad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan setan
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menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia
menghalangi mereka dari jalan Allah, sedangkan mereka adalah orang-orang
yang berpandangan tajam."” (al-'Ankabuut: 38)

Ini adalah tingkatan yang lebih khusus dari yang pertama dan lebih umum dari yang
kedua. Ini adalah petunjuk yang berupa taufik dan ilham dari-Nya. Allah SWT
berfirman,

"Allah menyeru manusia ke Dar as-Salam (surga) dan menunjuki orang yang
dikehendakinya ke jalan yang lurus (Islam).” (Yunus: 25)

Allah SWT mengarahkan dakwah-Nya kepada makhluk-Nya secara umum dan
mengkhususkan hidayah-Nya kepada orang-orang yang Dia kehendaki. Allah
SWT berfirman,

"Sesungguhnya kamu tidak dapat memberikan petunjuk kepada orang yang
engkau cintai, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada orang yang Dia
kehendaki." (al-Qashash: 56)

"Sesungguhnya kamu memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus." (asy-
Syuuraa: 52)

Jadi Allah SWT menetapkan hidayah yang berupa ajakan dan penjelasan, namun
menafikan hidayah yang berupa taufik dan ilham. Nabi saw. bersabda,

sy . ,’f’o.;oa/ﬂ”_,i’,'{‘, LR
AJ(_Q:\U&‘?U uﬂa.r’ ACVIIRY l—.a.tl Wmig%y
"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat

menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak ada yang
dapat memberinya petunjuk. 5o

Ketiga: hidayah yang dengan pasti membuat seorang hamba mendapatkan
petunjuk.
Allah SWT berfirman,

"ika kamu sangat mengharapkan agar mereka mendapat petunjuk, maka
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang disesatkannya."
(an-Nahl: 37)

Artinya, barangsiapa yang Allah sesatkan, maka dia tidak akan mendapat
petunjuk untuk selamanya.

Adapun hidayah yang berupa penjelasan dan pembuktian adalah syarat yang
tidak mewajibkan diperolehnya hidayah. Jadi tidak menutup kemungkinan hidayah
tidak terwujud dengan adanya penjelasan dan pembuktian tersebut. Ini berbeda dengan

% Hadits shahih yang memiliki banyak jalur periwayatan. Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam sebuah
tulisan Khutbah al-Hujjah.
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hidayah jenis ketiga, karena tidak mungkin dengan adanya hidayah jenis ini seseorang
tidak akan memperoleh petunjuk.

Keempat: hidayah di akhirat kelak yang menunjukkan jalan ke surga dan neraka.
Allah SWT berfirman,

"(Kepada malaikat diperintahkan)/Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta
teman-teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka
sembah selain Allah. Maka, tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. ' (ash-
Shaffaat: 22-23)

Dan perkataan penghuni surga,

"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami jalan ke surga ini. Dan kami
Sekali-kali tidak akan mendapatkan petunjuk kalau Allah tidak memberi kami
petunjuk.” (al-A'raaf: 43)

Ada dua kemungkinan dalam ayat ini, yaitu hidayah di akhirat yang menunjukkan
jalan ke surga atau hidayah di dunia yang membuat manusia kelak masuk surga.
Seandainya dikatakan bahwa yang dimaksud ayat ini adalah kedua hidayah tersebut,
yaitu mereka memuji Allah atas petunjuk-Nya di dunia dan petunjuk-Nya di akhirat
yang menunjukkan jalan ke surga, maka ini lebih tepat dan lebih baik. Allah SWT
telah membuat perumpamaan bagi orang yang tidak mengetahui kebenaran dan tidak
mengikutinya dengan sebuah perumpamaan yang sangat sesuai. Allah SWT
berfirman,

"Katakanlah apakah kita akan menyeru selain dari Allah, sesuatu yang tidak dapat
mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak pula mendatangkan
kemudharatan kepada kita. Apakah kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah
Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan
dipesawangan yang menakutkan dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-
kawan yang memanggilnya ke jalan yang lurus dengan mengatakan, 'Marilah ikuti
kami.' Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk;
dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam." (al-An'am:
7)

Tujuh puluh enam. Keutamaan dan kemuliaan sesuatu terkadang nampak dari
besarnya manfaat dan ketergantungan manusia kepadanya. Atau karena hilangnya
kelemahan dan keburukan, atau terkadang karena mendapatkan kesenangan dan
kebahagiaan. Semua ini tentunya karena sesuatu itu sangat mereka butuhkan, mereka
cintai, dan mereka sukai. Sehingga, dengan mendapatkannya mereka merasakan
kenikmatan yang tiada tara. Terkadang juga sesuatu dianggap mulia karena besarnya
hasil yang diperoleh melaluinya. Yakni kemuliaan sebab dan keberadaannya yang
mengantarkan manusia untuk memperoleh kebutuhan yang sangat berharga.
Kemuliaan ilmu dari segi ini dan semisalnya berangkat dari hal-hal luar yang berkaitan
dengannya. Apabila tanpa melihat hal-hal luar yang berkaitan dengannya, ilmu itu
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sendiri sudah mulia. Dengan demikian, ilmu menggabungkan berbagai aspek
kemuliaan dan keutamaan dalam dirinya beserta hal-hal yang berkaitan dengannya.

Manfaat ilmu itu yang sangat umum, banyak, dan abadi. Kebutuhan kepadanya
melampaui kebutuhan jasad kepada makanan bahkan di atas kebutuhan bernafas.
Sebab, kerugian yang terjadi dengan hilangnya kemampuan bernafas hanyalah
hilangnya kehidupan jasad. Sedangkan, kehilangan ilmu akan berakibat pada hilangnya
kehidupan hati dan ruh, sehingga seorang hamba tidak bisa lepas darinya walau
sekejap. Oleh karena itu, jika seseorang kehilangan ilmu, maka dia lebih buruk dari
binatang. Bahkan, di sisi Allah ia lebih buruk lagi, sehingga tidak ada lagi yang lebih
buruk darinya.

Adapun kebahagiaan dengan adanya ilmu disebabkan keutamaan yang ada padanya
dan kecocokan manusia dengannya. Sedangkan, kebodohan adalah penyakit dan
kesengsaraan yang sangat menyakitkan serta memilukan jiwa. Barangsiapa yang tidak
merasakan kesengsaraan dengan tidak adanya ilmu, maka ia sudah kehilangan perasaan
dan jiwanya, karena orang mati tidak lagi merasakan perihnya luka.

Apabila seseorang mendapatkan ilmu, maka ia telah mendapatkan apa yang
sangat ia cintai. Inilah puncak kebahagiaan dan kenikmatan. Dan, kebahagiaan serta
kenikamatan ini sesuai dengan apa yang diketahui berdasarkan ilmu yang diperoleh
tersebut. Sehingga, dalam hal ini ilmu dan hal-hal yang diketahui dengannya sangat
bervariasi tingkatannya. Pengetahuan jiwa terhadap Sang Pencipta, Sang Pemelihara,
dan Sang Pengasih, serta kecintaan dan kedekatan dengan-Nya tidaklah sama dengan
pengetahuan tentang keadaan, sifat, kelestarian, kerusakan, dan gerak alam.

Tujuh puluh tujuh. Sesungguhnya kemuliaan pengetahuan (ilmu) itu sesuai
dengan kemuliaan obyek yang diketahui. Maka, tidak disangsikan bahwa pengetahuan
yang paling mulia dan paling agung adalah pengetahuan tentang Allah SWT, Tuhan
semesta alam, Yang mendirikan langit dan bumi, Yang Maha benar, Yang mempunyai
segala sifat kesempurnaan, Yang suci dari segala kekurangan, Yang tidak ada sesuatu
apa pun yang menyerupai-Nya dalam kesempurnaan. Tidak disangsikan bahwa
pengetahuan tentang nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya adalah
ilmu yang paling tinggi nilainya. Jika dibandingkan dengan segala jenis pengetahuan,
maka seperti perbandingan obyek yang diketahui dengan obyek-obyek lainnya.

Ilmu tentang Allah SWT adalah asas dari segala pengetahuan. Sebagaimana
keberadaan segala sesuatu tergantung kepada keberadaan-Nya, Sang Maha Pencipta,
maka semua jenis ilmu mengikuti ilmu tentang-Nya, dan membutuhkan-Nya untuk
merealisasikan keberadaannya.

Tidak disangsikan lagi bahwa pengetahuan tentang sebab awal dan penyebab
utama berkonsekuensi pada pengetahuan tentang akibat dan efeknya. Keberadaan
segala sesuatu selain Allah SWT, bergantung kepada-Nya, sebagaimana keberadaan
sebuah benda yang tergantung pada pembuatnya dan obyek kepada subyeknya. Maka
ilmu tentang Zat,' sifat, dan perbuatan-perbuatan Allah SWT berimplikasi kepada
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pengetahuan tentang selain Allah. Barangsiapa tidak mengenal Tuhannya, maka dia lebih
tidak mengetahui segala sesuatu selain Dia. Allah SWT berfirman,

A , } - R Jc Y / ‘lf
"Janganlah kamu menjadi seperti orang yang melupakan Allah sehingga Allah
melupakan mereka tentang dirinya." (al-Hasyr: 19)

Perhatikanlah ayat ini dengan seksama, maka Anda akan temukan makna yang
sangat indah. Yaitu, barangsiapa yang melupakan Tuhannya, niscaya Tuhan akan
membuat mereka lupa tentang dirinya sendiri. Sehingga, dia tidak mengenal hakikat
diririya dan kemaslahatannya sendiri. Bahkan, dia lupa apa yang menjadi kebaikan
dan keberuntungannya di dunia dan di akhirat. Dengan demikian, dia pun menjadi
rusak dan diabaikan seperti binatang. Bahkan, mungkin bintang lebih mengetahui
kemashlahatannya karena mengikuti petunjuk yang diberikan Sang Pencipta
kepadanya. Sedangkan, orang tersebut keluar dari fitrah penciptaannya. Sehingga,
dia lupa akan Tuhannya dan Tuhan pun membuatnya lupa tentang dirinya dan tentang
hal-hal yang membuat dia sempurna serta bahagia di dunia dan akhirat.

Allah SWT berfirman,

'Van janganlah kamu mengikuti orang-orang yang hatinya telah Kami lalaikan
dari mengingat Kami serta mengikuti hawa nafsunya dan adalah keadaannya
itu melewati batas." (al-Kahfi: 28)

Dia lalai mengingat Tuhannya, sehingga dia pun lupa akan hati dan keadaannya.
Akhirnya, dia sama sekali tidak mempedulikan kemaslahatan, kesempurnaan, dan
hal-hal yang membersihkan jiwa serta hatinya. Bahkan, dia kehilangan hatinya, kacau
balau dan bingung, tanpa mendapatkan petunjuk sama sekali.

Kesimpulannya adalah bahwa pengetahuan tentang Allah SWT adalah asal segala
ilmu. la adalah asas ilmu hamba tentang kebahagiaan, kesempurnaan, dan
kemaslahatan dunia akhirat. Tidak adanya pengetahuan tentang Allah mengakibatkan
ketidaktahuan tentang diri sendiri dan kemaslahatannya, serta apa yang
membersihkan dan mendatangkan kebahagiaan baginya. Karena itu, pengetahuan
tentang Allah merupakan pangkal kebahagiaan hamba, sedangkan ketidaktahuannya
tentang Allah merupakan pangkal penderitaan. Hal ini akan lebih jelas dengan
pembahasan berikut ini.

Tujuh puluh delapan. Tidak ada sesuatu yang paling indah, paling mahal, dan
paling nikmat bagi hati seorang hamba serta bagi kehidupannya daripada kecintaannya
kepada Sang Pencipta dan Penjaganya. Tiada yang lebih ia sukai selain selalu berzikir
mengingat-Nya dan berusaha mencapai ridha-Nya. Inilah satu kesempurnaan yang
tidak ada kesempurnaan lain bagi seorang hamba. Karena untuk semua itulah wahyu
diturunkan, para rasul diutus, langit-bumi dan surga-neraka diciptakan. Untuk itu
pula hukum-hukum syariat ditetapkan, Bait al-Haram diletakkan, dan manusia
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diwajibkan menziarahinya untuk mengingat-Nya sebagai tanda kecintaan dan
keikhlasan kepada-Nya. Demi itu pula Allah memerintahkan jihad dan menghinakan
mereka yang enggan melakukannya serta lebih mengutamakan sesuatu yang lain,
sehingga di akhirat Allah menjadikan untuknya tempat kehinaan dan dikekalkan di
dalamnya. Atas dasar semua itulah agama ditegakkan dan kiblat didirikan.

Semua itu merupakan dasar penciptaan dan perintah. Tidak ada jalan untuk
mencapainya kecuali dengan ilmu, karena mencintai sesuatu merupakan cabang dari
pengetahuan terhadap sesuatu itu. Dan, hamba Allah yang paling mengenal-Nya
adalah orang yang paling tinggi kecintaannya kepada-Nya. Setiap orang yang
mengenal Allah SWT maka dia akan mencintai-Nya. Barangsiapa yang mengetahui
dunia dan isinya, maka dia tidak akan tamak terhadapnya. Jadi ilmulah yang membuka
pintu tentang semua ini, yang semuanya merupakan rahasia penciptaan dan perintah.

Tujuh puluh sembilan. Sesungguhnya frekwensi kebahagiaan bersama yang
dicintai tergantung pada kekuatan dan kelemahan cinta itu sendiri. Apabila kecintaan
itu besar, maka kebahagiaan pun terasa besar pula. Sebagaimana kebahagiaan
seseorang yang dilanda dahaga tatkala meminum air dingin dan tergantung rasa
letihnya dalam mencari air itu, demikian pula dengan orang yang lapar. Jadi perasaan
cinta itu sesuai dengan pengetahuannya tentang yang dicintai dengan segala
keindahan lahir-batinnya.

Kebahagiaan memandang Allah SWT setelah bertemu dengan-Nya adalah sesuai
dengan kekuatan cinta dan keinginannya untuk berjumpa dengan-Nya. Hal ini sesuai
dengan pengetahuannya terhadap Allah serta sifat-sifat kesempurnaan-Nya.
Mengenai penjelasan tentang masalah ini akan menyusul insya Allah.

Delapan puluh. Segala sesuatu selain Allah SWT butuh kepada ilmu dan mereka
tidak bisa hidup dengan baik tanpa adanya ilmu. Wujud itu ada dua, yaitu wujud
penciptaan dan wujud perintah. Penciptaan dan perintah sumbernya adalah ilmu dan
hikmah Allah. Segala sesuatu yang terkandung dalam penciptaan dan perintah berasal
dari ilmu dan hikmah-Nya. Langit, bumi dan apa yang ada di antara keduanya tidak
akan berdiri tegak tanpa ilmu, yang halal dan haram tidak diketahui kecuali dengan
ilmu, dan keutamaan Islam di atas yang lain tidak diketahui kecuali dengan ilmu.

Dalam hal ini orang-orang berbeda pendapat mengenai satu masalah, yaitu
apakah pengetahuan itu bersifat aktif atau reaktif? Sebagian ulama mengatakan bahwa
pengetahuan bersifat aktif sebab ia merupakan syarat, bagian, atau sebab adanya
obyek. Karena, perbuatan yang timbul dari keinginan pelaku membutuhkan
kehidupan, pengetahuan, kekuatan, dan kehendaknya. Tidak bisa dibayangkan
keberadaan sang pelaku tersebut tanpa sifat-sifat ini. Sedangkan, sebagian ulama
lainnya mengatakan bahwa pengetahuan itu bersifat reaktif, sebab ia hanya mengikuti
obyek yang diketahui dan berkaitan dengannya. Hal ini disebabkan pengetahuan
seseorang mengenai suatu obyek adalah sesuai dengan obyek tersebut, dan
pengetahuannya itu ada setelah adanya obyek. Jadi bagaimana pengetahuan dapat
mendahului keberadaan obyeknya.
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Adapun pendapat yang benar adalah bahwa ilmu itu terbagi dua. Pertama:
pengetahuan (al-tIm) aktif yaitu pengetahuan seorang pelaku perbuatan, yang
melakukannya berdasarkan kehendaknya. Pengetahuan ini tergantung kepada
kehendak seseorang yang berangkat dari persepsinya terhadap obyek kehendaknya.
Jadi pengetahuan ini ada sebelum perbuatan, ia mendahului dan memperangaruhi
perbuatan itu. Sedangkan, pengetahuan yang reaktif adalah pengetahuan yang
mengikuti obyek yang tidak mempunyai pengaruh terhadapnya, seperti pengetahuan
kita tentang adanya para nabi, bangsa-bangsa, raja-raja, dan semua yang ada.
Pengetahuan ini tidak mempunyai pengaruh terhadap obyeknya, tidak pula menjadi
syarat bagi keberadaannya.

Jadi kesalahan para ulama yang berbeda pendapat mengenai sifat pengetahuan
ini dikarenakan masing-masing pihak melihat secara parsial dan menetapkan hukum
secara general, ini merupakan kesalahan yang banyak terjadi. Kedua bagian dari
pengetahuan tersebut memiliki sifat kesempurnaan, dan kehilangan salah satu dari
keduanya merupakan kerugian yang sangat besar.

Delapan puluh satu. Keutamaan sesuatu itu akan diketahui dengan adanya
lawan dari sesuatu tersebut. Karena melalui sesuatu yang berlawanan dengannya
kebaikan sesuatu itu akan nampak. Tidak diragukan bahwa kebodohan merupakan
pangkal segala keburukan dan kemalangan yang menimpa seorang hamba di dunia
dan akhirat, karena kemalangan tersebut adalah buah dari kebodohan. Seseorang
yang benar-benar mengetahui bahwa suatu makanan itu beracun, yang apabila
dimakan akan mengakibatkan kematiannya, maka ia tidak akan memakannya. Dan
seandainya dia memakannya karena kelaparan atau ingin segera menjemput ajal,
maka ia melakukannya berdasarkan pengetahuan dan itu sejalan dengan
keinginannya.

Para ulama berbeda pendapat tentang masalah yang sangat penting. Yaitu apakah
ilmu itu serta merta membuat seseorang mendapat petunjuk dan seseorang tidak
mendapat petunjuk hanya karena ia tidak mempunyai ilmu. Karena tidak dapat
dibayangkan seseorang akan tersesat jika ia benar-benar mengetahui kebenaran.
Ataukah, ilmu itu tidak secara otomatis membawa seseorang untuk mendapat
petunjuk. Karena tidak jarang seseorang yang berilmu, namun tersesat secara
sengaja. Permasalahan ini menjadi perbedaan antara para mutakallimin, tokoh-tokoh
sufi, dan lainnya.

Kelompok pertama berpendapat bahwa orang yang benar-benar mengetahui
kebenaran dengan tanpa keraguan, maka mustahil dia tidak mendapatkan petunjuk.
Apabila dia tersesat, berarti pengetahuannya yang masih kurang. Dalil mereka adalah
berikut ini.

Firman Allah SWT,

"Akan tetapi, orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-
orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu (Al-
Qur'an) dan apa yang telah diturunkan sebelummu."” (an-Nisa': 161)
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Allah SWT memberikan kesaksian kepada setiap orang berilmu dalam iman
dengan firmannya,

"Sesungguhnya hamba Allah yang takut kepadanya hanya para ulama." (Fathir: 28)

"Dan orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar." (Saba': 6)

"Allah menyatakan tidak ada Tuhan selain Dia bersama dengan para malaikat
dan orang-orang berilmu.” (Ali 'Imran: 18)

"Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?" (ar-Ra'd: 19)

Jadi Allah SWT membagi manusia ke dalam dua bagian. Pertama, orang-orang
yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan Tuhannya adalah benar. Kedua, orang-
orang yang buta. Ini menujukkan bahwa tidak ada jarak di antara keduanya.

Allah SWT berfirman tentang orang-orang kafir,

"Mereka tuli, bisu, dan buta, maka oleh sebab itu mereka tidak mengerti." (al-
Baqgarah: 17)

"Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui (akibat
perbuatan mereka)." (at-Taubah: 93)

"Allah telah mengunci mati hati. Pendengaran dan penglihatan mereka ditutup.”
(al-Bagarab: 7)

Dalarn diri mereka ketiga sumber pengetahuan tersebut telah rusak. Allah SWT
berfirman,

"Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya, serta Allah
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya lalu meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
membiarkannya sesat? Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?" (a\-
Jaatsiyah: 23)

Firman Allah, "Dan Allah membiarkan mereka sesat berdasarkan ilmu ", artinya
menurut Abu Sa'id bin Jabir, "Berdasarkan atas ilmu Allah SWT." Menurut az-Zujaj,
"Berdasarkan ilmu-Nya yang terdahulu yaitu sebelum mereka diciptakan bahwa
mereka akan tersesat." Firman-Nya, "Allah Menutup pendengarannya”, artinya Allah
menguncinya sehingga tidak dapat mendengar petunjuk. Firman-Nya, "Dan (Allah
mengunci mati) hatinya”, artinya dia tidak bisa memahami petunjuk. Firman-Nya,
"Dan (Allah) meletakkan penutup atas penglihatannya,"” artinya dia tidak dapat melihat
hal-hal yang mengatarkannya mendapatkan petunjuk. Tentang hal ini banyak
diterangkan dalam Al-Qur'an, yang semuanya menjelaskan pertentangan antara
kesesatan dengan ilmu.
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Dan firman-Nya,

"Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu sehingga
apabila mereka keluar dari sisimu mereka berkata kepada orang yang telah
diberi ilmu pengetahuan/Apakah yang dikatakan tadi?'Mereka itulah orang-
orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah.” (Muhammad: 16)

Seandainya mereka mengerti apa yang diucapkan Rasulullah, pasti mereka tidak
akan menanyakan kepada orang-orang yang berilmu apa yang beliau katakan dan
hati mereka pun tidak akan dikunci.

Firman Allah,

"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu, dan
berada dalam keadaan gelap gulita.” (al-An'aam: 39)

"Katakanlah, ‘Berimanlah kamu kepadanya atau tidak beriman (sama saja bagi
Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila
Al-Qur'an dibacakan kepada mereka, maka mereka tersungkur di atas muka
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata/Maha Suci Tuhan kami.
Sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi." (al-Israa: 107-108)

Ini merupakan kesaksian Allah atas keimanan orang yang berilmu. Dan Allah
berfirman tentang penghuni neraka,

"Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
peringatan itu niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala." (al-Mulk: 10)

Ini menunjukkan bahwa orang-orang yang sesat tidak mempunyai pendengaran
dan pikiran. Allah berfirman,
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"Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia dan tiada
yang memahaminya kecuali orang yang berilmu.” (al-Ankabuut: 43)

Dalam ayat di atas Allah SWT mengabarkan bahwa yang memahami perum-
pamaan-perumpamaan-Nya hanyalah orang-orang yang berilmu. Orang-orang kafir
tidak termasuk ke dalam orang-orang berilmu sebab itu mereka tidak memahaminya.
Allah SWT berfirman,

"Tetapi orang-orang yang zalim mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu
pengetahuan, maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan
Allah?" (ar-Rum: 29)

"Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata ,'Mengapa Allah tidak
(langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya
kepada kami?' (al-Bagarah: 118)
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"Katakanlah, 'Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?'" (az-Zumar: 9)

Seandainya kesesatan bisa menyatu dengan ilmu, maka orang-orang yang tidak
berilmu lebih baik keadaannya daripada orang-orang yang berilmu, Tetapi nash Al-
Qur'an bertentangan dengan hal ini. Di dalam Al-Qur'an banyak sekali keterangan
tentang tidak adanya ilmu dan pengetahuan dalam diri orang-orang kafir. Terkadang
Al-Qur'an menyebut mereka sebagai orang yang tidak berilmu, orang yang tidak
berakal, orang yang tidak memiliki perasaan, orang-orang yang tidak melihat, orang-
orang yang tidak memahami, dan terkadang orang-orang yang tidak mendengar.
Pendengaran yang dimaksud di sini adalah pendengaran dengan memahami, yaitu
pendengaran hati bukan penangkapan suara. Semuanya ini menunjukkan bahwa
kekafiran adalah akibat dari kebodohan yang bertentangan dengan ilmu, yang
keduanya tidak akan pernah menyatu. Karena itu, Allah SWT menjuluki orang-orang
kafir sebagai orang-orang bodoh, seperti dalam firman-Nya,

"Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu ialah orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati. Apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik." (al-Furgaan: 61).

"Dan apabila mereka mendengarkan perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata/Bagi kami amal-amal kami dan bagimu
amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-
orang jahi I."" (al-Qashash: 55)

"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang mak'ruf, serta
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (al-A'raf: 199)

Tatkala kaum Rasulullah saw. melakukan penganiayaan yang melampaui batas,
beliau bersabda,

"Ya Allah, ampunilah kaumku. Sesungguhnya mereka tidak mengetahui."(HR
Bukhari)

Dalam Shahih Bukhari Muslim disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa yang dikendaki Allah memperoleh kebaikan, maka Dia akan
memahamkan agama kepadanya."(HR Bukhari dan Muslim)

Ini menunjukkan kehendak Allah untuk mengaruniakan kebaikan kepada hamba-
Nya adalah karena ia memahami agama-Nya. Hadits ini tidak bisa dipahami bahwa
seseorang yang dikehendaki Allah untuk mendapatkan kebaikan, maka dia diberikan
pamahaman terhadap agama-Nya. Hadits ini juga tidak menunjukkan bahwa setiap
orang yang diberikan pemahaman kepada agama-Nya, maka Allah menginginkan
kebaikan baginya. Jadi antara keduanya terdapat perbedaan.

Akan tetapi, dalil-dalil mereka di atas hanya mendukung penafsiran kedua. Yaitu,
bahwa setiap orang yang diberikan pemahaman kepada agama-Nya, maka Allah
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menginginkan kebaikan baginya, sedangkan hadits ini tidak menginginkan hal itu. Itu
sebabnya saya katakan bahwa Nabi menjadikan pemahaman terhadap agama sebagai
bukti dan tanda bagi kehendak Allah atas seseorang untuk mendapatkan kebaikan.

Bukti selalu mengharuskan adanya yang dibuktikan. Jadi sesuatu yang dibuktikan
merupakan konsekuensi bukti tersebut. Sedangkan, adanya konsekuensi tanpa
adanya sebab adalah mustahil. Dalam Sunan Tirmidzi dan sunan-sunan lainnya
disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Ada dua karakteristik yang tidak bertemu
dalam diri seorang munafik, baiknya perilaku dan pemahaman dalam agama.”

Rasulullah saw. menjadikan pemahaman agama bertentangan dengan
kemunafikan. Bahkan, para ulama salaf tidak pernah memakai kata figh kecuali atas
ilmu yang disertai dengan amal. Sa'ad bin Ibrahim pernah ditanya tentang penduduk
Madinah yang paling memahami agama, lalu dia menjawab, "Yang paling bertakwa
di antara mereka."

Farqad as-Sanji pernah bertanya kepada Hasan al-Bashri tentang sesuatu dan
Hasan al-Bashri menjawabnya. Kemudian Farqad as-Sanji berkata, "Akan tetapi, para
fugaha tidak sependapat dengan Anda." Hasan al-Bashri menjawab, "Ya Furaiqad,
apakah engkau pernah melihat seorang faqih dengan kedua matamu! Sesungguhnya
seorang faqih adalah orang yang zuhud terhadap dunia dan hanya menginginkan
akhirat. la benar-benar memahami agama dan tekun beribadah kepada Tuhannya. la
tidak iri dengan orang yang lebih tinggi derajatnya dan tidak menghina orang yang
lebih rendah dari dia. la juga tidak menginginkan imbalan dari ilmu yang ia ajarkan."

Sebagian ulama salaf mengatakan, "Seorang faqih adalah orang yang tidak
membuat orang lain putus asa dari rahmat Allah, tidak membuat orang merasa aman
dari cobaan-Nya, dan ia tidak meninggalkan Al-Qur'an karena tidak suka
terhadapnya.” Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Cukuplah rasa takut kepada Allah sebagai
ilmu dan melupakan-Nya sebagai sebuah kebodohan."

Mereka mengatakan bahwa dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah serta dalam ucapan
para sahabat dan tabi'in menunjukkan bahwa ilmu dan pengetahuan (ma'rifah)
mendatangkan hidayah. Sedangkan tidak adanya hidayah menunjukkan kebodohan
dan tidak adanya ilmu. Ini menunjukkan bahwa selama manusia menggunakan
akalnya, maka dia tidak akan mungkin memilih kesengsaraan daripada kebahagiaan,
tidak mungkin memilih azab yang abadi atas nikmat-Nya yang kekal, dan indera
merupakan saksi atas hal itu. Karena itulah, Allah SWT menyebut perbuatan dosa
sebagai suatu kebodohan, yaitu dalam firman-Nya,

"Sesungguhnya taobat di sisi Allah hanyalah taobat bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaobat
dengan segera. Maka, mereka itulah yang diterima Allah taobatnya dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (an-Nisaa": 17)

Sufyan ats-Tsauri berkata, "Setiap orang yang melakukan dosa adalah orang
yang tidak tahu, baik dia orang bodoh maupun berilmu. Apabila dia berilmu, maka ia
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orang yang paling bodoh dari orang yang berilmu. Dan apabila dia bodoh, maka
memang demikian adanya."

Firman Allah, "Kemudian mereka bertaobat dengan segera, maka mereka itulah
yang diterima Allah taobatnya dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."
Sufyan berkata, "Itu adalah sebelum mati." Ibnu Abbas r.a. berkata, "Dosa seorang
mukmin adalah karena ketidaktahuan terhadap apa yang ia lakukan." Qatadah berkata,
"Semua sahabat Rasulullah sepakat bahwa setiap orang yang berbuat maksiat adalah
karena ketidaktahuan." As-Sadi berkata, "Setiap orang yang berdosa kepada Allah
adalah orang yang tidak tahu."

Kelompok pertama ini mengatakan bahwa salah satu hal yang menunjukkan
kebenaran pendapat mereka bahwa seorang hamba yang berilmu tidak akan berbuat
dosa adalah jika seseorang melihat anak kecil yang memandangnya dari jendela
sebuah rumah, maka ia tidak akan menggerakkan anggota badannya untuk melakukan
perbuatan buruk. Maka, tidak mungkin seseorang akan melakukan kemaksiatan jika
pengetahuannya telah sempurna bahwa Allah menyaksikan, melihat, dan memberikan
sanksi, serta telah mengharamkannya. Apabila dengan pengetahuannya itu dia tetap
melakukan kemaksiatan, maka itu disebabkan kelalaian, dan kelupaannya. Dengan
demikian, kemaksiataannya itu bersumber dari kelalaian, kelupaan dan ketidaktahuan
yang bertentangan dengan pengetahuan (ilmu).

Perbuatan dosa itu diliputi dua ketidaktahuan, yaitu ketidaktahuan akan sebab-
sebab yang dapat menghindarkannya dari dosa, dan ketidaktahuan tentang akibatnya.
Di bawah kedua ketidaktahuan itu terdapat banyak ketidaktahuan lainnya. Jadi
perbuatan maksiat itu terjadi karena kebodohan, dan ketaatan dapat terwujud dengan
pengetahuan. Demikian beberapa argumentasi yang dikemukakan kelompok
pertama.

Kelompok kedua berpendapat bahwa pengetahuan (ilmu) tidak mesti berimplikasi
pada hidayah. Banyak sekali kesesatan yang dilakukan secara sengaja dan dengan
pengetahuan bahwa apa yang ia lakukan adalah kemaksiatan. Namun demikian, dia
tetap memilih kesesatan dan kekafiran, padahal dia tahu bahwa itu mengakibatkan
kesengsaraan dan kebinasaannya.

Kelompok ini mengatakan bahwa iblis -guru kesesatan dan penganjur kekafiran—
benar-benar mengetahui perintah Allah untuk sujud kepada Adam dan dia tidak
menyangsikan hal itu sama sekali. Walaupun demikian, iblis menentang dan melawan
perintah itu sehingga dia mendapatkan laknat dan azab abadi, meskipun dia mengetahui
hal itu secara pasti. Bahkan, iblis bersumpah dengan kebesaran Allah bahwa dia akan
menyesatkan semua makhluk-Nya kecuali hamba-hamba-Nya yang ikhlas.

Iblis tidak meragukan adanya Allah dan keesaaan-Nya, dia juga tidak meragukan
adanya hari kebangkitan, adanya surga dan neraka. Akan tetapi dia tetap memilih
neraka, memilih untuk menanggung laknat, kemurkaan, dan diusir dari langit dan
dari surga. Ini semua dengan pengetahuannya yang jarang dimiliki banyak orang.
Karena itulah iblis berkata,
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"Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka tangguhkanlah kepadaku sampai hari manusia
dibangkitkan." (al-Hijr: 36)

Ini adalah pengakuan iblis tentang hari kebangkitan dan kekekalan di dalamnya.
Dia juga sudah mengetahui sumpah Tuhannya bahwa Dia akan memenuhi neraka
dengan iblis dan para pengikutnya. Jadi kekafirannya adalah kekafiran penentangan
semata, bukan kekafiran karena ketidaktahuan.

Allah SWT berfirman tentang kaum Tsamud,

"Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami ben petunjuk tetapi mereka
lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu." (Fushshilat: 17)

Artinya, Kami telah menjelaskan dan memberitahukan kebenaran kepada
mereka sehingga mereka mengetahui dan meyakini kebenaran itu, tetapi mereka
lebih memilih kebutaan (kesesatan). Jadi kekafiran mereka bukan karena kebodohan.
Allah SWT berfirman tentang Musa dalam pembicaraannya dengan Fir'aun,

"Musa menjawab/Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan bumi
sebagai bukti-bukti yang nyata dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun,
seorang yang akan binasa." (al-Israa’: 102)

Ta dalam kata ‘alim(ta) jika dibaca dengan fathah, maka maknanya lebih tepat
dan lebih jelas. Ini adalah bacaan mayoritas ulama. Hanya saja al-Kisa'i membacanya
dengan dhamah, ‘alim(tu). Dalam bacaan pertama terbukti kekafiran dan
pembangkangan Fir'aun. Allah SWT juga menyatakan hal itu dalam firman-Nya
tentang Fir'aun dan kaumnya,

"Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada mereka,
berkatalah mereka, 'Ini adalah sihir yang nyata.' Dan mereka mengingkarinya karena
kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini
(kebenaran)nya. Maka, perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan." (an-Naml: 13-14)

Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa pendustaan dan kekafiran
mereka adalah dengan adanya keyakinan akan kebenaran Musa a.s.. Keyakinan
merupakan pengetahuan yang paling kuat. Oleh sebab itu, mereka kafir karena
kesombongan dan kezaliman mereka, bukannya karena ketidaktahuan.

Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka katakan itu menyedihkan
hatimu, (janganlah kamu bersedih hati). Karena mereka sebenarnya bukan
mendustakan kamu, tetapi orang-orang yang zalim itu mendustakan ayat-ayat
Allah."(al-An'am:33)
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Artinya, "Sesungguhnya mereka mengetahui kebenaranmu wahai Muhammad.
Mereka mengetahui bahwa apa yang engkau katakan bukanlah suatu kebohongan.
Tetapi, mereka itu mengingkari dan menentangmu walaupun mereka tahu semua
itu." Ini adalah pendapat Ibnu Abbas r.a. dan para mufassir lainnya. Qatadah berkata
bahwa maksud ayat di atas adalah, "Mereka mengetahui bahwa engkau adalah
seorang rasul, tetapi mereka mengingkarinya." Allah SWT berfirman,

"Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan mereka padahal
hati mereka meyakini kebenarannya." (an-Naml: 14)

"Hai ahli kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu
mengetahui kebenarannya. Hai ahli kitab, mengapa kamu mencampuradukan yang
hak dengan yang batil dan menyembunyikan kebenaran padahal kamu
mengetahuinya."(Ali Imran: 70-71)

Maksudnya, "Kalian mengingkari Al-Qur'an dan rasul yang membawanya,
padahal kalian mengetahui kebenarannya. Maka, kekafiran kalian adalah karena
pengingkaran dan penentangan atas apa yang kalian ketahui, bukannya karena
kebodohan dan ketidaktahuan kalian." Allah SWT berfirman tentang para tukang
sihir dari kalangan Yahudi,

"Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab
Allah) dengan sihir itu, maka tiadalah baginya keuntungan di akhirat.” (al-Baqarah:
102)

Maksudnya, para tukang sihir itu tahu bahwa orang yang mempelajari dan
menerima ilmu sihir tidak akan mendapatkan keberuntungan di akhirat kelak.
Meskipun mereka mengetahui hal itu, mereka tetap membeli, menerima, dan
mempelajarinya.

Allah SWT berfirman,

"Orang-orang yang telah Kami beri Alkitab, mengenal (Muhammad) seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri." (al-Baqarah: 46)

Al-Qur'an menyebutkan pengetahuan mereka tersebut dalam masalah kiblat
dan dalam masalah tauhid, seperti dalam firman-Nya,

"Apakah kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah.’
Katakanlah, ‘Aku tidak mengakui.' Katakanlah/Sesungguhnya Dia adalah Tuhan
yang maha esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa kamu persekutukan.’
Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya mengenalnya (Muhammad)

seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri." (al-An'am: 19-20)

Mereka mengetahui bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari sisi Allah SWT seperti
dalam firman-Nya,

"Dan orang-orang yang telah Kami berikan kitab mengetahui bahwa Al-Qur'an itu

diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya." (al-An'am: 114)
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"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka
beriman serta setelah mereka mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-
benar rasul dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah
tidak menunjuki orang-orang zalim."” (Ali Imran: 86)

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Yang dimaksud ayat di atas adalah Bani Quraizhah,
Bani Nadhir, dan orang-orang yang seagama dengan mereka yang tidak beriman
kepada Rasulullah saw. setelah beliau diutus, padahal sebelum beliau diutus mereka
beriman dan mengakui kenabian beliau. Mereka kafir kepada beliau karena kezaliman
dan hasad mereka."

Az-Zajjaj berkata, "Dalam ayat di atas Allah SWT memberitahukan bahwa tidak
ada lagi jalan untuk memberikan petunjuk kepada mereka, karena mereka memang
layak tersesat dengan kekafiran tersebut disebabkan mereka kafir sesudah
mengetahui kebenaran."

Maksud dari firman Allah, "Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang
kafir", bahwa Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka karena mereka
telah mengetahui, mengakui, dan meyakini kebenaran itu, tapi mereka tetap
mengingkarinya. Jadi bagaimana lagi hidayah itu dapat datang kepada mereka?

Orang yang bisa diharapkan mendapat hidayah adalah orang tersesat yang tidak
mengetahui bahwa ia tersesat, dan ia mengira bahwa ia mendapat petunjuk. Apabila
ia mengetahui petunjuk, tentu ia akan mengikutinya. Sedangkan orang yang
mengetahui, meyakini, dan mengakui kebenaran dengan hatinya, lalu mereka memilih
kekafiran dan kesesatan, maka bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepadanya?
Allah SWT berfirman tentang orang Yahudi,

"Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka
lalu ingkar kepadanya. Maka, laknat Allahlah atas orang-orang yang ingkar
/fu." (al-Bagarah: 89)

Kemudian Allah berfirman,

"Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri dengan
kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah karena dengki bahwa Allah
menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendakinya dari hamba-
hamba-Nya." (al-Baqarah: 90)

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Kekafiran mereka bukan karena ragu dan bimbang,
tetapi karena kedengkian mereka lantaran kenabian berada di tangan putra Ismail."
Kemudian Allah SWT berfirman,

"Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah yang
membenarkan apa (kitab) yang pada mereka, sebagian dari orang-orang yang
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya seolah-
olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah).” (al-Baqgarah:
101)
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Dalam ayat di atas Allah menyerupakan perbuatan mereka seperti perbuatan
orang yang tidak tahu. Jadi ini menunjukkan bahwa mereka membuang Kitab itu
karena mengetahui kebenarannya. Seperti jika Anda mengatakan kepada orang yang
dengan sengaja tidak mengikuti instruksi Anda, "Seakan-akan engkau tidak
mengetahui apa yang engkau lakukan!", atau "Engkau seakan-akan tidak mengetahui
larangan saya."

Dan firman Allah,

"ika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan
atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.
Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang kafir." (an-Nahl: 82-83)

As-Sadi berkata bahwa kata ganti dalam lafal ‘alaika adalah Nabi Muhammad saw.,
dan az-Zujjaj memilih pendapat ini. Allah SWT berfirman,

"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya
ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- Kitab), kemudian dia melepaskan diri
daripada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda). Maka jadilah
dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu. Tetapi dia cenderung kepada
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti
anjing." (al-A'raaf: 175-176)

Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa Dia telah memberikan ayat-
ayatnya kepada orang tersebut, lalu dia meniggalkan ayat itu dan lebih memilih
kesesatan serta kekafiran. Kisah di dalam ayat ini cukup terkenal, sampai-sampai
dikatakan bahwa orang tersebut diberikan pengetahuan tentang Nama-Nya yang
paling agung. Meskipun demikian, pengetahuannya itu tidak bermanfaat baginya,
dan dia itu adalah orang yang sesat. Seandainya ilmu dan pengetahuan selalu disertai
dengan hidayah, tentu orang tersebut akan pendapatkan petunjuk. Allah SWT
berfirman,

"Dan juga kaum 'Ad dan Tsamud; sesungguhnya telah nyata bag! kamu (kehancuran
mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan setan menjadikan mereka
memandang baik perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah),
sedangkan mereka adalah orang-orang yang berpandangan tajam.” (al-'Ankabuut:
38)

Ini menunjukkan bahwa ucapan mereka (kaum Ad) dalam firman Allah surah
al-Huud ayat 53, "Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti
yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami
karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu," adalah
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karena pengingkaran dan pembangkangan mereka, atau ketidakpercayaan mereka
terhadap ayat-ayat-Nya. Allah SWT telah menjelaskan bahwa Kaum Tsamud telah

kafir walaupun mereka benar-benar mengetahui kebenaran tersebut. Karena itu
Allah SWT berfirman,

"Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang
dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu."” (al-lsraa": 59)

Artinya, unta tersebut sebagai bukti yang nyata (dapat dilihat).
Dan ini seperti firman Allah,

"Dan Kami jadikan tanda siang itu ferang."(al-Israa": 12)

Maksudnya, bercahaya.

Arti sebenarnya dari lafal mubshirah adalah bahwa ayat itu akan menyebabkan
orang yang melihatnya dapat melihat dengan jelas. Maka, ayat tersebut pasti membuat
»rang yang mehhatnya karena la adalah penjelas. Kata, 4v— m——a:" artinya dia
melihatnya. Seperti dalam firman Allah SWT, o

"Maka, melihatlah olehnya (Musa) dari kejauhan."” (al-Qashash: 11)

"(Samiri berkata) Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya."”

(Thaahaa: 96)

Adapun kata “5 %a3f ” memiliki dua makna. Pertama: membuat seseorang melihat
sesuatu, seperti ayat siang dan ayat Tsamud di atas. Kedua, melihat sesuatu (o, ),
seperti ucapan Anda “1; .’_:J',.'.a.‘_.'f, ‘saya melihat Zaid’. Dan dalam hadits yang
diriwayatkan dari Abu Syuraih al-‘Adawi bahwa ia berkata kepada seseorang, “Saya
beritahukan kepadamu perkataan Rasulullah saw. pada hari Fath Makkah yang saya
dengar dengan kedua telinga saya dan saya pahami dengan hati, serta kedua mata
saya melihat sendiri, beliau ketika mengatakannya (S5 & gy yst

Dan firman Allah SWT,

"Maka, berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika. Dan
terangkanlah kepada mereka, (akibat kekafiran mereka), maka kelak mereka
akan mengetahuinya.” (ash-Shaffaat: 174-175)

Dikatakan bahwa maknanya adalah terangkanlah kepada mereka tentang hal-hal
yang telah ditetapkan atas mereka tentang tawanan, perang, dan azab di akhirat.
Maka, mereka akan melihatmu dan apa yang telah ditetapkan bagimu berupa
kemenangan, kekuatan, dan balasan baik dari Allah. Maksudnya, ayat ini adalah objek
yang dilihat dan didekatkan kepada mereka sehingga seakan-akan berada di depan
kedua mata mereka. Intinya, ayat ini mengharuskan mereka melihat dengan hati.

'HR. Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ahmad dalam musnadnya
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Tetapi mereka lebih memilih kesesatan dan kekafiran, padahal mereka mengetahui
dan meyakini kebenaran tersebut.

Karena itulah, Allah menyebutkan kisah orang-orang tersebut di antara kisah
umat-umat lainnya dalam surah wasy-syams wadhu-dhuhaha, karena di dalam surah
tersebut Allah menyebutkan terbaginya jiwa manusia kepada jiwa yang suci, bijak,
dan mendapat petunjuk, serta jiwa yang jahat, sesat, dan sengsara. Dalam ayat
tersebut juga disebutkan dua hal pokok, yaitu ketetapan qadar dan ketetapan syara'.
Allah SWT berfirman,

"Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya." (asy-Syams: 8)

Ini adalah ketetapan qadar dan gadha' Allah. Kemudian Allah berfirman,

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya."” (asy-Syams: 9-10)

Ini adalah perintah dan agama-Nya.

Allah telah memberikan petunjuk kepada Kaum Tsamud tetapi mereka lebih
memilih kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk. Maka, Allah menyebutkan kisah
mereka untuk menjelaskan akibat bagi orang yang lebih memilih kejahatan atas
ketakwaan, dan kekekjian atas kesucian. Allah lebih mengetahui atas apa yang Dia
kehendaki.

Kelompok kedua ini mengatakan bahwa cukup sebagai bukti atas pendapat
mereka informasi Allah SWT tentang ucapan orang-orang kafir setelah melihat
azab dan hari kiamat serta menyaksikan apa yang diberitakan para rasul,

"Kiranya kami dikembalikan ke dunia dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan
Kami, serta menjadi orang-orang yang beriman," (tentulah kamu melihat suatu
peristiwa yang mengharukan) tetapi sebenarnya telah nyata kepada mereka
kejahatan yang mereka dahulu selalu sembunyikan. Sekiranya mereka
dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka
telah dilarang mengerjakannya. Sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-
pendusta belaka." (al-An'aam: 27-28)

Pengetahuan apa lagi yang lebih jelas dari pengetahuan seseorang yang telah
menyaksikan hari kiamat dan segala kejadiannya serta merasakan azab akhirat. Akan
tetapi, jika dia dikembalikan ke dunia, dia tetap akan memilih jalan yang sesat dan
enggan mengikuti petunjuk, tanpa mengambil manfaat dari apa yang ia lihat dan
saksikan. Allah SWT berfirman,

"Kalau Kami turunkan malaikat kepada mereka dan orang-orang yang telah
mati berbicara dengan mereka serta Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke
hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah
menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (al-An'aam: 111)
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Apakah setelah para malaikat turun secara terang-terangan, orang-orang yang
telah mati berbicara dan bersaksi akan kebenaran Rasulullah, serta segala sesuatu
di dunia dikumpulkan di hadapan mereka dengan menunjukkan kebenaran-Nya maka
mereka tetap tidak beriman, tidak tunduk kepada kebenaran, dan tidak membenarkan
Rasul? Apabila kita lihat kembali sejarah Rasulullah saw. bersama kaumnya dan orang-
orang Yahudi, maka akan kita ketahui bahwa mereka sangat yakin kepada kebenaran
beliau dan kebenaran apa yang beliau sampaikan. Akan tetapi, mereka tetap memilih
kesesatan dan enggan untuk beriman.

Al-Mussawwir bin Makhramah r.a. berkata kepada Abu Jahl, pamannya, "Apakah
engkau pernah menuduh Muhammad berdusta sebelum dia menyampaikan
seruannya?" Abu Jahl berkata, "Semoga Allah melaknatnya. Demi Allah, ketika
Muhammad masih belia dia dijuluki al-amiin (terpercaya). Kami sama sekali tidak
pernah melihat ia berbohong, dan setelah ia dewasa tentu dia tidak mungkin
berbohong atas nama Allah!" Lalu Al-Mussawwir berkata, "Wahai pamanku, kalau
begitu mengapa engkau tidak mengikutinya?" Abu Jahl menjawab, "Wahai anak
saudaraku, kita memperebutkan kemuliaan dengan Bani Hasyim! Mereka
memberikan makan dan minum kepada orang-orang yang membutuhkannya, kita
juga melakukannya. Mereka menolong orang lemah, kita juga melakukannya. Ketika
kami sama-sama mendapat kemuliaan, mereka berkata, 'Dari kami ada seorang Nabi,
kapan kalian bisa menyusul?"

Seperti Umayyah bin Abi ash-Shalth yang dari hari ke hari menunggu kehadiran
Nabi Muhammad saw., ia juga tahu tentang kenabian beliau sebelum beliau diangkat
sebagai nabi. Namun, setelah Abu Sufyan memberitahunya dan dia meyakini
kebenarannya dia berkata, "Saya sama sekali tidak beriman dengan seorang nabi
selain dari bani Tsaqif." Kisahnya bersama Abu Sufyan ini perjalanan cukup terkenal.
Heraklius juga yang meyakini dan tidak meragukan bahwa Muhammad adalah
seorang rasul Allah. Tapi dia lebih memilih kesesatan dan kekafiran demi
mempertahankan kekuasaannya.”?

Tatkala orang Yahudi bertanya kepada Rasulullah saw. tentang sembilan tanda-
tanda yang nyata, beliau menjelaskannya kepada mereka lalu mereka mencium tangan
beliau dan berkata, "Kami bersaksi bahwa engkau adalah seorang Nabi." Kemudian
Rasulullah saw. berkata kepada mereka, "Lalu apa yang menghalangi kalian untuk
mengikutiku?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya Daud a.s. berdoa supaya
senantiasa ada nabi dari keturunannya. Kami khawatir jika kami mengikutimu, maka
orang-orang Yahudi itu akan membunuh kami.">*

2Kisah ini tidak benar, karena al-Musawwir bin Makhramah r.a. lahir di Mekkah dua tahun setelah
hijrah Nabi saw., dan dia tidak bertemu dengan Abu Jahl. Abu Jahl sendiri terbunuh dalam perang Badar yang
terjadi pada tahun dua Hijriyah, jadi tidak mungkin al-Musawwir berjumpa dan berbicara dengannya.

%3 Kisah Heraklius diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahihnya (1/31).

* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (5/2733), ia berkata ini adalah hadits hasan shahih, juga diriwayatkan
IbnuMajah (2/3705) dengan isnad lemah (dha'if).
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Orang-orang Yahudi tersebut telah meyakini kebenaran kenabian dan mereka
menyatakan hal itu, tetapi mereka tetap memilih kekafiran dan kesesatan. Mereka
tidak menjadi orang-orang muslim dengan kesaksian tersebut. Ada yang berpendapat
bahwa orang kafir tidak menjadi muslim jika ia hanya bersaksi bahwa Muhammad
adalah Rasulullah tanpa bersaksi akan keesaan Allah. Ada juga yang berpendapat
bahwa dengan kesaksian bahwa Muhammad adalah Rasulullah maka, dia telah
menjadi muslim. Ada juga yang berpendapat bahwa apabila kekafirannya karena
mendustakan Rasul seperti orang Yahudi, maka dengan bersaksi bahwa Muhammad
adalah Rasulullah dia menjadi muslim. Apabila kekafirannya karena kemusyrikan
seperti orang-orang Nashrani dan orang-orang musyrik, maka dia tidak menjadi
muslim kecuali dengan bersaksi akan ketauhidan Allah. Ketiga pendapat ini ada dalam
mazhab imam Ahmad bin Hambal dan yang lainnya.

Berdasarkan hal ini, maka orang-orang Yahudi yang menyatakan kerasulanNabi
Muhammad saw. tidak diakui sebagai muslim. Karena sekedar pengakuan akan
kebenaran risalah beliau tidak otomatis membuat seseorang menjadi muslim kecuali
dengan mentaati dan mengikuti beliau. Sehingga seseorang yang berkata, "Saya
tahu bahwa dia adalah seorang nabi, tapi saya tidak mengikutinya dan tidak ikut
agamanya," maka dia adalah orang yang paling kafir, sebagaimana nasib orang-orang
yang telah disebutkan di atas.

Dan merupakan kesepakatan para sahabat, tabi'in dan golongan ahli sunnah
bahwa iman tidak cukup hanya dengan ucapan dan tidak pula hanya dengan
pengetahuan hati. Akan tetapi, keimanan harus disertai dengan perbuatan hati, yaitu
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, serta patuh kepada agama-Nya dan taat mengikuti
Rasul-Nya. Ini berbeda dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa keimanan
adalah cukup dengan pengetahuan dan pengakuan hati’. Dan pembahasan terdahulu
cukup untuk membatalkan pendapat ini. Orang yang berpendapat bahwa keimanan
cukup sekedar meyakini kebenaran Rasulullah dengan segala apa yang beliau bawa,
meskipun tidak mengikutinya bahkan memusuhi dan memeranginya, maka itu mau
tidak mau membawa kepada kesimpulan bahwa mereka itu adalah orang-orang
mukmin. Suatu kesimpulan yang menjadi konsekwensi pendapat ini. Karena itu,
orang-orang yang berpendapat demikian terpaksa menjawab bantahan-bantahan atas
mereka dengan jawaban yang memalukan bagi orang berakal untuk menyebutkannya.
Seperti pendapat sebagian mereka bahwa sebenarnya kata-kata iblis kepada Allah
hanya main-main dan dia tidak mengakui adanya Allah. Iblis juga tidak mengakui
bahwa Allah adalah Tuhan dan Penciptanya, karena iblis tidak pernah tahu tentang
hal itu.”® Demikian juga Fir'aun dan kaumnya, mereka tidak mengetahui akan
kebenaran Nabi Musa a.s. dan tidak meyakini adanya Pencipta.

% Ini adalah pendapat golongan al-Jahmiyah dalam masalah iman.
* Ini adalah jawaban golongan Jahmiyah ketika dikatakan kepada mereka bahwa Iblis mengetahui Tuhannya
dan dia bersumpah atas nama keagungan Tuhan dan dia meminta kepada Tuhannya supaya umurnya dipanjangkan-
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Pendapat ini tentu merupakan kesalahan yang sangat memalukan. Kami berlindung
kepada Allah agar tidak terjatuh dalam kesalahan seperti ini dan tidak membelanya
serta tidak mengikutinya.

Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa kekafiran ada beberapa jenis.

Pertama, kekafiran yang disebabkan oleh ketidaktahuan, kesesatan, dan karena
mengikuti orang-orang terdahulu. Ini terjadi pada sebagian besar pengikut dan orang
awam.”’

Kedua, kekafiran karena membangkang, menentang, dan menyalahi kebenaran,
seperti kekafiran yang telah disebutkan sebelumnya. Kekafiran semacam ini sering
terjadi pada mereka yang memiliki kedudukan dalam keilmuan, jabatan kekuasaan
atau mereka yang sumber kehidupannya tergantung pada kaumnya yang kafir.
Sehingga, mereka takut kehilangan jabatan mereka dan dengan sengaja meng-
utamakan kekafiran atas keimanan.

Ketiga, kekufuran karena berpaling dari apa yang dibawa Rasul, enggan melihatnya,
tidak mencintai dan tidak membantu beliau. Tetapi ia juga tidak membenci dan tidak
memusuhi beliau. Dia hanya berpaling untuk mengikuti dan memusuhinya.

Sebagian besar ahli kalam mengingkari dan tidak mengakui jenis kedua dan
ketiga dari kekafiran ini. Mereka hanya menerima jenis pertama, dan menurut mereka
jenis kedua dan ketiga termasuk dalam makna jenis pertama, bukan jenis kekafiran
tersendiri. Jadi menurut ahli kalam, tidak ada kekafiran kecuali karena kebodohan
dan ketidaktahuan.

Jika kita merenungkan Al-Qur'an, as-Sunnah, dan sejarah para nabi dalam
aktivitas dakwah mereka serta apa yang terjadi pada diri mereka, maka kita dapat
memastikan kesalahan pendapat para ahli ilmu kalam. Kita akan mengetahui bahwa
pada umumnya umat-umat terdahulu kafir terhadap seruan para rasul, walaupun
mereka yakin dan sangat mengetahui akan kebenaran seruan dan risalah yang dibawa
para rasul.

Al-Qur'an penuh dengan keterangan tentang orang-orang musyrik dan para
penggembah berhala, bahwa mereka mengakui akan adanya Allah dan hanya Dia
Tuhan serta Pencipta mereka. Mereka juga mengakui Dialah pemilik bumi dan
seisinya, Pemilik langit, Tuhan 'Arsy yang agung, Sang Penolong, Yang menundukkan
matahari dan bulan, Yang menurunkan hujan dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan.
Hal ini

sampai hari kiamat. Jawaban mereka atas itu adalah bahwa iblis mengolok-olokkan Allah SWT saat dia
mengucapkan perkataan ini dan dia tidak pernah mengenal Tuhan! Mereka mengucapkan kata-kata kosong ini
karena apabila mereka mengakui pengetahuan iblis akan Allah, maka mereka terpaksa menerima dengan
ucapan mereka itu bahwa iblis beriman. Karena itulah mereka menjawab dengan ucapan serampangan seperti
ini yang membuat bayi dalam kandungan tertawa.

%7 Sebagaimana yang diceritakan Allah tentang orang-orang musyrik yang berkata kepada Kasulullah
saw., "Apakah engkau datang untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapatkan pada bapak-bapak kami,"
dan firman-Nya, "Tapi kami mengikuti apa yang kami dapatkan dari bapak-bapak kami."
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Al-Qur'an serukan kepada mereka berdasarkan pengakuan mereka atas kebenaran
terhadap apa yang diserukan para rasul.

Jadi tidak bisa dikatakan bahwa umat terdahulu tidak mengakui sama sekali
bahwa mereka memiliki Tuhan dan Pencipta. Ini merupakan kebohongan besar.
Kekafiran itu sendiri terjadi karena kebodohan. Namun kekafiran yang lebih besar
lagi adalah karena pengingkaran terhadap kebenaran dan anggapan bahwa hal itu
bukan suatu kekafiran.

Menurut kelompok kedua ini, hati mempunyai dua kewajiban, dan ia tidak
beriman kecuali dengan memenuhi dua hal tersebut. Yaitu, kewajiban mengetahuhi
dan kewajiban mencintai, tunduk, dan berserah diri. Jadi seseorang tidak beriman
kecuali dengan mengetahui dan meyakini, sebagaimana ia juga tidak beriman jika
tidak mencintai, tunduk dan berserah diri. Apabila dia tidak mencintai, tidak tunduk,
dan tidak berserah diri padahal ia mengetahui-Nya, maka kekafirannya lebih besar
dari orang yang kafir karena ketidaktahuan. Hal ini disebabkan apabila seseorang
yang tidak tahu menjadi tahu, maka kemungkinan besar ia akan patuh dan taat.
Sedangkan orang yang tahu namun ia menentang, maka tidak ada obat baginya.
Allah SWT berfirman,

"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman
serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul dan
keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki
orang-orang yang zalim." (AM 'Imran: 86)

Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya tidak akan terwujud kecuali dengan
mengetahui Allah dan Rasul-Nya. Tidak diragukan lagi bahwa kecintaan itu
dilatarbelakangi oleh pengetahuan tersebut, karena tidak semua orang yang
mengenal Rasulullah mencintainya, sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Menurut mereka, kebencian seseorang yang merasa iri terhadap orang lain
membuatnya memusuhi orang lain tersebut dan selalu berusaha untuk menyakitinya
dengan cara apa pun, meskipun dia mengetahui keutamaan orang tersebut dan tahu
bahwa tidak ada yang membuatnya memusuhinya kecuali kebaikan dan kelebihan
orang itu. Karena itu, ada yang mengatakan bahwa hasad (iri) adalah musuh kebaikan
dan akhlak mulia. Jadi bukannya ketidaktahuan akan keutamaan dan kelebihan orang
dibenci yang membuat seseorang tidak suka kepadanya. Tetapi, yang membuatnya
bersikap demikian adalah tidak tercapainya ambisi dan keinginannya.

Hal ini sebagaimana yang dialami para rasul dan para pewarisnya dengan para
penguasa yang merasa bahwa kekuasaan mereka terampas dan diambil alih. Mereka
memusuhi para rasul dan menghalangi orang-orang untuk mengikutinya karena
mengira bahwa kekuasaan mereka itu akan kekal dan tidak akan berpindah kepada
orang lain. Akan tetapi, sunnatullah tetap berlaku bagi mereka. Mereka akan
kehilangan kekuasaan di dunia dan di akhirat, dan Allah akan merendahkan mereka
di mata manusia sebagai imbalan bagi mereka. Allah berfirman,
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"Dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-Nya." (Fushshilat: 46)

Demikianlah argumentasi dan dalil-dalil kedua kelompok di atas.

Maka, marilah kita mengambil posisi sebagai hakim atas kedua pendapat di
atas. Marilah kita gunakan ilmu dan keadilan untuk memutuskan perbedaan di atas.
Kita lihat bahwa masing-masing kelompok telah memaparkan argumentasi-
argumentasi yang tidak kontradiktif dan tidak saling menafikan. Mereka telah
mendatangkan bukti-bukti yang tidak tertolak dan tidak terbantahkan. Apakah Anda
memiliki sesuatu selain argumentasi di atas yang dapat menyelesaikan masalah ini
dan dapat mengungkap kebenaran yang dapat memuaskan kedua kelompok tersebut
serta dapat menghilangkan perselisihan? Jika tidak, maka biarkanlah perselisihan
itu dan tenangkanlah diri Anda,

-
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"Serahkanlah cinta itu kepada orang yang dikenal dengannya

mereka telah memperjuangkannya hingga yang paling sulit pun menjadi
mudah.”

Barangsiapa mengetahui kadar dirinya dan mengenal keutamaan orang yang
memiliki kelebihan, maka dia telah mengetuk pintu taufik. Allah adalah Maha memberi
pertolongan dan Maha mengetahui. Maka, dengan pertolongan Allah saya katakan
bahwa "Kedua kelompok di atas tidak keluar dari tuntunan ilmu dan tidak melenceng
dari jalur yang benar" Perbedaan keduanya disebabkan keduanya tidak menuju titik
yang sama. Maka, dengan memakai lafal-lafal secara global yang disertai dengan
penjelasan rinci terhadap makna-maknanya, akan menghilangkan perbedaan tersebut
dan menunjukkan bahwa tidak ada pertentangan diantara kedua pendapat itu. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut.

Sesuatu yang mempunyai konsekwensi itu ada dua. Pertama: yang selalu diikuti
oleh konsekwensinya, seperti sebab yang selalu diikuti akibatnya. Kedua. yang tidak
diikuti oleh konsekwensinya, baik karena ketidaksempurnaan sesuatu tersebut atau
karena tidak adanya syarat terwujudnya konsekwensi dan adanya penghalang.

Apabila yang dimaksud dengan 'semua ilmu berkonsekwensi pada terwujudnya
petunjuk’ adalah yang pertama yaitu yang secara langsung diikuti oleh
kqgnsekwensinya bahkan mengharuskan terwujudnya petunjuk, maka yang benar
adalah pendapat kelompok kedua. Yaitu, adanya pengetahuan (ilmu) tidak
mengharuskan terwujudnya petunjuk. Sedangkan jika yang dimaksudkan dengan
'adanya ilmu mewajibkan adanya petunjuk' adalah hal itu membuat seseorang bisa
mendapatkan petunjuk, namun terkadang hal itu tidak terwujud karena ada syarat
yang terlewatkan atau karena ada halangan, maka yang benar adalah pendapat
kelompok pertama.
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Penjelasannya adalah bahwa pengetahuan tentang sesuatu yang menjadi sebab
kemashlahatan dan kebahagiaan seorang hamba, terkadang tidak membuat seseorang
langsung mengamalkannya karena berbagai sebab.

Pertama, kelemahan pengetahuannya tentang hal itu.

Kedua, karena ketidaklayakannya. Bisa jadi ilmu seseorang sempurna, tetapi
untuk pelaksanaannya mensyaratkan kebersihan hati dan hati itu bisa dibersihkan.
Apabila hati yang merupakan tempat ilmu tidak bersih dan tidak bisa dibersihkan,
maka ia seperti tanah keras yang tidak dapat menyerap air, di mana tanaman tidak
bisa tumbuh di atasnya. Jika hati keras membatu, maka ia tidak bisa dibersihkan dan
tidak terpengaruh oleh nasehat. Segala ilmu yang diketahuinya tidak akan bermanfaat,
sebagaimana tanah keras yang ditimpa hujan dan ditaburi dengan segala jenis biji-
bijian. Allah berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan
hingga mereka menyaksikan azab yang pedih." (Yunus: 96-97)

"Kalau Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati
berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan
mereka, niscaya mereka tidak (juga) beriman, kecuali jika Allah menghendaki."” (al-
An'am: 111)

"Katakanlah, ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi
orang-orang yang tidak beriman." (Yunus: 101)

Ini apa yang banyak diterangkan dalam Al-Qur'an. Apabila hati keras, kasar, dan
kerdil, maka baginya ilmu tidak akan berguna sama sekali. Demikian pula jika hati
itu sakit, hina, lemah, tidak kokoh, dan tidak mempunyai tekad kuat, maka ilmu
tidak akan berpengaruh baginya.

Sebab ketiga, adanya penghalang. Penghalang ini bisa berbentuk kedengkian
atau kesombongan. Itulah yang menghalangi iblis untuk tunduk kepada perintah
Allah SWT. Itu adalah penyakit manusia dari dulu hingga sekarang, kecuali mereka
yang dilindungi Allah. Dengan sebab ini pula orang-orang Yahudi serta orang-orang
yang mengikuti jejak mereka tidak beriman, padahal mereka mengetahui Rasulullah
saw. dan meyakini kenabian beliau. Inilah yang menghalangi Abdullah bin Ubai, Abt
Jahal, dan seluruh orang-orang musyrik untuk beriman. Mereka tidak meragukan
kebenaran Nabi saw. dan apa yang beliau sampaikan, tapi kedengkian dan kesombongan
membuat mereka memilih untuk tetap kafir. Itulah yang menyebabkan Umayyah dan
orang-orang semisalnya yang mengetahui tentang kenabian Muhammad saw. tidak
beriman.

Sebab keempat, karena kekuasaan. Meskipun pemiliknya tidak dengki dan
takabur untuk tunduk kepada kebenaran, tapi dengan kekuasaan dan kepemimpinan
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nya ia tidak bisa tunduk. Maka, dia pun memilih untuk mengamankan kekuasaannya,
seperti keadaan Heraklius dan raja-raja kafir lainnya yang mengetahui kenabian
Muhammad, mengetahui kebenaran dan mengakuinya dalam batin, juga tertarik untuk
masuk ke dalam agamanya. Tetapi mereka khawatir kehilangan kekuasaan. Ini adalah
penyakit para memilik kekuasaan dan kepemimpinan. Sedikit sekali yang selamat
dari penyakit ini, kecuali orang-orang yang dilindungi Allah. Ini adalah penyakit
Fir'aun dan kaumnya. Allah berfirman,

"Dan mereka berkata, ‘Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia
seperti kita (juga), padahal kaum mereka (Bani Israel) menghambakan diri kepada
kita?" (al-Mukminuun: 47)

Mereka menolak beriman, mengikuti, dan tunduk kepada Nabi Musa dan Harun,
karena Bani Israil adalah budak-budak bagi mereka. Karena itu, dikisahkan bahwa
tarkala Fir'aun ingin mengikuti Musa, dia meminta pendapat Haman, perdana
menterinya. Lalu Haman berkata kepadanya, "Engkau adalah tuhan yang disembah,
lalu bagaimana engkau menjadi hamba yang menyembah selain kamu." Kemudian
Fir'aun memilih kekuasaan dan ketuhanan yang semu bagi dirinya.

Sebab kelima, hawa nafsu dan harta. Ini yang menghalangi banyak ahli kitab
untuk beriman, karena mereka takut harta dan makanan yang mereka peroleh dari
kaum mereka akan terhenti. Orang-orang kafir Quraisy dulu menghalangi orang-
orang untuk beriman melalui apa yang disenangi nafsu orang-orang tersebut. Mereka
mengatakan kepada orang yang suka berzina dan minum khamar, "Sesungguhnya
Muhammad mengharamkan zina dan khamar." Dengan ucapan seperti itulah mereka
menghalangi al-A'syaa sang penyair, untuk masuk Islam.

Saya telah berdialog dengan banyak ahli kitab tentang Islam dan kebenarannya.
Ucapan terakhir yang dikatakan salah seorang dari mereka kepadaku adalah, "Saya
tidak akan meninggalkan khamar (segala yang memabukkan) dan saya tetap
meminumnya dengan aman. Apabila saya masuk Islam, kalian akan menghalangi
saya untuk meminumnya, dan kalian akan mencambuk saya karena meminumnya."
Sedangkan yang lain, setelah mengerti apa yang saya katakan, ia berkata, "Saya
mempunyai banyak keluarga yang kaya. Dan apabila saya masuk Islam, maka saya
tidak akan mendapatkan apa-apa dari harta mereka padahal saya berharap dapat
mewarisinya."

Tidak disangsikan bahwa hal ini ada dalam diri banyak orang kafir. Maka, faktor
syahwat dan materi lebih kuat pada diri mereka, sedangkan keinginan untuk beriman
menjadi lemah. Sehingga mereka lebih memilih syahwat dan materi, dan mereka
berkata, "Aku tidak akan menyimpang dari apa yang dilakukan nenek moyangku
sebelum aku."

Sebab keenam, kecintaan kepada keluarga, sanak keluarga, dan orang-orang
dekat. Orang yang tidak mau beriman karena terhalangi hal-hal ini melihat bahwa
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apabila dia mengikuti kebenaran dan berbeda dengan orang-orang dekatnya, maka
mereka akan menjauhinya, mengusir, dan mengeluarkannya dari kelompok mereka.
Sebab, ini banyak terjadi pada orang-orang yang tetap dengan kekafiran dan berada
di antara kaum, keluarga, dan sanak keluarga mereka.

Sebab ketujuh, kecintaan kepada tempat tinggal dan tanah air, meskipun di sana
dia tidak memiliki sanak keluarga dan orang-orang dekat. Tetapi, dia melihat bahwa
jika ia mengikuti Rasulullah, maka mereka akan mengeluarkannya dari tempat tinggal
dan tanah airnya menuju ke tempat terasing dan jauh. Karena itu, dia mengutamakan
tanah airnya.

Sebab kedelapan, anggapan bahwa dalam Islam dan mengikuti Rasulullah berarti
meremehkan dan menghina bapak serta nenck moyang. Inilah yang menghalangi
Abu Thalib dan semisalnya untuk masuk Islam. Mereka merasa tidak kuasa menyalahi
nenek moyang mereka dan merasa berat untuk sesuatu yang berlainan dengan apa
yang telah dipilih nenek moyang mereka. Mereka memiliki pandangan bahwa apabila
mereka masuk Islam, berarti mereka menggagalkan impian, menyesatkan akal, dan
menimpahkan kepada mereka kejahatan terburuk, yaitu kekafiran dan kemusyrikan.

Karena itu, musuh-musuh Allah berkata kepada Abu Thalib di saat kematiannya,
"Apakah engkau tidak menginginkan agama Abdul Muththalib." Masalah terakhir
yang dikatakan oleh musuh-musuh Allah kepada Abu Thalib, paman Nabi, adalah
masalah agama Abdul Muthalib, kakek Nabi. Mereka menghalanginya dengan jalan
ini, sebab mereka tahu bahwa dia sangat mengagungkan Abdul Muthalib, bapaknya.

Abu Thalib menjadi terhormat serta dimuliakan adalah karena Abdul Muthalib,
sehingga dia tidak mungkin melakukan sesuatu yang merendahkan dan mencela
Abdul Muththalib. Karena itu dia berkata, "Seandainya bukan karena takut cemoohan
kepada Abdul Muthalib, sungguh aku akan menggembirakanmu." Syair-syair yang
diucapkan Abu Thalib menunjukkan bahwa dia telah mengetahui dan membuktikan
kenabian dan kebenaran Muhammad saw.,

"Sungguh aku telah mengetahui bahwa agama Muhammad adalah agama yang
paling baik;

Seandainya bukan karena kecaman dan kekhawatiran akan cemoohan, maka
engkau akan mendapati saya sangat toleran dengannya."

Dan dalam syair-syairnya yang diakhiri dengan huruf lam,

"Demi Allah, apabila bukan karena cemoohan, yang akan ditujukan
kepada orang-orang tua kami di keramaian, niscaya kami
mengikutinya (Muhammad) dalam semua keadaan, sejak dini
secara sungguh-sungguh bukannya main-main sungguh mereka
mengetahui bahwa anak kami bukan pendusta, dan dia tidak
pernah berkata batil."

Cemoohan yang mereka sangka akan ditujukan kepada nenek moyang mereka
adalah tuduhan bahwa mereka, sebagai penerus, telah keluar dari agama nenek
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moyang dan menghina keyakinan mereka. Inilah yang menghalanginya untuk masuk
Islam setelah dia meyakini kebenarannya.

Sebab kesembilan, karena ikutnya orang-orang yang dimusuhi kepada seruan
Rasulullah dan karena orang-orang tersebut mendahului mereka masuk ke dalam
agama Islam. Maka, kedekatan orang-orang yang dimusuhi tersebut kepada
Rasulullah saw. menghalangi banyak orang mengikuti petunjuk. Seperti seseorang
yang memiliki musuh lama dan dia sangat membenci semua yang dilakukan musuhnya
tersebut, hingga tanah yang telah diinjak oleh musuhnya itu tidak akan dia lewati.
Dia selalu berniat menentang dan menyalahinya. Sehingga ketika dia melihat
musuhnya mengikuti kebenaran, maka kebenciannya itu menggiring dia untuk
menentang dan memusuhi kebenaran dan orang-orang yang mengikutinya, meskipun
tidak ada permusuhan antara dia dengan mereka.

Ini sebagaimana terjadi pada orang-orang Yahudi terhadap orang-orang Anshar.
Sebelum kedatangan Nabi, mereka saling bermusuhan. Orang-orang Yahudi pernah
mengancam orang-orang Anshar dengan kadatangan Nabi saw., dan mereka akan
mengikutinya dan memerangi orang-orang Anshar bersama dengan beliau. Ketika
Nabi saw. datang dan orang-orang Anshar mendahului mereka dalam memenuhi
seruan Nabi saw. dan memeluk Islam, maka permusuhan lama itu menggiring mereka
untuk tetap dalam kekafiran dan keyahudiannya.

Sebab kesepuluh, adat, kebiasaan, dan faktor lingkungan. Adat biasanya menjadi
kuat hingga mengalahkan hukum alam. Karena itu, dikatakan bahwa adat adalah
tabiat kedua. Seseorang yang sejak kecil terdidik dengan sebuah keyakinan, maka
dia akan tumbuh dengan keyakinan tersebut. Keyakinan tersebut akan menyatu
dalam hati dan jiwanya, sebagaimana daging dan tulangnya yang tumbuh dengan
makanan yang selalu dia makan, sehingga dia tidak berpikir kecuali atas dasar
keyakinan tersebut. Ketika pengetahuan akan kebenaran datang secara tiba-tiba dan
ingin menghilangkan keyakinan itu dari hatinya serta menggantikan posisinya, maka
keyakinan tersebut sulit dihilangkan. Meskipun sebab ini paling lemah, tetapi sebab
ini paling banyak terjadi pada bangsa-bangsa dunia dan orang-orang yang memiliki
keyakinan tertentu. Bahkan ini bukan hanya kebanyakan, tapi semua orang kecuali
yang melenceng dari suatu kebiasaan. Agama yang berupa kebiasaan merupakan
agama sebagian besar manusia. Perpindahan dari agama itu ke agama lain seperti
perpindahan dari suatu alam ke alam lain.

Shalawat dan salam kepada para nabi dan rasul Allah, khususnya penutup para
nabi dan nabi termulia, Muhammad saw. Mereka telah mampu mengubah kebiasaan-
kebiasaan umat mereka yang batil dan memindahkan mereka kepada keimanan,
hingga dengan itu mereka telah membentuk tabiat kedua bagi umat-umat tersebut.
Tidak ada yang mengetahui beratnya hal ini kecuali orang yang pernah memindahkan
seseorang dari agama dan pendapatnya yang pertama kepada kebenaran. Semoga
Allah memberikan balasan yang terbaik kepada para nabi yang tidak diberikan kepada
seseorang pun di alam ini.
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Jika telah diketahui bahwa sesuatu yang mempunyai konsekwensi itu ada dua,
maka petunjuk saja tidak mesti membawa seseorang mendapatkan petunjuk.
Sedangkan, petunjuk yang sempurna pasti membuat hamba mendapatkan petunjuk.
Adapun yang pertama adalah petunjuk penjelasan, pembuktian, dan pengajaran. Oleh
karena itu ada yang mengatakan, "Orang itu memberi petunjuk sebagaimana dia
mendapat petunjuk." Adapun yang kedua adalah petunjuk penjelasan dan pembuktian
yang disertai dengan pemberian taufik dan penciptaan kehendak. Ini adalah petunjuk
yang membuat seseorang pasti mendapatkan petunjuk. Maka ketika ada sebab dan
tidak ada penghalang, ketetapan pasti terwujud.

Di sini ada sebuah hal penting yang dapat menyelesaikan perbedaan pendapat di
atas, yaitu apakah dengan adanya penghalang dan ketidakadaan syarat membuat sesuatu
itu lemah dan tidak bisa memunculkan konsekwensinya? Ataukah konsekwensi itu
tetap ada pada kondisinya, tetapi karena penghalangnya lebih kuat sehingga yang
muncul adalah pengaruh dari penghalang tersebut? Contohnya ada dalam masalah
kita, yaitu apakah semua atau beberapa penghalang tersebut melemahkan ilmu
sehingga tidak lagi berpengaruh dengan sendirinya? Ataukah ilmu itu tetap pada
keadaannya, tetapi karena penghalangnya kuat sehingga ketetapan yang muncul adalah
dari penghalang tersebut. Ini adalah rahasia dari permasalahan ini.

Adapun yang pertama, yaitu bahwa ilmu itu melemah dan tidak berpengaruh
karena adanya penghalang, maka hal ini tidak diragukan lagi. Akan tetapi bagaimana
dengan yang kedua, yaitu ilmu itu tetap pada keadaannya? Sebagai jawabannya bahwa
penghalang-penghalang itu menutupi ilmu tersebut dan boleh jadi ia memutarbalikkan
hakikatnya dari hati. Al-Qur'an telah menunjukkan hal ini, seperti dalam firman Allah,

"Dan ingatlah tatkala Musa berkata kepada kaumnya, 'Hai kaumku, mengapa
kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku
adalah utusan Allah kepadamu?' Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran)
Allah memalingkan hati mereka dan Allah tiada memberi petunjuk kepada
kaum fasik.” (ash-Shaff: 5)

Karena itu, Allah menghukum mereka dengan memalingkan hati mereka dari
kebenaran, sebagaimana mereka berpaling darinya sejak semula. Dan, dalam makna
yang sama Allah berfirman,

"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti
mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Quran) pada permulaannya dan
Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat." (al-
An'aam.nO)

Karena itu, dikatakan bahwa barangsiapa ditunjukkan kebenaran kepadanya,
lalu dia menolaknya, maka dia akan diazab dengan kerusakan hati, akal, dan
pikirannya. Sehingga, wajar jika ada yang mengatakan bahwa pendapat orang yang
mengikuti hawa nafsunya tidak perlu diambil pendapatnya. Pasalnya hawa nafsunya
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menyebabkan dia menolak kebenaran, karena Allah telah merusak pandangan dan
akalnya. Allah SWT berfirman,

"Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka
melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-
keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar dan
mengatakan/Hati kami tertutup.™ (an-Nisa': 155)

Allah SWT memberitahukan bahwa kekafiran mereka terhadap kebenaran setelah
mereka mengetahuinya adalah yang membuat Allah menutup hati mereka. Allah
SWT berfirman,

"Bahkan Allah sebenarnya telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya."
(an-Nisaa": 155)

Allah mengunci hati mereka sehingga tertutup. 7.5 adalah bentuk jamak kata
*,i51, yakni hati vang telah ditutupi pembungkus seperti pedang yang ada dalam
sarungnya. Segala sesuatu yang terbungkus adalah *.:f, jamaknya adalah *;j;

Dikatakan Lzl il (pedang yang tertutup), Ul :,.), (busur yang tertutup) dan

Ly Lk e ) lelaki yang belum dikhitan’. Jadi arti kata-kata orang kafir dalam

éyat di atas adalah, “Di atas hati kami ada penutup dan tirai, maka hati ini tidak
memahami apa vang engkau katakan wahai Muhammad.”

Sedangkan orang-orang yang berpendapat bahiwa makna ‘4 adalah wadah,

sehingga makna ayat di atas adalah “hati kami sebagat wadah untuk ilmu dan hikmah”,
tidak bisa diterima karena beberapa hal.

Pertama, *iz adalah bentuk jamalk dari Lals seperti s dengan \_uil, e

dengan ".5-{, 3’5 dengan 5>, :_.L; dengan f,.féf dan semisalnya. Hati yang aghiaf

adalah hati yang masuk dalam pembungkus. Inilah yang terkenal dalam bahasa Arab.
Kedua, dalam pemakaian bahasa Arab yvang umum tidak boleh dikatakan

W& D% 0% LB (Hati si Fulan pembungkus untuk sesuatu). Ucapan seperti ini

tidak didapatkan dalam prosa dan syair mereka, juga tidak ada padanannya dalam
Al-Qur'an. Maka, tidak tisa diartikan demikian. Ucapan seperti im juga tidak
termasuk kiasan yang indah dan baik, karena itu ayat ini tidak dapat diberikan muatan
makna seperti itu,

Ketiga, adapun padanan kata untuk makna yang mereka sebutkan adalah firman

Allah SWT ketika mengisahkan ucapan orang-orang kafir “"};’J’A’ Uyt C- .:sf & A
(hati kami berada dalam wadah yang menghalangi kami dari apa yang kamu seru),”
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4.5 3'1 di sint adalah g,m.bdl (penutup) di mana hati mereka berada di dalamnya, a.f‘ p
ini seperti wadah menutupi sesuatu. Kata ul-f berasal dari kata ini yang maknanya

tempat anak panah.
Keempat, susunan kata dalam surah an-Nisaa' ayat 155 tidak sejalan dengan
makna yang mereka sebutkan, juga tidak dapat dipertemukan dengan makna firman

Allah,
o4 e o ‘:p .y *
A e Bl ok

"Bahkan Allah sebenarnya telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya."

Akan tetapi, makna yang sejalan dengan ayat ini adalah dicabutnya ilmu dan
hikmah dri orang-orang kafir, sebagaimana dikatakan kepada mereka saat mereka
mengakui hal itu,

"Kalian tidak diberikan sebagian dari ilmu kecuali sedikit." (al-lsraa": 85)

Adapun dalam surah an-Nisaa' ayat 155 di atas, tatkala mereka mengakui bahwa
hati mereka dalam wadah dan penutup sehingga tidak memahami perkataan Nabi
saw., maka diikuti dengan memberitahu mereka bahwa kekafiran, pembatalan
perjanjian, dan pembunuhan nabi-nabi yang mereka lakukan merupakan sebab
dikuncinya hati mereka. Dan sudah pasti apabila hati dikunci, maka gambaran tentang
ilmu tidak lagi nampak dan jadi hancur. Bahkan, mungkin saja pengaruh dari ilmu itu
hilang sehingga menjadi sebab kesesatan mereka, padahal biasanya ilmu itu menjadi
sebab orang-orang untuk mendapatkan petunjuk. Ini sebagaimana diterangkan dalam
firman Allah,

"Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah dan dengan
perumpamaan itu pula banya orang yang diberinya petunjuk. Tidak ada yang
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, yaitu orang-orang yang melanggar
petunju